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 الذاريات سورة

 

 

SURAT ADZ-DZARIYAT 
[Angin yang Menerbangkan] 

Surat Ke-51 : 60 Ayat 

(Makkiyyah,1 diturunkan sesudah Surat Al-Ahqaf) 

 

 

حِْ بِسْمِِ ِالره
ِ حِيْمِِمِ اللَّه  نِِالره

ِ 

ارِيَاتِِ وِقْرًاِِِِذَرْوًاِِوَالذه يسُْرًاِِِِفَالْحَامِلََتِِ ِِِِفَالْجَارِياَتِِ

أمَْرًا مَاتِِ توُِِِِِْفَالْمُقَس ِ لَصَادِق ِعَدُوِْإِنهمَاِ يِِِِِْنَِ الد ِ ِ لَوَاقِعِ وَإِنه ِنَِ

َِِِم الْحُبُكِِآوَالسه ذَاتِِ لَفِيِِِِِْءِِ مِ ِِإِنهكُمِْ يؤُْفَكُِِِِِِخْتَلِفٍِقَوْلٍِ

أفُِكَِ مَنِْ اصُوِِِِِْعَنْهُِ الْخَره فِيِْلهذِيِْاَِِِِِنَِقُتِلَِ هُمِْ سَاهُوِِِْنَِ ِنَِغَمْرَةٍِ

ُِِِْيِْيَسْألَو الد ِ يَوْمُِ أيَهانَِ يُفْتَنوُِِِِِْنِِنَِ النهارِِ عَلَىِ هُمِْ ِِِِنَِيَوْمَِ

الهذِيِْقُوِْذُوِْ هَذَاِ فِتْنَتَكُمِْ تَسْتَعْجِلُوِِِْاِ بِهِِ الْمُتهقِيِِِِِْنَِكُنْتُمِْ ِ فِيِْإِنه ِِنَِ

وهِ كَانُوِْآخِذِيِِِِِْنٍِعُيُوِْجَنهاتٍِ إِنههُمِْ رَب هُمِْ آتَاهُمِْ مَاِ ذَلِكَِِنَِ قَبْلَِ اِ

 
1 Surat Adz-Dzariyat adalah surat Makkiyyah berdasarkan ijma’. [Zadul Masir, 1347]. 
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وَبِالْْسَْحَارِِهُمِِِِِِْنَِنَِاللهيْلِِمَاِيَهْجَعُوِْلًَِم ِِاِقَلِيِْكَانوُِِِِِْنَِمُحْسِنِيِْ

ل ِِِِوَفِيِِِِِْنَِيَسْتَغْفِرُوِْ ِ حَقٌّ وَالْمَحْرُوِْآلسهِأمَْوَالِهِمِْ وَفِيِِِِِمِِئِلِِ

ل ِِ ِ آيَات  تُبْصِرُوِِِْوَفِيِِِِِْنَِقِنِيِْلْمُوِْالْْرَْضِِ أفََلََِ وَفِيِِِِِنَِأنَْفُسِكُمِْ

مَِ توُِْآالسه وَمَاِ رِزْقُكُمِْ مَِِِِِنَِعَدُوِْءِِ السه ِ ِآفَوَرَب ِ لَحَقٌّ إِنههُِ وَالْْرَْضِِ ءِِ

ِِنَِمَِالْمُكْرَمِيِْثُِضَيْفِِإِبْرَاهِيِْهَلِْأتََاكَِحَدِيِِِِِْنَِأنَهكُمِْتَنْطِقُوِِِْآثْلَِمَِم ِِ

ِِِِْمِ اِعَلَيْهِِفَقَالوُِْإِذِْدَخَلُو ِقَوْم  فَرَاغَِِِِِِنَِنْكَرُوِْاِسَلََمًاِقَالَِسَلََم 

فَجَِ أهَْلِهِِ سَمِيِْآإِلَىِ بِعِجْلٍِ تَأْكُلُوِِِِِْنٍِءَِ ألَََِ قَالَِ إِلَيْهِمِْ بَهُِ ِِِنَِفَقَره

رُوِْفَةًِقَالوُِْفَأوَْجَسَِمِنْهُمِْخِيِْ فَأقَْبَلَتِِِِِِمٍِهُِبِغُلََمٍِعَلِيِْاِلََِتَخَفِْوَبَشه

فِيِْ عَجُوِِِْامْرَأتَُهُِ وَقَالَتِْ وَجْهَهَاِ فَصَكهتِْ ةٍِ عَقِيِْصَره ِ اِِقَالوُِِِِِْمِ ز 

قَالَِفَمَاِخَطْبُكُمِْأيَ هَاِِِِِِِِمُِمُِالْعَلِيِْكَذَلِكِِقَالَِرَب كِِإِنههُِهُوَِالْحَكِيِْ

لِنُرْسِلَِعَلَيْهِمِِِِِْنَِجْرِمِيِْإِلَىِقَوْمٍِمِ ِِآأرُْسِلْنَِِِآإِنهِِِآقَالوُِِِِِْنَِالْمُرْسَلُوِْ

مَةًِعِنْدَِرَب ِكَِلِلْمُسْرِفِيِِِِِْنٍِنِْطِيِْحِجَارَةًِم ِِ فَأخَْرَجْنَاِمَنِِِِِِْنَِمُسَوه

ِنَِنَِالْمُسْلِمِيِْهَاِغَيْرَِبَيْتٍِم ِِفَمَاِوَجَدْنَاِفِيِِِِِْنَِهَاِمِنَِالْمُؤْمِنِيِْكَانَِفِيِْ
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ِِِِِْمَِنَِالْعَذَابَِالْْلَِيِْنَِيَخَافُوِْلهذِيِْآيَةًِل ِِِِآهَِوَتَرَكْنَاِفِيِِِْسَىِِمُوِِِْوَفِي

مِ  بِسُلْطَانٍِ فِرْعَوْنَِ إِلَىِ أرَْسَلْنَاهُِ ِِِِِِنٍِبِيِْإِذِْ سَاحِر  وَقَالَِ بِرُكْنِهِِ فَتَوَلهىِ

مَجْنوُِْ وَجُنوُِِِِِْنِ أوَِْ مُلِيِْفَأخََذْنَاهُِ وَهُوَِ ِ الْيَم ِ فِيِ فَنَبَذْنَاهُمِْ ِِِِِمِ دَهُِ

يِِِْوَفِيِْ الر ِ عَلَيْهِمُِ أرَْسَلْناَِ إِذِْ الْعَقِيِْعَادٍِ أتََتِِِِِِْمَِحَِ شَيْءٍِ مِنِْ تَذَرُِ مَاِ

مِيِْ كَالره جَعَلَتْهُِ ِ إِلَه قِيِْثَمُوِِِْوَفِيِِِِِْمِِعَلَيْهِِ إِذِْ تَمَتهعُوِْدَِ لَهُمِْ حَتهىِلَِ اِ

اعِقَةُِوَهُمِْيَنْظرُُوِْفَِِِِِنٍِحِيِْ ِِِِِِنَِعَتَوْاِعَنِْأمَْرِِرَب ِهِمِْفَأخََذَتْهُمُِالصه

اسْتَطَاعُوِْ وهِفَمَاِ قِيَامٍِ مِنِْ كَانوُِْاِ مُنْتَصِرِيِْمَاِ نوُِِِِِْنَِاِ م ِِوَقَوْمَِ قَبْلُِِحٍِ نِْ

كَانوُِْ فَاسِقِيِْإِنههُمِْ قَوْمًاِ مَِِِِِنَِاِ وهِآوَالسه بِأيَْدٍِ بَنَيْنَاهَاِ لَمُوِْءَِ ِنَِسِعُوِْإِنهاِ

ِِِْالْمَاهِدُو فَنِعْمَِ فَرَشْنَاهَاِ خَلَقْنَاِِِِِِنَِوَالْْرَْضَِ شَيْءٍِ ِ ِ كُل  وَمِنِْ

تَذَكهرُوِْ لَعَلهكُمِْ وِِِِِْنَِزَوْجَيْنِِ إِن ِيِِِْآفَفِر  ِِ اللَّه م ِِِِإِلَىِ نَذِيِْلَكُمِْ مِ نْهُِ ِ ِِنِ بِيِْر 

ِِِْتَجْعَلُو إِن ِيِْوَلََِ آخَرَِ إِلَهًاِ ِِ اللَّه مَعَِ م ِِِِاِ نَذِيِْلَكُمِْ مِ نْهُِ ِ ِِِِِِنِ بِيِْر 

ِقَالوُِْسُوِْنِْرهِنَِمِنِْقَبْلِهِمِْم ِِأتََىِالهذِيِِِْآكَذَلِكَِمَِ ِأوَِْمَجْنوُِْلٍِإِلَه ِِنِ اِسَاحِر 

ِِِِْطَاغُو ِعَنْهُمِْفَمَِِِِِنَِأتََوَاصَوْاِبِهِِبَلِْهُمِْقَوْم  ِِمٍِأنَْتَِبِمَلُوِِِْآفَتَوَله
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ِِِْالْمُؤْمِنِي تَنْفَعُِ كْرَىِ الذ ِ ِ فَإِنه رِْ ِِِِِِنَِوَذَك ِ الْجِنه خَلَقْتُِ وَمَاِ

لِيَعْبُدُوِْ ِ إِلَه نْسَِ م ِِأرُِيِِِْآمَِِِِِنِِوَالِْْ مِنْهُمِْ ر ِِدُِ وهِنِْ أنَِْأرُِيِِِْآمَِزْقٍِ دُِ

الْمَتِيِِِِِْنِِطْعِمُوِْي ِ ةِِ الْقُوه ذُوِ اقُِ زه الره هُوَِ َِ اللَّه ِ لِلهذِيِِِِِْنُِإِنه ِ نَِفَإِنه

ذَنوُِْظَلَمُوِْ م ِِاِ ذَنوُِْبًاِ يَسْتَعْجِلُوِْثْلَِ فَلََِ أصَْحَابِهِمِْ ل ِِِِِِنِِبِِ ِ نَِلهذِيِْفَوَيْل 

 ِنَِعَدُوِْيوُِِْوْمِهِمُِالهذِيِْاِمِنِْيهِكَفَرُوِْ

 

 

 

 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang.” 

 

”(1) Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan kuat. (2) Demi (awan) 

yang mengandung (air hujan). (3) Demi (kapal-kapal) yang berlayar 

dengan mudah. (4) Dan demi (para Malaikat) yang membagi urusan. (5) 

Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kalian pasti benar. (6) Dan 

sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi. (7) Demi langit yang 

mempunyai jalan-jalan. (8) Sesungguhnya kalian benar-benar dalam 

keadaan berbeda pendapat. (9) Dipalingkan darinya orang yang 

dipalingkan. (10) Binasalah orang-orang yang banyak berdusta. (11) 

(Yaitu) -orang yang tenggelam dalam kejahilan yang kelalaian. (12) 

Mereka bertanya, “Kapankah hari pembalasan itu?” (13) (Hari 

pembalasan) ialah hari ketika mereka disiksa di atas api Neraka. (14) 

(Dikatakan kepada mereka), ”Rasakanlah siksaan kalian tersebut. Inilah 

siksaan yang dahulu kalian minta untuk disegerakan.” (15) Sesungguhnya 

orang-orang yang bertaqwa berada dalam taman-taman (Surga) dan mata 

air-mata air. (16) Mereka mengambil segala pemberian (dari) Rabb 

mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu adalah orang-orang yang 

berbuat kebaikan. (17) Dahulu mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. 

(18) Di akhir malam mereka memohon ampunan. (19) Dan pada harta-

harta mereka ada hak untuk orang yang meminta serta orang yang tidak 



  

5

meminta. (20) Di bumi terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah q) bagi 

orang-orang yang yakin. (21) Pada diri kalian, apakah kalian tidak 

memperhatikan? (22) Di langit terdapat rizki kalian dan apa yang 

dijanjikan kepada kalian. (23) Maka demi Rabb langit dan bumi, 

sesungguhnya yang dijanjikan adalah benar seperti apa yang kalian 

ucapkan. (24) Apakah telah sampai kepadamu kisah tentang tamu (Nabi) 

Ibrahim (j) yang dimuliakan? (25) (Ingatlah) ketika mereka masuk ke 

tempatnya lalu mengucapkan, “Keselamatan (untukmu).” (Nabi) Ibrahim 

(j) menjawab, “Keselamatan (pula untuk kalian) orang-orang yang tidak 

dikenal.” (26) Maka ia pergi diam-diam menemui keluarganya, kemudian ia 

datang (kembali) dengan (membawa daging) anak sapi yang gemuk. (27) 

Lalu dihidangkannya kepada mereka. (Kemudian Nabi) Ibrahim (j) 

mengatakan, “Silahkan anda makan.” (28) (Tetapi mereka tidak mau 

makan), maka (Nabi) Ibrahim (j) merasa takut terhadap mereka. Mereka 

mengatakan, “Janganlah engkau takut.” Mereka memberi kabar gembira 

kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang berilmu. (29) Kemudian 

isterinya datang memekik lalu menepuk wajahnya dan berkata, “(Aku 

adalah) seorang wanita tua yang mandul.” (30) Mereka menjawab, 

“Demikianlah Rabb-mu berfirman. Sesungguhnya Dia Maha Bijaksana lagi 

Maha Mengetahui.” (31) (Nabi Ibrahim j) berkata, “Apa urusan kalian, 

wahai para utusan?” (32) Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami diutus 

kepada kaum yang berdosa. (33) Agar kami timpakan kepada mereka batu 

dari tanah (yang keras). (34) Yang ditandai di sisi Rabb-mu, untuk 

(membinasakan) orang-orang yang melampaui batas. (35) Lalu Kami 

keluarkan orang-orang beriman yang berada dalam (negeri) tersebut. (36) 

Maka Kami tidak mendapati di dalam (negeri) tersebut, kecuali sebuah 

rumah dari orang-orang muslim. (37) Kami tinggalkan pada negeri tersebut 

suatu tanda bagi orang-orang yang takut terhadap siksaan yang pedih. (38) 

Pada (Nabi) Musa (j) (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah q) ketika 

Kami mengutusnya kepada fir’aun dengan membawa mukjizat yang nyata. 

(39) (Fir’aun) berpaling bersama tentaranya dan berkata, “Ia adalah 

tukang sihir atau orang gila.” (40) Maka Kami siksa ia dan tentaranya, 

Kami lemparkan mereka ke dalam laut. Sedangkan ia (melakukan 

perbuatan) yang tercela. (41) Pada (kaum) ‘Ad ketika Kami kirimkan 

kepada mereka angin yang membinasakan. (42) (Angin tersebut) tidak 

membiarkan sesuatu pun yang dilaluinya, melainkan dijadikannya seperti 

serbuk. (43) Pada (kaum) Tsamud ketika dikatakan kepada mereka, 

“Bersenang-senanglah kalian sampai waktu yang ditentukan.” (44) Mereka 

berlaku angkuh terhadap perintah Rabb mereka, maka mereka disambar 

petir dan mereka melihatnya. (45) Mereka tidak mampu bangun dan tidak 

pula mendapatkan pertolongan. (46) Dan sebelum itu (Kami telah 

membinasakan) kaum Nuh. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. 
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(47) Langit Kami bangun dengan kekuatan dan sesungguhnya Kami benar-

benar meluaskan(nya). (48) Bumi Kami hamparkan, maka (Kami adalah) 

sebaik-baik yang menghamparkan. (49) Dan segala sesuatu Kami ciptakan 

berpasang-pasangan, agar kalian mengingat (kebesaran Allah q). (50) 

Maka larilah kalian kepada Allah (q). Sesungguhnya aku seorang pemberi 

peringatan yang nyata dari (Allah q) untuk kalian. (51) Janganlah kalian 

menjadikan sesembahan lain bersama Allah (q). Sesungguhnya aku 

seorang pemberi peringatan yang nyata dari (Allah q) untuk kalian. (52) 

Demikianlah, tidak datang seorang Rasul pun yang kepada orang-orang 

sebelum mereka, melainkan orang-orang tersebut mengatakan, “Ia adalah 

tukang sihir atau orang gila.” (53) Apakah mereka saling berpesan dengan 

(perkataan) tersebut? Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui 

batas. (54) Maka berpalinglah engkau dari mereka dan engkau sama sekali 

tidak tercela. (55) (Tetaplah) memberi peringatan, karena sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. (56) Aku tidak 

menciptakan jin dan manusia, melainkan agar mereka beribadah kepada-

Ku. (57) Aku tidak menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak 

menghendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku. (58) Sesungguhnya 

Allah (q) Dia-lah Maha Pemberi rizki yang mempunyai kekuatan lagi 

sangat kokoh. (59) Untuk orang-orang yang zhalim ada bagian seperti 

bagian teman-teman mereka (dahulu), maka janganlah mereka meminta 

kepada-Ku untuk menyegerakannya. (60) Maka kecelakaanlah bagi orang-

orang yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka.”2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2 QS. Adz-Dzariyat : 1 - 60. 
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TAFSIR SURAT ADZ-DZARIYAT 
 

 

ارِيَاتِِذَرْوًا  ِوَالذه

”Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan kuat.” 

 

Maknanya adalah; demi angin yang menerbangkan debu dengan kuat. 

Allah q bersumpah dengan angin, karena angin mengandung kemaslahatan 

yang sangat banyak dan pada hembusan angin terkandung hikmah yang 

tinggi.3 

 

 

 ِفَالْحَامِلََتِِوِقْرًا

”Demi (awan) yang mengandung (air hujan).” 

 

Maknanya adalah; demi awan yang mengandung air hujan yang 

berat.4 Angin membawa awan dan melalui awan tersebut Allah q 

menyirami bumi, sehingga sungai-sungai mengalir dan bermanfaat untuk 

manusia serta binatang.5 

 

 

 ِفَالْجَارِيَاتِِيسُْرًا

”Demi (kapal-kapal) yang berlayar dengan mudah.” 

 

Maknanya adalah; demi kapal-kapal yang berlayar di lautan6 dengan 

mudah dan lancar.7 Pada zaman dahulu kapal-kapal berjalan melalui 

hembusan angin. Kapal-kapal bermanfaat untuk mengangkut rizki manusia 

–seperti; makanan, pakaian dan lain sebagainya,- untuk memindahkannya 

dari satu tempat ke tempat yang lainnya.8 

 
3 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 147. 
4 Adhwaul Bayan, 6/299. 
5 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 149. 
6 Aisarut Tafasir, 1812. 
7 At-Tafsirul Muyassar, 520. 
8 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 149. 
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مَاتِِأمَْرًا  ِفَالْمُقَس ِ

 

“Dan demi (para Malaikat) yang membagi urusan.” 

 

Maknanya adalah; dan demi para Malaikat yang membagi rizki –

berupa; hujan dan lain sebagainya- kepada para hamba serta ke berbagai 

negeri,9 sesuai dengan perintah Allah q.10 

 

Allah q bersumpah dengan empat hal, yaitu; angin, awan, kapal-kapal 

dan para Malaikat yang membagi urusan11 untuk menunjukkan perbuatan-

Nya dan kemampuan-Nya untuk melakukan sesuatu.12 Sedangkan objek dari 

sumpah-sumpah tersebut adalah:13 

 

 

 ِنَِلَصَادِق ِعَدُوِْإِنهمَاِتوُِْ

”Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kalian pasti benar.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya kebangkitan dan pembalasan dengan 

kenikmatan yang abadi atau siksaan Neraka Jahannam yang dijanjikan 

kepada kalian –wahai manusia- pasti benar,14 yang tidak ada kedustaan di 

dalamnya.15 

 

Allah q bersumpah dengan para makhluk-Nya tersebut untuk 

menyatakan bahwa apa yang dijanjikan oleh Allah q, yaitu akan terjadi 

kebangkitan pada Hari Kiamat dan setelah itu akan ada pembalasan amalan 

adalah sesuatu yang benar.16 

 

 

 

 

 
9 Tafsirul Jalalain, 531. 
10 Aisarut Tafasir, 1812. 
11 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 150. 
12 Tafsirul Baghawi, 1232. 
13 Adhwaul Bayan, 6/301. 
14 Aisarut Tafasir, 1812. 
15 Adhwaul Bayan, 6/301. 
16 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 150. 
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يِْ ِالد ِ  ِنَِلَوَاقِعِ وَإِنه

”Dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi.” 

 

Maknanya adalah; dan sesungguhnya hari pembalasan yang penuh 

dengan keadilan17 setelah dilakukan hisab merupakan sesuatu yang pasti 

terjadi, bukan sesuatu yang mustahil.18 Karena Allah q Maha Kuasa atas 

segala sesuatu.19 

 

Penggunaan sumpah-sumpah tersebut adalah untuk membantah 

kerasnya pengingkaran orang-orang kafir terhadap adanya hari kebangkitan 

dan hari pembalasan.20 

 

 

مَِ  ِءِِذَاتِِالْحُبُكِِآوَالسه

”Demi langit yang mempunyai jalan-jalan.” 

 

Maknanya adalah; demi langit yang mempunyai jalan-jalan seperti 

jalan-jalan di padang pasir.21 Padang pasir jika diterpa angin, maka akan 

membentuk garis-garis22 yang menyerupai jalan-jalan.23 

 

Adapun objek dari sumpah yang kedua ini adalah:24 

 

 

 

 

 

 

 

 
17 Aisarut Tafasir, 1812. 
18 Tafsirul Jalalain, 531. 
19 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 151. 
20 Adhwaul Bayan, 6/301. 
21 Tafsirul Jalalain, 532. 
22 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 151. 
23 Taisirul Karimir Rahman, 808. 
24 Zadul Masir, 1348. 



  

10

 ِخْتَلِفٍِقَوْلٍِمِ ِإِنهكُمِْلَفِيِْ

”Sesungguhnya kalian benar-benar dalam keadaan berbeda pendapat.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya kalian –wahai orang-orang kafir- 

benar-benar dalam keadaan berbeda pendapat tentang Rasulullah a dan Al-

Qur’an.25 Di antara kalian ada yang mengatakan bahwa Muhammad (a) 

adalah tukang sihir, tukang ramal, orang gila,26 penyair, bahkan ada pula 

yang mengatakan pendusta.27 Sebagian kalian juga mengatakan bahwa Al-

Qur’an adalah sya’ir, sihir dan ada pula yang mengatakan dongeng orang-

orang terdahulu.28 

 

Perkataan yang bermacam-macam ini menunjukkan keraguan mereka 

dan menunjukkan bahwa mereka berada di atas kebathilan.29 Ucapan yang 

berbeda-beda dan saling bertolak belakang menunjukkan bahwa ucapan 

tersebut adalah bathil dan tidak benar. Karena kebenaran tidak mungkin 

saling bertolak belakang antara satu dengan yang lainnya.30 

 

 

 ِيؤُْفَكُِعَنْهُِمَنِْأفُِكَِ

”Dipalingkan darinya orang yang dipalingkan.” 

 

Maknanya adalah; dipalingkan dari beriman kepada Rasulullah a dan 

Al-Qur’an orang yang dipalingkan dari jalan petunjuk.31 Karena ia berpaling 

dari dalil-dalil dan bukti-bukti yang meyakinkan, sehingga tidak diberi 

taufiq kepada kebaikan.32 

 

 

 

 
25 Adhwaul Bayan, 6/303. 
26 Taisirul Karimir Rahman, 808. 
27 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 151. 
28 Adhwaul Bayan, 6/303. 
29 Taisirul Karimir Rahman, 808. 
30 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 151. 
31 Tafsirul Jalalain, 532. 
32 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
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اصُوِْ  ِنَِقُتِلَِالْخَره

”Binasalah orang-orang yang banyak berdusta.” 

 

Maknanya adalah; binasalah orang-orang yang banyak berdusta 

dengan menduga-duga dalam keadaan keragu-raguan dan bimbang.33 

 

 

 ِنَِغَمْرَةٍِسَاهُوِِْنَِهُمِْفِيِْلهذِيِْاَِ

”(Yaitu) orang-orang yang tenggelam dalam kejahilan dan kelalaian.” 

 

Maknanya adalah; yaitu orang-orang yang terbuai dalam kejahilan34 

karena mereka diliputi dengan kejahilan dari semua sisi35 dan mereka lalai 

dari urusan akhirat36 karena mereka tidak pernah mempedulikannya.37  

 

 

يِْيَسْألَوُِْ ِِنِِنَِأيَهانَِيَوْمُِالد ِ

”Mereka bertanya, “Kapankah hari pembalasan itu?” 

 

Maknanya adalah; mereka bertanya kepada Rasulullah a dengan nada 

penghinaan, “Kapankah hari pembalasan itu terjadi?”38 Mereka menganggap 

hal tersebut mustahil.39 

 

 

 

 

 

 
33 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 156. 
34 Aisarut Tafasir, 1812. 
35 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 156. 
36 Tafsirul Jalalain, 532. 
37 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 521. 
38 Tafsirul Jalalain, 532. 
39 Taisirul Karimir Rahman, 808. 
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 ِنَِيَوْمَِهُمِْعَلَىِالنهارِِيُفْتَنوُِْ

”(Hari pembalasan) ialah hari ketika mereka disiksa di atas api Neraka.” 

 

Maknanya adalah; Allah q menjawab pertanyaan mereka,40 ”Hari 

pembalasan ialah hari ketika mereka disiksa di atas api Neraka, karena 

buruknya lahir dan batin mereka.”41 Mereka akan dibentangkan di atas api 

Neraka, lalu mereka dibakar dengannya.42 

 

 

 ِنَِكُنْتُمِْبِهِِتَسْتَعْجِلُوِِْاِفِتْنَتَكُمِْهَذَاِالهذِيِْقُوِْذُوِْ

”(Dikatakan kepada mereka), ”Rasakanlah siksaan kalian tersebut. 

Inilah siksaan yang dahulu kalian minta untuk disegerakan.” 

 

Maknanya adalah; dikatakan kepada mereka,43 ”Rasakanlah siksaan 

kalian tersebut. Inilah siksaan yang dahulu kalian minta untuk disegerakan 

ketika di dunia.”44 Ditimpakan kepada mereka siksaan badan sekaligus 

siksaan batin.45 

 

 

ِالْمُتهقِيِْ  ِنٍِعُيُوِْجَنهاتٍِوهِِنَِفِيِْإِنه

”Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa berada dalam 

taman-taman (Surga) dan mata air-mata air.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa kepada 

Rabb mereka dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya, maka kelak pada Hari Kiamat mereka akan berada dalam taman-taman 

Surga46 yang di dalamnya terdapat semua jenis pepohonan serta buah-

buahan47 dan mata air-mata air yang mengalir.48 

 
40 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 521. 
41 Taisirul Karimir Rahman, 808. 
42 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 158. 
43 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 521. 
44 Tafsirul Jalalain, 532. 
45 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 159. 
46 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 521. 
47 Taisirul Karimir Rahman, 809. 
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 ِنَِاِقَبْلَِذَلِكَِمُحْسِنِيِْنَِمَاِآتَاهُمِْرَب هُمِْإِنههُمِْكَانوُِْآخِذِيِْ

”Mereka mengambil segala pemberian (dari) Rabb mereka. Sesungguhnya 

mereka sebelum itu adalah orang-orang yang berbuat kebaikan.” 

 

Maknanya adalah; mereka mengambil segala pemberian dari Rabb 

mereka berupa kenikmatan yang abadi di dalam Surga49 dengan jiwa yang 

bergembira.50 Sesungguhnya mereka sebelum itu ketika di dunia dahulu 

adalah orang-orang yang berbuat kebaikan dengan melakukan amalan 

shalih51 yang diridhai oleh Allah q.52 

 

Di antara amalan kebaikan mereka adalah:53 

 

 

 ِنَِنَِاللهيْلِِمَاِيَهْجَعُوِْلًَِم ِِاِقَلِيِْكَانوُِْ

”Dahulu mereka sedikit sekali tidur di waktu malam.” 

 

Maknanya adalah; dahulu ketika di dunia mereka sedikit sekali tidur 

di waktu malam, mereka melakukan shalat malam sebagai bentuk ketaatan 

kepada Rabb mereka.54 

 

Di antara kebaikan yang utama dalam menyembah Allah q adalah 

shalat malam, karena itu menunjukkan keikhlasan dan kesesuaian antara hati 

dan lisan.55 Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

لََةِِبَعْدَِالْفَرِيِْ  .ضَةِِصَلََةُِاللهيْلِِأفَْضَلُِالصه

 

”Seutama-utamanya shalat setelah shalat fardhu adalah shalat malam.”56 

 
48 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
49 Aisarut Tafasir, 1813. 
50 Taisirul Karimir Rahman, 809. 
51 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
52 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 162. 
53 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 163. 
54 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
55 Taisirul Karimir Rahman, 809. 
56 HR. Muslim : 1163. 
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Shalat malam merupakan amalan yang dapat memasukkan seorang ke 

dalam Surga. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Salam y, ia 

berkata; 

 

ِبِِالنهِِِمَِدِِاِقَِمهِلَِ ُِلهِصَِِِي  :ِلَِيِْقِِوَِِِهُِلَِبَِقِِِِاسُِالنهِِِلَِفَِجَِانِِِْةَِنَِيِْدِِمَِالِِِْمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه
ُِِِلُِوِْسُِرَِِِمَِدِِقَِِِدِْقَِ ُِلهِصَِِِاللَّه ِِمَِدِِقَِِِدِْقَِِِ،اللَّهِِِِلُِوِْسُِرَِِِمَِدِِقَِِِدِْقَِِِ،مَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه
ِِتُِفِْرَِ،ِعَِهُِهَِجِْوَِِِتُِنِْيهِبَِاِتَِمهِلَِ.ِفَِرَِظُِنِْلَِِِِْاسِِيِالنهِفِِِِتُِئِْجِِا.ِفَِثًِلََِثَِِِ،اللَّهِِِِلُِوِْسُِرَِ
ِِ:الَِقَِِِنِْأَِِِهِِبِِِِمَِلهِكَِتَِِِهُِتُِعِْمِِسَِِِءٍِيِْشَِِِلَِوهِأَِِِانَِكَِ.ِفَِابٍِذهِكَِِِهِِجِْوَِبِِِِسَِيِْلَِِهُِهَِجِْوَِِِنهِأَِ
النهِهَِي ِأَِِِايَِ السهِشُِفِْأَِِِاسُِاِ وَِمَِلََِواِ الطهِمُِعِِطِْأَِ،ِ وَِامَِعَِواِ الَِْْوِْلُِصِِ،ِ ،ِِامَِحَِرِْاِ
 .مٍِلََِسَِبِِِةَِنهِجَِواِالِْلُِخُِدِْ،ِتَِامِ يَِنِِِاسُِالنهِوَِِلِِيِْاللهِاِبِِوِْلِ صَِوَِ

 

“Ketika Nabi a tiba di Madinah, orang-orang bersegera untuk menemui 

beliau. Dikatakan sebanyak tiga kali, “Rasulullah a telah tiba, Rasulullah 

a telah tiba, Rasulullah a telah tiba.” Aku datang (di kerumunan) orang 

untuk melihat (beliau). Ketika aku melihat wajahnya aku mengetahui bahwa 

wajah beliau bukanlah wajah seorang pendusta. (Kalimat) yang pertama kali 

aku dengar dari sabda beliau adalah, “Wahai manusia, (1) sebarkanlah 

salam, (2) berilah makan, (3) sambunglah silaturrahmi, dan (4) shalatlah di 

malam hari (ketika) manusia sedang tidur, (niscaya) kalian akan masuk 

Surga dengan selamat.”57  

 

Bahkan Allah q menyediakan kamar-kamar yang istimewa di Surga 

bagi para hamba-Nya yang membiasakan diri untuk melakukan shalat 

malam. Diriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy’ari y, dari Nabi a bersabda; 

 

اِِهَِدهِعَِاِأَِهَِرِِاهِِظَِِنِْاِمِِهَِنُِاطِِبَِاِوَِهَِنِِاطِِبَِِنِْاِمِِهَِرُِاهِِىِظَِرَِاِيُِفًِرَِغُِِةِِنهِجَِيِالِْفِِِنهِإِِ
ُِ  .امِ يَِنِِِاسُِالنهِوَِِلِِيِْاللهِىِبِِلهِصَِوَِِمَِلََِىِالسهِشَِفِْأَِوَِِامَِعَِالطهِِمَِعَِطِْأَِِنِْمَِلِِِاللَّه

 

 

 
57 HR. Tirmidzi : 2485, Ibnu Majah : 3251, lafazh ini miliknya dan Hakim : 4283. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah : 2630. 
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”Sesungguhnya di dalam Surga terdapat kamar-kamar yang bagian luarnya 

terlihat dari bagian dalamnya dan bagian dalamnya terlihat dari bagian 

luarnya. Allah q menyediakannya untuk orang-orang yang memberikan 

makan, menyebarkan salam dan melakukan shalat di malam hari (ketika) 

manusia sedang tidur.”58 

 

 

 ِنَِوَبِالْْسَْحَارِِهُمِْيَسْتَغْفِرُوِْ

”Di akhir malam mereka memohon ampunan.” 

 

Maknanya adalah; di akhir malam mereka memohon ampunan kepada 

Allah q dari dosa-dosa mereka.59 Mereka melakukan shalat malam hingga 

waktu sahur, kemudian di akhir shalat malam tersebut mereka duduk 

memohon ampunan kepada Allah q.60 

 

Memohon ampunan pada akhir malam di waktu sahur memiliki 

keutamaan yang tidak dimiliki oleh waktu-waktu yang lainnya,61 karena 

ketika itu Allah q turun ke langit dunia. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

:ِلُِوِْقُِيَِ،ِفَِةٍِلَِيِْلَِِِلهِكُِِِرُِخِِالِِِْلِِيِْاللهِِِثُِلُِىِثُِقَِبِْيَِِِنَِيِْىِحِِالَِعَِتَِوَِِِكَِارَِبَِاِتَِنَِبِ رَِِِلُِزِِنِْيَِ
ِِرَِفِِغِْأَِفَِِِيِْنِِرُِفِِغِْتَِسِْيَِِِنِْمَِِِ،هُِلَِِِبَِيِْجِِتَِسِْأَِفَِِِيِْنِِوِْعُِدِْيَِِِنِْمَِِِ،هُِيَِطِِعِْأُِفَِِِيِْنِِلُِأَِسِْيَِِِنِْمَِ
ىِِلَِعَِِِلِِيِْاللهِِِرِِآخِِِِةَِلََِصَِِِنَِوِْبِ حِِتَِسِْاِيَِوِْانُِكَِِِكَِلِِذَِلِِفَِِِ.رُِجِْفَِالِِِْعَِلُِطِْىِيَِتهِحَِِِ،هُِلَِ
 ِ.هِِلِِوهِأَِ

 

“Rabb kita Tabaraka wa Ta’ala turun pada setiap malam (ke langit dunia) 

ketika tersisa sepertiga malam yang terakhir. Allah q berfirman, 

“Barangsiapa yang meminta kepada-Ku, maka akan Aku beri. Barangsiapa 

yang berdoa kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan. Barangsiapa yang 

memohon ampunan kepada-Ku, maka ia akan Aku ampuni.” Hingga terbit 

 
58 HR. Ibnu Hibban : 509. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 2123. 
59 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
60 Taisirul Karimir Rahman, 809. 
61 Taisirul Karimir Rahman, 809. 
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fajar (Shubuh).” Berkata Abu Hurairah y, “Oleh karena itu, mereka (para 

Sahabat) lebih menyukai shalat di akhir malam daripada di awal malam.”62 

 

Jarak antara waktu sahur dengan adzan Shubuh adalah sekitar bacaan 

lima puluh ayat Al-Qur’an. Diriwayatkan dari Anas bin Malik y, dari Zaid 

bin Tsabit y, ia berkata; 

 

ُِلهِصَِِِي ِِبِِالنهِِِعَِاِمَِنَِرِْحهِسَِتَِ ِلَِإِِِِامَِقَِِِمهِثُِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه ِِمِْكَِِِ:تُِلِْقَِِِةِِلََِىِالصه
 .ةًِآيَِِنَِيِْسِِمِْخَِِرُِدِْقَِِ:الَِقَِِ؟رِِوِْحُِالسهِوَِِانِِذَِالَِِْْنَِيِْبَِِانَِكَِ

 

“Kami sahur bersama Nabi a, kemudian beliau bangkit untuk mengerjakan 

Shalat (Shubuh).” Anas y bertanya, “Berapa jarak antara adzan (Shubuh) 

dan sahur?” Zaid y menjawab, “Kira-kira bacaan lima puluh ayat.”63 

 

 

ِل ِِِوَفِيِْ  ِِمِِئِلِِوَالْمَحْرُوِْآلسهِأمَْوَالِهِمِْحَقٌّ

”Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 

yang meminta serta orang yang tidak meminta.” 

 

Maknanya adalah; dan pada harta-harta mereka terdapat hak wajib dan 

sunnah untuk orang yang membutuhkan yang meminta kepada manusia 

serta untuk orang yang membutuhkan namun tidak meminta kepada 

manusia,64 karena malu dan ingin menjaga kehormatannya.65 

 

Mereka sengaja menyiapkan bagian dari hartanya untuk orang yang 

meminta serta orang yang tidak meminta,66 dan mereka menginfakkan 

hartanya tersebut tanpa kekikiran dan tidak berlebihan.67 

 

 

 

 
62 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 1145, Muslim : 758, Abu Dawud : 1315, Tirmidzi : 3498 

dan Ibnu Majah : 1366, lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahih Ibni Majah : 1124. 
63 HR. Bukhari : 1921, lafazh ini miliknya dan Muslim : 1097. 
64 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
65 Aisarut Tafasir, 1814. 
66 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1497. 
67 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 166. 
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Orang miskin yang sesungguhnya adalah orang yang tidak memiliki 

penghasilan yang dapat mencukupi kebutuhan hidupnya, meskipun ia tidak 

meminta-minta kepada manusia. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

النهِلَِعَِِِفُِوِْطُِيَِِِيِْذِِالهِِِنُِيِْكِِسِْمِِالِِِْسَِيِْلَِ ِانِِتَِمَِقِْاللِ وَِِِةُِمَِقِْاللِ ِِهُِدِ رُِتَِِِاسِِىِ
ِنُِطَِفِِْيُِلََِوَِِِهِِيِْنِِغِْىِيُِنًِغِِِِدُِجِِِيَِلََِِِيِْذِِالهِِِنُِيِْكِِسِْمِِالِِِْنِِكِِلَِوَِِانِِتَِرَِمِْالتهِوَِِِةُِرَِمِْالتهِوَِ
 .اسَِالنهِِلُِأَِسِْيَِفَِِمُِوِْقُِِيَِلََِوَِِهِِيِْلَِعَِِقُِدهِصَِتَِيُِفَِِهِِبِِ

 

“Orang miskin bukanlah orang yang mengelilingi manusia, ia akan pergi 

setelah diberi sesuap dua suap makanan atau satu dua biji kurma. Namun 

orang miskin (yang sesungguhnya) adalah yang tidak mendapatkan 

(penghasilan) yang dapat mencukupi (kebutuhan hidup)nya. Keadaanya 

tersebut tidak diketahui (oleh orang lain sehingga mudah) untuk diberikan 

sedekah, ia pun tidak bangkit untuk meminta-minta kepada manusia.”68 

 

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa di antara sifat orang-orang yang 

bertaqwa adalah; (1) senantiasa melaksanakan shalat malam, (2) beristighfar 

(memohon ampunan) di akhir malam dan (3) berinfak di jalan Allah q.69 

 

 

ِل ِِ  ِنَِقِنِيِْلْمُوِْوَفِيِالْْرَْضِِآيَات 

”Di bumi terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah q) 

bagi orang-orang yang yakin.” 

 

Maknanya adalah; di bumi terdapat tanda-tanda kekuasaan dan 

keesaan Allah q, –seperti; gunung, lautan, pepohonan, buah-buahan, 

tumbuh-tumbuhan dan yang lainnya-70 bagi orang-orang yang yakin bahwa 

Allah q adalah Maha Pencipta.71 

 

 
68 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 1479, lafazh ini miliknya, Muslim : 1039 dan Nasa’i : 

2572. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 5384. 
69 Aisarut Tafasir, 1815. 
70 Tafsirul Jalalain, 532. 
71 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 521. 
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Setiap kali mereka melihat ayat-ayat kauniyyah (makhluk-makhluk 

ciptaan Allah q), maka semakin mempertebal dan memperkuat keimanan 

mereka.72 Adapun bagi orang-orang yang ragu, bimbang dan kafir, maka 

mereka tidak akan mengambil manfaat dari ayat-ayat kauniyyah tersebut.73 

 

 

 ِنَِأنَْفُسِكُمِْأفََلََِتبُْصِرُوِِْوَفِيِْ

”Pada diri kalian, apakah kalian tidak memperhatikan?” 

 

Maknanya adalah; pada diri kalian, apakah kalian tidak 

memperhatikan kekuasaan Allah q74 dengan seksama?75 Seperti; proses 

penciptaan kalian, pendengaran, penglihatan, kemampuan berbicara kalian 

dan yang lainnya. Semua itu menunjukkan keberadaan Allah q dan 

keesaaan-Nya.76 Sesungguhnya Allah q tidak menciptakan makhluk dengan 

sia-sia.77 

 

Tujuan dari memperhatikan kekuasaan Allah q pada diri manusia 

adalah untuk meningkatkan semangat ibadah kepada Allah q dan 

mengesakan-Nya. Berkata Qatadah 5;78 

 

 ِ.ةِِادَِبَِعِِلِْلِِِهُِلُِاصِِفَِمَِِتِْنَِي ِِلُِوَِِقَِلِِاِخُِمَِنهإِِِِهُِنهأَِِِفَِرَِعَِِهِِسِِفِْنَِِِقِِلِْخَِِيِْفِِِرَِكهِفَِتَِِنِْمَِ

 

“Barangsiapa yang memikirkan penciptaan dirinya, (niscaya) ia akan 

mengetahui bahwa sesungguhnya (dirinya) diciptakan dan sendi-sendinya 

dilunakkan hanyalah untuk beribadah (kepada Allah q).”79 

 

 

 

 

 
72 Aisarut Tafasir, 1814. 
73 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 167. 
74 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
75 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 169. 
76 Aisarut Tafasir, 1814. 
77 Taisirul Karimir Rahman, 809. 
78 Qatadah 5 adalah seorang Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 118 H. 
79 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1497. 
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مَِ  ِنَِعَدُوِْءِِرِزْقُكُمِْوَمَاِتوُِْآوَفِيِالسه

”Di langit terdapat rizki kalian dan apa yang dijanjikan kepada kalian.” 

 

Maknanya adalah; di langit terdapat rizki kalian berupa hujan yang 

menyebabkan tumbuhnya tanaman80 dan apa yang dijanjikan kepada kalian 

berupa kebaikan atau keburukan yang semuanya telah ditentukan di langit81 

atas perintah Allah q.82 

 

 

مَِ ِالسه ِم ِِآفَوَرَب ِ  ِنَِأنَهكُمِْتَنْطِقُوِِْآثْلَِمَِءِِوَالْْرَْضِِإِنههُِلَحَقٌّ

”Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan 

adalah benar seperti apa yang kalian ucapkan.” 

 

Maknanya adalah; maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya 

hari kebangkitan dan hari pembalasan di Hari Kiamat yang telah dijanjikan 

adalah benar,83 sehingga janganlah kalian meragukannya sebagaimana 

kalian tidak meragukan ucapan kalian sendiri.84 

 

 ِنَِمَِالْمُكْرَمِيِْثُِضَيْفِِإِبْرَاهِيِْهَلِْأتََاكَِحَدِيِْ

”Apakah telah sampai kepadamu kisah 

tentang tamu (Nabi) Ibrahim (j) yang dimuliakan?” 

 

Maknanya adalah; apakah telah sampai kepadamu –wahai Rasulullah 

a- kisah tentang tamu Nabi Ibrahim j yang dimuliakan oleh Nabi 

Ibrahim j85 dan mereka dimuliakan di sisi Allah q?86 Mereka adalah 

para Malaikat yang berwujud manusia, yaitu; Malaikat Jibril, Malaikat 

Mikail dan Malaikat Israfil k.87 

 
80 Tafsirul Jalalain, 532. 
81 Adhwaul Bayan, 6/306. 
82 Aisarut Tafasir, 1815. 
83 Aisarut Tafasir, 1814. 
84 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
85 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
86 Tafsirul Baghawi, 1234. 
87 Aisarut Tafasir, 1816. 
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Pertanyaan ini bukan dimaksudkan untuk mencari jawaban, namun 

untuk menarik perhatian orang yang diajak berbicara.88 Di antara pelajaran 

yang terambil dari ayat ini adalah kewajiban untuk memuliakan tamu.89 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Rasulullah a, beliau 

bersabda; 

 ِ.هُِفَِيِْضَِِمِْرِِكِْيُِلِْفَِِرِِخِِالِِْمِِوِْيَِالِْوَِِِاللَّهِِبِِِنُِمِِؤِْيُِِانَِكَِِنِْمَِ

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah q dan hari akhir, maka 

hendaklah hendaklah ia memuliakan tamunya.”90 

 

 

ِمِ اِعَلَيْهِِفَقَالوُِْإِذِْدَخَلُوِْ ِقَوْم   ِنَِنْكَرُوِْاِسَلََمًاِقَالَِسَلََم 

”(Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan, 

“Keselamatan (untukmu).” (Nabi) Ibrahim (j) menjawab, 

“Keselamatan (pula untuk kalian) orang-orang yang tidak dikenal.” 

 

Maknanya adalah; ingatlah ketika mereka masuk ke rumahnya lalu 

mengucapkan, “Keselamatan untukmu.” Nabi Ibrahim j menjawab, 

“Keselamatan pula untuk kalian. Kalian adalah orang-orang asing yang yang 

kami tidak mengenal kalian,91 karena kalian bukanlah penduduk asli negeri 

ini.”92 Para Malaikat tersebut menemui Nabi Ibrahim j dalam bentuk 

pemuda yang tampan dan sangat berwibawa.93 

 

Ayat ini menunjukkan disyari’atkannya mengucapkan dan menjawab 

salam. Mengucapkan salam hukumnya adalah sunnah, sedangkan 

menjawabnya hukumnya adalah wajib.94 Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ِحَِ  هِِيِْلَِعَِِمِْل ِِسَِفَِِهُِتَِيِْقِِاِلَِذَِإِِِ-وَذَكَرَِمِنْهَا:–ِتٌِّسِِِمِِلِِسِْمُِىِالِْلَِعَِِمِِلِِسِْمُِالِِْق 

“Hak muslim atas muslim (lainnya) ada enam, –di antaranya adalah;- jika 

engkau menemuinya, maka ucapkanlah salam kepadanya.”95 

 
88 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 175. 
89 Aisarut Tafasir, 1817. 
90 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 6138 dan Muslim : 47, lafazh ini miliknya. 
91 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
92 Aisarut Tafasir, 1816. 
93 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1498. 
94 Aisarut Tafasir, 1816. 
95 HR. Muslim : 2162. 
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 ِنٍِءَِبِعِجْلٍِسَمِيِْآِفَرَاغَِإِلَىِأهَْلِهِِفَجَِ

”Maka ia pergi diam-diam menemui keluarganya, kemudian ia datang 

(kembali) dengan (membawa daging) anak sapi yang gemuk.” 

 

Maknanya adalah; maka Nabi Ibrahim j pergi diam-diam 

meninggalkan mereka dan masuk menemui keluarganya, kemudian ia 

menyembelih seekor anak sapi yang gemuk,96 memanggangnya (dibakar) 

dengan bara api,97 lalu datang kembali dengan membawa daging anak sapi 

yang gemuk tersebut.98 Sebagaimana disebutkan dalam ayat yang lain, Allah 

q berfirman; 

 

ِفَمَاِلَبِثَِِمَِبِالْبُشْرَىِقَالوُِْإِبْرَاهِيِِِْآءَتِْرُسُلُنَِآوَلَقَدِْجَِ اِسَلََمًاِقَالَِسَلََم 
 .ذٍِءَِبِعِجْلٍِحَنِيِْآأنَِْجَِ

 

“Sesungguhnya utusan-utusan Kami (para Malaikat) telah datang kepada 

kepada Nabi lbrahim j dengan membawa kabar gembira. Mereka 

mengucapkan, “Keselamatan (untukmu)” Nabi Ibrahim j menjawab, 

“Keselamatan (pula untuk kalian).” Maka tidak lama kemudian Nabi 

lbrahim j datang dengan (membawa daging) anak sapi yang 

dipanggang.”99 

 

Nabi Ibrahim j memilihkan yang gemuk, karena itu lebih lezat, 

lebih bagus dan lebih bermanfaat. Daging jika dipanggang akan terasa lebih 

sedap dan lebih lezat, karena rasanya akan tetap melekat dan tidak 

bercampur dengan air.100 Hal ini menunjukkan penghormatan Nabi Ibrahim 

j terhadap tamu.101 

 

 

 

 
96 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
97 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1498. 
98 Aisarut Tafasir, 1815. 
99 QS. Hud : 69. 
100 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 179. 
101 At-Tafsirul Qayyim, 447. 
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بَهُِإِلَيْهِمِْقَالَِألَََِتَأْكُلُوِْ  ِنَِفَقَره

”Lalu dihidangkannya kepada mereka. 

(Kemudian Nabi) Ibrahim (j) mengatakan, “Silahkan anda makan.” 

 

Maknanya adalah; lalu dihidangkannya dihadapan mereka dan 

mendekatkannya kepada mereka,102 agar tidak memberatkan tamunya.103 

Kemudian Nabi Ibrahim j mempersilakan mereka makan dengan 

perkataan yang santun, dengan mengatakan, “Silahkan anda makan.”104 

 

Ayat-ayat di atas menunjukkan adab dalam menjamu tamu.105 

Menjamu tamu merupakan salah satu Sunnah Nabi Ibrahim j.106 

 

  

رُوِْفَةًِقَالوُِْفَأوَْجَسَِمِنْهُمِْخِيِْ  ِمٍِهُِبِغُلََمٍِعَلِيِْاِلََِتَخَفِْوَبَشه

”(Tetapi mereka tidak mau makan), maka (Nabi) Ibrahim (j) 

merasa takut terhadap mereka. Mereka mengatakan, “Janganlah 

engkau takut.” Mereka memberi kabar gembira kepadanya 

dengan (kelahiran) seorang anak yang berilmu.” 

 

Maknanya adalah; tetapi mereka tidak mau makan.107 Ketika Nabi 

Ibrahim j melihat mereka tidak makan, maka dalam hati Nabi Ibrahim 

j muncul rasa takut terhadap mereka.108 Mereka berusaha menenangkan 

Nabi Ibrahim j dengan mengatakan,109 “Janganlah engkau takut.” 

Mereka memberitahu Nabi Ibrahim j bahwa mereka adalah para 

Malaikat utusan Allah q.110 Mereka juga memberi kabar gembira kepada 

Nabi Ibrahim j bahwa isterinya (Sarah) akan melahirkan seorang anak 

 
102 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 180. 
103 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1498. 
104 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
105 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1498. 
106 Taisirul Karimir Rahman, 810. 
107 Tafsirul Jalalain, 532. 
108 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 521. 
109 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 182. 
110 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/478. 
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laki-laki111 yang memiliki banyak ilmu setelah mencapai baligh, yaitu Ishaq 

j.112 Setelah Ishaq j akan disusul cucunya, yaitu Ya’qub j.113 

 

Nabi Ibrahim j merasa takut terhadap mereka, ketika Nabi Ibrahim 

j melihat tangan-tangan mereka tidak menyentuh makanan yang telah 

dihidangkan.114 Sebagaimana yang Allah q firmankan; 

 

اِرَأىَِأيَْدِيَهُمِْلََِتَصِلُِإِلَيْهِِنَكِرَهُمِْوَأوَْجَسَِمِنْهُمِْخِيِْ  فَةًِفَلَمه

 

”Ketika (Nabi Ibrahim j) melihat tangan mereka tidak menyentuh 

hidangan tersebut, (Nabi Ibrahim j) memandang aneh (perbuatan) 

mereka dan merasa takut terhadap mereka.”115 

 

Di antara pelajaran yang terambil dari ayat ini adalah; bahwa rasa 

takut secara fitrah (khauf thabi’i) ketika ada sebabnya, maka tidak merusak 

aqidah dan bukan termasuk kesyirikan.116 

 

Takut (khauf) ada tiga jenis, antara lain: [1] Takut secara tabiat (khauf 

thabi’i), ini merupakan sesuatu yang wajar selama tidak menjadikan seorang 

meninggalkan perkara yang wajib atau menjadikan seorang melakukan yang 

sesuatu haram. [2] Takut yang bernilai ibadah (khauful ibadah), ini hanya 

untuk Allah q. Jika dipalingkan kepada selain Allah q, maka itu 

merupakan syirik besar. [3] Takut terhadap sesuatu yang tersembunyi 

(khaufus sir), takut terhadap sesuatu yang tersembunyi yang tidak 

memberikan pengaruh apa-apa, maka ini termasuk kesyirikan.117 

 

 

 

 

 

 

 

 
111 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
112 Zubdatut Tafsir, 521. 
113 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1498. 
114 Taisirul Karimir Rahman, 810. 
115 QS. Hud : 70. 
116 Aisarut Tafasir, 1817. 
117 Syarh Tsalatsatil Ushul, 37. 
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ةٍِفَصَكهتِْوَجْهَهَاِوَقَالَتِْعَجُوِِِْفَأقَْبَلَتِِامْرَأتَُهُِفِيِْ ِعَقِيِْصَره  ِمِ ز 

”Kemudian isterinya datang memekik lalu menepuk wajahnya 

dan berkata, “(Aku adalah) seorang wanita tua yang mandul.” 

 

Maknanya adalah; kemudian Sarah118 datang dengan penuh 

kegembiraan kemudian memekik karena terkejut119 ketika mendengar kabar 

gembira tersebut lalu menepuk wajahnya dengan tangannya karena 

keheranan dan berkata,120 “Bagaimana aku dapat melahirkan, sedangkan aku 

adalah seorang wanita tua yang mandul?”121 

 

Tua dan mandul merupakan penghalang isteri Nabi Ibrahim untuk 

punya anak. Bahkan isteri Nabi Ibrahim menyebutkan penghalang yang 

ketiga, yaitu suaminya sudah tua.122 Sebagaimana firman Allah q; 

 

وَأنََاِْ أأَلَِدُِ وَيْلَتَىِ يَاِ وهِعَجُوِِِْقَالَتِْ ِ بَعْلِيِْز  ِِِِهَذَاِ لَشَيْء  هَذَاِ ِ إِنه شَيْخًاِ
ِعَجِيِْ  .ب 

 

”(Isteri Nabi Ibrahim) berkata, “Sungguh mengherankan, apakah aku akan 

melahirkan anak sedangkan aku adalah seorang wanita tua dan suamiku ini 

juga sudah tua? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat aneh.”123 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
118 Tafsirul Jalalain, 532. 
119 Taisirul Karimir Rahman, 810. 
120 Aisarut Tafasir, 1816. 
121 Zubdatut Tafsir, 521. 
122 Taisirul Karimir Rahman, 810. 
123 QS. Hud : 72. 
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 ِمُِمُِالْعَلِيِْاِكَذَلِكِِقَالَِرَب كِِإِنههُِهُوَِالْحَكِيِْقَالوُِْ

”Mereka menjawab, “Demikianlah Rabb-mu berfirman. 

Sesungguhnya Dia Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 

 

Maknanya adalah; para Malaikat tersebut menjawab,124 “Demikianlah 

Rabb-mu berfirman menentukan hal tersebut dan Dia pasti akan 

mewujudkannya.125 Sesungguhnya Dia Maha Bijaksana yang meletakkan 

segala sesuatu pada tempatnya lagi Maha Mengetahui kebaikan bagi para 

hamba-Nya.”126 

 

Ketika itu usia Sarah adalah 99 tahun dan usia Nabi Ibrahim j 

adalah 100 tahun. Sedangkan jarak antara kabar gembira tersebut dengan 

kelahiran anak adalah satu tahun.127 Dalam ayat ini kata ”Al-Hakim” (Maha 

Bijaksana) disebutkan terlebih dahulu daripada kata ”Al-’Alim” (Maha 

Mengetahui), karena dalam masalah ini menuntut didahulukannya hikmah 

di atas ilmu. Oleh karena itu, tidaklah Allah q menunda kelahiran isteri 

Nabi Ibrahim hingga usia senja, kecuali karena suatu hikmah.128 

Sebagaimana disebutkan dalam kaidah tafsir Al-Qur’an; 

 

لَهُِِ الْمُذْكُوْرَِ الْحُكْمَِ ِ أنَه عَلَىِ ِ يَدُل  الْحُسْنَىِ ِِ اللَّه بِأسَْمَاءِِ الْيَاتِِ خَتْمُِ
سْمِِالْكَرِيْمِِ  .تَعَلهقَِبِذَلِكَِالَِْ

 

”Menutup ayat-ayat dengan Asmaul Husna menunjukkan bahwa hukum 

yang disebutkan pada ayat itu terkait dengan Nama yang Mulia tersebut.”129 

 

 

 

 

 

 
124 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 521. 
125 Taisirul Karimir Rahman, 810. 
126 At-Tafsirul Muyassar, 521. 
127 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/479. 
128 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 185. 
129 Al-Qawa’idul Hisan, 49. 
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ِِِْنَِقَالَِفَمَاِخَطْبُكُمِْأيَ هَاِالْمُرْسَلُو 

”(Nabi Ibrahim j) berkata, “Apa urusan kalian, wahai para utusan?” 

 

Maknanya adalah; Nabi Ibrahim j berkata kepada pada Malaikat,130 

“Apa kepentingan kalian, wahai para utusan?”131 

 

 

 ِنَِجْرِمِيِْإِلَىِقَوْمٍِمِ ِآأرُْسِلْنَِِآإِنهِِآقَالوُِْ

”Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami diutus 

kepada kaum yang berdosa.” 

 

Maknanya adalah; para Malaikat menjawab,132 “Sesungguhnya kami 

diutus kepada kaum Luth133 –yaitu penduduk kota Sadum- yang melakukan 

dosa besar yang keji,134 yaitu homoseksual. Mereka menyalurkan 

syahwatnya kepada sesama laki-laki, bukan kepada kaum wanita.135  

 

Kaum Luth telah melakukan perbuatan keji yang belum pernah 

dilakukan oleh seorang pun di muka bumi ini.136 Rasulullah a khawatir 

perbuatan kaum Luth tersebut terjadi pada umatnya, –na’udzubillah.- 

Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin ’Abdillah p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ِ.طٍِوِْلُِِمِِوِْقَِِلُِمَِعَِِيِْتِِمهِىِأُِلَِعَِِافُِخَِاِأَِمَِِفَِوَِحِْأَِِنهِإِِ
 

“Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas umatku adalah perbuatan 

kaum Luth.”137 

 

 

 
130 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 522. 
131 Tafsirul Jalalain, 533. 
132 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 522. 
133 Tafsirul Baghawi, 1234. 
134 Aisarut Tafasir, 1817. 
135 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 194. 
136 Taisirul Karimir Rahman, 810. 
137 HR. Tirmidzi : 1457, Ibnu Majah : 2563 dan Hakim : 8057. Hadits ini dihasankan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah : 2077. 
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 ِنٍِنِْطِيِْلِنُرْسِلَِعَلَيْهِمِْحِجَارَةًِم ِِ

”Agar kami timpakan kepada mereka batu dari tanah (yang keras).” 

 

Maknanya adalah; agar kami timpakan kepada mereka batu dari tanah 

yang keras138 yang dibakar dengan api.139 Jika kepala mereka terkena batu 

tersebut, maka akan tembus ke dubur mereka. Batu tersebut tidak dapat 

ditahan oleh tulang dan daging, karena sangat kuat dan keras.140 

 

 

مَةًِعِنْدَِرَب ِكَِلِلْمُسْرِفِيِْ  ِنَِمُسَوه

”Yang ditandai di sisi Rabb-mu, untuk (membinasakan) 

orang-orang yang melampaui batas.” 

 

Maknanya adalah; yang tertulis pada batu tersebut nama-nama orang 

yang akan dilempari batu,141 untuk membinasakan orang-orang yang 

melampaui batas dengan melakukan dosa besar,142 yaitu homoseksual.143 

Penulisan pada batu dilakukan di langit sebelum batu tersebut diturunkan ke 

bumi.144 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
138 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 522. 
139 Tafsirul Jalalain, 533. 
140 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 196. 
141 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1498. 
142 Tafsirul Baghawi, 1234. 
143 Tafsirul Jalalain, 533. 
144 Aisarut Tafasir, 1817. 
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 ِنَِهَاِمِنَِالْمُؤْمِنِيِْفَأخَْرَجْنَاِمَنِْكَانَِفِيِْ

”Lalu Kami keluarkan orang-orang beriman 

yang berada dalam (negeri) tersebut.” 

 

Maknanya adalah; lalu Kami keluarkan orang-orang beriman yang 

berada dalam negeri kaum Luth tersebut.145 Sehingga mereka tidak tertimpa 

siksaan sebagaimana yang menimpa kepada orang-orang yang durhaka 

dalam negeri tersebut.146 Ayat ini sebagai isyarat bahwa yang menjadi sebab 

selamatnya mereka adalah karena keimanan mereka.147 

 

 

 ِنَِنَِالْمُسْلِمِيِْم ِِهَاِغَيْرَِبَيْتٍِفَمَاِوَجَدْنَاِفِيِْ

”Maka Kami tidak mendapati di dalam (negeri) tersebut, 

kecuali sebuah rumah dari orang-orang muslim.” 

 

Maknanya adalah; dan Kami tidak mendapati di dalam negeri tersebut, 

kecuali sebuah rumah dari orang-orang muslim, yaitu rumahnya Nabi Luth 

j,148 yang di dalamnya ada Nabi Luth j dan kedua putrinya.149 Nabi 

Luth j telah berdakwah mengajak kaumnya untuk mentauhidkan Allah q 

dan meninggalkan perbuatan keji, namun tidak ada seorang pun dari 

kaumnya yang mengikuti beliau.150 

 

Rumah Nabi Luth j disebut sebagai ”rumah dari orang-orang 

muslim” karena yang nampak dari rumah tersebut adalah rumah yang 

Islami. Isteri Nabi Luth tidak menampakkan kekufuran secara terang-

terangan, bahkan ia menampakkan dirinya sebagai seorang muslimah.151 

Namun isteri Nabi Luth melakukan kekufuran yang tersembunyi, yaitu 

pengkhianatan dalam bentuk kemunafikan.152 Oleh karena itu, pada ayat ini 

rumah Nabi Luth j disebut dengan ”rumah dari orang-orang muslim” 

 
145 Tafsirul Jalalain, 533. 
146 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 522. 
147 Aisarut Tafasir, 1817. 
148 At-Tafsirul Muyassar, 522. 
149 Tafsirul Baghawi, 1235. 
150 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 197. 
151 Isteri Nabi Luth bernama Wa’ilah. [Tafsirul Baghawi, 1330]. 
152 Pengkhianatan yang dilakukan oleh isteri Nabi Luth adalah memberitahu kaumnya Nabi 

Luth tentang tamu laki-laki Nabi Luth j. [Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1620]. 
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bukan ”rumah dari orang-orang mukmin,” karena isteri Nabi Luth bukanlah 

seorang mukminah, namun hanya muslimah.153 

 

Setelah Nabi Luth j beserta keluarganya pergi meninggalkan negeri 

tersebut dan telah tiba saatnya siksaan untuk kaum Luth, maka negeri kaum 

Luth dijungkirbalikkan dan penghuninya dihujani dengan batu dari tanah 

keras yang terbakar. Sebagaimana yang Allah q firmankan; 

 

اِجَِ يِْءَِأمَْرُنَاِجَعَلْنَاِعَالِيَهَاِسَافِلَهَاِوَأمَْطَرْنَاِعَلَيْهَاِحِجَارَةًِم ِِآفَلَمه لٍِِنِْسِج ِ

 ِ.دٍِنْضُوِْمهِ

 

“Ketika datang siksaan Kami, Kami jadikan (negeri kaum Luth) tersebut 

(bagian) yang atas (dibalik) ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu 

dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi.”154 

 

 

 ِمَِنَِالْعَذَابَِالْْلَِيِْنَِيَخَافُوِْلهذِيِْآيَةًِل ِِِآهَِوَتَرَكْنَاِفِيِْ

”Kami tinggalkan pada negeri tersebut suatu tanda 

bagi orang-orang yang takut terhadap siksaan yang pedih.” 

 

Maknanya adalah; Kami tinggalkan pada negeri tersebut suatu tanda 

bagi orang-orang yang takut terhadap siksaan yang pedih, agar mereka dapat 

mengambil pelajaran dan mengetahui bahwa siksa Allah q sangat 

dahsyat.155 Sehingga mereka tidak melakukan perbuatan keji seperti 

perbuatan kaum Luth.156 

 

Tanda yang dimaksud adalah sebuah mata air hitam dan berbau busuk 

seperti danau, yang sekarang dikenal dengan sebutan ”laut mati.”157 Ada 

juga yang menamakannya dengan ”danau Luth.”158 

 

 

 
153 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 198. 
154 QS. Hud : 82. 
155 Taisirul Karimir Rahman, 810. 
156 Tafsirul Jalalain, 533. 
157 Aisarut Tafasir, 1818. 
158 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 199. 
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 ِنٍِبِيِْسَىِإِذِْأرَْسَلْنَاهُِإِلَىِفِرْعَوْنَِبِسُلْطَانٍِمِ مُوِِْوَفِيِْ

”Pada (Nabi) Musa (j) (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah q) ketika 

Kami mengutusnya kepada fir’aun dengan membawa mukjizat yang nyata.” 

 

Maknanya adalah; pada kisah159 Nabi Musa bin ’Imran j terdapat 

tanda-tanda kekuasaan Allah q bagi orang-orang yang takut terhadap 

siksaan yang pedih,160 ketika Kami mengutusnya kepada fir’aun –seorang 

raja Mesir dari bangsa Qibthi- dengan membawa mukjizat yang kuat dan 

jelas.161 

 

Nabi Musa j adalah Nabi Bani Israil yang paling utama. 

Keutamaan Nabi Musa j berada pada urutan ketiga dari urutan para Nabi 

yang mendapatkan predikat Ulul ’Azmi. Urutan keutamaan Nabi Ulul ’Azmi 

antara lain adalah; Nabi Muhammad a, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi 

Nuh dan Nabi ’Isa k. Di antara mukjizat besar yang dibawa oleh Nabi 

Musa j adalah tongkat dan tangannya. Tongkatnya yang terbuat dari 

kayu, jika diletakkan di tanah dapat berubah menjadi ular yang sangat besar. 

Tangannya jika dimasukkan ke dalam saku bajunya, maka akan keluarlah 

cahaya putih berkilau.162 

 

 

ِأوَِْمَجْنوُِْ  ِِنِ فَتَوَلهىِبِرُكْنِهِِوَقَالَِسَاحِر 

”(Fir’aun) berpaling bersama tentaranya dan berkata, 

“Ia adalah tukang sihir atau orang gila.” 

 

Maknanya adalah; fir’aun bersama tentaranya berpaling dari 

kebenaran163 karena kesombongannya dan berkata tentang Nabi Musa j, 

“Ia adalah tukang sihir atau orang gila.”164  

 

 
159 Tafsirul Jalalain, 533. 
160 Taisirul Karimir Rahman, 811. 
161 Aisarut Tafasir, 1819. 
162 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 202. 
163 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 522. 
164 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1498. 
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Meskipun demikian, sebenarnya fir’aun mengetahui bahwa Nabi 

Musa j berada di atas kebenaran.165 Hal ini sebagaimana yang Allah q 

firmankan; 

 

وَاسْتَيْقَنَتْهَِوَجَحَدُوِْ بِهَاِ عَاقِبَةُِأنَْفُسُهُمِْظلُْمًاِوهِِِآاِ كَانَِ كَيْفَِ فَانْظرُِْ اِ عُلُوًّ
 .نَِالْمُفْسِدِيِْ

“Mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan (mereka), 

padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah 

kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan.”166 

 

 

ِوَهُوَِمُلِيِْفَأخََذْنَاهُِوَجُنوُِْ  ِمِ دَهُِفَنَبَذْنَاهُمِْفِيِالْيَم ِ

”Maka Kami siksa ia dan tentaranya, Kami lemparkan mereka 

ke dalam laut. Sedangkan ia (melakukan perbuatan) yang tercela.” 

 

Maknanya adalah; maka Kami siksa fir’aun dan tentaranya, Kami 

lemparkan mereka ke dalam laut merah –yang terletak di antara benua Asia 

dan Afrika-167 sehingga mereka semua mati karena tenggelam.168 Sedangkan 

fir’aun melakukan perbuatan yang tercela dengan mendustakan Rasul dan 

mengaku menjadi Tuhan.169 

 

 

يِِْوَفِيِْ  ِمَِحَِالْعَقِيِْعَادٍِإِذِْأرَْسَلْنَاِعَلَيْهِمُِالر ِ

”Pada (kaum) ‘Ad ketika Kami kirimkan kepada mereka 

angin yang membinasakan.” 

 

Maknanya adalah; pada kisah kaum ‘Ad terdapat tanda-tanda 

kekuasaan Allah q bagi orang-orang yang takut terhadap siksaan yang 

membinasakan,170 ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang 

 
165 Taisirul Karimir Rahman, 811. 
166 QS. An-Naml : 14. 
167 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 203. 
168 Aisarut Tafasir, 1819. 
169 Tafsirul Jalalain, 533. 
170 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 522. 
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membinasakan, yang merusak dan tidak membawa kebaikan sedikit pun171 –

karena tidak membawa hujan dan tidak membantu penyerbukan tanaman-172 

selama 7 malam 8 hari,173 di saat mereka mendustakan Nabi mereka, yaitu 

Nabi Hud j.174 

 

 

مِيِْ ِجَعَلَتْهُِكَالره  ِمِِمَاِتَذَرُِمِنِْشَيْءٍِأتََتِْعَلَيْهِِإِلَه

”(Angin tersebut) tidak membiarkan sesuatu pun yang dilaluinya, 

melainkan dijadikannya seperti serbuk.” 

 

Maknanya adalah; angin tersebut tidak membiarkan sesuatu pun yang 

dilaluinya –baik itu manusia maupun harta benda,- melainkan dijadikannya 

hancur berantakan seperti serbuk.175 

 

Kaum ‘Ad adalah kaum yang sangat kuat, namun mereka dibinasakan 

dengan angin yang tidak tampak secara fisik.176 Ini menunjukkan 

kesempurnaan kekuatan Allah q dan kekuasaan-Nya yang tidak terkalahkan 

dengan sesuatu apapun dan Dia mampu membalas orang-orang yang 

mendurhakai-Nya.177 Allah q berfirman; 

 

فَاسْتَكْبَرُوِْ عَاد ِ اِ وَقَالوُِْفَأمَه ِ الْحَق ِ بِغَيْرِِ الْْرَْضِِ فِيِ ةًِِاِ قُوه مِنهاِ ِ أشََد  مَنِْ اِ
يَرَوِْ الهذِيِِِْاِأوََلَمِْ َِ اللَّه ِ وَكَانوُِِِْأنَه ةًِ قُوه مِنْهُمِْ ِ أشََد  هُوَِ بِآيَاتِنَاِخَلَقَهُمِْ اِ
 .نَِيَجْحَدُوِْ

“Adapun kaum ‘Ad mereka menyombongkan diri di muka bumi tanpa 

alasan yang benar dan mereka berkata, “Siapakah yang lebih kuat dari 

kami?” Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Allah q yang 

menciptakan mereka jauh lebih kuat dari mereka? Dan mereka mengingkari 

ayat-ayat Kami.”178 

 
171 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1498. 
172 Tafsirul Jalalain, 533. 
173 QS. Al-Haqqah : 7. 
174 Taisirul Karimir Rahman, 811. 
175 Aisarut Tafasir, 1819. 
176 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 206. 
177 Taisirul Karimir Rahman, 811. 
178 QS. Fushshilat : 15. 
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 ِنٍِاِحَتهىِحِيِْلَِلهَُمِْتَمَتهعُوِْدَِإِذِْقِيِْثَمُوِِْوَفِيِْ

”Pada (kaum) Tsamud ketika dikatakan kepada mereka, 

“Bersenang-senanglah kalian sampai waktu yang ditentukan.” 

 

Maknanya adalah; pada kisah dibinasakannya kaum Tsamud179 

terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah q bagi orang-orang yang takut 

terhadap siksaan yang membinasakan,180 ketika dikatakan kepada mereka –

setelah mereka menyembelih unta mukjizat Nabi Shalih j,-181 

“Bersenang-senanglah kalian sampai waktu yang ditentukan, yaitu selama 

tiga hari.”182 

 

Nabi Shalih j memberikan ancaman kepada mereka agar mereka 

bersenang-senang di rumah mereka selama tiga hari.183 Sebagaimana yang 

Allah q firmankan; 

 

ِغَيْرُِمَكْذُوِِْاِفِيِْهَاِفَقَالَِتَمَتهعُوِْفَعَقَرُوِْ  .بٍِدَارِكُمِْثَلََثَةَِأيَهامٍِذَلِكَِوَعْد 

 

“Mereka menyembelih unta tersebut, maka (Nabi Shalih j) berkata, 

“Bersenang-senanglah kalian di rumah kalian selama tiga hari, itu adalah 

janji yang tidak dapat didustakan.”184 

 

 

اعِقَةُِوَهُمِْيَنْظرُُوِْ ِِنَِفَعَتَوْاِعَنِْأمَْرِِرَب ِهِمِْفَأخََذَتْهُمُِالصه

”Mereka berlaku angkuh terhadap perintah Rabb mereka, 

maka mereka disambar petir dan mereka melihatnya.” 

 

Maknanya adalah; mereka berlaku angkuh dan menyombongkan diri 

terhadap perintah Rabb mereka,185 maka mereka disambar petir yang 

membinasakan186 setelah berlalu tiga hari187 dan mereka melihat dengan 

 
179 At-Tafsirul Muyassar, 522. 
180 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 522. 
181 Tafsirul Jalalain, 533. 
182 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 208. 
183 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 207. 
184 QS. Hud : 65. 
185 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 522. 
186 Taisirul Karimir Rahman, 811. 
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mata kepala mereka sendiri kematian yang merenggut nyawa mereka.188 

Mereka saling melihat rekan-rekan mereka mati bergelimpangan,189 karena 

siksaan tersebut terjadi siang hari.190 Siksaan tersebut datang pada waktu 

pagi hari di hari yang keempat,191 setelah mereka menyembelih unta 

mukjizat Nabi Shalih j.192 

 

 

ِِنَِاِمُنْتَصِرِيِْمَاِكَانوُِْاِمِنِْقِيَامٍِوهِفَمَاِاسْتَطَاعُوِْ

”Mereka tidak mampu bangun dan tidak pula mendapatkan pertolongan.” 

 

Maknanya adalah; mereka tidak mampu bangun untuk lari 

menyelamatkan diri193 dari siksaan yang menimpa mereka194 dan mereka 

tidak dapat menolong sebagian yang lainnya, bahkan mereka semuanya 

binasa.195 

 

 

ِِنَِاِقَوْمًاِفَاسِقِيِْنِْقَبْلُِإِنههُمِْكَانوُِْحٍِم ِِوَقَوْمَِنوُِْ

”Dan sebelum itu (Kami telah membinasakan) kaum Nuh. 

Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.” 

 

Maknanya adalah; dan sebelum Kami binasakan kaum ‘Ad, kaum 

Tsamud serta kaum fir’aun, Kami juga telah membinasakan kaum Nuh.196 

Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik, yang menyelisihi perintah 

Allah q dan menyimpang dari ketaatan kepada-Nya.197 Allah q mengutus 

air bah dari langit dan dari bumi kepada mereka, sehingga menenggelamkan 

mereka semua hingga tidak tersisa seorang kafir pun di atas muka bumi.198 

 
187 Tafsirul Baghawi, 1235. 
188 Aisarut Tafasir, 1819. 
189 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 209. 
190 Tafsirul Jalalain, 533. 
191 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1499. 
192 Tafsirul Jalalain, 533. 
193 Taisirul Karimir Rahman, 811. 
194 At-Tafsirul Muyassar, 522. 
195 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 209. 
196 Tafsirul Baghawi, 1235. 
197 At-Tafsirul Muyassar, 522. 
198 Taisirul Karimir Rahman, 811. 
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مَِ ِِنَِسِعُوِْإِنهاِلَمُوِْءَِبَنَيْنَاهَاِبِأيَْدٍِوهِآوَالسه

”Langit Kami bangun dengan kekuatan 

dan sesungguhnya Kami benar-benar meluaskan(nya).” 

 

Maknanya adalah; langit yang tinggi serta kokoh199 Kami bangun 

dengan kekuatan200 dan sesungguhnya Kami benar-benar meluaskan 

penjuru-penjurunya dan sisi-sisinya.201 

 

 

ِِنَِرْضَِفَرَشْنَاهَاِفَنِعْمَِالْمَاهِدُوِْوَالَِْْ

”Bumi Kami hamparkan, 

maka (Kami adalah) sebaik-baik yang menghamparkan.” 

 

Maknanya adalah; bumi Kami hamparkan agar para makhluk dapat 

tinggal di atasnya dan dapat dimanfaatkan, maka Kami adalah sebaik-baik 

yang menghamparkan.202 

 

 

ِشَيْءٍِخَلَقْنَاِزَوْجَيْنِِلَعَلهكُمِْتَذَكهرُوِْ ِ ِِنَِوَمِنِْكُل 

”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, 

agar kalian mengingat (kebesaran Allah q).” 

 

Maknanya adalah; dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-

pasangan dengan dua jenis yang berbeda, agar kalian mengingat kebesaran 

Allah q dan mengambil pelajaran.203  

 

 

 

 

 
199 Aisarut Tafasir, 1820. 
200 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 212. 
201 At-Tafsirul Muyassar, 522. 
202 Taisirul Karimir Rahman, 812. 
203 At-Tafsirul Muyassar, 522. 
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Ayat ini umum mencakup seluruh makhluk, bahwa segala sesuatu 

berpasang-pasangan. Langit berpasangan dengan bumi, panas berpasangan 

dengan dingin, laki-laki berpasangan dengan perempuan, daratan 

berpasangan dengan lautan, baik berpasangan dengan buruk dan lain 

sebagainya.204 Setelah kalian mengetahui bahwa Pencipta sesuatu yang 

berpasang-pasangan tersebut adalah Allah q yang Maha Esa, maka 

sembahlah Dia.205 

 

 

وِْ ِِإِن ِيِِْآفَفِر  ِمِ نْهُِنَذِيِْلَكُمِْم ِِِإِلَىِاللَّه ِِنِ بِيِْر 

”Maka larilah kalian kepada Allah (q). Sesungguhnya aku seorang 

pemberi peringatan yang nyata dari (Allah q) untuk kalian.” 

 

Maknanya adalah; maka larilah kalian –wahai manusia- dari siksa 

Allah q menuju rahmat-Nya,206 dengan cara mentaati-Nya dan tidak 

mendurhakai-Nya.207 Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang 

jelas dari Allah q untuk mengingatkan kalian dari siksa-Nya yang 

dahsyat.208 

 

Di antara cara lari dari siksa Allah q adalah dengan segera bertaubat 

kepada Allah q. Berkata Ibnu ‘Abbas p;209 

 

 .هِِتِِاعَِطَِاِبِِوِْلُِمَِاعِْوَِِهِِيِْلَِإِِِهُِنِْاِمِِوِْرِ فِِوَِِ،مِْكُِبِِوِْنُِذُِِنِْمِِِةِِبَِوِْالتهِبِِِىِاللَّهِِلَِاِإِِوِْرِ فِِ

 

”Larilah kalian kepada Allah q dengan bertaubat dari dosa-dosa kalian. 

Larilah kalian dari (siksa)-Nya menuju (rahmat)-Nya dan lakukanlah 

ketaatan kepada-Nya.”210 

 

 

 
204 Aisarut Tafasir, 1821. 
205 Tafsirul Jalalain, 533. 
206 At-Tafsirul Muyassar, 522. 
207 Tafsirul Jalalain, 533. 
208 Aisarut Tafasir, 1821. 
209 Ibnu ‘Abbas p adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif. 
210 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/483. 
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ِِإِلَهًاِآخَرَِإِن ِيِْوَلََِتَجْعَلُوِْ ِمِ نْهُِنَذِيِْلَكُمِْم ِِِاِمَعَِاللَّه ِِنِ بِيِْر 

”Janganlah kalian menjadikan sesembahan lain bersama Allah (q). 

Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari (Allah q) 

untuk kalian.” 

 

Maknanya adalah; janganlah kalian mempersekutukan Allah q 

dengan sesuatu apapun.211 Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan 

yang jelas dari Allah q untuk kalian.212 

 

Kata “Ilah” (sesembahan) merupakan lafazh nakirah yang 

menunjukkan pada keumuman, yang mencakup semua sesembahan selain 

Allah q. Sebagaimana disebutkan dalam kaidah tafsir Al-Qur’an; 

 

النههْيِ، أوَِِ النهفْيِ،ِ سِيَاقِِ فِيِْ النهكِرَةُِ وَقَعَتِِ ِإِذَاِ أوَِِِ رْطِ،ِ الشه ِِأوَِِ
سْتِفْهَامِ،ِدَلهتِْعَلَىِالْعُمُوْمِِ  .الَِْ

“Apabila (lafazh) nakirah terdapat pada konteks kalimat penafian, larangan, 

syarat atau pertanyaan, (maka) menunjukkan pada keumuman”213 

 

Lari kepada Allah q yang paling utama adalah lari dari kesyirikan 

menuju tauhid. Karena kesyirikan akan menghapuskan seluruh amalan dan 

menjadikan seorang diharamkan untuk masuk ke dalam Surga.214 Berkata 

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di 5;215 

 

مِِذَِهَِ اللَّهِِلَِإِِِِارِِرَِفِِالِِِْنَِاِ بَِىِ أَِذَِهَِِِلِْ،ِ ِِنِِمِِِِدُِبِْعَِالِِِْرهِفِِيَِِِنِْأَِِِهِِيِْلَِإِِِِارِِرَِفِِالِِِْلُِصِْاِ
ِنِْمِِِِدَِبِِاِعُِمهِاِمِِهَِرِِيِْغَِوَِِِرِِوِْبُِقُِالِْوَِِِادِِدَِنِْالَِْْوَِِِانِِثَِوِْالَِِِْْنَِمِِِِ؛اللَّهِِِِرِِيِْغَِِِةٍِهَِآلِِِِاذِِخَِات ِِ
وَِاللَّهِِِِنِِوِْدُِ ِاءَِعَِالدِ وَِِِاءَِجَِالرهِوَِِِفَِوِْخَِالِْوَِِِةَِادَِبَِعِِالِِِْهِِب ِِرَِلِِِِدُِبِْعَِالِِِْصَِلِِخِْيُِ،ِ
 .ةَِابَِنَِالِِْْوَِ

 
211 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1499. 
212 At-Tafsirul Muyassar, 522. 
213 Al-Qawa’idul Hisan, 20. 
214 Aisarut Tafasir, 1821. 
215 Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di 5 adalah seorang ulama’ yang wafat tahun 

1376 H, bertepatan dengan 1955 M. 
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“Ini di antara bentuk lari kepada Allah q. Bahkan ini merupakan inti (dari 

maksud) lari kepada Allah q, (yaitu) larinya seorang hamba dari 

menjadikan sesembahan selain Allah q –berupa; patung, sekutu, kubur dan 

lain sebagainya yang disembah selain Allah q,- menjadi hamba yang 

mengikhlaskan ibadah, rasa takut, harapan, doa dan kembali(nya) hanya 

kepada Allah q.”216 

 

 

ِلٍِسُوِْنِْرهِنَِمِنِْقَبْلِهِمِْم ِِأتََىِالهذِيِِْآكَذَلِكَِمَِ

ِقَالوُِْ ِأوَِْمَجْنوُِْإِلَه ِِنِ اِسَاحِر 

”Demikianlah, tidak datang seorang Rasul pun kepada orang-orang 

sebelum mereka, melainkan orang-orang tersebut mengatakan, 

“Ia adalah tukang sihir atau orang gila.” 

 

Maknanya adalah; demikianlah hal tersebut terjadi,217 tidak datang 

seorang Rasul pun kepada orang-orang sebelum mereka, melainkan orang-

orang tersebut mengatakan, “Ia adalah tukang sihir atau orang gila,” maka 

Allah q pun menurunkan siksaan kepada orang-orang tersebut.218 

 

Kata-kata itu senantiasa menjadi kebiasaan para pendosa yang 

mendustakan para Rasul. Tidaklah Allah q mengutus seorang Rasul pun, 

melainkan akan dituduh oleh kaumnya sebagai tukang sihir atau orang 

gila.219 Di dalam ayat ini terdapat hiburan untuk Rasulullah a. Karena apa 

yang menimpa beliau juga telah menimpa para Rasul yang sebelumnya.220 

 

 

 

 

 

 

 

 
216 Taisirul Karimir Rahman, 812. 
217 Aisarut Tafasir, 1822. 
218 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
219 Taisirul Karimir Rahman, 812. 
220 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 220. 
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ِطَاغُوِْ ِِنَِأتََوَاصَوْاِبِهِِبَلِْهُمِْقَوْم 

”Apakah mereka saling berpesan dengan (perkataan) tersebut? 

Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas.” 

 

Maknanya adalah; apakah mereka selalu berpesan dari satu generasi 

ke generasi berikutnya untuk mengatakan perkataan yang sama kepada para 

Rasul, “Ia adalah tukang sihir atau orang gila?”221 Tidak ada pemberian 

pesan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Namun sebenarnya sikap 

melampaui batas mereka itulah yang mendorong mereka semuanya untuk 

mengatakan perkataan yang sama tersebut.222 Hati mereka menyerupai hati 

sebagian yang lainnya dalam kekufuran dan sikap melampaui batas.223 

Pertanyaan ini sebagai celaan untuk mereka.224 

 

 

ِعَنْهُمِْفَمَِ ِِمٍِأنَْتَِبِمَلُوِِْآفَتَوَله

”Maka berpalinglah engkau dari mereka 

dan engkau sama sekali tidak tercela.” 

 

Maknanya adalah; maka berpalinglah engkau –wahai Rasulullah a- 

dari orang-orang yang mendustakanmu,225 jangan pedulikan mereka226 

hingga datang keputusan Allah q tentang mereka227 dan engkau sama sekali 

tidak tercela di sisi Allah q. Karena engkau telah menunaikan kewajiban 

yang diembankan kepadamu untuk menyampaikan risalah.228 

 

 

 

 

 

 
221 Aisarut Tafasir, 1822. 
222 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/484. 
223 Adhwaul Bayan, 6/308. 
224 Zadul Masir, 1352. 
225 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 523. 
226 Taisirul Karimir Rahman, 812. 
227 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
228 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/484. 
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كْرَىِتَنْفَعُِالْمُؤْمِنِيِْ ِالذ ِ رِْفَإِنه ِِنَِوَذَك ِ

”(Tetaplah) memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 

bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” 

 

Maknanya adalah; tetaplah memberi peringatan dengan Al-Qur’an, 

karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang 

beriman.229 Yang dapat mengambil manfaat dari suatu peringatan hanyalah 

orang-orang yang beriman.230 Adapun orang-orang yang tidak beriman, 

maka peringatan tidak akan bermanfaat bagi mereka.231 

 

Intensitas besarnya manfaat yang akan didapatkan oleh seseorang dari 

suatu peringatan dipengaruhi oleh kekuatan imannya. Berkata Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 5;232 

 

يْمَانُِأقَِْ ِعَلَىِأنَههُِكُلهمَاِكَانَِالِْْ كْرَِفِيِالْيَةِِدَلِيْل  نْتِفَاعُِبِالذ ِ ىِوَىِكَانَِالَِْ
. ِأعَْظَمَِوَأشََده

 

”Di dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa ketika keimanan 

seseorang semakin kuat, (maka) manfaat yang akan ia dapatkan dari suatu 

peringatan akan lebih besar dan lebih dahsyat.233 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
229 Aisarut Tafasir, 1822. 
230 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 222. 
231 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
232 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 5 adalah seorang ulama’ yang wafat 

tahun 1421 H, bertepatan dengan 2001 M. 
233 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 223. 
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ِلِيَعْبُدُوِْ نْسَِإِلَه ِوَالِْْ ِِنِِوَمَاِخَلَقْتُِالْجِنه

”Aku tidak menciptakan jin dan manusia, 

melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.” 

 

Maknanya adalah; Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan 

agar mereka beribadah mengesakan-Ku,234 bukan karena Aku membutuhkan 

mereka.235 Apabila mereka beribadah dengan menyekutukan-Ku, maka 

ibadah mereka tidak akan Aku terima, Aku tidak akan memberikan pahala 

kepada mereka, bahkan mereka akan Aku siksa.236 

 

Inilah tujuan Allah q menciptakan jin dan manusia.237 Tujuan yang 

dimaksud dalam ayat ini adalah tujuan secara kehendak syar’i (iradah 

syar’iyyah taklifiyyah), bukan tujuan secara kehendak kauni (iradah 

kauniyyah).238 Sehingga tujuan dalam ayat ini tidak mengharuskan 

terjadi.239 

 

Kehendak (iradah) Allah q terbagi menjadi dua macam, antara lain: 

[1] Kehendak kauni (iradah kauniyyah), yaitu suatu kejadian yang 

dikehendaki oleh Allah q, namun tidak mengharuskan kejadian tersebut 

dicintai oleh Allah q. Inilah yang dimaksud dengan masyi’ah. [2] 

Kehendak syar’i (iradah syar’iyyah), yaitu suatu kehendak yang tidak selalu 

terjadi, namun  kehendak tersebut dicintai oleh Allah q. Semua kehendak 

Allah q –baik kehendak kauni maupun kehendak syar’i- mengikuti hikmah-

Nya.240 

 

 

 

 

 

 

 

 
234 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/484. 
235 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1499. 
236 Aisarut Tafasir, 1823. 
237 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
238 Aisarut Tafasir, 1822. 
239 Tafsirul Jalalain, 534. 
240 ‘Aqidah Ahlis Sunnah wal Jama’ah, 14. 
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ِِنِِطْعِمُوِْدُِأنَِْي ِأرُِيِِْآمَِزْقٍِوهِنِْر ِِدُِمِنْهُمِْم ِِأرُِيِِْآمَِ

”Aku tidak menghendaki rizki sedikit pun dari mereka 

dan Aku tidak menghendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku.” 

 

Maknanya adalah; Aku tidak meminta rizki sedikit pun dari mereka241 

dan Aku tidak menghendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku, 

karena Aku adalah yang menciptakan mereka dan yang memberi rizki 

mereka.242 

 

Allah q tidak membutuhkan para makhluk-Nya. Bahkan sebaliknya 

para makhluk yang membutuhkan Allah q dalam semua keadaan mereka.243 

Maha Tinggi Allah q lagi Maha Kaya yang tidak memerlukan kepada siapa 

pun.244 

 

 

ةِِالْمَتِيِْ اقُِذُوِالْقُوه زه َِهُوَِالره ِاللَّه ِِنُِإِنه

”Sesungguhnya Allah (q) Dia-lah Maha Pemberi rizki 

yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Allah q Dia-lah Maha Pemberi rizki 

kepada seluruh makhluk-Nya245 yang mempunyai kekuatan lagi sangat 

kokoh, yang tidak terkalahkan dengan sesuatu apapun.246 Karena Dia 

memiliki kemampuan dan kekuatan yang sempurna,247 kekuatan-Nya tidak 

akan ditimpa kelemahan.248 

 

Allah q Ar-Razzaq adalah Dzat yang memiliki rizki yang sangat 

banyak. Tidaklah ada satu makhluk pun yang ada di bumi maupun di langit, 

kecuali Allah q yang menjamin rizkinya.249 Berkata Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-‘Utsaimin 5; 

 
241 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 226. 
242 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1499. 
243 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1499. 
244 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
245 Tafsirul Baghawi, 1236. 
246 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 523. 
247 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
248 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 229. 
249 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
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( كَلِمَةِِ مِنِْ أبَْلَغُِ اقُ(ِ زه )الره زهِكَلِمَةُِ )الره ِ لِْنَه ازِقُ(؛ِ مُبَالَغَة ِاقُِالره صِيْغَة ِ ِ)
زْقِِوَعَلَىِكَثْرَةِِالْمَرْزُوْقِ. ِعَلَىِكَثْرَةِِالر ِ ِتَدُل 

 

“Kata “Ar-Razzaq” lebih kuat dari kata “Ar-Raziq.” Karena “Ar-Razzaq” 

merupakan sighah mubalaghah (bentuk penyangatan) yang menunjukkan 

banyaknya rizki dan banyaknya yang diberi rizki.”250 

 

Maka hendaknya kesibukan seseorang dalam mencari rizki tidak 

melalaikan kewajiban utamanya, yaitu beribadah kepada Allah q. Dari Abu 

Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda, Allah q berfirman; 

 

ِلِْعَِفِْتَِِِمِْلَِِِنِْإِِوَِ،ِِكَِرَِقِْفَِِِدهِسُِأَِىِوَِنًِغِِِِكَِرَِدِْصَِِِلَِْمِْأَِِِيِْتِِادَِبَِعِِلِِِِغِْرهِفَِتَِِِمَِآدَِِِنَِاِابِْيَِ
 ِ.كَِرَِقِْفَِِدهِسُِأَِِمِْلَِِوَِلًَِغِْشُِِكَِرَِدِْصَِِتُِلَِْمَِ

 

“Wahai anak Adam, luangkanlah (waktumu) untuk beribadah kepada-Ku, 

(niscaya) Aku akan memenuhi hatimu dengan kekayaan dan Aku akan 

metutupi kefakiranmu. Jika engkau tidak melakukan yang demikian, 

(niscaya) Aku akan memenuhi hatimu dengan kesibukan dan Aku tidak akan 

menutupi kefakiranmu.”251 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
250 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 228. 
251 HR. Tirmidzi : 2466, Ibnu Majah : 4107, lafazh ini miliknya dan Hakim : 3657. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah : 3315. 
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ِلِلهذِيِْ ِِنِِبِِأصَْحَابِهِمِْفَلََِيَسْتَعْجِلُوِْثْلَِذَنوُِْبًاِم ِِاِذَنوُِْنَِظَلَمُوِْفَإِنه

”Untuk orang-orang yang zhalim ada bagian seperti bagian 

teman-teman mereka (dahulu), maka janganlah mereka 

meminta kepada-Ku untuk menyegerakannya.” 

 

Maknanya adalah; untuk orang-orang yang zhalim –karena melakukan 

kekufuran- mereka akan mendapatkan bagian dari siksa252 sebagaimana 

bagian siksa yang diterima oleh teman-teman mereka yang kafir,253 yang 

telah binasa sebelum mereka254 –seperti; kaum ’Ad, kaum Tsamud dan yang 

lainnya,-255 maka janganlah mereka meminta kepada-Ku untuk 

menyegerakan siksaan.256 Karena mereka pasti akan mendapatkan siksaan, 

meskipun datangnya siksaan tersebut tertunda.257 

 

 

ِل ِِ ِِنَِعَدُوِْيوُِِْوْمِهِمُِالهذِيِْاِمِنِْيهِنَِكَفَرُوِْلهذِيِْفَوَيْل 

”Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir 

pada hari yang diancamkan kepada mereka.” 

 

Maknanya adalah; maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir 

pada hari diancamkan turunnya siksaan kepada mereka, yaitu Hari 

Kiamat.258 Saat itu mereka akan disiksa dengan sekeras-kerasnya,259 tidak 

ada yang dapat menolong dan menyelamatkan mereka dari siksa Allah q.260 

 

 

 

 

***** 

 

 

 
252 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 230. 
253 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/486. 
254 Tafsirul Jalalain, 534. 
255 Aisarut Tafasir, 1823. 
256 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
257 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
258 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
259 Aisarut Tafasir, 1823. 
260 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
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 سورة الطور

 

 

SURAT ATH-THUR 
[Bukit] 

Surat Ke-52 : 49 Ayat 

(Makkiyyah,261 diturunkan sesudah Surat As-Sajdah) 

 

 

حِْ بِسْمِِ ِالره
ِ حِيْمِِمِ اللَّه  نِِالره

ِ 

مهِِِِِرِِوَالط وِْ مهِِِفِيِِِِِْرٍِسْطوُِْوَكِتَابٍِ ِ وَالْبَيْتِِِِِِِرٍِنْشُوِْرَق ٍ

الْمَرْفُوِِِِِْرِِالْمَعْمُوِْ قْفِِ الْمَسْجُوِِِِِْعِِوَالسه ِِِِِرِِوَالْبَحْرِِ إِنه

لَوَاقِعِ  رَب ِكَِ دَافِعٍِِِِِعَذَابَِ مِنِْ لَهُِ تَمُوِِِِِْمَاِ مَِيَوْمَِ السه مَوْرًاآرُِ ِءُِ

ِِِْسَيْرًاوَتَسِي الْجِبَالُِ يهِِِِِرُِ ِ ل ِِفَوَيْل  بِيِْوْمَئِذٍِ هُمِِْالهذِيِِِِِْنَِلْمُكَذ ِ نَِ

وِِِِِْنَِلْعَبُوِْخَوْضٍِيهِِِفِيِْ ايَوْمَِيُدَع  هَذِهِِالنهارُِِِِِِنَِإِلَىِنَارِِجَهَنهمَِدَعًّ

بوُِِِْالهتِيِْ تُكَذ ِ بِهَاِ هَذَِِِِِنَِكُنْتُمِْ ِ تُبْصِرُوِِِْآأفََسِحْر  لََِ أنَْتُمِْ ِِِنَِأمَِْ

فَاصْبِرُوِْاِِ تَصْبِرُوِِِْآصْلَوْهَاِ لََِ سَوَِأوَِْ كُنْتُمِِْآاِ مَاِ تُجْزَوْنَِ إِنهمَاِ عَلَيْكُمِْ ِ ء 

الْمُتهقِيِِِِِْنَِتَعْمَلُوِْ ِ فِيِْإِنه وهِِِنَِ بِمَِفَاكِهِيِِِِِْمٍِنَعِيِْجَنهاتٍِ آتَاهُمِِِْآنَِ

 
261 Surat Ath-Thur adalah surat Makkiyyah berdasarkan ijma’. [Zadul Masir, 1354]. 
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ئًاِبِمَاِكُنْتُمِِْاِهَنِيِْاِوَاشْرَبوُِْكُلُوِِِِِْمِِرَب هُمِْوَوَقَاهُمِْرَب هُمِْعَذَابَِالْجَحِيِْ

جْنَاهُمِْبِحُوِْصْفُوِْنَِعَلَىِسُرُرٍِمهِمُتهكِئِيِِِِِْنَِتَعْمَلُوِْ ِِِِنٍِرٍِعِيِْفَةٍِوَزَوه

يهتُهُمِْبِإِيِْنَِآمَنوُِْوَالهذِيِْ يهتَهُمِْوَمَِاِوَاتهبَعَتْهُمِْذُر ِ ألََتْنَاهُمِِِِْآمَانٍِألَْحَقْنَاِبِهِمِْذُر ِ

م ِِم ِِ عَمَلِهِمِْ رَهِيِْنِْ كَسَبَِ بِمَاِ امْرِئٍِ ِ كُل  شَيْءٍِ وَأمَْدَدْنَاهُمِِِِِْنِ نِْ

اِيَشْتَهُوِْلَحْمٍِم ِِبِفَاكِهَةٍِوهِ ِنَِفِيِْيَتَنَازَعُوِِِِِْنَِمه ِفِيِْهَاِكَأْسًاِلَه ِِهَاِوَلََِِلَغْو 

ِلهِوَيَطوُِِِِِْمِ تَأْثِيِْ ِمهِفُِعَلَيْهِمِْغِلْمَان  وَأقَْبَلَِِِِِِنِ كْنوُِْهُمِْكَأنَههُمِْلؤُْلؤُ 

ِِنَِأهَْلِنَاِمُشْفِقِيِِْإِنهاِكُنهاِقَبْلُِفِيِِْآقَالوُِِِْنَِءَلوُِْآتَسَِبَعْضُهُمِْعَلَىِبَعْضٍِيهِ

ِِِْمُو ُِعَلَيْنَاِوَوَقَانَاِعَذَابَِالسه ِاللَّه هُِِإِنهاِكُنهاِمِنِْقَبْلُِنَدْعُوِِِِِْمِِفَمَنه

حِيِْ الره ِ الْبَر  هُوَِ فَمَِِِِِمُِإِنههُِ رِْ وهِِِآِفَذَك ِ بِكَاهِنٍِ رَب ِكَِ بِنِعْمَتِِ لََِِأنَْتَِ

يَقُوِِِِِْنٍِمَجْنوُِْ نهِلوُِْأمَِْ ِ شَاعِر  الْمَنوُِْنَِ رَيْبَِ بِهِِ قُلِِِِِِْنِِتَرَبهصُِ

أمَِِِْآأمَِْتَأْمُرُهُمِْأحَْلََمُهُمِْبِهَذَِِِِِنَِنَِالْمُتَرَب ِصِيِْمَعَكُمِْم ِِِِاِفَإِن ِيِْتَرَبهصُوِْ

طَاغُوِْ ِ قَوْم  يَقُوِِِِِْنَِهُمِْ ِلوُِْأمَِْ لَه بَلِْ لَهُِ تَقَوه يؤُْمِنوُِْنَِ اِفَلْيَأْتوُِِِِِْنَِِ

م ِِبِحَدِيِْ كَانوُِْثِْثٍِ إِنِْ خُلِقُوِِِِِْنَِاِصَادِقِيِْلِهِِ هُمُِِأمَِْ أمَِْ غَيْرِِشَيْءٍِ مِنِْ اِ
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ِِِِِنَِالْخَالِقُوِْ مَاوَاتِِوَالْْرَْضَِبَلِْلَه أمَِِِِِْنَِقِنوُِِْيوُِْأمَِْخَلَقُواِالسه

ِيهِِِِِنَِئِنُِرَب ِكَِأمَِْهُمُِالْمُصَيْطِرُوِْآعِنْدَهُمِْخَزَِ نَِِسْتَمِعُوِْأمَِْلَهُمِْسُلهم 

مِ فِيِْ بِسُلْطَانٍِ مُسْتَمِعُهُمِْ فَلْيَأْتِِ الْبَنوُِِِِِْنٍِبِيِْهِِ وَلَكُمُِ الْبَنَاتُِ لَهُِ ِنَِأمَِْ

ِِِِ م فَهُمِْ أجَْرًاِ تَسْألَهُُمِْ مهِأمَِْ مِ نِْ الْغَيْبُِِِِِنَِثْقَلُوِْغْرَمٍِ عِنْدَهُمُِ أمَِْ

يَكْتُبُوِْ يُرِيِِِِِْنَِفَهُمِْ فَالهذِيِْدُوِْأمَِْ كَيْدًاِ كَفَرُوِْنَِ الْمَكِيِْنَِ هُمُِ ِِِِِنَِدُوِْاِ

اِيُشْرِكُوِْ ِعَمه
ِ ِِسُبْحَانَِاللَّه نَِِرَوْاِكِسْفًاِم ِِوَإِنِْيهِِِِِنَِأمَِْلَهُمِْإِلَه ِغَيْرُِاللَّه

مَِ ِمهِلوُِْقُوِْءِِسَاقِطًاِيهِآالسه اِيَوْمَهُمُِفَذَرْهُمِْحَتهىِيلََُقُوِِِِِْمِ رْكُوِْاِسَحَاب 

يُصْعَقُوِْفِيِِِْالهذِيِْ يُغْنِيِِِِِْنَِهِِ لََِ وهِِِيَوْمَِ شَيْئًاِ كَيْدُهُمِْ هُمِِْعَنْهُمِْ لََِ

لِلهذِيِِِِِْنَِيُنْصَرُوِْ ِ ظَلَمُوِْوَإِنه دُوِْنَِ عَذَابًاِ لََِاِ أكَْثَرَهُمِْ ِ وَلَكِنه ذَلِكَِ نَِ

رَب ِكَِِِِِِنَِيَعْلَمُوِْ بِحَمْدِِ حِْ وَسَب ِ بِأعَْيُنِنَاِ فَإِنهكَِ رَب ِكَِ لِحُكْمِِ وَاصْبِرِْ

حْهُِوَإِدْبَارَِالن جُوِِِْمُِنَِتَقُوِْحِيِْ  ِمِِوَمِنَِاللهيْلِِفَسَب ِ
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang.” 

 

”(1) Demi bukit. (2) Demi kitab yang ditulis. (3) Pada lembaran yang 

terbuka. (4) Demi Al-Baitul Makmur. (5) Demi atap yang ditinggikan. (6) 

Dan demi lautan yang dinyalakan. (7) Sesungguhnya siksaan Rabb-mu pasti 

akan terjadi. (8) Tidak ada seorang pun yang dapat menolaknya. (9) Pada 

hari ketika langit bergoncang (dengan) sekeras-kerasnya. (10) Dan gunung-

gunung benar-benar berjalan. (11) Maka kecelakaan yang besarlah di hari 

itu bagi orang-orang yang mendustakan. (12) (Yaitu) orang-orang yang 

bermain-main dalam kebathilan. (13) Pada hari ketika mereka didorong ke 

Neraka Jahannam (dengan) sekuat-kuatnya. (14) (Dikatakan kepada 

mereka), “Inilah Neraka yang dahulu kalian selalu mendustakannya.” (15) 

Maka apakah ini sihir? Ataukah kalian tidak dapat melihat? (16) Masuklah 

kalian ke dalamnya (rasakanlah panas apinya), kalian bersabar atau tidak, 

sama saja bagi kalian. Sesungguhnya kalian hanya diberi balasan atas apa 

yang telah kalian kerjakan. (17) Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa 

berada dalam Surga dan kenikmatan. (18) Mereka bergembira dengan apa 

yang diberikan oleh Rabb mereka kepada mereka dan Rabb mereka 

melindungi mereka dari siksaan Neraka. (19) (Dikatakan kepada mereka), 

“Makan dan minumlah dengan nikmat sebagai balasan dari apa yang telah 

kalian lakukan.” (20) Mereka duduk bersandar di atas dipan-dipan yang 

tersusun dan Kami nikahkan mereka dengan bidadari yang bermata indah. 

(21) Orang-orang yang beriman dan keturunan mereka yang mengikuti 

mereka dalam keimanan. Kami pertemukan mereka dengan keturunan 

mereka. Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala  amalan (kebaikan) 

mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang telah diusahakannya. (22) 

Kami berikan kepada mereka tambahan berupa buah dan daging dari 

segala jenis yang mereka inginkan. (23) Di dalam Surga mereka saling 

mengulurkan gelas yang isinya tidak (menimbulkan) perkataan yang tidak 

bermanfaat dan tidak (menimbulkan) dosa. (24) Berkeliling di sekitar 

mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka 

(adalah) mutiara yang tersimpan. (25) Sebagian mereka menghadap kepada 

sebagian yang lainnya saling bertanya. (26) Mereka berkata, 

”Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada di tengah-tengah keluarga 

kami, (kami) merasa takut (terhadap siksaan Allah q).” (27) Maka Allah 

(q) memberikan karunia kepada kami dan melindungi kami dari siksaan 

Neraka. (28) Sesungguhnya kami dahulu memohon kepada-Nya. 

Sesungguhnya Dia yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang. (29) 

Maka tetaplah memberikan peringatan, karena engkau dengan nikmat 

Rabb-mu bukanlah tukang ramal dan bukan pula orang gila. (30) Bahkan 

mereka mengatakan, “Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu-
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tunggu kecelakaan menimpanya.” (31) Katakanlah, “Tunggulah, 

sesungguhnya aku pun termasuk orang-orang yang menunggu bersama 

kalian.” (32) Apakah mereka diperintahkan oleh pikiran-pikiran mereka 

untuk mengucapkan (tuduhan-tuduhan) ini ataukah mereka (adalah) kaum 

yang melampaui batas? (33) Ataukah mereka mengatakan, “Ia (Rasulullah 

a) yang membuat-buatnya.” Sebenarnya merekalah yang tidak beriman. 

(34) Maka hendaklah mereka mendatangkan perkataan yang semisal 

dengan Al-Qur’an, jika mereka (adalah) orang-orang yang benar. (35) 

Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang 

menciptakan (diri mereka sendiri)? (36) Ataukah mereka telah menciptakan 

langit dan bumi? Sebenarnya mereka tidak meyakini. (37) Ataukah di sisi 

mereka ada perbendaharaan Rabb-mu ataukah mereka yang berkuasa? 

(38) Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan 

(perkara yang ghaib)? Maka hendaknya orang yang mendengarkan di 

antara mereka tersebut datang dengan (membawa) keterangan yang nyata. 

(39) Ataukah (pantas) untuk Dia anak-anak perempuan sedangkan untuk 

kalian anak-anak laki-laki? (40) Ataukah engkau meminta upah kepada 

mereka sehingga mereka dibebani dengan hutang? (41) Ataukah ada di sisi 

mereka (pengetahuan tentang perkara) ghaib lalu mereka menuliskannya? 

(42) Ataukah mereka ingin melakukan tipu daya? Maka orang-orang kafir, 

justru merekalah yang terkena tipu daya. (43) Ataukah mereka mempunyai 

sesembahan selain Allah (q)? Maha Suci Allah (q) dari apa yang mereka 

persekutukan. (44) Jika mereka melihat sebagian dari langit jatuh 

(menimpa mereka), mereka akan mengatakan, “(Itu hanyalah) awan yang 

bertumpuk-tumpuk.” (45) Maka biarkanlah mereka hingga mereka 

menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka, yang pada hari itu mereka 

akan dibinasakan. (46) (Yaitu) hari (ketika) tipu daya mereka tidak berguna 

sedikit pun bagi mereka dan mereka tidak akan ditolong. (47) 

Sesungguhnya bagi orang-orang yang zhalim ada siksaan selain dari itu. 

Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinya. (48) Bersabarlah terhadap 

ketetapan Rabb-mu, karena sesungguhnya engkau berada dalam 

(pengawasan) mata Kami. Bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu ketika 

engkau bangun. (49) Bertasbihlah pula kepada-Nya di sebagian malam dan 

di waktu terbenamnya bintang-bintang.”262 

 

  

 

 

 

 

 
262 QS. Ath-Thur : 1 - 49. 
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TAFSIR SURAT ATH-THUR 
 

 

 ِرِِوَالط وِْ

”Demi bukit.” 

 

Maknanya adalah; demi bukit Sinai, yaitu gunung yang di atasnya 

Allah q pernah berbicara secara langsung kepada Nabi Musa j. Allah q 

bersumpah dengan bukit Sinai untuk memuliakan bukit tersebut.263 Karena 

bukit tersebut memiliki kemuliaan dan keutamaan melebihi bukit-bukit yang 

lainnya, selain bukit hira’.264 

 

 

 ِرٍِسْطوُِْوَكِتَابٍِمهِ

”Demi kitab yang ditulis.” 

 

Maknanya adalah; demi kitab Al-Qur’anul Karim yang ditulis.265 

 

Penyebutan bukit Sinai yang menjadi tempat Allah q menyampaikan 

wahyu kepada Nabi Musa j, yang merupakan ajaran paling mulia di Bani 

Israil. Sedangkan penyebutan Al-Qur’an yang Allah q wahyukan kepada 

Rasulullah Muhammad a, merupakan ajaran paling mulia yang diturunkan 

kepada anak keturunan Nabi Ismail j.266 

 

ِمهِِفِيِْ  ِرٍِنْشُوِْرَق ٍ

”Pada lembaran yang terbuka.” 

 

Maknanya adalah; pada lembaran yang terbuka atau pada kulit yang 

tipis. Allah q bersumpah dengan Al-Qur’an untuk menunjukkan 

kesuciannya di sisi Allah q.267 

 
263 Zubdatut Tafsir, 523. 
264 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 233. 
265 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 234. 
266 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 234. 
267 Aisarut Tafasir, 1824. 
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 ِرِِوَالْبَيْتِِالْمَعْمُوِْ

“Demi Al-Baitul Makmur.” 

 

Maknanya adalah; demi Al-Baitul Makmur yang berada di langit 

ketujuh yang dimakmurkan oleh para Malaikat.268 

 

Allah q bersumpah dengan Al-Baitul Makmur yang layak untuk 

dimuliakan.269 Al-Baitul Makmur setiap hari dipenuhi oleh para Malaikat 

yang memakmurkannya dengan ibadah.270 Sebagaimana diriwayatkan dari 

Anas y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ِِكٍِلَِمَِِِفَِلِْأَِِِنَِوِْعُِبِْسَِِِمٍِوِْيَِِِلهِكُِِِهُِلُِخُِدِْيَِِِةِِعَِابِِالسهِِِاءِِمَِيِالسهِفِِِِرُِوِْمُِعِْمَِالِِِْتُِيِْبَِلِْاَِ
 .ةُِاعَِالسهِِمَِوِْقُِىِتَِتهِحَِِهِِيِْلَِإِِِنَِوِْدُِوِْعُِِيَِلََِ

 

“Al-Baitul Makmur (berada) di langit yang ketujuh. Setiap hari masuk di 

dalamnya 70.000 Malaikat. (Jika mereka keluar), maka tidak akan kembali 

ke dalamnya hingga datangnya Hari Kiamat.”271 

 

 

قْفِِالْمَرْفُوِْ  ِِعِِوَالسه

”Demi atap yang ditinggikan.” 

 

Maknanya adalah; demi langit dunia,272 yang merupakan atap bagi 

bumi.273 Allah q menyebut langit sebagai atap, karena langit menutupi 

seluruh bumi dari segala penjurunya.274 

 

 

 

 
268 Zubdatut Tafsir, 523. 
269 Taisirul Karimir Rahman, 813. 
270 Aisarut Tafasir, 1824. 
271 HR. Hakim : 3742. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 2891. 
272 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
273 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 523. 
274 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 235. 
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 ِرِِوَالْبَحْرِِالْمَسْجُوِْ

”Dan demi lautan yang dinyalakan.” 

 

Maknanya adalah; dan demi lautan yang dinyalakan dengan api pada 

Hari Kiamat, sehingga lautan berubah menjadi api yang menyala-nyala.275 

 

Adapun objek dari sumpah-sumpah tersebut adalah:276 

 

 

ِعَذَابَِرَب ِكَِلَوَاقِعِ   ِإِنه

”Sesungguhnya siksaan Rabb-mu pasti akan terjadi.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya siksaan Rabb-mu –wahai Rasulullah 

a- untuk orang orang-orang kafir pasti akan terjadi.277 

 

Kalimat ini dikuatkan dengan tiga ta’kid, yaitu dengan; 5 kali sumpah, 

kata “inna” dan huruf lam. Sehingga siksaan yang Allah q janjikan 

tersebut pasti akan terjadi. Kalimat ini merupakan kalimat yang agung dan 

membekas.278 Dahulu ‘Umar y setelah membaca ayat ini beliau jatuh sakit 

selama dua puluh hari.279 

 

 

 ِمَاِلَهُِمِنِْدَافِعٍِ

”Tidak ada seorang pun yang dapat menolaknya.” 

 

Maknanya adalah; tidak ada seorang pun yang dapat menolaknya 

ketika siksaan tersebut datang.280 

 

 
275 Taisirul Karimir Rahman, 814. 
276 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1501. 
277 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
278 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 238. 
279 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1501. 
280 At-Tafsirul Muyassar, 523. 



  

53

Siksaan Allah q pasti akan menimpa orang-orang kafir. Adapun 

ancaman siksaan bagi para pelaku maksiat dari kalangan orang-orang yang 

beriman, maka pada asalnya siksaan tersebut akan terjadi. Namun siksaan 

tersebut dapat terangkat dengan beberapa sebab, di antaranya karena 

adanya; syafa’at, amalan shalih yang menutupi amalan keburukan dan lain 

sebagainya.281 

 

 

مَِيَوْمَِتَمُوِْ  ِءُِمَوْرًاآرُِالسه

”Pada hari ketika langit bergoncang (dengan) sekeras-kerasnya.” 

 

Maknanya adalah; pada hari ketika langit bergoncang dengan sekeras-

kerasnya dan terbelah282 pada Hari Kiamat.283 

 

 

 ِرُِالْجِبَالُِسَيْرًاِوَتَسِيِْ

”Dan gunung-gunung benar-benar berjalan.” 

 

Maknanya adalah; dan gunung-gunung tercabut dari tempatnya dan 

benar-benar berjalan seperti awan,284 karena gunung-gunung tersebut akan 

menjadi debu yang berterbangan.285 

 

 

ِيهِ بِيِْوْمَئِذٍِل ِِفَوَيْل   ِنَِلْمُكَذ ِ

”Maka kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang-orang 

yang mendustakan.” 

 

Maknanya adalah; maka kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang-

orang yang mendustakan ancaman siksa Allah q terhadap orang-orang 

kafir.286 

 
281 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 239. 
282 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 240. 
283 Zubdatut Tafsir, 523. 
284 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
285 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 240. 
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 ِنَِلْعَبُوِْخَوْضٍِيهِِنَِهُمِْفِيِْالهذِيِْ

”(Yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam kebathilan.” 

 

Maknanya adalah; yaitu orang-orang yang ketika di dunia tenggelam 

dalam kebathilan dan menjadikan agama sebagai bahan celaan dan 

permainan.287 

 

 

وِْ ايَوْمَِيدَُع   ِنَِإِلَىِنَارِِجَهَنهمَِدَعًّ

”Pada hari ketika mereka didorong ke Neraka Jahannam 

(dengan) sekuat-kuatnya.” 

 

Maknanya adalah; pada hari ketika orang-orang yang mendustakan 

tersebut288 didorong secara kasar ke Neraka Jahannam dengan sekuat-

kuatnya,289 sehingga mereka berjatuhan ke dalam Neraka.290  

 

 

بوُِِْهَذِهِِالنهارُِالهتِيِْ  ِنَِكُنْتُمِْبِهَاِتُكَذ ِ

”(Dikatakan kepada mereka), “Inilah Neraka yang dahulu 

kalian selalu mendustakannya.” 

 

Maknanya adalah; dikatakan oleh Malaikat Zabaniyah kepada mereka 

sebagai celaan,291 “Inilah Neraka yang dahulu ketika di dunia kalian selalu 

mendustakannya.”292 Dahulu ketika di dunia mereka mengatakan, “Tidak 

ada kebangkitan, tidak ada pembalasan, tidak ada siksaan dan tidak ada 

Neraka.”293 

 

 
286 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 523. 
287 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1501. 
288 At-Tafsirul Muyassar, 523. 
289 Tafsirul Jalalain, 534. 
290 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 243. 
291 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1501. 
292 Tafsirul Baghawi, 1238. 
293 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 243. 
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ِهَذَِ  ِنَِأمَِْأنَْتُمِْلََِتُبْصِرُوِِْآأفََسِحْر 

”Maka apakah ini sihir? Ataukah kalian tidak dapat melihat?” 

 

Maknanya adalah; maka apakah siksaan yang kalian lihat ini adalah 

sihir? Ataukah kalian tidak dapat melihat?294 Dahulu ketika di dunia kalian 

mengatakan bahwa, ”Sesungguhnya yang dibawa oleh para Rasul adalah 

sihir.” Bahkan kalian menyifati Rasulullah a sebagai tukang sihir.295 

 

 

ِعَلَيْكُمِْآاِسَوَِأوَِْلََِتَصْبِرُوِِْآصْلَوْهَاِفَاصْبِرُوِْاِِ ِء 

 ِنَِإِنهمَاِتُجْزَوْنَِمَاِكُنْتمُِْتَعْمَلُوِْ

”Masuklah kalian ke dalamnya (rasakanlah panas apinya), kalian bersabar 

atau tidak, sama saja bagi kalian. Sesungguhnya kalian hanya 

diberi balasan atas apa yang telah kalian kerjakan.” 

 

Maknanya adalah; masuklah kalian ke dalamnya rasakanlah panas 

apinya, kalian bersabar atau tidak, sama saja bagi kalian. Karena siksaan 

tersebut tidak akan diringankan untuk kalian. Sesungguhnya kalian hanya 

diberi balasan atas apa yang telah kalian kerjakan ketika di dunia,296 berupa 

pendustaan dan kekufuran.297 

 

 

ِالْمُتهقِيِْ  ِمٍِنَعِيِْجَنهاتٍِوهِِنَِفِيِْإِنه

”Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa berada dalam Surga 

dan kenikmatan.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa kepada 

Rabb mereka dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan dari 

Rabb mereka,298 mereka berada dalam Surga dan kenikmatan abadi299 yang 

 
294 At-Tafsirul Muyassar, 524. 
295 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 244. 
296 At-Tafsirul Muyassar, 524. 
297 Zadul Masir, 1355. 
298 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 524. 
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meliputi hati, ruh dan badan mereka.300 Hal ini berbeda dengan kondisi 

orang-orang yang berada dalam siksaan di Neraka.301 

 

 

 ِمِِآتَاهُمِْرَب هُمِْوَوَقَاهُمِْرَب هُمِْعَذَابَِالْجَحِيِِْآنَِبِمَِفَاكِهِيِْ

”Mereka bergembira dengan apa yang diberikan oleh Rabb mereka kepada 

mereka dan Rabb mereka melindungi mereka dari siksaan Neraka.” 

 

Maknanya adalah; mereka takjub dan bergembira dengan kenikmatan 

yang diberikan oleh Rabb mereka kepada mereka,302 berupa; makanan, 

minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan serta kenikmatan yang lainnya 

dan Rabb mereka menyelamatkan mereka dari siksaan Neraka.303 

 

Mereka diberikan sesuatu yang mereka senangi dan mereka 

diselamatkan dari sesuatu yang mereka takuti, karena mereka dahulu 

melakukan sesuatu yang dicintai oleh Allah q dan mereka menjauhi sesuatu 

yang dapat mendatangkan murka Allah q.304 

 

 

 ِِنَِئًاِبِمَاِكُنْتُمِْتَعْمَلُوِْاِهَنِيِْاِوَاشْرَبوُِْكُلُوِْ

”(Dikatakan kepada mereka), “Makan dan minumlah dengan nikmat 

sebagai balasan dari apa yang telah kalian lakukan.” 

 

Maknanya adalah; dikatakan kepada mereka,305 “Makan dan 

minumlah kalian dengan nikmat sebagai balasan dari amalan shalih yang 

telah kalian lakukan dahulu ketika di dunia.”306 Perintah dalam ayat ini 

bukanlah suatu pembebanan, namun untuk pemuliaan.307 

 

 

 
299 Aisarut Tafasir, 1826. 
300 Taisirul Karimir Rahman, 814. 
301 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1501. 
302 Tafsirul Baghawi, 1238. 
303 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1501. 
304 Taisirul Karimir Rahman, 815. 
305 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 524. 
306 At-Tafsirul Muyassar, 524. 
307 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 248. 
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جْنَاهُمِْبِحُوِْصْفُوِْنَِعَلَىِسُرُرٍِمهِمُتهكِئِيِْ  ِنٍِرٍِعِيِْفَةٍِوَزَوه

”Mereka duduk bersandar di atas dipan-dipan yang tersusun 

dan Kami nikahkan mereka dengan bidadari yang bermata indah.” 

 

Maknanya adalah; mereka duduk bersandar di atas ranjang-ranjang 

yang tersusun rapi saling berdampingan dan Kami nikahkan mereka dengan 

bidadari bermata indah308 yang sangat cantik dan berakhlak mulia.309 

 

 

يهتُهُمِْبِإِيِْنَِآمَنوُِْوَالهذِيِْ يهتَهُمِْوَمَِاِوَاتهبَعَتْهُمِْذُر ِ ألََتْنَاهُمِِْآمَانٍِألَْحَقْنَاِبِهِمِْذُر ِ

ِامْرِئٍِبِمَاِكَسَبَِرَهِيِْنِْعَمَلِهِمِْم ِِم ِِ  ِنِ نِْشَيْءٍِكُل 

”Orang-orang yang beriman dan keturunan mereka yang mengikuti mereka 

dalam keimanan. Kami pertemukan mereka dengan keturunan mereka. 

Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala  amalan (kebaikan) mereka. 

Setiap orang terikat dengan apa yang telah diusahakannya.” 

 

Maknanya adalah; orang-orang yang beriman dan anak-anak mereka 

yang masih kecil yang mengikuti mereka dalam keimanan,310 lalu anak-anak 

kecil tersebut meninggal dunia dalam keadaan beriman.311 Kami 

pertemukan mereka dengan anak-anak mereka tersebut dalam satu tingkatan 

mereka di Surga, meskipun amalan anak-anak mereka tidak mencapai 

amalan mereka agar mereka berbahagia karena berkumpul bersama anak-

anak mereka.312 Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala amalan kebaikan 

mereka, bahkan Kami memberikannya secara sempurna. Setiap orang terikat 

dengan apa yang telah diusahakannya, mereka akan diberikan balasan sesuai 

dengan amalan perbuatannya313 dan seseorang tidak memikul dosa orang 

lain.314 

 

 

 

 
308 Aisarut Tafasir, 1826. 
309 Taisirul Karimir Rahman, 815. 
310 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 251. 
311 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1502. 
312 At-Tafsirul Muyassar, 524. 
313 Aisarut Tafasir, 1827. 
314 Taisirul Karimir Rahman, 815. 
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Yang dimaksud dengan “dzurriyyah” (keturunan) dalam ayat ini 

adalah anak-anak yang masih kecil. Adapun anak-anak yang sudah besar 

(baligh) –apalagi yang sudah menikah,- maka mereka telah membawa diri 

mereka sendiri pada suatu tingkatan di Surga, tidak mengikuti tingkatan 

orang tua mereka. Karena anak-anak tersebut juga memiliki anak-anak kecil 

yang tinggal bersama mereka dalam satu tingkatan di Surga.315 

 

Seandainya yang dimaksud dengan “dzurriyyah” (keturunan) dalam 

ayat ini adalah termasuk anak-anak yang sudah besar (baligh), maka semua 

anak para Sahabat dan anak para Tabi’in yang sudah baligh akan berada 

pada tingkatannya yang sama dengan orang tua mereka, demikian 

seterusnya hingga Hari Kiamat. Sehingga orang-orang yang datang 

kemudian akan sama tingkatannya di Surga dengan orang-orang yang 

terdahulu.316 

 

Disebutkan di akhir ayat di atas, “Setiap orang terikat dengan apa 

yang telah diusahakannya.” Potongan ayat ini menjelaskan bahwa 

penduduk Neraka tidak dipertemukan dengan keturunan mereka dalam satu 

tingkatan yang sama. Karena hukum antara Surga dengan Neraka tidak 

sama. Neraka merupakan tempat keadilan dan di antara keadilan Allah q 

adalah tidak menyiksa seorang pun, melainkan karena dosa yang telah 

dilakukannya.317 

 

Tingkatan orang tua di Surga dapat terangkat melalui doa anaknya.318 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

الِْفِِِِهُِتُِجَِرَِدَِِِعُِفَِرِْتُِلَِِِلَِجُِالرهِِِنهِإِِ أَِلُِوِْقُِيَِفَِِِةِِنهِجَِيِ ِِارِِفَِغِْتِِاسِْ:ِبِِالُِقَِيُِا؟ِفَِذَِىِهَِنهِ:ِ
 .كَِلَِِكَِدِِلَِوَِ

 

“Sesungguhnya seorang laki-laki ditinggikan derajatnya di Surga. Lalu 

laki-laki tersebut berkata, “Darimana ini?” Dikatakan (kepadanya), 

“(Dari) istighfar (permohonan ampun) anakmu untukmu.”319 

 

 
315 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 251. 
316 At-Tafsirul Qayyim, 450. 
317 Taisirul Karimir Rahman, 815. 
318 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1502. 
319 HR. Ibnu Majah : 3660. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih 

Ibni Majah : 2953. 
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اِيَشْتَهُوِْلَحْمٍِم ِِوَأمَْدَدْنَاهُمِْبِفَاكِهَةٍِوهِ  ِنَِمه

”Kami berikan kepada mereka tambahan berupa buah dan daging 

dari segala jenis yang mereka inginkan.” 

 

Maknanya adalah; Kami berikan kepada mereka tambahan 

kenikmatan berupa berbagai macam buah,320 seperti; anggur, delima, jeruk 

serta berbagai buah-buahan lezat yang lainnya dan daging dari segala jenis 

yang mereka inginkan, baik berupa daging burung maupun daging yang 

lainnya.321 

 

 

ِنَِفِيِْيَتَنَازَعُوِْ ِفِيِْهَاِكَأْسًاِلَه  ِمِ تَأْثِيِْهَاِوَلََِِلَغْو 

”Di dalam Surga mereka saling mengulurkan gelas yang isinya 

tidak (menimbulkan) perkataan yang tidak bermanfaat 

dan tidak (menimbulkan) dosa.” 

 

Maknanya adalah; di dalam Surga mereka saling mengulurkan gelas 

yang isinya khamer Surga,322 yang tidak menimbulkan perkataan kotor yang 

tidak bermanfaat dan tidak menimbulkan dosa bagi peminumnya serta tidak 

pula menjadikan peminumnya melakukan perbuatan dosa.323 Khamer di 

Surga tidak menyebabkan kepala pusing, perut mual dan tidak menutupi 

akal.324 Hal ini berbeda dengan khamer di dunia325 yang memabukkan.326 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
320 Zubdatut Tafsir, 524. 
321 Taisirul Karimir Rahman, 815. 
322 Zubdatut Tafsir, 524. 
323 Adhwaul Bayan, 6/324. 
324 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1503. 
325 Tafsirul Jalalain, 535. 
326 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 252. 
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ِلهِوَيَطوُِْ ِمهِفُِعَلَيْهِمِْغِلْمَان  ِِنِ كْنوُِْهُمِْكَأنَههُمِْلؤُْلؤُ 

”Berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, 

seakan-akan mereka (adalah) mutiara yang tersimpan.” 

 

Maknanya adalah; berkeliling di sekitar mereka para pelayan muda 

untuk melayani mereka,327 seakan-akan para pelayan tersebut adalah 

mutiara yang tersimpan karena keistimewaan mereka dalam sisi keindahan, 

kewibawaan, kebersihan dan kerapian.328 Sesuatu yang istimewa adalah 

sesuatu yang tersimpan dengan baik.329 

 

 

ِِنَِءَلوُِْآتَسَِوَأقَْبَلَِبَعْضُهُمِْعَلَىِبَعْضٍِيهِ

”Sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lainnya 

saling bertanya.” 

 

Maknanya adalah; sebagian penghuni Surga menghadap kepada 

sebagian yang lainnya saling berbincang dan saling bertanya330 –ketika 

mereka berada di Surga-331 tentang sebab-sebab mereka mendapatkan 

kenikmatan di akhirat.332 Mereka berbincang dengan adab yang santun; 

saling berhadapan, tidak memalingkan muka dan tidak pula saling 

membelakangi.333 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
327 Taisirul Karimir Rahman, 815. 
328 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1503. 
329 Adhwaul Bayan, 6/324. 
330 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1503. 
331 Tafsirul Baghawi, 1239. 
332 Aisarut Tafasir, 1827. 
333 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 253. 
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ِِنَِأهَْلِنَاِمُشْفِقِيِِْإِنهاِكُنهاِقَبْلُِفِيِِْآقَالوُِْ

”Mereka berkata, ”Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada 

di tengah-tengah keluarga kami, (kami) merasa takut 

(terhadap siksaan Allah q).” 

 

Maknanya adalah; mereka berkata, ”Sesungguhnya kami dahulu 

ketika di dunia sewaktu berada di tengah-tengah keluarga kami, kami 

merasa takut terhadap siksaan Allah q pada Kiamat.334 Sehingga kami 

meninggalkan berbagai macam dosa, karena adanya perasaan takut 

tersebut.”335 

 

 

مُوِْ ُِعَلَيْنَاِوَوَقَانَاِعَذَابَِالسه ِاللَّه ِِمِِفَمَنه

”Maka Allah (q) memberikan karunia kepada kami 

dan melindungi kami dari siksaan Neraka.” 

 

Maknanya adalah; maka Allah q memberikan karunia kepada kami 

dengan memasukkan kami ke dalam Surga336 dan melindungi kami dari 

siksaan Neraka yang sangat panas.337 

 

Di dalam ayat ini terdapat pelajaran bahwa perasaan takut terhadap 

siksaan Allah q –ketika di dunia- merupakan sebab keselamatan di 

akhirat.338 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
334 At-Tafsirul Muyassar, 524. 
335 Taisirul Karimir Rahman, 815. 
336 Aisarut Tafasir, 1828. 
337 Taisirul Karimir Rahman, 815. 
338 Adhwaul Bayan, 6/325. 
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حِيِْإِنهاِكُنهاِمِنِْقَبْلُِنَدْعُوِْ ِالره ِِمُِهُِإِنههُِهُوَِالْبَر 

”Sesungguhnya kami dahulu memohon kepada-Nya. Sesungguhnya Dia 

yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya kami dahulu ketika di dunia 

menyembah dan memohon kepada Allah q339 agar menyelamatkan kami 

dari Neraka dan memasukkan kami ke dalam Surga. Sesungguhnya Dia 

yang melimpahkan kebaikan kepada para wali-Nya lagi Maha Penyayang 

kepada orang-orang yang beriman.340 

 

 

رِْفَمَِ ِِنٍِلََِمَجْنوُِْأنَْتَِبِنِعْمَتِِرَب ِكَِبِكَاهِنٍِوهِِآفَذَك ِ

”Maka tetaplah memberikan peringatan, karena engkau dengan nikmat 

Rabb-mu bukanlah tukang ramal dan bukan pula orang gila.” 

 

Maknanya adalah; maka tetaplah memberikan peringatan341 dengan 

Al-Qur’an –wahai Rasulullah a,-342 karena engkau dengan nikmat Rabb-

mu berupa; akal yang cerdas, akhlak yang sempurna, perbuatan yang mulia 

dan kenabian yang luhur343 bukanlah tukang ramal yang memberitahukan 

perkara ghaib tanpa ilmu dan bukan pula orang gila yang tidak mengerti 

perkataan yang sedang diucapkan.344 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
339 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 253. 
340 Aisarut Tafasir, 1828. 
341 Zubdatut Tafsir, 524. 
342 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 524. 
343 Aisarut Tafasir, 1828. 
344 At-Tafsirul Muyassar, 524. 
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ِنهِلوُِْأمَِْيَقُوِْ ِِنِِتَرَبهصُِبِهِِرَيْبَِالْمَنوُِْنَِشَاعِر 

”Bahkan mereka mengatakan, “Dia adalah seorang penyair 

yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.” 

 

Maknanya adalah; bahkan mereka mengatakan, “Dia adalah seorang 

penyair yang kami tunggu-tunggu kematiannya, agar kami dapat beristirahat 

dari memikirkannya.”345 

 

 

ِِنَِنَِالْمُتَرَب ِصِيِْمَعَكُمِْم ِِِاِفَإِن ِيِْقُلِْتَرَبهصُوِْ

”Katakanlah, “Tunggulah, sesungguhnya aku pun termasuk 

orang-orang yang menunggu bersama kalian.” 

 

Maknanya adalah; katakanlah kepada mereka –wahai Rasulullah a,- 

“Tunggulah kematianku, sesungguhnya aku pun juga menunggu datangnya 

siksaan untuk kalian, karena pendustaan kalian terhadapku.”346 

 

 

ِطَاغُوِِْآأمَِْتَأْمُرُهُمِْأحَْلََمُهُمِْبِهَذَِ ِِنَِأمَِْهُمِْقَوْم 

”Apakah mereka diperintahkan oleh pikiran-pikiran mereka 

untuk mengucapkan (tuduhan-tuduhan) ini ataukah 

mereka (adalah) kaum yang melampaui batas?” 

 

Maknanya adalah; apakah mereka diperintahkan oleh pikiran-pikiran 

mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah mereka adalah 

kaum yang melampaui batas? Bahkan mereka adalah kaum yang melampaui 

batas.347 Sifat melampaui batas mereka itulah yang telah mendorong mereka 

mengucapkan tuduhan-tuduhan tersebut.348 Mereka telah dikuasai dengan 

kesombongan, sehingga mereka mengingkari dan mendustakan.349 

 

 
345 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 524. 
346 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 524. 
347 At-Tafsirul Muyassar, 525. 
348 Aisarut Tafasir, 1829. 
349 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 259. 
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ِلوُِْأمَِْيَقُوِْ لَهُِبَلِْلَه ِِنَِِيؤُْمِنوُِْنَِتَقَوه

”Ataukah mereka mengatakan, “Ia (Rasulullah a) yang 

membuat-buatnya.” Sebenarnya merekalah yang tidak beriman.” 

 

Maknanya adalah; ataukah mereka mengatakan, “Ia (Rasulullah a) 

yang membuat-buat Al-Qur’an dari dirinya sendiri.” Padahal Rasulullah a 

tidak pernah membuat-buat Al-Qur’an. Sebenarnya merekalah yang tidak 

beriman, karena kesombongan mereka.350 Seandainya mereka beriman, 

niscaya mereka tidak akan mengatakan yang demikian.351 Perkataan tersebut 

berasal dari kekufuran dan pendustaan mereka.352 

 

 

ِِنَِاِصَادِقِيِْثْلِهِِإِنِْكَانوُِْثٍِم ِِاِبِحَدِيِْفَلْيَأْتوُِْ

”Maka hendaklah mereka mendatangkan perkataan yang semisal 

dengan Al-Qur’an, jika mereka (adalah) orang-orang yang benar.” 

 

Maknanya adalah; maka hendaklah mereka mendatangkan perkataan 

yang semisal dengan Al-Qur’an, jika tuduhan mereka adalah benar, bahwa 

Rasulullah a yang membuat-buat Al-Qur’an.353  

 

Sedandainya mereka mengumpulkan seluruh manusia dan jin untuk 

membuat yang semisal dengan Al-Qur’an, niscaya mereka tidak akan 

mampu.354 Mereka tidak akan mampu membuat sepuluh surat yang semisal 

dengan Al-Qur’an, bahkan mereka tidak akan mampu membuat satu surat 

yang semisal dengan Al-Qur’an.355 Ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an 

bukanlah perkataan manusia, namun Al-Qur’an adalah Kalamullah (firman 

Allah) r.356 

 

 

 
350 Tafsirul Jalalain, 536. 
351 At-Tafsirul Muyassar, 525. 
352 Aisarut Tafasir, 1829. 
353 At-Tafsirul Muyassar, 525. 
354 Taisirul Karimir Rahman, 816. 
355 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1503. 
356 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 260. 
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ِِنَِاِمِنِْغَيْرِِشَيْءٍِأمَِْهُمُِالْخَالِقُوِْأمَِْخُلِقُوِْ

”Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka 

yang menciptakan (diri mereka sendiri)?” 

 

Maknanya adalah; apakah mereka diciptakan tanpa adanya pencipta 

ataukah mereka yang menciptakan diri mereka sendiri?357 Kedua-duanya 

adalah sesuatu yang mustahil.358 Tidak mungkin mereka tercipta tanpa 

adanya pencipta dan tidak mungkin pula mereka menciptakan diri mereka 

sendiri.359 Oleh karena itu, pasti ada pencipta yang mampu untuk 

menciptakan mereka, yaitu Allah q.360 

 

 

ِ مَاوَاتِِوَالْْرَْضَِبَلِْلَه ِِنَِقِنوُِِْيوُِْأمَِْخَلَقُواِالسه

”Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi? 

Sebenarnya mereka tidak meyakini.” 

 

Maknanya adalah; ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi 

dengan penciptaan yang indah ini?361 Jawabannya, tidak. Kerena manusia 

yang tidak mampu menciptakan lalat atau makhluk lain yang lebih kecil dari 

lalat, tentu tidak akan mampu untuk menciptakan langit dan bumi beserta 

isinya.362 Tidak ada yang mampu untuk menciptakan langit dan bumi, 

kecuali hanya Allah q.363 Sebenarnya mereka tidak meyakini bahwa Allah 

q yang telah menciptakan mereka.364 Ketidakyakinan mereka itulah yang 

menyebabkan mereka tetap berada dalam kekufuran.365 

 

 

 

 
357 Tafsirul Jalalain, 536. 
358 At-Tafsirul Muyassar, 525. 
359 Aisarut Tafasir, 1830. 
360 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 261. 
361 At-Tafsirul Muyassar, 525. 
362 Aisarut Tafasir, 1830. 
363 Tafsirul Jalalain, 536. 
364 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 525. 
365 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1504. 
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ِِنَِئِنُِرَب ِكَِأمَِْهُمُِالْمُصَيْطِرُوِْآأمَِْعِنْدَهُمِْخَزَِ

”Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Rabb-mu 

ataukah mereka yang berkuasa?” 

 

Maknanya adalah; ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan rizki 

Rabb-mu yang dapat mereka berikan hanya untuk orang-orang yang mereka 

kehendaki366 ataukah mereka yang berkuasa sehingga mereka dapat berbuat 

apa saja yang mereka kehendaki?367 Mereka tidak seperti itu, bahkan 

mereka adalah orang-orang lemah yang fakir.368 Adapun yang memiliki 

rizki, yang mampu memberikan rizki dan yang mampu menahan rizki 

hanyalah Allah q.369 Dia-lah Maha Raja dan Maha Kuasa untuk berbuat apa 

saja yang dikehendaki-Nya.370 

 

Setelah perang Badar Jubair bin Muth’im y pernah mendatangi Nabi 

a untuk menebus tawanan perang Badar, saat itu ia masih dalam keadaan 

musyrik. Lalu ia mendengarkan ayat-ayat ini dan inilah yang menjadi salah 

satu pendorongnya untuk masuk Islam setelah kejadian tersebut.371 

Sebagaimana diriwayatkan dari Jubair bin Muth’im y, ia berkata; 

 

ِبِِالنهِِِتُِعِْمِِسَِ ُِلهِصَِِِيه ِِغَِلَِاِبَِمهِلَِفَِِِرِِوِْالطِ بِِِِبِِرِِغِْمَِيِالِْفِِِِأُِرَِقِْيَِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه
مِِوِْقُِلِِخُِِِمِْ}أَِِِ:ةَِيَِالِِِْهِِذِِهَِ اِوِْقُِلَِخَِِِمِْأَِِِ.نَِوِْقُِالِِخَِالِِِْمُِهُِِِمِْأَِِِءٍِيِْشَِِِرِِيِْغَِِِنِْاِ

ِِِلِْبَِِِضَِرِْالَِْْوَِِِاتِِاوَِمَِالسهِ يُِلَه ِِمُِهُِِِمِْأَِِِكَِب ِِرَِِِنُِئِِآزَِخَِِِمِْهُِدَِنِْعِِِِمِْأَِِِ.نَِوِْنُِقِِوِِْ
 ِ.رَِيِْطِِيَِِنِْأَِِيِْبِِلِْقَِِادَِكَِقال:ِ{ِنَِوِْرُِطِِيِْصَِمُِالِْ

 

“Aku mendengar Nabi a membaca (Surat) Ath-Thur di (Shalat) Maghrib. 

Ketika sampai pada ayat, “Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun 

ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka 

telah menciptakan langit dan bumi? Sebenarnya mereka tidak meyakini. 

Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Rabb-mu ataukah mereka yang 

 
366 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 525. 
367 Aisarut Tafasir, 1830. 
368 Taisirul Karimir Rahman, 817. 
369 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 265. 
370 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1504. 
371 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1504. 
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berkuasa?”372 Hatiku hampir melayang, (karena takjub dengan ayat-ayat 

tersebut).”373 

 

 

ِيهِ ِِنٍِبِيِْهِِفَلْيَأْتِِمُسْتَمِعُهُمِْبِسُلْطَانٍِمِ نَِفِيِْسْتَمِعُوِْأمَِْلَهُمِْسُلهم 

”Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan 

(perkara yang ghaib)? Maka hendaknya orang yang mendengarkan 

di antara mereka tersebut datang dengan (membawa) 

keterangan yang nyata.” 

 

Maknanya adalah; ataukah mereka mempunyai tangga ke langit untuk 

mendengarkan pembicaraan Malaikat tentang perkara yang ghaib?374 Maka 

hendaknya orang yang mendengarkan di antara mereka tersebut datang 

dengan membawa keterangan yang nyata untuk membuktikan bahwa 

pengkuannya adalah benar.375 Mereka tidak akan dapat melakukan hal 

tersebut.376 

 

 

ِِنَِأمَِْلَهُِالْبَنَاتُِوَلَكُمُِالْبَنوُِْ

”Ataukah (pantas) untuk Dia anak-anak perempuan 

sedangkan untuk kalian anak-anak laki-laki?” 

 

Maknanya adalah; ataukah pantas untuk Allah q anak-anak 

perempuan yang kalian sendiri membencinya sedangkan untuk kalian anak-

anak laki-laki yang kalian senangi?377 Kalian telah menerjang dua larangan, 

yaitu; menyatakan bahwa Allah q memiliki anak dan kalian memberikan 

pilihan yang terburuk dari dua alternatif.378  

 

 

 

 
372 QS. Ath-Thur : 35 - 37. 
373 HR. Bukhari : 4854. 
374 Taisirul Karimir Rahman, 817. 
375 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 525. 
376 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1504. 
377 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 525. 
378 Taisirul Karimir Rahman, 817. 
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Mereka mengatakan –dengan dusta- bahwa para Malaikat adalah 

anak-anak perempuan Allah q. Sedangkan mereka sendiri jika diberi kabar 

dengan kelahiran anak perempuan, maka wajah mereka berubah menjadi 

hitam karena sangat marah.379 Maha Tinggi Allah q dari apa yang mereka 

persangkakan tersebut.380 

 

 

ِِنَِثْقَلُوِْغْرَمٍِمِ نِْمهِأمَِْتَسْألَهُُمِْأجَْرًاِفَهُمِْم ِِ
”Ataukah engkau meminta upah kepada mereka 

sehingga mereka dibebani dengan hutang?” 

 

Maknanya adalah; ataukah engkau –wahai Rasulullah a- meminta 

upah kepada mereka atas penyampaian risalahmu kepada mereka yang 

menjadikan mereka dibebani dengan hutang, sehingga mereka tidak mau 

beriman kepadamu?381 Engkau tidaklah meminta upah sedikit pun dari 

mereka atas penyampaian risalahmu.382 Bahkan justru engkau yang banyak 

berkorban harta untuk mereka, agar mereka bersedia menerima risalahmu.383 

 

 

ِِنَِأمَِْعِنْدَهُمُِالْغَيْبُِفَهُمِْيَكْتُبُوِْ

”Ataukah ada di sisi mereka (pengetahuan tentang perkara) ghaib 

lalu mereka menuliskannya?” 

 

Maknanya adalah; ataukah ada di sisi mereka pengetahuan tentang 

perkara ghaib yang terdapat di Lauhul Mahfuzh lalu mereka menuliskan apa 

yang ada di dalamnya dan memberitahukannya kepada manusia?384 Mereka 

tidak memiliki pengetahuan tentang perkara yang ghaib. Bahkan Rasulullah 

a pun tidak mengetahui perkara yang ghaib.385 Karena tidak ada yang 

mengetahui perkara yang ghaib di langit dan di bumi, kecuali hanya Allah 

q.386 

 
379 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 267. 
380 Tafsirul Jalalain, 536. 
381 Aisarut Tafasir, 1831. 
382 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1504. 
383 Taisirul Karimir Rahman, 817. 
384 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/500. 
385 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 269. 
386 At-Tafsirul Muyassar, 525. 



  

69

ِِنَِدُوِْاِهُمُِالْمَكِيِْنَِكَفَرُوِْنَِكَيْدًاِفَالهذِيِْدُوِْأمَِْيُرِيِْ

”Ataukah mereka ingin melakukan tipu daya? Maka orang-orang kafir, 

justru merekalah yang terkena tipu daya.” 

 

Maknanya adalah; ataukah mereka ingin melakukan tipu daya untuk 

Rasulullah a dan orang-orang yang beriman? Maka justru tipu daya orang-

orang kafir tersebut berbalik menimpa mereka sendiri,387 merekalah yang 

akan kalah dan binasa.388 Allah q akan selalu menolong Rasul-Nya dan 

memuliakan agama-Nya.389 

 

 

اِيشُْرِكُوِْ ِعَمه
ِ ِِسُبْحَانَِاللَّه ِِنَِأمَِْلَهُمِْإِلَه ِغَيْرُِاللَّه

”Ataukah mereka mempunyai sesembahan selain Allah (q)? 

Maha Suci Allah (q) dari apa yang mereka persekutukan.” 

 

Maknanya adalah; ataukah mereka mempunyai sesembahan selain 

Allah q? Padahal tidak ada sesembahan yang berhak untuk disembah selain 

Allah q.390 Maha Suci Allah q dari apa yang mereka persekutukan. Allah 

q tidak memiliki sekutu dalam kerajaan, keesaan dan ibadah.391 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
387 At-Tafsirul Muyassar, 525. 
388 Tafsirul Jalalain, 536. 
389 Aisarut Tafasir, 1831. 
390 Aisarut Tafasir, 1831. 
391 At-Tafsirul Muyassar, 525. 
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مَِرَوْاِكِسْفًاِم ِِوَإِنِْيهِ ِمهِلوُِْقُوِْءِِسَاقِطًاِيهِآنَِالسه ِِمِ رْكُوِْاِسَحَاب 

”Jika mereka melihat sebagian dari langit jatuh (menimpa mereka), mereka 

akan mengatakan, “(Itu hanyalah) awan yang bertumpuk-tumpuk.” 

 

Maknanya adalah; jika mereka melihat pecahan langit jatuh menimpa 

mereka sebagai siksaan,392 niscaya mereka tidak akan berhenti dari 

kekufuran.393 Mereka akan mengatakan, “Itu hanyalah gumpalan awan 

seperti biasanya.”394 Mereka tetap tidak akan beriman.395 

 

 

ِِنَِهِِيُصْعَقُوِْفِيِِْاِيَوْمَهُمُِالهذِيِْفَذَرْهُمِْحَتهىِيلََُقُوِْ

”Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan 

kepada) mereka, yang pada hari itu mereka akan dibinasakan.” 

 

Maknanya adalah; maka biarkanlah mereka –wahai Rasulullah a-396 

dalam pembangkangan dan kekufuran mereka397 hingga mereka menemui 

hari yang dijanjikan kepada mereka, yang pada hari itu mereka akan 

dibinasakan, yaitu pada hari kematian mereka.398 

 

 

ِِنَِلََِهُمِْيُنْصَرُوِْعَنْهُمِْكَيْدُهُمِْشَيْئًاِوهِِيَوْمَِلََِيغُْنِيِْ

”(Yaitu) hari (ketika) tipu daya mereka tidak berguna sedikit pun 

bagi mereka dan mereka tidak akan ditolong.” 

 

Maknanya adalah; yaitu hari ketika tipu daya mereka tidak berguna 

sedikit pun bagi mereka untuk menolak siksaan Allah q dan mereka tidak 

akan ditolong ketika mendapatkan siksaan tersebut.399 

 

 
392 At-Tafsirul Muyassar, 525. 
393 Tafsirul Baghawi, 1241. 
394 Taisirul Karimir Rahman, 817. 
395 Tafsirul Jalalain, 536. 
396 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 525. 
397 Aisarut Tafasir, 1832. 
398 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 273. 
399 At-Tafsirul Muyassar, 525. 
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ِلِلهذِيِْ ِأكَْثَرَهُمِْلََِيَعْلَمُوِْاِعَذَابًاِدُوِْنَِظَلَمُوِْوَإِنه ِِنَِنَِذَلِكَِوَلَكِنه
”Sesungguhnya bagi orang-orang yang zhalim ada siksaan selain dari itu. 

Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinya.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir ada 

siksaan selain siksaan ketika kematian mereka, berupa; bencana kekeringan, 

paceklik, rasa takut, peperangan dan bencana-bencana lain sebelum 

kematian mereka.400 Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinya bahwa 

siksaan tersebut akan menimpa mereka,401 sehingga mereka tetap bertahan 

dalam kekufuran.402 

 

 

حِْبِحَمْدِِرَب ِكَِحِيِْ ِِمُِنَِتَقُوِْوَاصْبِرِْلِحُكْمِِرَب ِكَِفَإِنهكَِبِأعَْيُنِنَاِوَسَب ِ

”Bersabarlah terhadap ketetapan Rabb-mu, karena sesungguhnya 

engkau berada dalam (pengawasan) mata Kami. Bertasbihlah 

dengan memuji Rabb-mu ketika engkau bangun.” 

 

Maknanya adalah; bersabarlah –wahai Rasulullah a-403 terhadap 

ketetapan Rabb-mu untuk menyampaikan risalah dan apa yang telah 

ditakdirkan untukmu.404 Janganlah engkau takut dan janganlah engkau 

bersedih, karena sesungguhnya engkau berada dalam pengawasan Kami. 

Bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu ketika engkau bangun dari tidur dan 

ketika engkau akan bangun meninggalkan majelismu.405 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
400 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 275. 
401 Tafsirul Jalalain, 536. 
402 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 525. 
403 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 525. 
404 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 276. 
405 Aisarut Tafasir, 1832. 
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Ayat ini menunjukkan disyari’atkannya seorang muslim membaca 

tasbih ketika bangun dari tidur.406 Diriwayatkan dari ‘Ubadah bin Shamit 

y, dari Rasulullah a, beliau bersabda; 

 

ِإِِِِهَِلَِِإِِلََِ:ِِالَِقَِفَِِِلِِيِْاللهِِِنَِمِِِِارهِعَِتَِِِنِْمَِ ِكُِلِْمُِالِِِْهُِلَِِِ،هُِلَِِِكَِيِْرِِِشَِلََِِِهُِدَِحِْوَِِِِاللَّهُِلَه
ِِهَِلَِِإِِلََِوَِِِحَمْدُِلِلَّهِِالِْوَِِِاللَّهِِِِانَِحَِبِْسُِوَِِِرِ يِْدِِقَِِِءٍِيِْشَِِِل ِِىِكُِلَِعَِِِوَِهُِوَِِِدُِمِْحَِالِِِْهُِلَِوَِ
ِإِِ ُِلَه ُِوَِِِِاللَّه ِإِِِِةَِوهِِقُِلََِوَِِِلَِوِْحَِِِلََِوَِِِرُِبَِكِْأَِِِاللَّه ِرَِِِالَِقَِِِمهِثُِ.ِِاللَّهِِِبِِلَه ِِوِْأَِ-ِِيِْلِِِرِْفِِغِْاِِب ِ
ِوَِتَِفَِِمَِزَِعَِِنِْإِِفَِِهُِلَِِبَِيِْجِِتُِسِْاُِِ-اعَِدَِِمهِثُِِالَِقَِ  ِ.هُِتُِلََِصَِِتِْلَِبِِىِقُِلهِصَِِمهِثُِِأَِضه

 

“Barangsiapa yang bangun di malam hari, lalu ia mengucapkan, “Tidak 

ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain hanya Allah dan 

tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya pujian dan Dia 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, 

tidak ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Allah, Allah 

Maha Besar, tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan (pertolongan) 

Allah.” Kemudian ia mengucapkan, “Wahai Rabb-ku, ampunilah aku” –

atau kemudian ia berdoa,- niscaya akan dikabulkan. Jika ia bangkit 

berwudhu lalu melakukan shalat, maka shalatnya (akan) diterima.”407 

 

Adapun doa ketika bangun tidur adalah sebagaimana diriwayatkan 

dari Hudzaifah y, ia berkata; 

 

وَإِلَيْهِِِِِ:الَِقَِِِهِِامِِنَِمَِِِنِْمِِِِظَِقَِيِْتَِاِاسِْذَِإِِ بَعْدَِمَاِأمََاتَنَاِ ِِالهذِيِْأحَْيَانَاِ لِلَّه اَلْحَمْدُِ
 .وْرُِالن شُِ

 

“Ketika (Nabi a) bangun dari tidurnya beliau berdoa, “Segala puji bagi 

Allah q yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami dan 

kepada-Nya (kami) dibangkitan.”408 

 

 
406 Aisarut Tafasir, 1833. 
407 HR. Bukhari : 1154, Abu Dawud : 5060, Tirmidzi : 3414, lafazh ini miliknya dan Ibnu 

Majah : 3878. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 

6156. 
408 HR. Bukhari : 6324, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 5049, Tirmidzi : 3417 dan Ibnu 

Majah : 3880. 
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Demikian pula ketika seorang muslim akan bangun meninggalkan 

majelisnya, hendaknya ia menutup majelisnya dengan doa kaffaratul 

majelis.409 Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ِِهِِسِِلِِجِْمَِِِنِْمِِِِمَِوِْقُِيَِِِنِْأَِِِلَِبِْقَِِِالَِقَِفَِِِهُِطُِغَِلَِِِهِِيِْفِِِِرَِثُِكَِفَِِِسٍِلِِجِْمَِِِيِْفِِِِسَِلَِجَِِِنِْمَِ
إِِلََِِِنِْأَِِِدُِهَِشِْأَِِِكَِدِِمِْحَِبِِوَِِِمهِهُِاللهِِِكَِانَِحَِبِْسُِِِ:كَِلِِذَِ ِإِِِِهَِلَِِ أَِلَه ِِكَِرُِفِِغِْتَِسِْأَِِِتَِنِِْ
ِإِِِ.كَِيِْلَِإِِِبُِوِْتُِأَِوَِ  ِ.كَِلِِذَِِهِِسِِلِِجِْمَِِيِْفِِِانَِاِكَِمَِِهُِلَِِرَِفِِِغُِلَه

 

“Barangsiapa yang duduk di suatu majelis, lalu banyak kegaduhan di 

dalamnya. Kemudian ia membaca (doa) sebelum ia bengun (meninggalkan) 

majelis tersebut, “Maha Suci Engkau, ya Allah dengan memuji-Mu. Aku 

bersaksi bahwa tidak ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain 

Engkau, aku memohon ampunan kepada-Mu dan aku bertaubat kepada-

Mu.” Melainkan (akan) diampuni apa yang terjadi di dalam majelis 

tersebut.”410 

 

 

حْهُِوَإِدْبَارَِالن جُوِْ ِِمِِوَمِنَِاللهيْلِِفَسَب ِ

”Bertasbihlah pula kepada-Nya di sebagian malam 

dan di waktu terbenamnya bintang-bintang.” 

 

Maknanya adalah; bertasbihlah pula kepada-Nya di sebagian malam 

dengan melakukan Shalat Maghrib, Shalat Isya’ serta Shalat Tahajjud dan di 

waktu terbenamnya bintang-bintang, yaitu setelah terbit fajar dengan 

melakukan Shalat Shubuh.411 

 

 

 

***** 

 

 
409 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ath-Thur, 277. 
410 HR. Tirmidzi : 3433. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 6192. 
411 Aisarut Tafasir, 1833. 
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 سورة النجم

 

 

SURAT AN-NAJM 
[Bintang] 

Surat Ke-53 : 62 Ayat 

(Makkiyyah,412 diturunkan sesudah Surat Al-Ikhlash) 

 

 

حِْ بِسْمِِ ِالره
ِ حِيْمِِمِ اللَّه  نِِالره

ِ 

ِصَاحِبُكُمِْوَمَاِغَوَىِِِِوَالنهجْمِِإِذَاِهَوَى وَمَاِيَنْطِقُِعَنِِِِِِمَاِضَله

ِي ِِِِِالْهَوَى ِوَحْي  ِِذُوِِِِِْدُِالْقُوَىعَلهمَهُِشَدِيِِِِِْحَىوِْإِنِْهُوَِإِلَه

فَاسْتَوَى ةٍِ الْْعَْلَىِِِِمِره بِالْْفُُقِِ فَتَدَلهىِِِِوَهُوَِ دَنَاِ ِ فَكَانَِِِِِثمُه

قَوْسَيْنِِأوَِْأدَْنَى ذَبَِِمَاِكَِِِِِأوَْحَىِِآِفَأوَْحَىِإِلَىِعَبْدِهِِمَِِِِِقَابَِ

ِوَلَقَدِْرَآهُِنَزْلَةًِأخُْرَىِِِِنَهُِعَلَىِمَاِيَرَىأفََتُمَارُوِِِِِْالْفُؤَادُِمَاِرَأىَ

ِِالْمُنْتَهَى سِدْرَةِِ الْمَأْوَىِِِِعِنْدَِ جَنهةُِ يَغْشَىِِِِِِعِنْدَهَاِ إِذِْ

يَغْشَى مَاِ دْرَةَِ طَغَىِِِِالس ِ وَمَاِ الْبَصَرُِ زَاغَِ مِنِِِِِِْمَاِ رَأىَِ لَقَدِْ

 
412 Surat An-Najm adalah surat Makkiyyah berdasarkan ijma’. [Zadul Masir, 1360]. 
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الْكُبْرَى رَب ِهِِ ىِِِِآيَاتِِ وَالْعُزه تَِ اللَه الثهالِثَةَِِِِِأفََرَأيَْتُمُِ وَمَنَاةَِ

كَرُِوَلَهُِالْْنُْثَىِِِِالْْخُْرَى ِِِِزَىتِلْكَِإِذًاِقِسْمَة ِضِيِِِِِْألََكُمُِالذه

ِ يْتُمُوِْآأسَْمَِِِإِنِْهِيَِإِله ِسَمه ُِبِهَاِمِنِْسُلْطَانٍِِِِآأنَْتُمِْوَآبَاؤُكُمِْمهِِِآهَِء  أنَْزَلَِاللَّه
ِوَمَاِتَهْوَىِالْْنَْفُسُِوَلَقَدِْجَِتهبِعُوِْإِنِْيهِ ِالظهنه ِِب ِهِمُِالْهُدَىِنِْرهِءَهُمِْم ِِآنَِإِلَه

ِِتَمَنهى مَاِ نْسَانِِ لِلِْْ وَالْْوُِِِِِْأمَِْ الْخِرَةُِ م ِِِِِِلَىفَلِلههِِ نِِْوَكَمِْ

تغُْنِيِْمهِ مَاوَاتِِلََِ يهِِِلَكٍِفِيِالسه أنَِْ بَعْدِِ ِمِنِْ ُِِشَفَاعَتهُُمِْشَيْئًاِإِلَه أْذَنَِاللَّه

يهِ وَيَرْضَىآشَِلِمَنِْ الهذِيِِِِِْءُِ ِ يؤُْمِنوُِْإِنه لََِ وِْنَِ لَيُسَم  بِالْخِرَةِِ نَِنَِ

ِِتهبِعُوِْوَمَاِلَهُمِْبِهِِمِنِْعِلْمٍِإِنِْيهِِِِِئِكَةَِتَسْمِيَةَِالْْنُْثَىالْمَلَِ ِالظهنه نَِإِلَه

يغُْنِيِْ لََِ ِ الظهنه ِ شَيْئًاِِوَإِنه ِ الْحَق ِ مهِِِِِمِنَِ عَنِْ عَنِِْفَأعَْرِضِْ تَوَلهىِ نِْ

نْيَا ِالْحَيَاةَِالد  ِرَبهكَِِذَلِكَِمَبْلَغُهُمِْم ِِِِِِذِكْرِنَاِوَلَمِْيُرِدِْإِلَه نَِالْعِلْمِِإِنه

ِعَنِْسَبِيِْ ِِمَاِفِيِِِِِلِهِِوَهُوَِأعَْلَمُِبِمَنِِاهْتَدَىهُوَِأعَْلَمُِبِمَنِْضَله وَلِلَّه

لِيَِ مَاوَاتِِوَمَاِفِيِالْْرَْضِِ بِمَاِعَمِلُوِْءُوِْآنَِأسََِجْزِيَِالهذِيِْالسه اِوَيَجْزِيَِاِ

أحَْسَنوُِْالهذِيِْ بِالْحُسْنَىنَِ يَجْتَنِبُوِْلهذِيِْاَِِِِِاِ كَبَِنَِ وَالْفَوَاحِشَِِآنَِ ثْمِِ الِْْ ئِرَِ

م ِِ أنَْشَأكَُمِْ إِذِْ بِكُمِْ أعَْلَمُِ هُوَِ الْمَغْفِرَةِِ وَاسِعُِ رَبهكَِ ِ إِنه اللهمَمَِ ِ نَِإِلَه
هَاتِكُمِْفَلََِتُزَك وِْبُطوُِِِْالْْرَْضِِوَإِذِْأنَْتُمِْأجَِنهة ِفِيِْ أنَْفُسَكُمِْهُوَِأعَْلَمُِِِِآنِِأمُه
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اتهقَى الهذِيِِِِِْبِمَنِِ قَلِيِِِِِْتَوَلهىِِأفََرَأيَْتَِ ِِِأكَْدَىلًَِوهِوَأعَْطَىِ

يَرَى فَهُوَِ الْغَيْبِِ عِلْمُِ فِيِِِِِْأعَِنْدَهُِ بِمَاِ أِْ يُنَبه لَمِْ مُوِِِْأمَِْ ِسَىصُحُفِِ

ِِِْالهذِيِْوَإِبْرَاهِي وَازِرَة ِو ِِِِِِوَفهىِِمَِ تَزِرُِ ِ وَأنَِِِِِِْزْرَِأخُْرَىألََه

ِمَاِسَعَىلهِ نْسَانِِإِلَه ِسَعْيَهُِسَوْفَِيُرَىِِِِيْسَِلِلِْْ ِيُجْزَاهُِِِِِِوَأنَه ثمُه

الْْوَْفَىآالْجَزَِ الْمُنْتَهَىِِِِءَِ رَب ِكَِ إِلَىِ ِ أضَْحَكَِِِِِِوَأنَه هُوَِ وَأنَههُِ

وَأحَْيَاِِِِوَأبَْكَى أمََاتَِ هُوَِ كَرَِِِِِِوَأنَههُِ الذه وْجَيْنِِ الزه خَلَقَِ وَأنَههُِ

ِعَلَيْهِِالنهشْأةََِالْْخُْرَىِِِِطْفَةٍِإِذَاِتُمْنَىمِنِْن ِِِِِوَالْْنُْثَى ِِِِوَأنَه

وَأقَْنَى أغَْنَىِ هُوَِ عْرَىِوَأَِِِِِوَأنَههُِ الش ِ ِ رَب  هُوَِ ِِِِِِنههُِ أهَْلَكَِِوَأنَههُ

فَمَِوَثَمُوِِِِِْلَىالْْوُِِِْنِِاعَادَِ نوُِِِِِْأبَْقَىِِِآدَِ م ِِوَقَوْمَِ إِنههُمِِْحٍِ قَبْلُِ نِْ

ىِِِِِوَالْمُؤْتَفِكَةَِأهَْوَىِِِِاِهُمِْأظَْلَمَِوَأطَْغَىكَانوُِْ اهَاِمَاِغَشه ِِفَغَشه

َِِِآل ِ تَتَمَارَىِفَبِأيَ ِ رَب ِكَِ نَذِيِِِِِْءِِ م ِِهَذَاِ ِ الْْوُِْر  الن ذُرِِ ِِِلَىنَِ

الْزِفَةُِ دُوِِِِِْأزَِفَتِِ مِنِْ لَهَاِ كَاشِفَةِ لَيْسَِ ِِ اللَّه هَذَاِِِِِِنِِ أفََمِنِْ
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تَعْجَبُوِْالْحَدِيِْ تَبْكُوِْوَتَضْحَكُوِِِِِْنَِثِِ وَلََِ سَامِدُوِِِِِْنَِنَِ ِِنَِوَأنَْتُمِْ

ِِِِْوَاعْبُدُوِْفَاسْجُدُو  ِِااِلِلَّه

 

 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang.” 

 

”(1) Demi bintang ketika terbenam. (2) Sahabat kalian tidak sesat dan tidak 

pula keliru. (3) Tidaklah yang diucapkannya itu menurut keinginan hawa 

nafsu(nya). (4) Ucapannya tidak lain adalah wahyu yang diwahyukan 

(kepadanya). (5) Yang diajarkan kepadanya oleh (Malaikat Jibril j) yang 

sangat kuat. (6) Yang mempunyai akal yang cerdas dan menampakkan 

dirinya dalam bentuk aslinya. (7) (Sedangkan) ia berada di ufuk yang 

tinggi. (8) Kemudian ia mendekat lalu bertambah dekat. (9) Maka jadilah ia 

dekat (dengan Rasulullah a sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 

dekat. (10) Lalu ia menyampaikan kepada hamba-Nya apa yang telah 

(Allah q) wahyukan. (11) Hatinya tidak mendustakan apa yang telah 

dilihatnya. (12) Maka apakah kalian akan membantah apa yang telah 

dilihatnya? (13) Sesungguhnya ia telah melihatnya pada waktu yang lain. 

(14) (Yaitu) di Sidratul Muntaha. (15) Di dekatnya ada Surga tempat 

tinggal. (16) Ketika Sidratul (Muntaha) diliputi oleh sesuatu yang 

meliputinya. (17) Penglihatan (Rasulullah a) tidak berpaling dari yang 

dilihatnya dan tidak (pula) melampauinya. (18) Sesungguhnya ia telah 

melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Rabb-nya yang sangat besar. 

(19) Maka apakah patut kalian menganggap Al-Lata dan Al-‘Uzza. (20) 

Serta Manat yang ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak 

perempuan Allah)? (21) Apakah (patut) untuk kalian (anak) laki-laki dan 

untuk-Nya (anak) perempuan? (22) Yang demikian itu adalah pembagian 

yang tidak adil. (23) Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan 

bapak-bapak kalian mengadakannya. Allah (q) tidak menurunkan suatu 

keterangan pun untuk (menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah 

mengikuti persangkaan dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka. 

Padahal sungguh telah datang petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. 

(24) Atau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya? 

(25) (Tidak), hanya milik Allah (q) kehidupan akhirat dan kehidupan 

dunia. (26) Berapa banyak Malaikat di langit syafa’at mereka tidak 

berguna sedikit pun, kecuali setelah Allah (q) mengizinkan bagi orang 
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yang dikehendaki dan diridhai-(Nya). (27) Sesungguhnya orang-orang yang 

tidak beriman terhadap (kehidupan) akhirat, mereka benar-benar 

menamakan para Malaikat dengan nama perempuan. (28) Mereka tidak 

mempunyai suatu pengetahuan pun tentang hal itu. Mereka tidak lain 

hanyalah mengikuti persangkaan, sesungguhnya persangkaan tidak 

bermanfaat sedikit pun terhadap kebenaran. (29) Maka berpalinglah dari 

orang yang berpaling dari peringatan Kami dan tidak menginginkan 

kecuali kehidupan dunia. (30) Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. 

Sesungguhnya Rabb-mu Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk. (31) Hanya milik Allah (q) apa yang ada di langit dan 

apa yang ada di bumi agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang 

berbuat buruk sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih 

baik. (32) (Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 

perbuatan keji, kecuali al-lamam. Sesungguhnya Rabb-mu Mahaluas 

ampunan-(Nya). Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) kalian ketika Dia 

menjadikan kalian dari tanah dan ketika kalian masih (berupa) janin dalam 

perut ibu kalian, maka janganlah kalian menganggap diri kalian suci. Dia 

yang paling mengetahui tentang orang yang bertaqwa. (33) Apakah engkau 

melihat orang yang berpaling? (34) Ia memberi sedikit dan tidak memberi 

lagi. (35) Apakah ia mempunyai pengetahuan (tentang perkara yang) ghaib, 

sehingga ia dapat melihat(nya)? (36) Ataukah belum diberitakan 

(kepadanya) tentang apa yang ada dalam shuhuf Nabi Musa (j). (37) 

Dan (shuhuf) Nabi Ibrahim (j) yang selalu menyempurnakan janji? (38) 

(Yaitu) bahwa seorang yang berdosa tidak memikul dosa orang lain. (39) 

Dan bahwa seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya. (40) Bahwa usahanya tersebut kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya). (41) Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 

balasan yang paling sempurna. (42) Dan kepada Rabb-mu kesudahan 

(segala sesuatu). (43) Bahwa Dia-lah yang menjadikan seorang tertawa 

dan menangis. (44) Bahwa Dia-lah yang mematikan dan menghidupkan. 

(45) Bahwa Dia-lah yang menciptakan dua jenis, (yaitu) laki-laki dan 

wanita. (46) Dari air mani apabila dipancarkan. (47) Bahwa Dia-lah yang 

menetapkan kejadian yang lain. (48) Bahwa Dia-lah yang memberikan 

kekayaan dan kecukupan. (49) Bahwa Dia-lah Rabb (bintang) Syi’ra. (50) 

Bahwa Dia-lah yang telah membinasakan kaum ‘Ad yang pertama. (51) 

Kaum Tsamud, tidak seorang pun yang ditinggalkan. (52) Kaum Nuh 

sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang paling zhalim 

dan paling durhaka. (53) Dan negeri yang terbalik yang dijatuhkan. (54) 

Maka menimpa atas negeri tersebut siksaan besar yang menimpa(nya). (55) 

Maka terhadap nikmat Rabb-mu yang manakah yang engkau masih ragu-
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ragu? (56) Ini adalah seorang pemberi peringatan di antara para pemberi 

peringatan yang terdahulu. (57) Telah dekat terjadinya Hari Kiamat. (58) 

Tidak ada yang dapat menyatakan terjadinya (hari) tersebut selain Allah 

(q). (59) Maka apakah kalian merasa heran terhadap pemberitaan ini?(60) 

Kalian tertawa dan tidak menangis. (61) Sedangkan kalian lengah 

(darinya). (62) Maka bersujudlah kepada Allah (q) dan sembahlah 

(Dia).”413 

 

 

TAFSIR SURAT AN-NAJM 
 

 

ِِوَالنهجْمِِإِذَاِهَوَى

”Demi bintang ketika terbenam.” 

 

Maknanya adalah; demi semua bintang ketika terbenam.414  

 

Allah q menjadikan bintang sebagai perhiasan langit, demikian pula 

wahyu dan pengaruhnya dijadikan sebagai perhiasan untuk bumi. 

Seandainya tidak ada ilmu yang diwarisi dari para Nabi, niscaya manusia 

akan berada dalam kegelapan melebihi gelapnya malam.415 

 

Objek dari sumpah ini adalah:416 

 

 

ِصَاحِبُكُمِْوَمَاِغَوَى ِِمَاِضَله
”Sahabat kalian tidak sesat dan tidak pula keliru.” 

 

Maknanya adalah; sahabat kalian yaitu Rasulullah Muhammad a417 

tidak jahil dari kebenaran dan tidak berpaling dari kebenaran.418 

 
413 QS. An-Najm : 1 - 62. 
414 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 281. 
415 Taisirul Karimir Rahman, 818. 
416 Tafsirul Baghawi, 1242. 
417 Tafsirul Jalalain, 537. 
418 Adhwaul Bayan, 6/335. 
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Allah q menyebut Rasulullah a dengan ”sahabat kalian” karena 

Rasulullah a bukanlah orang yang asing bagi orang-orang Quraisy, bahkan 

Rasulullah a dibesarkan di tengah-tengah mereka. Konsekuensi dari 

persahabatan seharusnya mereka membenarkan dan menolong Rasulullah 

a, bukan justru menjadikan Rasulullah a sebagai musuh mereka.419 

 

 

 ِوَمَاِيَنْطِقُِعَنِِالْهَوَى

”Tidaklah yang diucapkannya itu menurut keinginan hawa nafsu(nya).” 

 

Maknanya adalah; tidaklah yang diucapkan itu menurut keinginan 

hawa nafsunya sendiri420 dan Rasulullah a tidak pernah mengucapkan 

kebathilan.421 

 

 

ِي ِ ِوَحْي   ِحَىوِْإِنِْهُوَِإِلَه

“Ucapannya tidak lain adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” 

 

Maknanya adalah; Al-Qur’an tidak lain adalah wahyu yang 

diwahyukan oleh Allah q kepadanya melalui perantara Malaikat Jibril 

j422 untuk disampaikan kepada manusia dengan sempurna tanpa ada 

penambahan atau pengurangan.423 

 

Ucapan Rasulullah a ada tiga macam, yaitu; (1) Rasulullah a 

berucap dengan Al-Qur’an, (2) Rasulullah a berucap dengan As-Sunnah. 

(3) Rasulullah a berucap dengan ijtihad untuk mendapatkan 

kemaslahatan,424 seperti; tentang masalah tawanan perang Badar, 

permohonan ampunan untuk Abu Thalib dan lain sebagainya.425 

 

 
419 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 282. 
420 Tafsirul Jalalain, 537. 
421 Tafsirul Baghawi, 1242. 
422 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 526. 
423 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1506. 
424 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 282. 
425 Adhwaul Bayan, 6/336. 
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Ucapan Rasulullah a telah ditulis oleh beberapa orang Sahabat, di 

antaranya adalah ‘Abdullah bin ‘Amru p. Beliau adalah seorang Sahabat 

yang bisa menulis dan menguasai bahasa Suryaniyah. Diriwayatkan dari 

‘Abdullah bin ‘Amru p, ia berkata; 

 

ُِلهِصَِِِاللَّهِِِِلِِوِْسُِرَِِِنِْمِِِِهُِعُِمَِسِْأَِِِءٍِىِْشَِِِلهِكُِِِبُِتُِكِْأَِِِتُِنِْكُِ اللَّه ِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِ
ِيِْرَِقُِِِيِْنِِتِْهَِنَِ،ِفَِهُِظَِفِْحِِِِدُِيِْرِِأُِ أَِوِْالُِقَِوَِِِش  ِلُِوِْسُِرَِوَِِِهُِعُِمَِسِْتَِِِءٍِىِْشَِِِلهِكُِِِبُِتُِكِْتَِا:ِ

ُِلهِصَِِِاللَّهِِ يَِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه ِ الِْفِِِِمُِلهِكَِتَِبَشَر  ِِتُِكِْسَِمِْأَِفَِِِ؟اضَِالر ِِوَِِِبِِضَِغَِيِ
ُِلهِصَِِِاللَّهِِِِلِِوِْسُِرَِلِِِِكَِلِِذَِِِتُِرِْكَِذَِفَِِِابِِتَِكِِالِِِْنِِعَِ اللَّه فَِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِ ِأَِمَِوِْأَِ،ِ
فِِلَِإِِِِهِِعِِبُِصِْأُِبِِ يَِمَِِِهِِدِِيَِبِِِِيِْسِِفِْنَِِِيِْذِِالهِوَِفَِِِبِْتُِكِْاُِِِ:الَِقَِفَِِِهِِيِْىِ ِإِِِِهُِنِْمِِِِجُِرُِخِْاِ ِِلَه
 .قٌِّحَِ

 

“Dahulu aku menulis semua yang aku dengar dari Rasulullah a karena aku 

ingin menghafalnya. Lalu orang-orang Quraisy melarangku. Mereka 

mengatakan, “Apakah engkau menulis semua yang engkau dengar dari 

Rasulullah a, (padahal beliau adalah) manusia yang juga berbicara ketika 

marah dan ridha?” Maka aku menahan diri dari menulis, kemudian aku 

ceritakan hal tersebut kepada Rasulullah a. Jari (Rasulullah a) menunjuk 

ke mulutnya. Lalu bersabda, “Tulislah. Demi (Dzat) yang jiwaku berada di 

Tangan-Nya tidaklah keluar darinya, kecuali kebenaran.”426 

 

‘Abdullah bin ‘Amru p memiliki shahifah “Ash-Shadiqah” yang 

berisi 1.000 hadits. ‘Abdullah bin ‘Amru p pernah mengatakan,427 “Tidak 

ada yang membuatku senang kecuali dua hal; Ash-Shadiqah dan Al-Wahath. 

Ash-Shadiqah adalah shahifah yang aku tulis dari Rasulullah a, sedangkan 

Al-Wahath adalah sebuah tanah pemberian dari ‘Amru bin Al-‘Ash y.428 

 

 

 

 
426 HR. Abu Dawud : 3646, lafazh ini miliknya dan Hakim : 359. Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 1196. 
427 ‘Abdullah bin ‘Amru p adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 65 H di Mesir. 
428 ‘Ulumul Hadits, 162. 
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 ِدُِالْقُوَىعَلهمَهُِشَدِيِْ

”Yang diajarkan kepadanya oleh (Malaikat Jibril j) yang sangat kuat.” 

 

Maknanya adalah; yang diajarkan kepada Rasulullah a oleh Malaikat 

Jibril j yang memiliki kekuatan yang sangat luar biasa.429 Kuat untuk 

melaksanakan perintah Allah q, kuat untuk menyampaikan wahyu kepada 

Rasulullah a, kuat menjaga wahyu dari pencurian setan dan setan tidak 

dapat memasukkan sesuatu ke dalam wahyu tersebut.430 

 

Para mufassirin telah bersepakat bahwa yang dimaksud dengan ”yang 

sangat kuat” dalam ayat ini adalah Malaikat Jibril j.431 Di dalam ayat ini 

Allah q menyebutkan dua utusan yang mulia dari jenis Malaikat dan utusan 

dari jenis manusia. Utusan dari jenis manusia dibebaskan dari kesesatan dan 

penyimpangan, sedangkan dari jenis Malaikat dibebaskan dari keadaan yang 

buruk dan lemah, bahkan ia adalah makhluk yang kuat, mulia dan baik 

akhlaknya.432 Malaikat Jibril j adalah makhluk yang sangat kuat, amanah 

dan mulia. Sehingga tidak mungkin keliru dalam menyampaikan wahyu 

kepada Rasulullah a.433 Al-Qur’an adalah Kalamullah (firman Allah) q 

baik secara lafazh maupun maknanya.434 

 

 

ةٍِفَاسْتَوَىِذُوِْ  ِمِره

”Yang mempunyai akal yang cerdas 

dan menampakkan dirinya dalam bentuk aslinya.” 

 

Maknanya adalah; yang mempunyai kekuatan serta akhlak yang baik 

dan Malaikat Jibril j menampakkan dirinya dalam bentuk aslinya yang 

sangat indah baik secara lahir maupun batin435 dengan 600 sayapnya yang 

menutupi ufuk.436 

 

 
429 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 283. 
430 Taisirul Karimir Rahman, 818. 
431 Al-Muhadzdzab fi Ushulit Tafsir, 148. 
432 At-Tafsirul Qayyim, 453. 
433 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 283. 
434 Adhwaul Bayan, 6/337. 
435 Taisirul Karimir Rahman, 818. 
436 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 283. 
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 ِالْْعَْلَىِوَهُوَِبِالْْفُُقِِ

”(Sedangkan) ia berada di ufuk yang tinggi.” 

 

Maknanya adalah; sedangkan Malaikat Jibril j berada di ufuk 

(cakrawala) langit yang tinggi,437 yaitu di tempat terbitnya matahari.438 

Sedangkan Rasulullah a ketika itu berada di gua Hira’.439  

 

 

ِدَنَاِفَتَدَلهى  ِثمُه

”Kemudian ia mendekat lalu bertambah dekat.” 

 

Maknanya adalah; kemudian Malaikat Jibril j mendekat ke bumi 

turun menuju kepada Rasulullah a440 lalu bertambah semakin dekat.441 

 

 

 ِفَكَانَِقَابَِقَوْسَيْنِِأوَِْأدَْنَى

”Maka jadilah ia dekat (dengan Rasulullah a sejarak) 

dua ujung busur panah atau lebih dekat.” 

 

Maknanya adalah; maka jadilah Malaikat Jibril j sangat dekat 

dengan Rasulullah a sejarak dua ujung busur panah jika dibentangkan442 

atau bahkan lebih dekat dari itu.443  

 

Jarak dua ujung busur panah adalah sekitar dua hasta. Ini 

menunjukkan kesempurnaan dalam penyampaian risalah kepada Rasulullah 

a secara langsung, karena tidak ada perantara antara Malaikat Jibril j 

dengan Rasulullah a.444 Berkata ‘Abdullah bin Mas’ud y;445 

 
437 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 284. 
438 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/509. 
439 Tafsirul Jalalain, 537. 
440 Zubdatut Tafsir, 526. 
441 Tafsirul Jalalain, 537. 
442 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1508. 
443 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 284. 
444 Taisirul Karimir Rahman, 819. 
445 ‘Abdullah bin Mas’ud y adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 32 H di Madinah. 
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 قَدْرَِذِرَاعَيْنِِ.ِِ:أيَِِْ،قَابَِقَوْسَيْنِِ

 

“Ia dekat (sejarak) dua ujung busur panah” yaitu: sekitar dua hasta.”446 

 

Ketika itu Rasulullah a melihat Malaikat Jibril j dalam bentuk 

aslinya yang sangat indah dengan 600 sayapnya yang menutupi ufuk langit. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Zirr bin Hubaisy 5 tentang firman Allah 

q; 

أدَْنَى} أوَِْ قَوْسَيْنِِ قَابَِ قَِفَكَانَِ بِْنِِرَِبَِخِْأَِِِ:الَِ{ِ ِبِِالنهِِِنهِأَِِِدٍِوِْعُِسِْمَِِِنُِيِ ِيه
ُِلهِصَِ لََمُِِلَِيِْرِِبِْىِجِِأَِرَِِمَِلهِسَِوَِِهِِيِْلَِعَِِىِاللَّه  .احٍِنَِجَِِةِِائَِمِِتِ سِِِهُِلَِِعَلَيْهِِالسه

 

“Maka jadilah ia dekat (dengan Rasulullah a sejarak) dua ujung busur 

panah atau lebih dekat.”447 Ia mengatakan, “Ibnu Mas’ud y telah 

memberitahukanku bahwa Nabi a melihat Malaikat Jibril j (dalam 

bentuk aslinya) yang memiliki 600 sayap.”448 

 

Diriwayatkan pula dari Masruq 5, ia berkata; 

 

ُِِِيَِضِِرَِِِةَِشَِائِِعَِلِِِِتُِلِْقُِ ِدَنَاِفَتَدَلهى}ِِ:هُِلُِوِْقَِِِنَِيِْأَِفَِِِ:اهَِنِْىِعَِالَِعَِتَِِِاللَّه فَكَانَِِِِ.ثمُه
ِلِِجُِالرهِِِةِِرَِوِْصُِِِيِْفِِِِهِِيِْتِِأِْيَِِِانَِكَِِِلُِيِْرِِبِْجِِِِاكَِذَِِِ:تِْالَِ{ِقَِقَابَِقَوْسَيْنِِأوَِْأدَْنَى

 .قَِفُِالُِِْْدهِسَِفَِِهُِتُِرَِوِْصُِِيَِهِِِيِْتِِالهِِهِِتِِرَِوِْصُِِيِْفِِِةَِرهِمَِالِِْهِِذِِهَِِاهُِتَِأَِِهُِنهإِِِوَِ

 

“Aku bertanya kepada ‘Aisyah i, “Bagaimana firman-Nya, “Kemudian ia 

mendekat lalu bertambah dekat. Maka jadilah ia dekat (dengan Rasulullah 

a sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat.”449 ‘Aisyah i 

menjawab, “Itu adalah Malaikat Jibril j. Dahulu ia mendatangi 

(Rasulullah a) dalam bentuk seorang laki-laki. Sesungguhnya (ketika itu) ia 

mendatangi (Rasulullah a) dalam bentuk (asli)nya, yaitu (dengan) 

bentuknya (yang sangat besar) yang menutupi ufuk (langit).”450 

 

 
446 Tafsirul Baghawi, 1243. 
447 QS. An-Najm : 9. 
448 HR. Muslim : 174. 
449 QS. An-Najm : 8 - 9. 
450 HR. Bukhari : 3235, lafazh ini miliknya dan Muslim : 177. 
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 ِأوَْحَىِآفَأوَْحَىِإِلَىِعَبْدِهِِمَِ

”Lalu ia menyampaikan kepada hamba-Nya 

apa yang telah (Allah q) wahyukan.” 

 

Maknanya adalah; lalu Malaikat Jibril j menyampaikan kepada 

Rasulullah a apa yang telah Allah q wahyukan,451 berupa syari’at yang 

agung dan berita yang benar.452 

 

 

 ِذَبَِالْفُؤَادُِمَاِرَأىَمَاِكَِ

”Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.” 

 

Maknanya adalah; hati Rasulullah a tidak mendustakan apa yang 

telah dilihatnya dengan mata kepalanya sendiri tentang bentuk asli Malaikat 

Jibril j453 ketika mi’raj.454 

 

Rasulullah a melihat Malaikat Jibril j dalam bentuk aslinya 

dengan 600 sayapnya sebanyak dua kali: Pertama, ketika Rasulullah a 

berada di bumi di gua Hira’,455 sedangkan Malaikat Jibril j berada di 

ufuk langit yang tinggi. Kedua, ketika di langit ketujuh pada malam isra’ 

saat Malaikat Jibril j bersama dengan Rasulullah a.456 Rasulullah a 

mengalami isra’ mi’raj dengan badan dan ruhnya.457 

 

Ini merupakan peristiwa kedua Rasulullah a melihat Malaikat Jibril 

j dalam bentuk aslinya. Diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) y; 

 

مَاِرَأىَ} الْفُؤَادُِ كَذَبَِ قَِمَاِ ِِةِِائَِمِِتِ سِِِِهُِلَِِِمُِلََِالسهِِِهِِيِْلَِعَِِِلَِيِْرِِبِْىِجِِأَِرَِِِ:الَِ{ِ
 .احٍِنَِجَِ

 
451 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 526. 
452 Taisirul Karimir Rahman, 819. 
453 Tafsirul Jalalain, 537. 
454 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/512. 
455 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 288. 
456 Taisirul Karimir Rahman, 819. 
457 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 286. 
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“Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.”458 Ia mengatakan, 

“Rasulullah a melihat Jibril j (dalam bentuk aslinya) yang memiliki 600 

sayap.”459 

 

 

 ِنَهُِعَلَىِمَاِيَرَىأفََتُمَارُوِْ

”Maka apakah kalian akan membantah apa yang telah dilihatnya?” 

 

Maknanya adalah; maka apakah kalian –wahai orang-orang musyrik- 

akan membantah apa yang telah dilihat oleh Rasulullah a dengan mata 

kepalanya sendiri?460 

 

 

 ِوَلَقَدِْرَآهُِنَزْلَةًِأخُْرَى

”Sesungguhnya ia telah melihatnya pada waktu yang lain.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Rasulullah a telah melihat Malaikat 

Jibril j dalam bentuk aslinya pada waktu yang lain, yaitu ketika di malam 

isra’.461 

 

 

 ِعِنْدَِسِدْرَةِِالْمُنْتَهَىِ

”(Yaitu) di Sidratul Muntaha.” 

 

Maknanya adalah; yaitu di Sidratul Muntaha yang merupakan sebuah 

pohon yang sangat besar yang berada di langit yang ketujuh.462 Sidratul 

Muntaha merupakan akhir dari segala yang naik dari bumi ke langit dan 

yang turun dari Allah r.463 

 

 
458 QS. An-Najm : 11. 
459 HR. Muslim : 174. 
460 Aisarut Tafasir, 1834. 
461 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 526. 
462 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 526. 
463 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 289. 



  

87

 ِعِنْدَهَاِجَنهةُِالْمَأْوَىِ

”Di dekatnya ada Surga tempat tinggal.” 

 

Maknanya adalah; di dekatnya ada Surga tempat tinggal yang telah 

dijanjikan bagi orang-orang yang bertaqwa.464  

 

”Jannatul ma’wa” (Surga tempat tinggal) merupakan salah satu nama 

Surga.465 Ini menunjukkan bahwa Surga berada di tempat yang tertinggi di 

atas langit yang ketujuh.466 

 

 

دْرَةَِمَاِيَغْشَى  ِإِذِْيَغْشَىِالس ِ

”Ketika Sidratul (Muntaha) diliputi oleh sesuatu yang meliputinya.” 

 

Maknanya adalah; ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 

agung sesuai perintah Allah q,467 yang tidak diketahui sifat sesuatu tersebut 

kecuali oleh Allah r.468 Maka Sidratul Muntaha menjadi sangat indah. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

اِهَِرُِمَِاِثَِذَِإِِوَِِِةِِلَِيَِفِِالِِِْانِِآذَِاِكَِهَِقُِرَِاِوَِذَِإِِىِوَِهَِتَِنِْمُِالِِِْةِِرَِدِْىِالس ِِلَِإِِِِيِْبِِِِبَِهَِذَِِِمهِثُِ
غَِمهِلَِفَِِِ-:الَِقَِ–ِِلِِلََِقِِالِْكَِ مِِهَِيَِشِِاِ غَِمَِِِاللَّهِِِِرِِمِْأَِِِنِْاِ أَِمَِفَِِِتِْرَِيهِغَِتَِِِيَِشِِاِ ِدِ حَِاِ
 اهَِنِِسِْحُِِنِْاِمِِهَِتَِعَِنِْيَِِنِْأَِِعُِيِْطِِتَِسِْيَِِاللَّهِِِقِِلِْخَِِنِْمِِ

“Kemudian (Malaikat Jibril j) membawaku pergi ke Sidratul Muntaha 

yang daunnya seperti telinga gajah dan buahnya seperti kendi-kendi. Ketika 

Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu sesuai perintah Allah q (maka) 

Sidratul Muntaha berubah, tidak ada satu makhluk pun yang mampu 

menjelaskan keindahannya.”469 

 
464 At-Tafsirul Muyassar, 526. 
465 At-Tafsirul Qayyim, 455. 
466 Taisirul Karimir Rahman, 819. 
467 Aisarut Tafasir, 1835. 
468 Taisirul Karimir Rahman, 819. 
469 HR. Muslim : 162. 
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 ِمَاِزَاغَِالْبَصَرُِوَمَاِطَغَى

”Penglihatan (Rasulullah a) tidak berpaling dari yang dilihatnya 

dan tidak (pula) melampauinya.” 

 

Maknanya adalah; penglihatan Rasulullah a tidak berpaling ke kanan 

dan ke kiri dari fokus yang dilihatnya470 dan tidak pula melampaui apa yang 

dizinkan untuk dilihatnya.471 Ini menunjukkan kesempurnaan adab 

Rasulullah a.472 

 

 

 ِلَقَدِْرَأىَِمِنِْآيَاتِِرَب ِهِِالْكُبْرَى

”Sesungguhnya ia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) 

Rabb-nya yang sangat besar.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya ketika mi’raj Rasulullah a telah 

melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan Rabb-nya yang sangat besar yang 

belum pernah beliau lihat sebelumnya473 yang tidak dapat diungkapkan 

dengan kata-kata.474 Di antaranya adalah Surga, Neraka dan yang lainnya.475 

 

Ketika itu Rasulullah a melihat Malaikat Jibril j dalam bentuk 

aslinya476 dan beliau juga melihat sesuatu yang berwarna hijau dari Surga 

yang menutupi ufuk.477 Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin 

Mas’ud) y, ia berkata; 

 

الْكُبْرَى} رَب ِهِِ آيَاتِِ مِنِْ رَأىَِ قَِلَقَدِْ جِِأَِرَِِِ:الَِ{ِ ِِهُِلَِِِهِِتِِرَِوِْصُِِِيِْفِِِِلَِيِْرِِبِْىِ
 .احٍِنَِجَِِةِِائَِمِِتِ سِِ

 

 

 
470 Taisirul Karimir Rahman, 819. 
471 At-Tafsirul Muyassar, 526. 
472 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 291. 
473 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 293. 
474 Aisarut Tafasir, 1835. 
475 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 526. 
476 Aisarut Tafasir, 1835. 
477 Zadul Masir, 1363. 
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“Sesungguhnya ia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Rabb-

nya yang sangat besar.”478 Ia berkata, “Rasulullah a melihat Jibril j 

dalam bentuk aslinya yang memiliki 600 sayap.”479 

 

Diriwayatkan pula dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) y; 

 

الْكُبْرَى} رَب ِهِِ آيَاتِِ مِنِْ رَأىَِ قَِلَقَدِْ رَِأَِرَِِِ:الَِ{ِ أَِفًِرَِفِْىِ ِدهِسَِِِدِْقَِِِرَِضَِخِْاِ
 ِ.قَِفُِالُِْْ

 

“Sesungguhnya ia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Rabb-

nya yang sangat besar.”480 Ia berkata, “Rasulullah a melihat rafraf hijau 

yang menutupi ufuk.”481 

 

 

ى تَِوَالْعُزه  ِوَمَنَاةَِالثهالِثَةَِالْْخُْرَىِِأفََرَأيَْتُمُِاللَه

”Maka apakah patut kalian menganggap Al-Lata dan Al-‘Uzza. 

Serta Manat yang ketiga, yang paling terkemudian 

(sebagai anak perempuan Allah)?” 

 

Maknanya adalah; maka apakah patut kalian –wahai orang-orang 

musyrik- menganggap Al-Lata dan Al-‘Uzza.482 Serta Manat yang ketiga, 

yang paling terkemudian sebagai anak perempuan Allah? Ini adalah bentuk 

kedustaan atas nama Allah q.483 

 

Pertanyaan ini adalah untuk merendahkan kedudukan berhala-berhala 

tersebut.484 Tiga berhala tersebut merupakan berhala yang paling terkenal 

melebihi yang lainnya.485 Mereka menganggap bahwa berhala-berhala 

tersebut adalah putri-putri Allah.486  

 

 
478 QS. An-Najm : 18. 
479 HR. Muslim : 174. 
480 QS. An-Najm : 18. 
481 HR. Bukhari : 4858. 
482 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 526. 
483 Aisarut Tafasir, 1835. 
484 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 295. 
485 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1511. 
486 Tafsirul Baghawi, 1246. 



  

90

Al-Lata adalah berhala yang terletak di Thaif yang diagungkan oleh 

Bani Tsaqif dan para pengikutnya. Menurut mereka nama Al-Lata 

merupakan bentuk muannas dari ”Allah,” –Maha Tinggi Allah q dari apa 

yang mereka ucapkan.- Dahulu ada seorang laki-laki yang pekerjaannya 

membuat makanan untuk para jamaah haji di masa jahiliyah. Setelah laki-

laki tersebut meninggal dunia, maka dibuatlah sebuah berhala untuk 

mengenangnya dan akhirnya mereka menyembahnya.487 Berkata Ibnu 

’Abbas p;488 

 

ِِانَِكَِ ِلُِِيَِلًَِجُِرَِِتُِاللَه  .اج ِِحَِالِِْقَِيِْوِِسَِِت 

 

“Lata dahulu adalah seorang laki-laki yang menumbuk tepung (untuk 

makanan jamaah) haji.”489 

 

Al-’Uzza adalah berhala yang terletak di lembah Nakhlah di dekat 

Thaif.490 Nama Al-’Uzza diambil dari nama ”Al-’Aziz” (Maha Perkasa).491 

Rasulullah a mengutus Khalid bin Walid y untuk menghancurkan berhala 

tersebut.492 

 

Manat adalah berhala yang terletak di Musyallal yang disembah oleh 

suku Aus dan Khazraj.493 Nama Al-Manat diambil dari nama ”Al-Mannan” 

(Maha Pemberi).494 Dalam pandangan orang-orang arab tingkatan Manat 

berada di bawah berhala Al-Lata dan Al-’Uzza.495  

 

Apabila seorang terpeleset lisannya bersumpah dengan selain Allah, 

maka hendaklah ia segera mengucapkan Laa Ilaha Illallah, dan tidak perlu 

membayar kaffarah.496 Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

ِوَِِ:هِِفِِلَِحَِِيِْفِِِالَِقَِفَِِفَِلَِحَِِنِْمَِ ِإِِِهَِلَِِإِِلََِِ:لِْقُِيَِلِْفَِِ،ىزهِالعُِوَِِِتِِاللَه ُِلَه  ِاللَّه

 
487 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1511. 
488 Ibnu ’Abbas p adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif. 
489 HR. Bukhari : 4859. 
490 Aisarut Tafasir, 1836. 
491 Taisirul Karimir Rahman, 819. 
492 Zubdatut Tafsir, 526. 
493 Aisarut Tafasir, 1836. 
494 Taisirul Karimir Rahman, 819. 
495 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 296. 
496 Majmu’ Fatawa, 33/122. 
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”Barangsiapa yang bersumpah dengan mengatakan dalam sumpahnya, 

”Demi Al-Lata dan Al-’Uzza.” Maka hendaknya ia mengatakan, ”Laa Ilaha 

Illallah (tidak ada Sesembahan yang berhak untuk disembah selain Allah 

q).”497 

 

 

كَرُِوَلَهُِالْْنُْثَى  ِألََكُمُِالذه

”Apakah (patut) untuk kalian (anak) laki-laki dan untuk-Nya 

(anak) perempuan?” 

 

Maknanya adalah; apakah patut untuk kalian –wahai orang-orang 

musyrik- anak laki-laki yang kalian senangi dan untuk Allah q anak 

perempuan yang kalian benci?498 Apakah kalian menganggap Allah q 

memiliki anak dan anaknya perempuan?499 Padahal kalian sendiri tidak 

bersedia memiliki anak perempuan.500 Kalian jika diberi kabar dengan 

kelahiran anak perempuan, maka wajah kalian berubah menjadi hitam 

karena sangat marah.501 

 

 

 ِزَىتِلْكَِإِذًاِقِسْمَة ِضِيِْ

”Yang demikian itu adalah pembagian yang tidak adil.” 

 

Maknanya adalah; yang demikian itu adalah pembagian yang zhalim. 

Kezhaliman mana lagi yang lebih besar dibandingkan dengan pembagian 

yang melebihkan bagian makhluk dari bagian Khaliq? Maha Tinggi Allah q 

dari apa yang mereka ucapkan.502 

 

 

 

 

 
497 HR. Bukhari : 4860, lafazh ini miliknya dan Muslim : 1647. 
498 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 526. 
499 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1512. 
500 Aisarut Tafasir, 1835. 
501 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 296. 
502 Taisirul Karimir Rahman, 820. 
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ِ يْتُمُوِْآأسَْمَِِإِنِْهِيَِإِله ِسَمه ُِبِهَاِآأنَْتُمِْوَآبَاؤُكُمِْمهِِآهَِء  ِأنَْزَلَِاللَّه
ِوَمَاِتَهْوَىِالْْنَْفُسُِتهبِعُوِْمِنِْسُلْطَانٍِإِنِْيهِ ِالظهنه ِنَِإِلَه

 ِب ِهِمُِالْهُدَىنِْرهِءَهُمِْم ِِآوَلَقَدِْجَِ

”Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak kalian 

mengadakannya. Allah (q) tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk 

(menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan dan 

apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka. Padahal sungguh telah 

datang petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka.” 

 

Maknanya adalah; itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan 

nenek moyang kalian mengadakannya yang tidak ada hakikatnya.503 Allah 

q tidak pernah menurunkan wahyu yang mengizinkan untuk menyembah 

berhala-berhala tersebut.504 Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 

persangkaan dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka yang 

menyimpang dari fitrah yang selamat.505 Padahal sungguh telah datang 

petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka melalui kitab dan Rasul,506 

namun mereka tidak mengambil petunjuk tersebut.507 

 

 

نْسَانِِمَاِتَمَنهى  ِأمَِْلِلِْْ

”Atau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya?” 

 

Maknanya adalah; atau apakah manusia akan mendapat segala yang 

dicita-citakannya, yaitu syafa’at dari sesembahan yang bathil dan hal-hal 

lain yang diinginkan oleh hawa nafsunya?508 Manusia tidak akan 

mendapatkan segala yang dicita-citakannya.509 Tidak semua orang yang 

mengharapkan sesuatu dapat meraihnya.510 
 

 
503 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 297. 
504 Aisarut Tafasir, 1836. 
505 At-Tafsirul Muyassar, 526. 
506 Zadul Masir, 1364. 
507 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 526. 
508 At-Tafsirul Muyassar, 526. 
509 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 299. 
510 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1512. 
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 ِلَىفَلِلههِِالْخِرَةُِوَالْْوُِْ

”(Tidak), hanya milik Allah (q) kehidupan akhirat dan kehidupan dunia.” 

 

Maknanya adalah; tidak, maka hanya milik Allah q kehidupan akhirat 

dan kehidupan dunia. Allah q yang mengatur kehidupan akhirat dan 

kehidupan dunia.511 Allah q akan memberikan dan menahan kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya, bukan berdasarkan angan-angan dan hawa nafsu 

mereka.512 Penyebutan kehidupan akhirat lebih dahulu, karena kerajaan 

Allah q di akhirat kelak akan tampak lebih jelas.513 

 

 

مَاوَاتِِلََِتغُْنِيِْنِْمهِوَكَمِْم ِِ ِشَفَاعَتُهُمِْشَيْئًاِِلَكٍِفِيِالسه

ِمِنِْبَعْدِِأنَِْيهِ ُِلِمَنِْيهِإِلَه  ِءُِوَيَرْضَىآشَِأْذَنَِاللَّه

”Berapa banyak Malaikat di langit syafa’at mereka tidak berguna 

sedikit pun, kecuali setelah Allah (q) mengizinkan bagi orang 

yang dikehendaki dan diridhai-(Nya).” 

 

Maknanya adalah; sangat banyak Malaikat di langit dengan 

kedudukan mereka yang tinggi syafa’at mereka tidak berguna sedikit pun,514 

kecuali setelah Allah q mengizinkan mereka untuk memberikan syafa’at 

bagi orang yang dikehendaki dan diridhai oleh Allah q untuk menerima 

syafa’at dari kalangan orang-orang yang bertauhid.515 

 

Jika Malaikat dengan banyaknya ibadah dan kemuliaannya tidak 

berguna syafa’atnya –kecuali setelah mendapatkan izin dari Allah q untuk 

memberikan syafa’at,-516 mungkinkah berhala Al-Lata, Al-’Uzza dan Manat 

dapat memberikan syafa’at? Tentu tidak.517 

 

 
511 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1512. 
512 Taisirul Karimir Rahman, 820. 
513 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 299. 
514 At-Tafsirul Muyassar, 526. 
515 Tafsirul Baghawi, 1247. 
516 Zubdatut Tafsir, 527. 
517 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 300. 
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Syafa’at yang haq tidak akan terwujud, kecuali terpenuhi dua syarat, 

yaitu; (1) izin dari Allah q kepada pemberi syafa’at untuk memberikan 

syafa’atnya, (2) keridhaan Allah q kepada orang yang akan diberi 

syafa’at.518 

 

Syafa’at hanya diperuntukkan kepada orang yang bertauhid, bukan 

untuk orang musyrik.519 Diriwayatkan dari Abu Hurairah y bahwa ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ِإِِِِهَِلَِِإِِلََِِِ:الَِقَِِِنِْمَِِِةِِامَِيَِقِِالِِِْمَِوِْيَِِِيِْتِِاعَِفَِشَِبِِِِاسِِالنهِِِدُِعَِسِْأَِ ُِلَه ِنِْاِمِِصًِالِِخَِِِِاللَّه
 ِ.هِِسِِفِْنَِِوِْأَِِهِِبِِلِْقَِ

 

”Orang yang paling berbahagia dengan syafa’atku pada hari Kiamat kelak 

ialah orang yang mengucapkan Laa Ilaaha illallah  (tidak ada Sesembahan 

yang berhak untuk disembah selain Allah q) secara tulus dari hatinya atau 

(dari) dirinya.”520 

 

 

ِالهذِيِْ وِْنَِلََِيؤُْمِنوُِْإِنه  ِئِكَةَِتَسْمِيَةَِالْْنُْثَىنَِالْمَلَِنَِبِالْخِرَةِِلَيُسَم 

”Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman terhadap 

(kehidupan) akhirat, mereka benar-benar menamakan 

para Malaikat dengan nama perempuan.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya orang-orang kafir yang tidak 

beriman terhadap kehidupan akhirat, mereka benar-benar menamakan para 

Malaikat dengan nama perempuan. Mereka menyakini dengan kejahilan 

mereka bahwa para Malaikat adalah wanita dan anak-anak perempuan 

Allah,521 Maha Tinggi Allah q dari apa yang mereka ucapkan.522 Mereka 

tidak memahasucikan Rabb mereka dari memiliki anak dan mereka tidak 

pula memuliakan para Malaikat karena menamainya dengan nama 

perempuan.523 

 
518 Aisarut Tafasir, 1837. 
519 Zubdatut Tafsir, 527. 
520 HR. Bukhari : 99. 
521 At-Tafsirul Muyassar, 527. 
522 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 527. 
523 Taisirul Karimir Rahman, 820. 
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Kelak mereka akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah 

mereka ucapkan tersebut. Allah q berfirman; 

 

الْمَلَِ الهذِيِْوَجَعَلُواِ أشََهِدُوِْئِكَةَِ إِنَاثًاِ حْمَنِِ الره عِبَادُِ هُمِْ خَلْقَهُمِِِْانَِ
 .نَِسَتُكْتَبُِشَهَادَتهُُمِْوَيسُْألَوُِْ

 

“Mereka menjadikan para Malaikat yang mereka adalah hamba-hamba 

Allah Yang Maha Pengasih sebagai wanita. Apakah mereka menyaksikan 

penciptaan para Malaikat? Akan dituliskan persaksian mereka dan mereka 

akan dimintai pertanggungjawaban.”524 

 

 

ِالظهنهِتهبِعُوِْوَمَاِلَهُمِْبِهِِمِنِْعِلْمٍِإِنِْيهِ ِنَِإِلَه

ِلََِيغُْنِيِْ ِالظهنه ِشَيْئًاِوَإِنه  ِمِنَِالْحَق ِ

”Mereka tidak mempunyai suatu pengetahuan pun tentang hal itu. 

Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sesungguhnya 

persangkaan tidak bermanfaat sedikit pun terhadap kebenaran.” 

 

Maknanya adalah; mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun 

yang dapat membenarkan apa yang mereka katakan525 bahwa para Malaikat 

adalah wanita526 dan anak perempuan Allah,527 karena mereka tidak 

menyaksikan penciptaan Malaikat.528 Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 

persangkaan, sesungguhnya persangkaan tidak bermanfaat sedikit pun 

terhadap kebenaran, karena kebenaran harus bersumber dari dalil yang tidak 

terbantahkan dan bukti yang jelas.529 

 

Persangkaan adalah perkataan yang paling dusta.530 Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 
524 QS. Az-Zukhruf : 19. 
525 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1512. 
526 Zadul Masir, 1364. 
527 Tafsirul Baghawi, 1247. 
528 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 305. 
529 Taisirul Karimir Rahman, 820. 
530 Aisarut Tafasir, 1838. 
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 ِثِِيِْدِِحَِالِِْبُِذَِكِْأَِِنهِالظهِِنهِإِِفَِِنَِالظهِوَِِمِْاكُِيهِإِِ

 
“Jauhilah oleh kalian berprasangka, karena sesungguhnya persangkaan itu 

adalah perkataan yang paling dusta.”531 

 

 

نْيَافَأعَْرِضِْعَنِْمهِ ِالْحَيَاةَِالد   ِنِْتَوَلهىِعَنِْذِكْرِنَاِوَلَمِْيُرِدِْإِلَه

”Maka berpalinglah dari orang yang berpaling dari peringatan Kami 

dan tidak menginginkan kecuali kehidupan dunia.” 

 

Maknanya adalah; maka berpalinglah wahai Rasulullah a532 dari 

orang yang berpaling dari Al-Qur’an533 jangan pedulikan urusannya534 dan 

ia tidak menginginkan kecuali kehidupan dunia, sehingga seluruh 

perbuatannya hanya untuk mendapatkan dunia.535 

 

 

ِعَنِْسَبِيِْذَلِكَِمَبْلَغُهُمِْم ِِ ِرَبهكَِهُوَِأعَْلَمُِبِمَنِْضَله ِلِهِِنَِالْعِلْمِِإِنه

 ِوَهُوَِأعَْلَمُِبِمَنِِاهْتَدَى

”Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya Rabb-mu Dia-lah 

yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) 

yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” 

 

Maknanya adalah; itulah puncak dan tujuan pengetahuan mereka.536 

Sesungguhnya Rabb-mu Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dia pula yang paling mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk, sesuai dengan ketetapan yang telah ditetapkan di zaman azali537 

dan Dia akan memberikan balasan kepada masing-masing dari mereka.538 

 

 
531 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 6066 dan Muslim : 2563. 
532 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 527. 
533 Zadul Masir, 1364. 
534 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 307. 
535 Aisarut Tafasir, 1838. 
536 Taisirul Karimir Rahman, 820. 
537 Aisarut Tafasir, 1838. 
538 Tafsirul Baghawi, 1247. 
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Mereka hanya mengetahui perkara dunia dan lalai dari pengetahuan 

akhirat. Berkata Az-Zajjaj 5; 

 

يَِمَِنهإِِِ يَِمَِِِنَِوِْمُِلَِعِْاِ وَِمِْهِِشِِايِِعَِمَِِِيِْفِِِِهِِيِْفِِِِهِِيِْلَِإِِِِنَِوِْاجُِتَِحِْاِ نَِقَِ،ِ أَِوِْذُِبَِدِ ِِرَِمِْاِ
ِ.ةِِرَِخِِالِْ

 

“Mereka hanyalah mengetahui hal-hal yang mereka butuhkan dalam 

(urusan) penghidupan (dunia) mereka dan sungguh mereka telah 

meninggalkan (pengetahuan tentang) urusan akhirat.”539 

 

Oleh karena itu, Rasulullah a mengajarkan sebuah doa agar Allah q 

tidak menjadikan dunia sebagai puncak pengetahuan seorang muslim. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

تَِلََِِِ(مهِهُِللهِاَِ) فِِنَِتَِبَِيِْصِِمُِِِلِْعَِجِِْ وَِنَِنِِيِْدِِِِيِْاِ تَِلََِاِ أَِيَِنِْالدِ ِِلِِعَِجِِْ وَِنَِم ِِهَِِِرَِبَِكِْاِ ِلََِاِ
 .انَِمُِحَِرِِْيَِلََِِنِْاِمَِنَِيِْلَِعَِِطِْل ِِسَِِتُِلََِاِوَِنَِمِِلِْعِِِغَِلَِبِْمَِ

 

“(Ya Allah), janganlah Engkau timpakan musibah dalam agama kami, 

janganlah Engkau jadikan dunia sebagai keinginan utama kami dan 

sebagai penghujung pengetahuan kami serta jangan pula Engkau jadikan 

orang-orang yang tidak menyayangi kami menguasai kami.”540 

 

 

مَاوَاتِِوَمَاِفِيِالْْرَْضِِلِيَجْزِيَِالهذِيِْ ِِمَاِفِيِالسه ِاءُوِْآِنَِأسََِوَلِلَّه

 ِاِبِالْحُسْنَىنَِأحَْسَنوُِْاِوَيَجْزِيَِالهذِيِْبِمَاِعَمِلُوِْ

”Hanya milik Allah (q) apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 

agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat buruk sesuai 

dengan apa yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada 

orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik.” 

 

 
539 Zadul Masir, 1364. 
540 HR. Tirmidzi : 3502. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 1268. 
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Maknanya adalah; hanya milik Allah q apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang 

berbuat buruk dengan melakukan kesyirikan serta kemaksiatan sesuai 

dengan apa yang telah mereka kerjakan, yaitu Neraka Jahannam dan 

memberi balasan kepada orang-orang yang melakukan amalan shalih 

dengan pahala yang lebih baik, yaitu Surga.541 

 

Ini menunjukkan luasnya karunia Allah q. Orang-orang yang berbuat 

buruk akan dibalas dengan keadilan atau memaafkannya. Adapun untuk 

orang-orang yang berbuat baik akan dibalas dengan yang lebih baik.542  

 

Kemudian ”orang-orang yang berbuat baik” ditafsirkan dengan:543 

 

 

ثْمِِآنَِكَبَِنَِيَجْتَنِبُوِْلهذِيِْاَِ ِاللهمَمَِئِرَِالِْْ ِوَالْفَوَاحِشَِإِلَه
ِرَبهكَِوَاسِعُِالْمَغْفِرَةِِهُوَِأعَْلَمُِبِكُمِْإِذِْأنَْشَأكَُمِْم ِِ نَِالْْرَْضِِوَإِذِْأنَْتُمِْإِنه

هَاتِكُمِْفَلََِتُزَك وِْبُطوُِِْأجَِنهة ِفِيِْ  ِأنَْفُسَكُمِْهُوَِأعَْلَمُِبِمَنِِاتهقَىِآنِِأمُه

”(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji, 

kecuali al-lamam. Sesungguhnya Rabb-mu Mahaluas ampunan-(Nya). Dia 

lebih mengetahui (tentang keadaan) kalian ketika Dia menjadikan kalian 

dari tanah dan ketika kalian masih (berupa) janin dalam perut ibu kalian, 

maka janganlah kalian menganggap diri kalian suci. Dia yang 

paling mengetahui tentang orang yang bertaqwa.” 

 

Maknanya adalah; yaitu orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar 

dan dosa-dosa besar yang menjijikkan, seperti; zina, homoseksual dan 

menikahi mahram,544 kecuali dosa-dosa kecil yang tidak dilakukan secara 

terus-menerus.545 Sesungguhnya Rabb-mu Mahaluas ampunan-Nya, Dia 

akan mengampuni semua dosa yang pelakunya telah bertaubat dan dosa-

dosa kecil.546 Dia lebih mengetahui tentang keadaan kalian ketika Dia 

menciptakan bapak kalian Adam j dari tanah dan ketika kalian masih 

 
541 Aisarut Tafasir, 1839. 
542 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 314. 
543 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1513. 
544 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 316. 
545 Taisirul Karimir Rahman, 821. 
546 Aisarut Tafasir, 1839. 
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berupa janin dalam perut ibu kalian,547 maka janganlah kalian memuji diri 

kalian dengan membanggakan amalan kalian548 serta jangan pula kalian 

memberikan persaksian bahwa diri kalian bersih dari dosa dan maksiat. Dia 

yang Maha Mengetahui tentang orang yang bertaqwa daripada kalian.549 

 

Imam Adz-Dzahabi 5 mendefinisikan dosa besar adalah;550 

 

نَِمَِِِ:رُِائِِبَِكَِلِْاَِ ُِهَِاِ اللَّه الِْفِِِِهُِنِْعَِِِهُِلُِوِْسُِرَِوَِِِىِ ِِنِِعَِِِرِِثَِالَِْْوَِِِةِِنهِالس ِوَِِِابِِتَِكِِيِ
ِِِفِِلَِالسهِ ِِ.ِِنَِيِْحِِالِِالصه ِدٌِّحَِِِهِِيِْاِفِِمهِمِِِِمِِائِِظَِعَِالِِِْهِِذِِهَِِِنِْاِمِِئًِيِْشَِِِبَِكَِتَِارِِِْنِِمَِأنَه
الدِ فِِ كَِيَِنِْيِ وَِنَِالز ِِوَِِِلِِتِْقَِالِْاِ الِْفِِِِدِ يِْعِِوَِِِهِِيِْفِِِِاءَِجَِِِوِْأَِِِ،ةِِقَِرِِالسهِاِ ِنِْمِِِِةِِرَِخِِيِ
ِِهُِنهِإِِفَِِِدٍِمهِحَِاِمُِنَِي ِِبِِنَِِِانِِسَِىِلِِلَِعَِِِهُِلُِاعِِفَِِِنَِعِِلُِِِوِْأَِِِدٍِيِْدِِهِْتَِِِوِْأَِِِبٍِضَِغَِِِوِْأَِِِابٍِذَِعَِ
ِة ِرَِيِْبِِكَِ

“Dosa besar adalah semua larangan Allah q dan Rasul-Nya yang tercantum 

di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah serta atsar dari para salafus shalih. 

Barangsiapa yang melakukan perbuatan dosa yang (dosa tersebut diancam 

dengan); (1) had di dunia seperti; pembunuhan, zina dan pencurian, (2) 

terdapat ancaman di akhirat dengan siksaan, kemurkaan, ancaman, atau (3) 

Nabi Muhammad a menyebutkan pelakunya terlaknat, maka (semua dosa) 

tersebut adalah dosa besar.”551 

 

Di antara bentuk dosa kecil adalah pandangan dan perkataan yang 

haram.552 Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, bahwa Nabi a 

bersabda;  

 

ىِنَِزِِفَِِِ،ةَِالَِحَِِمَِلََِِِكَِلِِذَِِِكَِرَِدِْىِأَِنَِالز ِِِِنَِمِِِِهُِظهِحَِِِمَِآدَِِِنِِىِبِْلَِعَِِِبَِتَِكَِِِاللَّهَِِِنهِإِِ
الل ِِنَِزِِوَِِِرُِظَِالنهِِِنِِيِْنَِيِْعَِالِْ وَِنهِمَِتَِِِسُِفِْالنهِوَِِِقُِطِْالنُِِِانِِسَِىِ ِِجُِرِْفَِالِْوَِِِيِْهِِتَِشِْتَِىِ
 .هُِبُِذ ِِكَِيُِِوِْأَِِكَِلِِذَِِقُِد ِِصَِيُِ

 
547 At-Tafsirul Muyassar, 527. 
548 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1514. 
549 Aisarut Tafasir, 1840. 
550 Adz-Dzahabi 5 adalah seorang ulama’ yang wafat tahun 748 H. 
551 Al-Kabair, 11. 
552 Aisarut Tafasir, 1839. 
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“Sesungguhnya Allah q telah menetapkan kepada anak Adam bagian dari 

perbuatan zina yang ia tidak dapat menghindarinya. Zina kedua mata 

adalah dengan memandang, zina lisan adalah dengan mengucapkan, (zina) 

jiwa adalah dengan mengharapkan dan menginginkan. Sedangkan 

kamaluannya yang akan membenarkan atau mendustakannya.”553 

 

Berkata Ibnu Mas’ud y; 

 

ِإِِوَِِايًِانِِزَِِانَِكَِِهِِجِِرِْفَِبِِِمَِدهِقَِتَِِنِْإِِفَِ  مُِمَِاللهِِوَِهُِِفَِلَه

 

“Jika ia melakukan dengan kemaluannya, maka ia telah berzina (dosa 

besar). Namun jika tidak, maka itu adalah dosa kecil.”554 

 

Melalui ayat ini ditetapkan kaidah; 

 

رُِبِاجْتِنَابِِالْكَبَائِرِِ غَائِرَِتُكَفه ِالصه  أنَه

 

“Dosa-dosa kecil dapat terhapus dengan meninggalkan dosa-dosa besar.”555 

Hal ini dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

bahwa  Rasulullah a bersabda; 

 

ِاَِ الِْلَِإِِِِةُِعَِمُِجُِالِْوَِِِسُِمِْخَِالِِِْاتُِوَِلَِلصه رَِلَِإِِِِانُِضَِمَِرَِوَِِِةِِعَِمُِجُِىِ ِانَِضَِمَِىِ
 ِ.رَِائِِبَِكَِالِِْبَِنَِتَِاِاجِْذَِإِِِنهِهُِنَِيِْاِبَِمَِِات ِرَِف ِِكَِمُِ

 

“Shalat lima waktu, Jum’at (yang satu) ke Jum’at (yang lainnya), 

Ramadhan (yang satu) ke Ramadhan (berikutnya) merupakan penghapus 

(dosa-dosa kecil) di antara keduanya, jika (seseorang) menjauhi dosa 

besar.”556 

 

 

 
553 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 6612, Muslim : 2657, lafazh ini miliknya dan Abu 

Dawud : 2152. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 

1797. 
554 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1513. 
555 Aisarut Tafasir, 1840. 
556 HR. Muslim : 233. 
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Allah q menciptakan Nabi Adam j dari tanah.557 Diriwayakan dari 

Abu Musa Al-Asy’ari y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ِوِْنُِبَِِِاءَِجَِفَِِِضِِرِْالَِِِْْعِِيِْمِِجَِِِنِْاِمِِهَِضَِبَِقَِِِةٍِضَِبِْقَِِِنِْمِِِِمَِآدَِِِقَِلَِىِخَِالَِعَِتَِِِاللَّهَِِِنهِإِِ
قَِلَِعَِِِمَِآدَِ ِِنَِيِْبَِوَِِِدُِوَِسِْالَِْْوَِِِضُِيَِبِْالَِْْوَِِِرُِمَِحِْالَِِِْْمُِهُِنِْمِِِِاءَِجَِفَِِِضِِرِْالَِِِْْرِِدِْىِ
 .بُِي ِِالطهِوَِِثُِيِْبِِخَِالِْوَِِنُِزِْحَِالِْوَِِلُِهِْالسهِوَِِكَِلِِذَِ

 

“Sesungguhnya Allah q menciptakan Nabi Adam j dari satu genggaman 

yang diambil dari semua (jenis tanah di) bumi. Sehingga jadilah keturunan 

Adam sesuai kadar (tanah di) bumi. Di antara mereka ada yang; merah, 

putih, hitam, di antara putih dan hitam, mudah, susah, buruk serta ada pula 

yang baik.”558 

 

Di dalam ayat ini terdapat dalil tentang larangan menganggap suci diri 

sendiri atau menganggap suci orang lain.559 Diriwayatkan dari Muhammad 

bin ‘Amru bin ‘Atha’ 5, ia berkata; 

ِِاللَّهِِِِلَِوِْسُِرَِِِنهِإِِِِ:ةَِمَِلَِسَِِِيِْبِأَِِِِتُِنِْبِِِِبُِنَِيِْزَِِِيِْلِِِِتِْالَِقَِفَِِِةَِرهِبَِِِيِْتِِنَِابِِِْتُِيِْمهِسَِ
ُِلهِصَِ الَِِْذَِهَِِِنِْىِعَِهَِنَِِِمِِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه ِِلُِوِْسُِرَِِِالَِقَِفَِِِةَِرهِبَِِِتُِيِْم ِِسُِوَِِِمِِسِْاِ
ُِلهِصَِِِاللَّهِِ ُِِِمُِكُِسَِفُِنِْاِأَِوِْكِ زَِِتُِلََِِِ:مَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه ِِ.مِْكُِنِْمِِِِر ِِبِِالِِِْلِِهِْأَِبِِِِمُِلَِعِْأَِِِاللَّه
 .بَِنَِيِْاِزَِهَِوِْمِ سَِِ:الَِقَِِ؟اهَِيِْم ِِسَِنُِِمَِبِِِ:اوِْالُِقَِفَِ

 

“Aku memberi nama putriku Barrah lalu Zainab binti Abi Salamah i 

berkata kepadaku, “Sesungguhnya Rasulullah a telah melarang dari 

(memberi) nama ini. (Dahulu) aku juga diberi nama Barrah, maka 

Rasulullah a bersabda, “Janganlah kalian mengganggap diri kalian suci. 

Allah (q) yang lebih mengetahui siapakah yang paling baik di antara 

kalian.” Mereka berkata, “Dengan (nama) apa kami menamainya?” 

Rasulullah a bersabda, “Namailah ia dengan Zainab.”560 

 
557 Tafsirul Baghawi, 1248. 
558 HR. Abu Dawud : 4693 dan Tirmidzi : 2955, lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 1759. 
559 Aisarut Tafasir, 1839. 
560 HR. Muslim : 2142, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 4953. Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 7297. 
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Diriwayatkan pula dari Abu Bakrah y, ia berkata; 

 

رَِنَِثِْأَِ رَِلَِعَِِِل ِجَِىِ ُِلهِصَِِِي ِِبِِالنهِِِدَِنِْعِِِِلٍِجُِىِ اللَّه ِكَِلَِيِْوَِِِ:الَِقَِفَِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِ
لََِحًِادِِمَِِِمِْكُِنِْمِِِِانَِكَِِِنِْمَِِِ-اثًِلََِثَِ-ِِكَِيِْخِِأَِِِقَِنُِعُِِِتَِعِْطَِقَِ مَِاِ ِِ:لِْقُِيَِلِْفَِِِةَِالَِحَِِ
ُِاِوَِنًِلََِفُِِبُِسِِحِْأَِ  ِ.مُِلَِعِْيَِِانَِكَِِنِْاِإِِدًِحَِأَِِىِاللَّهِِلَِعَِِيِْك ِِزَِِأُِلََِوَِِهُِبُِيِْسِِحَِِِاللَّه

 

“Seorang laki-laki memuji laki-laki (yang lainnya) di hadapan Nabi a. 

Maka Nabi a bersabda, “Celakalah engkau, engkau telah memotong leher 

saudaramu –tiga kali.- Barangsiapa di antara kalian yang terpaksa untuk 

memuji, maka hendaknya ia mengatakan, “Aku menganggap fulan 

(demikian dan demikian) namun Allah q yang (lebih mengetahui) 

kebaikannya dan aku tidak menganggap suci seorang pun (di hadapan) 

Allah q.” Jika ia (benar-benar) mengetahui (kebaikan saudara 

tersebut).”561 

 

 

 ِتَوَلهىِأفََرَأيَْتَِالهذِيِْ

”Apakah engkau melihat orang yang berpaling?” 

 

Maknanya adalah; apakah engkau melihat –wahai Rasulullah a- 

orang yang berpaling dari keimanan kepada Allah q dan Rasul-Nya?562 

 

 

 ِأكَْدَىلًَِوهِوَأعَْطَىِقَلِيِْ

”Ia memberi sedikit dan tidak memberi lagi.” 

 

Maknanya adalah; ia memberi sedikit dari hartanya dan tidak memberi 

lagi.563 Karena ia bakhil dan menahan hartanya.564 

 
561 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 6162, lafazh ini miliknya, Muslim : 3000 dan Ibnu Majah 

: 3744. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 7140. 
562 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 324. 
563 At-Tafsirul Muyassar, 527. 
564 Taisirul Karimir Rahman, 822. 
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 ِأعَِنْدَهُِعِلْمُِالْغَيْبِِفَهُوَِيَرَى

”Apakah ia mempunyai pengetahuan (tentang perkara yang) ghaib, 

sehingga ia dapat melihat(nya)?” 

 

Maknanya adalah; apakah ia mempunyai pengetahuan tentang perkara 

yang ghaib, sehingga ia dapat melihat bahwa harta yang ada di tangannya 

akan habis yang menjadikannya menghentikan kebaikan? Sama sekali tidak 

demikian,565 ia tidak mempunyai pengetahuan tentang perkara yang 

ghaib.566 

 

 

أِْبِمَاِفِيِْ  ِوَفهىِِمَِالهذِيِْوَإِبْرَاهِيِِِْسَىصُحُفِِمُوِِْأمَِْلَمِْيُنَبه

”Ataukah belum diberitakan (kepadanya) tentang apa yang ada dalam 

shuhuf Nabi Musa (j). Dan (shuhuf) Nabi Ibrahim (j) 

yang selalu menyempurnakan janji?” 

 

Maknanya adalah; ataukah belum diberitakan kepadanya tentang apa 

yang ada dalam lembaran-lembaran Taurat Nabi Musa j.567 Dan shuhuf 

(lembaran-lembaran) Nabi Ibrahim j yang selalu menyempurnakan 

semua yang diperintahkan oleh Rabb-nya,568 seperti perintah untuk; 

menyembelih putranya, membangun Baitullah, berkhitan dan perintah-

perintah lainnya yang berat?569 

 

 

ِتَزِرُِوَازِرَة ِو ِِ  ِزْرَِأخُْرَىألََه

”(Yaitu) bahwa seorang yang berdosa tidak memikul dosa orang lain.” 

 

Maknanya adalah; yaitu bahwa seorang tidak dihukum karena dosa 

orang lain serta dosa seseorang tidak dipikulkan kepada orang lain.570 

 
565 At-Tafsirul Muyassar, 527. 
566 Aisarut Tafasir, 1841. 
567 Tafsirul Baghawi, 1249. 
568 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 326. 
569 Aisarut Tafasir, 1841. 
570 At-Tafsirul Muyassar, 527. 



  

104

ِمَاِسَعَىوَأنَِْلهِ نْسَانِِإِلَه  ِيْسَِلِلِْْ

”Dan bahwa seorang manusia tidak memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya.” 

 

Maknanya adalah; dan bahwa seorang manusia tidak memperoleh 

pahala selain apa yang telah diusahakannya.571 

 

Ada beberapa amalan yang pahalanya terus mengalir, meskipun orang 

yang melakukannya telah meninggal dunia. Di antaranya adalah 

sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ِإِِِِهُِلُِمَِعَِِِهُِنِْعَِِِعَِطَِقَِانِِِْانُِسَِنِْالِِِِْْاتَِاِمَِذَِإِِ ِإِِِِةٍِثَِلََِثَِِِنِِْمِِلَه ِةٍِيَِارِِجَِِِةٍِقَِدَِصَِِِنِِْمِِلَه
 .هُِلَِِوِْعُِدِْيَِِحٍِالِِصَِِدٍِلَِوَِِوِْأَِِهِِبِِِعُِفَِتَِنِْيُِِمٍِلِْعِِِوِْأَِ

 

“Jika seorang manusia meninggal dunia, (maka) terputuslah amalnya 

kecuali dari tiga hal; sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan (oleh orang 

lain) dan anak shalih yang mendoakannya.”572 

 

Ketiga amalan tersebut pada hakikatnya adalah usaha dan jerih payah 

orang yang bersangkutan.573 Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah i ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ِ.مِْكُِبِِسِْكَِِنِْمِِِمِْكُِدَِلََِوِْأَِِنهِإِِ

 

“Sesungguhnya anak-anak kalian termasuk usaha kalian.”574 

 

Seorang tidak akan mendapatkan manfaat dari amalan orang lain –

baik ketika hidupnya maupun setelah matinya,- kecuali pada hal-hal yang 

telah disebutkan dalam hadits.575 

 
571 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 327. 
572 HR. Muslim : 1631. 
573 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1515. 
574 HR. Tirmidzi : 1358 dan Ibnu Majah : 2290. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah : 1854. 
575 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 328. 
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ِسَعْيَهُِسَوْفَِيُرَى  ِوَأنَه

”Bahwa usahanya tersebut kelak akan diperlihatkan (kepadanya).” 

 

Maknanya adalah; bahwa amalannya tersebut kelak pada Hari Kiamat 

akan diperlihatkan kepadanya.576 

 

 

ِيُجْزَاهُِالْجَزَِ  ِءَِالْْوَْفَىآثمُه

”Kemudian akan diberi balasan kepadanya 

dengan balasan yang paling sempurna.” 

 

Maknanya adalah; kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 

balasan yang paling sempurna. Balasan yang paling sempurna untuk amalan 

kebaikan adalah berupa penambahan pahala. Sedangkan balasan yang paling 

sempurna untuk amalan keburukan adalah keadilan.577 

 

 

ِإِلَىِرَب ِكَِالْمُنْتَهَى  ِوَأنَه

”Dan kepada Rabb-mu kesudahan (segala sesuatu).” 

 

Maknanya adalah; dan kepada Rabb-mu segala urusan berakhir, 

kepada-Nya pula segala sesuatu akan kembali.578 

 

Jika ada bisikan dari setan yang menanyakan tentang siapa yang 

menciptakan Rabb, maka ucapkanlah ta’awudz dan berhenti. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

الشهِتِِأِْيَِ ىِِتهِحَِِِ،اذَِكَِِِقَِلَِخَِِِنِْمَِِِ،اذَِكَِِِقَِلَِخَِِِنِْمَِِِ:لُِوِْقُِيَِفَِِِمِْكُِدَِحَِأَِِِانُِطَِيِْيِ
 .هِِتَِنِْيَِلِْوَِِاللَّهِِبِِِذِْعِِتَِسِْيَِلِْفَِِهُِغَِلَِاِبَِذَِإِِفَِِ؟كَِبهِرَِِقَِلَِخَِِنِْمَِِ:لَِوِْقُِيَِ

 

 
576 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 527. 
577 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 331. 
578 Taisirul Karimir Rahman, 822. 
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“Setan mendatangi salah seorang di antara kalian, lalu mengatakan, 

“Siapakah yang menciptakan ini, siapakah yang menciptakan itu?” Hingga 

setan mengatakan, “Siapakah yang menciptakan Rabb-mu?” Apabila telah 

sampai yang demikian, maka hendaklah ia memohon perlindungan kepada 

Allah q dan menghentikannya.”579 

 

 

 ِوَأنَههُِهُوَِأضَْحَكَِوَأبَْكَى

”Bahwa Dia-lah yang menjadikan seorang tertawa dan menangis.” 

 

Maknanya adalah; bahwa Dia-lah yang menjadikan seorang tertawa 

karena bahagia dan menjadikan seorang menangis karena sedih.580 

 

Allah q memberikan kebahagiaan dan kesedihan kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya.581 Berkata ‘Ikrimah 5;582 

 

ِإِِِِدِ حَِأَِِِسَِيِْلَِ الِْلُِعَِاجِِِْنِِكِِلَِوَِِِنُِزَِحِْيَِوَِِِحُِرَِفِْيَِِِوَِِهُِلَه وَِرًِكِْشُِِِحَِرِْفَِواِ ِِنَِزِْحُِالِْاِ
 ِ.ارًِبِْصَِ

 

“Tidak ada seorang pun melainkan akan mengalami kebahagiaan dan 

kesedihan. Namun jadikanlah kebahagian(mu) sebagai kesyukuran dan 

kesedihan(mu) sebagai kesabaran.”583 

 

 

 ِوَأنَههُِهُوَِأمََاتَِوَأحَْيَا

”Bahwa Dia-lah yang mematikan dan menghidupkan.” 

 

Maknanya adalah; bahwa Dia-lah yang mematikan manusia di dunia 

dan menghidupkan manusia pada hari kebangkitan.584 

 
579 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3276, lafazh ini miliknya dan Muslim : 134. 
580 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 334. 
581 Aisarut Tafasir, 1842. 
582 ‘Ikrimah 5 adalah seorang Tabi’in yang wafat tahun 105 H di Madinah. 
583 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1557. 
584 Tafsirul Baghawi, 1250. 
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كَرَِوَالْْنُْثَى وْجَيْنِِالذه  ِوَأنَههُِخَلَقَِالزه

”Bahwa Dia-lah yang menciptakan dua jenis, 

(yaitu) laki-laki dan wanita.” 

 

Maknanya adalah; bahwa Dia-lah yang menciptakan dua jenis, yaitu 

laki-laki dan wanita dari bahan yang sama.585 

 

 

 ِطْفَةٍِإِذَاِتُمْنَىمِنِْن ِ

”Dari air mani apabila dipancarkan.” 

 

Maknanya adalah; dari air mani apabila dipancarkan ke dalam 

rahim.586 

 

 

ِعَلَيْهِِالنهشْأةََِالْْخُْرَى  ِوَأنَه

”Bahwa Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain.” 

 

Maknanya adalah; bahwa Dia-lah yang menetapkan untuk 

menghidupkan kembali manusia setelah kematian mereka587 dalam rangka 

untuk memberikan balasan terhadap amalan mereka.588 

 

 

 ِوَأنَههُِهُوَِأغَْنَىِوَأقَْنَى

”Bahwa Dia-lah yang memberikan kekayaan dan kecukupan.” 

 

Maknanya adalah; bahwa Dia-lah yang melapangkan dan 

menyempitkan rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya,589 serta Dia pula 

yang menjadikan seseorang ridha terhadap pemberian-Nya.590 

 
585 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 336. 
586 Adhwaul Bayan, 6/344. 
587 Aisarut Tafasir, 1842. 
588 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 337. 
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عْرَى ِالش ِ  ِوَأنَههُِهُوَِرَب 

”Bahwa Dia-lah Rabb (bintang) Syi’ra.” 

 

Maknanya adalah; bahwa Dia-lah yang menciptakan, yang memiliki 

dan yang mengatur bintang Syi’ra,591 yang disembah oleh kabilah 

Khuza’ah592 di masa jahiliyah.593  

 

Allah q menjelaskan bahwa bintang Syi’ra hanyalah salah satu 

makhluk yang diciptakan, bukan sesembahan. Sehingga tidak layak untuk 

disembah.594 

 

 

 ِلَىالْْوُِِْنِِاأهَْلَكَِعَادَِوَأنَههُِ

”Bahwa Dia-lah yang telah membinasakan kaum ‘Ad yang pertama.” 

 

Maknanya adalah; bahwa Dia-lah yang telah membinasakan kaum 

‘Ad kaumnya Nabi Hud j yang memiliki kekuatan dan kehebatan yang 

tidak dimiliki oleh kaum lainnya595 dengan mengirimkan angin yang sangat 

kencang yang menghancurkan semua yang dilaluinya.596 

 

 

 ِأبَْقَىِآدَِفَمَِوَثَمُوِْ

”Kaum Tsamud, tidak seorang pun yang ditinggalkan.” 

 

Maknanya adalah; kaum Tsamud yang merupakan kaum Nabi Shalih 

j597 yang dihancurkan oleh Allah q dengan petir yang membinasakan,598 

 
589 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 339. 
590 Zadul Masir, 1367. 
591 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 339. 
592 Zubdatut Tafsir, 528. 
593 Taisirul Karimir Rahman, 822. 
594 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 339. 
595 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 340. 
596 Aisarut Tafasir, 1842. 
597 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
598 Tafsirul Baghawi, 1251. 
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tidak seorang pun dari mereka yang tersisa, semuanya dibinasakan oleh 

Allah q.599 

 

 

 ِاِهُمِْأظَْلَمَِوَأطَْغَىنِْقَبْلُِإِنههُمِْكَانوُِْحٍِم ِِوَقَوْمَِنوُِْ

”Kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah 

orang-orang yang paling zhalim dan paling durhaka.” 

 

Maknanya adalah; kaum Nuh sebelum kaum ‘Ad dan kaum 

Tsamud.600 Sesungguhnya kaum Nuh adalah orang-orang yang paling 

zhalim dan paling durhaka daripada kaum ‘Ad dan kaum Tsamud, karena 

keangkuhan dan kesombongan mereka dalam waktu yang sangat lama 

ketika Nabi Nuh j tinggal bersama mereka selama 950 tahun.601 Allah q 

membinasakan mereka dengan menenggelamkan mereka.602  

 

 

 ِِوَالْمُؤْتَفِكَةَِأهَْوَى

”Dan negeri yang terbalik yang dijatuhkan.” 

 

Maknanya adalah; dan negeri kaum Luth yang djatuhkan oleh Allah 

q dengan dibalik bagian atasnya menjadi bagian bawahnya.603 

 

 

ى اهَاِمَاِغَشه  ِفَغَشه

”Maka menimpa atas negeri tersebut siksaan besar 

yang menimpa(nya).” 

 

Maknanya adalah; maka menimpa atas negeri tersebut hujan batu dari 

tanah yang terbakar.604 

 
599 Taisirul Karimir Rahman, 823. 
600 Zadul Masir, 1367. 
601 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 342. 
602 Taisirul Karimir Rahman, 823. 
603 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
604 Aisarut Tafasir, 1843. 
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ِآلَِ  ِءِِرَب ِكَِتَتَمَارَىفَبِأيَ ِ

”Maka terhadap nikmat Rabb-mu yang manakah 

yang engkau masih ragu-ragu?” 

 

Maknanya adalah; maka terhadap nikmat Rabb-mu yang manakah 

wahai manusia yang engkau masih ragu-ragu?605 Kewajiban manusia adalah 

mengakui dan mensyukuri nikmat dari Allah q dan tidak merasa ragu.606 

 

 

ِم ِِهَذَاِنَذِيِْ  ِلَىنَِالن ذُرِِالْْوُِْر 

”Ini adalah seorang pemberi peringatan di antara 

para pemberi peringatan yang terdahulu.” 

 

Maknanya adalah; Rasulullah Muhammad a ini adalah seorang 

pemberi peringatan yang haq607 seperti para Rasul yang terdahulu608 dan ia 

bukanlah Rasul yang pertama.609 

 

 

 ِأزَِفَتِِالْزِفَةُِ

”Telah dekat terjadinya Hari Kiamat.” 

 

Maknanya adalah; telah dekat waktu terjadinya Hari Kiamat dan 

tanda-tandanya sudah jelas.610 

 

 

 

 

 

 
605 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
606 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 344. 
607 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
608 Zubdatut Tafsir, 528. 
609 Taisirul Karimir Rahman, 823. 
610 Taisirul Karimir Rahman, 823. 
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ِِكَاشِفَةِ لَيْسَِلَهَاِمِنِْدُوِْ  ِنِِاللَّه

”Tidak ada yang dapat menyatakan terjadinya (hari) tersebut 

selain Allah (q).” 

 

Maknanya adalah; tidak ada yang mengetahui waktu terjadinya Hari 

Kiamat kecuali hanya Allah q.611 

 

 

 ِنَِثِِتَعْجَبُوِْأفََمِنِْهَذَاِالْحَدِيِْ

”Maka apakah kalian merasa heran terhadap pemberitaan ini?” 

 

Maknanya adalah; maka apakah kalian merasa heran terhadap Al-

Qur’an ini?612 

 

 

 ِنَِنَِوَلََِتَبْكُوِْوَتَضْحَكُوِْ

”Kalian tertawa dan tidak menangis.” 

 

Maknanya adalah; kalian tertawa sebagai bentuk penghinaan dan 

kalian tidak menangis karena tidak takut terhadap ancamannya.613 

 

 

 ِنَِوَأنَْتُمِْسَامِدُوِْ

”Sedangkan kalian lengah (darinya).” 

 

Maknanya adalah; sedangkan kalian lalai dan tidak 

merenungkannya.614 

 

 

 
611 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
612 Tafsirul Baghawi, 1251. 
613 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
614 Taisirul Karimir Rahman, 823. 
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ِِوَاعْبُدُوِْفَاسْجُدُوِْ  ِِااِلِلَّه

”Maka bersujudlah kepada Allah (q) dan sembahlah (Dia).” 

 

Maknanya adalah; maka bersujudlah kepada Allah q dan sembahlah 

Dia dengan mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya.615 

 

Ketika membaca ayat ini bagi pembaca dan orang yang 

mendengarkannya disyari’atkan untuk melakukan sujud tilawah.616 Karena 

ayat ini termasuk salah satu ayat sajdah. Diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin 

Mas’ud) y, ia berkata; 

 

ىِلَِصَِِِاللَّهِِِِلُِوِْسُِرَِِِدَِجَِسَِفَِِِ:الَِقَِِِ.مِِجِْالنهِوَِِِة ِدَِجِْاِسَِهَِيِْفِِِِتِْلَِزِِنْأُِِِِةٍِرَِوِْسُِِِلُِوهِأَِ
ُِ ِابٍِرَِتُِِِنِْاِمِِفهِكَِِِذَِخَِأَِِِهُِتُِيِْأَِِرَِلًَِجُِرَِِِلَهِإِِِِهُِفَِلِْخَِِِنِْمَِِِدَِجَِسَِوَِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِاللَّه
ِِ.فٍِلَِخَِِنُِبِِْةُِيهِمَِأُِِوَِهُِاِوَِرًِافِِكَِِلَِتِِقُِِكَِلِِذَِِدَِعِْبَِِِهُِتُِيِْأَِرَِفَِِهِِيِْلَِعَِِدَِجَِسَِفَِ

 

“Surat yang pertama kali diturunkan yang mengandung (ayat) sajdah adalah 

Surat An-Najm. Maka Rasulullah a melakukan sujud (tilawah) dan orang-

orang yang berada di belakangnya (juga melakukan sujud tilawah), kecuali 

seorang laki-laki yang aku melihat ia mengambil segenggam pasir lalu 

bersujud padanya. Maka aku melihatnya setelah itu ia terbunuh dalam 

keadaan kafir. Ia adalah Umayyah bin Khalaf.”617 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

 

 

 
615 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
616 Aisarut Tafasir, 1844. 
617 HR. Bukhari : 4863, lafazh ini miliknya dan Muslim : 576. 
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 سورة القمر

 

 

SURAT AL-QAMAR 
[Bulan] 

Surat Ke-54 : 55 Ayat 

(Makkiyyah,618 diturunkan sesudah Surat Ath-Thariq) 

 

 

حِْ بِسْمِِ ِالره
ِ حِيْمِِمِ اللَّه  نِِالره

 

ِِ اعَةُِوَانْشَقه ِِلوُِْاِوَيَقُوِْعْرِضُوِْرَوْاِآيَةًِي ِوَإِنِْيهِِِِِالْقَمَرُِاِقْتَرَبَتِِالسه اِسِحْر 

بوُِِِِِْسْتَمِرٌِّمِ  وَاتهبَعُوِْوَكَذه مِ آأهَْوَِِِآاِ أمَْرٍِ ِ وَكُل  وَلَقَدِِِِِْسْتَقِرٌِّءَهُمِْ

ِِِحِكْمَة ِبَالِغَة ِفَمَاِتغُْنِِالن ذُرُِِِِِهِِمُزْدَجَرِ ءِِمَاِفِيِْآءَهُمِْمِنَِالْْنَْبَِآجَِ

ن ِ شَيْءٍِ إِلَىِ اعِِ الده يَدْعُِ يَوْمَِ عَنْهُمِْ ِ أبَْصَارُهُمِِِِِِْكُرٍِفَتَوَله عًاِ خُشه

مِ يَخْرُجُوِْ جَرَاد ِ كَأنَههُمِْ الْْجَْدَاثِِ مِنَِ اعِِِمُهْطِعِيِِِِِْنْتَشِرِ نَِ الده إِلَىِ نَِ

الْكَافِرُوِْيَقُوِْ عَسِرِ لُِ ِ يَوْم  هَذَاِ نوُِِِِِْنَِ قَوْمُِ قَبْلَهُمِْ بَتِْ بوُِْكَذه فَكَذه اِِحٍِ

ِوهِاِمَجْنوُِْعَبْدَنَاِوَقَالوُِْ ِفَانْتَصِرِْمَغْلُوِِِْفَدَعَاِرَبههُِأنَ ِيِِِِِْازْدُجِرَِن  ِِِِب 

 
618 Surat Al-Qamar adalah surat Makkiyyah berdasarkan ijma’. [Zadul Masir, 1369]. 
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مَِِِآفَفَتَحْنَِ بِمَِآأبَْوَابَِالسه مِ آءِِ عُيُوِِِِِْنْهَمِرٍِءٍِ الْْرَْضَِ رْنَاِ فَالْتَقَىِوَفَجه نًاِ

قُدِرَِآالْمَِ قَدِْ أمَْرٍِ عَلَىِ وهِِِِِءُِ ألَْوَاحٍِ ذَاتِِ عَلَىِ ِِِِدُسُرٍِوَحَمَلْنَاهُِ

جَزَِِِتَجْرِيِْ ل ِِآبِأعَْيُنِنَاِ كُفِرَِءًِ كَانَِ تهِِِِِمَنِْ مِنِِِِْآِرَكْنَاهَِوَلَقَدِْ فَهَلِْ آيَةًِ

كِرٍِمِ  عَذَابِيِِِِِْده كَانَِ كْرِِِِِِِوَنذُُرِِِِفَكَيْفَِ لِلذ ِ الْقُرْآنَِ رْنَاِ يَسه وَلَقَدِْ

مِ  مِنِْ كِرٍِفَهَلِْ عَذَابِيِِِِِْده كَانَِ فَكَيْفَِ عَاد ِ بَتِْ ِآِإِنهِِِِِوَنُذُرِِِِكَذه

عَلَيْهِمِْرِيِْ فِيِْأرَْسَلْنَاِ النهاسَِِِِِِسْتَمِر ٍِيَوْمِِنَحْسٍِمِ ِِحًاِصَرْصَرًاِ تَنْزِعُِ

مِ  نَخْلٍِ أعَْجَازُِ عَذَابِيِِِِِْنْقَعِرٍِكَأنَههُمِْ كَانَِ وَلَقَدِِِِِْوَنذُُرِِِِفَكَيْفَِ

مِ  مِنِْ فَهَلِْ كْرِِ لِلذ ِ الْقُرْآنَِ رْنَاِ كِرٍِيَسه ثَمُوِِِِِْده بَتِْ بِالن ذُرِِكَذه ِِِِدُِ

م ِِِِآفَقَالوُِْ نهِأبََشَرًاِ وَاحِدًاِ إِنهِنهاِ لهِِِآتهبِعُهُِ وهِِِفِيِْإِذًاِ أأَلُْقِيَِِِِِِسُعُرٍِضَلََلٍِ

أشَِرِ  ِ اب  كَذه هُوَِ بَلِْ بَيْنِنَاِ مِنِْ عَلَيْهِِ كْرُِ مهِسَيَعْلَمُوِِِِِْالذ ِ غَدًاِ نِِنَِ

ابُِالْْشَِرُِ ِِِهُمِْفَارْتَقِبْهُمِْوَاصْطَبِرِْإِنهاِمُرْسِلُوِالنهاقَةِِفِتْنَةًِلهِِِالْكَذه

ِالْمَِ ئْهُمِْأنَه ِشِرْبٍِمِ آوَنَب ِ فَنَادَوْاِصَاحِبَهُمِِِِِْحْتَضَرِ ءَِقِسْمَة ِبَيْنَهُمِْكُل 

فَعَقَرَِ عَذَابِيِِِِِْفَتَعَاطَىِ كَانَِ عَلَيْهِمِِِِْآإِنهِِِِِوَنذُُرِِِِفَكَيْفَِ أرَْسَلْنَاِ
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كْرِِِِِِِمِِالْمُحْتَظِرِِاِكَهَشِيِْاحِدَةًِفَكَانوُِْصَيْحَةًِوهِ رْنَاِالْقُرْآنَِلِلذ ِ وَلَقَدِْيَسه

مِ  مِنِْ كِرٍِفَهَلِْ لوُِِِِِْده قَوْمُِ بَتِْ بِالن ذُرِِكَذه عَلَيْهِمِِِْآِإِنهِِِِِطٍِ أرَْسَلْنَاِ

ِ إِله لوُِِِْحَاصِبًاِ نهِآلَِ بِسَحَرٍِطٍِ يْنَاهُمِْ م ِِِِِِجه كَذَلِكَِِنِعْمَةًِ عِنْدِنَاِ نِْ

وَلَقَدِِِِِِْوَلَقَدِْأنَْذَرَهُمِْبَطْشَتَنَاِفَتَمَارَوْاِبِالن ذُرِِِِِِمَنِْشَكَرَِِِنَجْزِيِْ

فَطَمَسْنَِرَاوَدُوِْ ضَيْفِهِِ عَنِْ فَذُوِِِْآهُِ عَذَابِيِْقُوِْأعَْيُنَهُمِْ وَلَقَدِِِِِِْوَنذُُرِِِِاِ

عَذَِ بُكْرَةًِ مِ صَبهحَهُمِْ ِ عَذَابِيِْقُوِْفَذُوِِِِِْسْتَقِرٌِّاب  وَلَقَدِِِِِِْوَنذُُرِِِِاِ

مِ  مِنِْ فَهَلِْ كْرِِ لِلذ ِ الْقُرْآنَِ رْنَاِ كِرٍِيَسه الن ذُرُِآوَلَقَدِْجَِِِِِده فِرْعَوْنَِ ِِءَِآلَِ

ُِِِْبو هَاِفَأخََذْنَاهُمِْأخَْذَِعَزِيِْكَذه ِِِِِقْتَدِرٍِزٍِمِ اِبِآيَاتِنَاِكُل ِ ارُكُمِْخَيْر  أكَُفه

برُِِآنِْأوُلَئِكُمِْأمَِْلَكُمِْبَرَِم ِِ فِيِالز  ِمِ نَِنَحْنُِجَمِيِْلوُِْأمَِْيَقُوِِِِِْءَةِ  ِِنْتَصِرِ ع 

ِِِْبُرَِسَيُهْزَمُِالْجَمْعُِوَيوَُل و اعَةُِِِِِنَِالد  اعَةُِمَوْعِدُهُمِْوَالسه بَلِِالسه

وَأمََرِ  الْمُجْرِمِيِِِِِْأدَْهَىِ ِ فِيِْإِنه يسُْحَبُوِِِِِْسُعُرٍِضَلََلٍِوهِِِنَِ نَِيَوْمَِ

وُجُوِْ عَلَىِ النهارِِ ذُوِْفِيِ سَقَرَِقُوِْهِهِمِْ ِ مَسه خَلَقْنَاهُِِِِِاِ شَيْءٍِ ِ كُله إِنهاِ

بِالْبَصَرِِِِآأمَْرُنَِِِآوَمَِِِِِبِقَدَرٍِ كَلَمْحٍِ وَاحِدَة ِ ِ أهَْلَكْنَاِِِِِِإِلَه وَلَقَدِْ
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مِ  مِنِْ فَهَلِْ كِرٍِأشَْيَاعَكُمِْ فَعَلُوِِِِِْده ِشَيْءٍِ بُرِِوَكُل  الز  ِِِِِِهُِفِيِ وَكُل 

ِالْمُتهقِيِِِِِْسْتَطَرِ رٍِمِ كَبِيِْرٍِوهِصَغِيِْ مَقْعَدِِِِفِيِِِِِْنَهَرٍِجَنهاتٍِوهِِِنَِفِيِْإِنه

ِِقْتَدِرٍِكٍِمِ صِدْقٍِعِنْدَِمَلِيِْ
 

 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang.” 

 

”(1) Telah dekat Hari Kiamat dan telah terbelah bulan. (2) Jika mereka 

(kaum musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan 

berkata, “(Ini adalah) sihir yang terus-menerus.” (3) Mereka mendustakan 

(Rasulullah a) dan mengikuti hawa nafsu mereka, padahal setiap urusan 

telah ada ketetapannya. (4) Sesungguhnya telah datang kepada mereka 

beberapa kisah yang di dalamnya terdapat ancaman. (5) (Itulah) suatu 

hikmah yang sempurna, namun peringatan-peringatan tersebut tidak 

berguna (bagi mereka). (6) Maka berpalinglah engkau dari mereka. 

(Ingatlah) hari (ketika Malaikat) penyeru menyeru (mereka) kepada sesuatu 

yang tidak menyenangkan. (7) Pandangan-pandangan mereka tertunduk 

(ketika) mereka keluar dari kubur seakan-akan mereka belalang yang 

beterbangan. (8) Mereka datang dengan cepat kepada penyeru tersebut. 

Orang-orang kafir berkata, “Ini adalah hari yang sulit.” (9) Sebelum 

mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh, maka mereka mendustakan 

hamba Kami (Nabi Nuh j) dan mereka mengatakan, “Ia adalah orang 

gila.” Ia juga sudah pernah diberi ancaman. (10) Maka ia berdoa kepada 

Rabb-nya, “Sesungguhnya aku adalah orang yang dikalahkan, maka 

tolonglah (aku).” (11) Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 

(menurunkan) air yang tercurah. (12) Dan Kami jadikan bumi 

memancarkan mata air-mata air, maka bertemulah air-air tersebut untuk 

suatu urusan yang sungguh telah ditetapkan. (13) Kami angkut Nabi Nuh 

(j) ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan-papan dan paku-paku. (14) 

Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang-

orang yang diingkari. (15) Dan sesungguhnya telah Kami menjadikannya 

sebagai pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 

(16) Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (17) 

Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka 
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adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (18) Kaum ‘Ad pun 

mendustakan. Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-

Ku Ku. (19) Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 

angin yang sangat kencang pada hari nahas secara terus-menerus. (20) 

Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang 

tumbang. (21) Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-

ancaman-Ku. (22) Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (23) Kaum 

Tsamud pun telah mendustakan ancaman-ancaman. (24) Maka mereka 

berkata, “Bagaimana kami akan mengikuti seorang manusia (biasa) di 

antara kita? Sesungguhnya kalau begitu (kami) benar-benar berada dalam 

keadaan sesat dan gila.” (25) “Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di 

antara kami? Sebenarnya ia adalah seorang yang sangat pendusta lagi 

sombong.” (26) Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang sebenarnya 

sangat pendusta lagi sombong. (27) Sesungguhnya Kami akan mengirimkan 

unta betina sebagai cobaan bagi mereka, maka tunggulah (tindakan) 

mereka dan bersabarlah. (28) Beritahukanlah kepada mereka bahwa 

sesungguhnya air tersebut dibagi antara mereka (dengan unta betina), tiap-

tiap giliran minum dihadiri (oleh yang punya giliran). (29) Maka mereka 

memanggil temannya, lalu temannya menangkap (unta betina tersebut) dan 

membunuhnya. (30) Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-

ancaman-Ku. (31) Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara 

yang keras menggelegar, maka jadilah mereka seperti rumput kering (yang 

dikumpulkan oleh orang) yang mempunyai kandang binatang. (32) 

Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil pelajaran? (33) Kaum Luth pun telah 

mendustakan ancaman-ancaman. (34) Sesungguhnya Kami telah 

menghembuskan kepada mereka angin yang membawa batu-batu (yang 

menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan 

sebelum fajar menyingsing. (35) Sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah 

Kami memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (36) 

Sesungguhnya (Nabi Luth j) telah memperingatkan mereka akan siksaan 

Kami, maka mereka mendustakan ancaman-ancaman (tersebut). (37) 

Sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya 

(kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah 

siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (38) Sesungguhnya pada esok 

harinya mereka ditimpa siksaan yang kekal. (39) Maka rasakanlah siksaan-

Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (40) Sesungguhnya telah Kami mudahkan 

Al-Qur’an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 

pelajaran? (41) Sesungguhnya telah datang kepada para pengikut fir’aun 

ancaman-ancaman. (42) Mereka mendustakan mukjizat Kami semuanya, 

lalu Kami siksa mereka sebagai siksaan dari Yang Maha Perkasa lagi 
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Maha Kuasa. (43) Apakah orang-orang kafir kalian (wahai kaum 

musyrikin) lebih baik dari mereka itu, atau apakah kalian telah mempunyai 

jaminan kebebasan (dari siksaan) dalam Kitab-kitab yang terdahulu? (44) 

Atau apakah mereka mengatakan, “Kami adalah satu golongan yang 

bersatu yang pasti menang.” (45) Golongan tersebut pasti akan dikalahkan 

dan mereka akan mundur ke belakang. (46) Sebenarnya Hari Kiamat itulah 

hari yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 

pahit. (47) Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 

kesesatan (di dunia) dan dalam Neraka. (48) (Ingatlah) pada hari mereka 

diseret ke Neraka di atas wajah-wajah mereka. (Dikatakan kepada mereka), 

“Rasakanlah sentuhan api Neraka.” (49) Sesungguhnya Kami menciptakan 

segala sesuatu dengan takdir. (50) Perintah Kami hanyalah satu perkataan 

seperti kejapan mata. (51) Sesungguhnya Kami telah membinasakan orang 

yang serupa dengan kalian. Maka adakah orang yang mau mengambil 

pelajaran? (52) Segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam 

kitab-kitab catatan. (53) Dan segala (amalan) yang kecil maupun yang 

besar (semuanya) tertulis. (54) Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa 

berada dalam taman-taman (Surga) dan sungai-sungai. (55) Di tempat 

yang benar di sisi Rabb Yang Maha Kuasa.”619 

 

Rasulullah a biasa membaca Surat Qaf dan Surat Al-Qamar ketika 

shalat ‘Ied. Kerena dua surat tersebut mengandung janji, ancaman, 

permulaan kejadian manusia, kebangkitan, tauhid, penetapan kenabian dan 

perkara-perkara besar yang lainnya.620 Sebagaimana diriwayatkan dari 

‘Ubaidillah bin ‘Abdillah y;  

 

ِثِِيِْاللهِِِدٍِاقِِاِوَِبَأَِِِِلَِأَِسَِِِابِِطهِخَِالِِِْنَِبِِِْرَِمَِعُِِِنهِأَِ ِِاللَّهِِِِلُِوِْسُِرَِِِهِِبِِِِأُِرَِقِْيَِِِانَِاِكَِمَِِِيه
ُِلهِصَِ :ِِبِـِِامَِهِِيِْفِِِِأُِرَِقِْيَِِِانَِكَِِِ:القَِفَِِِ؟ِرِِطِْفِِالِْىِوَِحَِضِْيِالَِْْفِِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه
ِ):ِ(،ِوَِدِِقِوَالْقُرْآنِِالْمَجِيِْ) اعَةُِوَانْشَقه  (.الْقَمَرُِاقْتَرَبَتِِالسه

“Bahwa ‘Umar bin Khththab y bertanya kepada Abu Waqid Al-Laitsi y 

(tentang surat) apa yang biasa dibaca oleh Rasulullah a dalam Shalat ‘Idul 

Adh-ha dan ‘Idul Fitri? Abu Waqid y menjawab, “Beliau biasa membaca 

“Qaf, demi Al-Qur’an yang mulia”621 serta “Telah dekat Hari Kiamat dan 

telah terbelah bulan.622”623   

 
619 QS. Al-Qamar : 1 - 55. 
620 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1517. 
621 Surat Qaf. 
622 Surat Al-Qamar. 
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TAFSIR SURAT AL-QAMAR 
 

 

ِاِِ اعَةُِوَانْشَقه  ِالْقَمَرُِقْتَرَبَتِِالسه

”Telah dekat Hari Kiamat dan telah terbelah bulan.” 

 

Maknanya adalah; telah dekat Hari Kiamat dan telah terbelah bulan 

menjadi dua bagian.624 

 

Para ulama’ telah bersepakat bahwa bulan pernah terbelah pada masa 

Nabi a dan itu merupakan salah satu mukjizat kenabian yang sangat jelas, 

sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits yang mutawatir.625 Ketika 

Rasulullah a beserta para Sahabatnya berada di Mina –saat bulan purnama-
626 penduduk Makkah meminta Rasulullah a untuk memperlihatkan bukti 

kenabian, maka Rasulullah a berdoa kepada Allah q sehingga dalam 

waktu sekejab terbelahlah bulan.627 Kejadian tersebut terjadi sebelum 

hijrah.628 Kejadian ini belum pernah terjadi pada Rasul sebelumnya.629 

Sebagaimana diriwayatkan dari ’Abdullah bin Mas’ud y, ia berkata; 

 

ُِلهِصَِِِاللَّهِِِِلِِوِْسُِرَِِِعَِمَِِِنُِحِْاِنَِمَِنَِيِْبَِ ِِرُِمَِقَِالِِِْقَِلَِفَِاِانِْذَِىِإِِنَِمِِبِِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه
ِنِِيِْتَِقَِلِْفِِ

 

“Ketika kami bersama Rasulullah a di Mina, lalu bulan terbelah menjadi 

dua bagian.”630 

 

 

 

 

 

 
623 HR. Muslim : 891. 
624 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
625 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1518. 
626 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/536. 
627 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 352. 
628 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1518. 
629 Taisirul Karimir Rahman, 824. 
630 HR. Muslim : 2800. 
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Diriwayatkan pula dari Anas bin Malik y; 

 

رَِوِْلُِأَِسَِِِةَِكهِمَِِِلَِهِْأَِِِنهِأَِ ُِلهِصَِِِاللَّهِِِِلَِوِْسُِاِ اللَّه ِِةًِآيَِِِمِْهُِيَِرِِيُِِِنِْأَِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِ
 .امَِهُِنَِيِْبَِِِاءًِرَِاِحِِوِْأَِىِرَِتهِحَِِنِِيِْتَِقهِشِِِرَِمَِقَِالِِْمُِاهُِرَِأَِفَِ

 

“Penduduk Makkah meminta Rasulullah a untuk memperlihatkan bukti 

(kenabian), maka beliau memperlihatkan kepada mereka bulan terbelah 

menjadi dua bagian sehingga mereka dapat melihat gua Hira’ (dari celah) di 

antara keduanya.”631 

 

Bulan terbelah menjadi dua bagian, satu bagian berada di atas bukit 

Shafa dan bagian yang lainnya berada di atas bukit Marwa.632 Sebagaimana 

diriwayatkan dari ’Abdullah bin Mas’ud y, ia berkata; 

 

ِشَِانِْ ُِلهِصَِِِاللَّهِِِِلِِوِْسُِرَِِِدِِهِْىِعَِلَِعَِِِرُِمَِقَِالِِِْقه اللَّه ِِةًِقَِرِْفِِِِنِِيِْتَِقَِرِْفِِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِ
ُِلهِصَِِِاللَّهِِِِلُِوِْسُِرَِِِالَِقَِفَِِِهُِنَِوِْدُِِِةًِقَِرِْفِِوَِِِلِِبَِجَِالِِِْقَِوِْفَِ اللَّه ِِ:مَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِ
ِ.اوِْدُِهَِاشِْ

 

“Bulan terbelah pada masa Rasulullah a menjadi dua bagian; satu bagian 

berada di atas bukit dan bagian yang lainnya berada di (bukit) yang lainnya. 

Rasulullah a bersabda, “Saksikanlah”633 

 

 

ِمِ لوُِْاِوَيَقُوِْعْرِضُوِْرَوْاِآيَةًِي ِوَإِنِْيهِ  ِسْتَمِرٌِّاِسِحْر 

”Jika mereka (kaum musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka 

berpaling dan berkata, “(Ini adalah) sihir yang terus-menerus.” 

 

Maknanya adalah; jika kaum musyrikin melihat suatu mukjizat yang 

menunjukkan kebenaran Rasulullah a634 berupa terbelahnya bulan,635 

 
631 HR. Bukhari : 3868, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2802. 
632 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 352. 
633 HR. Bukhari : 4864. 
634 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
635 Zadul Masir, 1369. 
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mereka berpaling mengingkari dan berkata, “Ini adalah sihir yang berulang-

ulang.”636  

 

 

بوُِْ ِأمَْرٍِمِ آأهَْوَِِآاِوَاتهبَعُوِْوَكَذه  ِسْتَقِرٌِّءَهُمِْوَكُل 

”Mereka mendustakan (Rasulullah a) dan mengikuti hawa nafsu mereka, 

padahal setiap urusan telah ada ketetapannya.” 

 

Maknanya adalah; mereka mendustakan Rasulullah a dan mengikuti 

hawa nafsu mereka, padahal setiap urusan yang baik maupun yang buruk 

telah ada ketetapannya yang akan kembali kepada pelakunya.637 Ketetapan 

bagi para pendusta adalah kerendahan dan kerugian di dunia serta Neraka di 

akhirat, sedangkan ketetapan untuk Rasulullah a dan orang-orang yang 

mengikutinya adalah kemenangan dan pertolongan di dunia serta Surga di 

akhirat.638 

 

 

   ِهِِمُزْدَجَرِ ءِِمَاِفِيِْآءَهُمِْمِنَِالْْنَْبَِآوَلَقَدِْجَِ

“Sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah 

yang di dalamnya terdapat ancaman.” 
 

Maknanya adalah; sesungguhnya telah datang kepada orang-orang 

kafir Makkah639 beberapa kisah umat-umat yang mendustakan para Rasul 

dan siksaan yang menimpa mereka yang dapat mencegah dari kesyirikan 

dan sikap pendustaan terhadap Rasul.640 

 

 

 

 

 

 
636 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 354. 
637 At-Tafsirul Muyassar, 528. 
638 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 354. 
639 Zubdatut Tafsir, 529. 
640 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1519. 
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 ِحِكْمَة ِبَالِغَة ِفَمَاِتغُْنِِالن ذُرُِ

”(Itulah) suatu hikmah yang sempurna, 

namun peringatan-peringatan tersebut tidak berguna (bagi mereka).” 

 

Maknanya adalah; itulah suatu hikmah yang sempurna sehingga tidak 

ada seorang pun yang memiliki alasan di hadapan Allah q,641 namun 

peringatan-peringatan tersebut tidak berguna bagi mereka yang 

mendustakan kebenaran.642 

 

 

اعِِإِلَىِشَيْءٍِن ِ ِعَنْهُمِْيَوْمَِيَدْعُِالده  ِكُرٍِفَتَوَله

”Maka berpalinglah engkau dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika Malaikat) 

penyeru menyeru (mereka) kepada sesuatu yang tidak menyenangkan.” 

 
Maknanya adalah; maka berpalinglah engkau wahai Rasulullah a dari 

mereka643 dan biarkanlah Allah q yang akan menghukum mereka.644 

Karena mereka adalah orang-orang yang keras kepala dan sombong.645 

Ingatlah hari ketika Malaikat Israfil j menyeru mereka –melalui tiupan 

yang kedua-646 kepada sesuatu yang mengerikan dan tidak disukai oleh 

manusia,647 yaitu penghisaban amalan perbuatan.648 

 

 

عًاِأبَْصَارُهُمِْيَخْرُجُوِْ  ِنْتَشِرِ نَِمِنَِالْْجَْدَاثِِكَأنَههُمِْجَرَاد ِمِ خُشه

”Pandangan-pandangan mereka tertunduk (ketika) mereka keluar dari 

kubur seakan-akan mereka belalang yang beterbangan.” 

 

 
641 Taisirul Karimir Rahman, 824. 
642 Aisarut Tafasir, 1846. 
643 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 527. 
644 Aisarut Tafasir, 1846. 
645 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 356. 
646 Zadul Masir, 1370. 
647 Taisirul Karimir Rahman, 824. 
648 Tafsirul Jalalain, 540. 
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Maknanya adalah; pandangan-pandangan mereka tertunduk hina 

ketika mereka keluar dari kubur berhamburan dengan cepat menuju 

Mahsyar seakan-akan mereka belalang yang beterbangan,649 karena sangat 

banyak dan menyebar.650 

 

 

اعِِيَقُوِْمُهْطِعِيِْ ِعَسِرِ لُِالْكَافِرُوِْنَِإِلَىِالده  ِنَِهَذَاِيَوْم 

”Mereka datang dengan cepat kepada penyeru tersebut. 

Orang-orang kafir berkata, “Ini adalah hari yang sulit.” 

 

Maknanya adalah; mereka datang dengan cepat menyambut panggilan 

Malaikat Israfil j yang menyeru tersebut. Orang-orang kafir berkata, “Ini 

adalah hari yang berat.” Namun hari itu mudah bagi orang-orang yang 

beriman.651 

 

 

بَتِْقَبْلَهُمِْقَوْمُِنوُِْ بوُِْكَذه ِوهِاِمَجْنوُِْاِعَبْدَنَاِوَقَالوُِْحٍِفَكَذه  ِازْدُجِرَِن 

”Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh, maka mereka 

mendustakan hamba Kami (Nabi Nuh j) dan mereka mengatakan, 

“Ia adalah orang gila.” Ia juga sudah pernah diberi ancaman.” 

 

Maknanya adalah; sebelum mereka telah mendustakan pula kaum Nuh, 

maka mereka mendustakan hamba Kami Nabi Nuh j652 yang merupakan 

Rasul yang pertama kali diutus653 dan mereka mengatakan, “Ia adalah orang 

gila.” Ia juga sudah pernah diberi ancaman dengan sangat keras,654 jika ia 

tidak menghentikan dakwahnya.655  

 

Kaum Nuh mengancam Nabi Nuh j dengan mengatakan;656 

 

 
649 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
650 Aisarut Tafasir, 1846. 
651 Taisirul Karimir Rahman, 825. 
652 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 741. 
653 Taisirul Karimir Rahman, 825. 
654 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 360. 
655 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
656 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1519. 
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ِمِنَِالْمَرْجُوِْحُِلَتَكُوِْمِْتَنْتَهِِيَاِنوُِْاِلَئِنِْلهِقَالوُِْ  .نَِمِيِْنَنه

 

“Mereka berkata, “Jika engkau tidak berhenti (dari dakwah) wahai Nuh, 

niscaya engkau benar-benar akan termasuk orang-orang yang dirajam.”657 

 

Demikianlah perlakuan semua musuh-musuh para Rasul terhadap 

Rasul mereka.658 Ini merupakan penghibur untuk Rasulullah a.659 

 

 

ِفَانْتَصِرِْمَغْلُوِِْفَدَعَاِرَبههُِأنَ ِيِْ ِِب 

”Maka ia berdoa kepada Rabb-nya, “Sesungguhnya aku 

adalah orang yang dikalahkan, maka tolonglah (aku).” 

 

Maknanya adalah; maka Nabi Nuh j berdoa kepada Rabb-nya,660 

“Sesungguhnya aku adalah orang yang dikalahkan, aku tidak mampu 

melawan mereka,661 maka tolonglah aku.”662 

 

Nabi Nuh j berdoa kepada Allah q setelah Allah q menurunkan 

wahyu kepadanya bahwa tidak akan ada di antara mereka yang akan 

beriman, kecuali sebagian kecil yang telah beriman.663 Allah q berfirman; 

 

ِمَنِْقَدِْآمَنَِفَلََِتَبْتَئِسِِْحٍِأنَههُِلَنِْي ِحِيَِإِلَىِنوُِْوَأوُِْ ؤْمِنَِمِنِْقَوْمِكَِإِلَه
 ِ.نَِاِيَفْعَلُوِْبِمَاِكَانوُِْ

 

“Diwahyukan kepada Nabi Nuh j, bahwa sekali-kali tidak akan beriman 

di antara kaummu, kecuali orang-orang yang telah beriman. Maka 

janganlah engkau bersedih terhadap apa yang selalu mereka kerjakan.”664 

 

 

 
657 QS. Asy-Syu’ara’ : 116. 
658 Taisirul Karimir Rahman, 825. 
659 Aisarut Tafasir, 1847. 
660 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 529. 
661 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1519. 
662 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/539. 
663 Adhwaul Bayan, 6/325. 
664 QS. Hud : 36. 
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مَِِآفَفَتَحْنَِ  ِنْهَمِرٍِءٍِمِ آءِِبِمَِآأبَْوَابَِالسه

”Maka Kami bukakan pintu-pintu langit 

dengan (menurunkan) air yang tercurah.” 

 

Maknanya adalah; maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 

menurunkan air hujan yang tercurah dengan sangat deras.665 

 

 

رْنَاِالْْرَْضَِعُيُوِْ  ِءُِعَلَىِأمَْرٍِقَدِْقُدِرَِآنًاِفَالْتَقَىِالْمَِوَفَجه

”Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, 

maka bertemulah air-air tersebut untuk suatu urusan 

yang sungguh telah ditetapkan.” 

 

Maknanya adalah; dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-

mata air yang deras, maka bertemulah air dari langit dan air dari bumi untuk 

menenggelamkan mereka dengan banjir besar666 yang sungguh telah 

ditetapkan di Lauhul Mahfuzh667 sebagai hukuman bagi orang-orang yang 

zhalim dan melampaui batas.668 

 

Seluruh bagian bumi seolah-olah adalah sumber air yang memancar, 

hingga dapur api yang merupakan tempat yang paling jauh dari air karena 

panas dan keringnya juga memancarkan air.669 Sebagaimana firman Allah 

q; 

 

 رُِءَِأمَْرُنَاِوَفَارَِالتهن وِْآجَِِاحَتهىِإِذَِ

 

“Hingga apabila telah datang perintah Kami dan dapur telah 

memancarkan air.”670 

 

 

 
665 Aisarut Tafasir, 1847. 
666 Aisarut Tafasir, 1847. 
667 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 529. 
668 Taisirul Karimir Rahman, 825. 
669 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 361. 
670 QS. Hud : 40. 
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 ِدُسُرٍِوَحَمَلْنَاهُِعَلَىِذَاتِِألَْوَاحٍِوهِ

”Kami angkut Nabi Nuh (j) ke atas (bahtera) 

yang terbuat dari papan-papan dan paku-paku.” 

 

Maknanya adalah; Kami selamatkan Nabi Nuh j, orang-orang yang 

beriman bersamanya dan berbagai jenis makhluk671 secara berpasangan672 

ke atas bahtera yang terbuat dari papan-papan dan disatukan dengan paku-

paku.673 

 

Kata “alwah” (papan-papan) disebutkan dalam bentuk jamak dan 

nakirah menunjukkan bahwa jumlahnya yang banyak dan ukurannya yang 

sangat besar.674 Seorang muslim dan muslimah hendaknya tidak 

menanyakan lebih dalam tentang; apa jenis kayu untuk papan bahtera Nabi 

Nuh j, berapa panjang papan tersebut dan yang semisalnya. Karena apa 

yang disembunyikan di dalam Al-Qur’an dan tidak ditentukan secara 

khusus, maka tidak ada manfaat untuk mengetahuinya. Sebagaimana 

disebutkan dalam kaidah tafsir Al-Qur’an; 

 

 مَاِأبُْهِمَِفِيِالْقُرْآنِِفَلََِفَائِدَةَِفِيِْمَعْرِفَتِهِِ

 

”Apa yang disembunyikan di dalam Al-Qur’an, maka tidak ada manfaat 

untuk mengetahuinya.”675 

 

 

ِِمَنِْكَانَِكُفِرَِءًِل ِِآِبِأعَْيُنِنَاِجَزَِِتَجْرِيِْ

”Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan 

bagi orang-orang yang diingkari.” 

 

Maknanya adalah; yang berlayar dengan pengawasan dan penjagaan 

Kami676 sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari oleh kaumnya,677 

yaitu Nabi Nuh j.678  

 
671 Taisirul Karimir Rahman, 825. 
672 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 362. 
673 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
674 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 362. 
675 Al-Muhadzdzab fi Ushulit Tafsir, 173. 
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Allah r melihat, melindungi dan menjaga bahtera Nabi Nuh j, 

karena bahtera tersebut dibuat atas dasar ketaqwaan kepada Allah r untuk 

menyelamatkan para wali-Nya agar tidak tenggelam.679 Nabi Nuh j dan 

orang-orang yang beriman bersamanya menaiki bahtera dengan menyebut 

Nama Allah q. Allah q menjaga mereka, meskipun bahtera berlayar dalam 

gelombang yang tinggi seperti gunung. Sebagaimana firman Allah q; 

 

ِِمَجْرَاهَاِاِفِيِْوَقَالَِارْكَبُوِْ ِرَب ِي680ِِِْهَاِبِسْمِِاللَّه ِرهِلَغَفُوِِِْوَمُرْسَاهَاِإِنه ِِِ.مِ حِيِْر 
 مَوْجٍِكَالْجِبَالِِِبِهِمِْفِيِِْوَهِيَِتَجْرِيِْ

 

“Nabi Nuh j berkata, “Naiklah kalian semua ke dalamnya dengan 

menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya.” Sesungguhnya 

Rabb-ku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Bahtera 

tersebut berlayar membawa mereka dalam gelombang (yang tinggi) seperti 

gunung.”681 

 

 

كِرٍِآيَةًِفَهَلِْمِنِْمِ ِآرَكْنَاهَِوَلَقَدِْتهِ ِِده

”Dan sesungguhnya telah Kami menjadikannya sebagai pelajaran, 

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; dan sesungguhnya telah Kami menjadikan kisah 

Nabi Nuh j dan kaumnya sebagai pelajaran682 bagi orang-orang yang 

datang setelah generasi Nabi Nuh j,683 maka adakah orang yang mau 

mengambil pelajaran dari kisah tersebut?684 

 

 

 
676 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
677 Taisirul Karimir Rahman, 825. 
678 Tafsirul Jalalain, 540. 
679 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 362. 
680 Kata ini dibaca dengan imalah ) َإِمَالة(. Imalah adalah pembacaan fathah yang miring ke 

kasroh. Ra’ dibaca dengan Re’ dan huruf Ra’nya dibaca dengan tarqiq (tipis). 
681 QS. Hud : 41 - 42. 
682 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
683 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 529. 
684 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 741. 
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ِِوَنذُُرِِِفَكَيْفَِكَانَِعَذَابِيِْ

”Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” 

 

Maknanya adalah; maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-

ancaman-Ku bagi orang-orang yang mendustakan-Ku dan tidak beriman 

kepada para Rasul-Ku.685 

 

Siksaan untuk umat Nabi-nabi terdahulu bersifat umum. Adapun 

siksaan untuk umat Rasulullah a bersifat khusus yang tidak mengenai 

semuanya. Namun siksaan dapat menimpa beberapa wilayah tertentu 

disebabkan karena dosa-dosa yang dilakukan oleh beberapa orang di antara 

mereka.686 

 

 

كْرِِفَهَلِْمِنِْمِ  رْنَاِالْقُرْآنَِلِلذ ِ كِرٍِوَلَقَدِْيَسه ِِده

”Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, 

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk dibaca, dihafal, dipahami dan direnungkan maknanya,687 karena Al-

Qur’an adalah kata-kata yang paling baik, maknanya paling benar dan 

penjelasannya paling terang, maka adakah orang yang mau mengambil 

pelajaran dan nasihat darinya?688 

 

Seandainya Allah q tidak memudahkan manusia dalam membaca Al-

Qur’an, niscaya tidak ada seorang pun yang mampu membaca Al-Qur’an. 

Sebagaimana perkataan Ibnu ’Abbas p;689 

 

ِنِْأَِِِقِِلِْخَِالِِِْنَِمِِِِدِ حَِأَِِِاعُِطَِتَِاِاسِْمَِِِنَِيِْيهِمِِدَِالََِِِْانِِسَِىِلِِلَِعَِِِهُِرَِسهِيَِِِاللَّهَِِِنهِِأَِلََِوِْلَِ
 ِ.اللَّهِِِمِِلََِكَِبِِِمَِلهِكَِتَِيَِ

 
685 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
686 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 364. 
687 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
688 Taisirul Karimir Rahman, 826. 
689 Ibnu ’Abbas p adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif. 



  

129

“Seandainya Allah q tidak memudahkan Al-Qur’an untuk lisan anak Adam, 

niscaya tidak ada seorang makhluk pun yang mampu berbicara dengan 

Kalamullah (Al-Qur’an).”690 

 

Semua ayat Al-Qur’an dapat dibaca secara lahiriyah dengan mudah. 

Berkata Sa’id bin Jubair 5;691 

 

ِِسَِيِْلَِ ِاِإِِرًِاهِِظَِِهُِلِ كُِِأُِرَِقِْيُِِاللَّهِِِبِِتُِكُِِنِْمِِشَيْء   ِ.نَِآرِْقُِِالِْلَه

 

“Tidak ada satu pun dari kitab-kitab (yang diturunkan oleh) Allah q yang 

dapat dibaca semuanya secara lahiriyah, kecuali Al-Qur’an.”692 

 

Di dalam ayat ini terdapat motivasi untuk memperbanyak membaca 

Al-Qur’an, mempelajarinya dan mengajarkannya.693 Sebaik-baik manusia 

adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya. Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‘Utsman y, dari Nabi a beliau bersabda; 

 

 ِِ.خَيْرُكُمِْمَنِْتَعَلهمَِالْقُرْآنَِوَعَلهمَهُِ

 

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan 

mengajarkannya.”694 

 

 

بَتِْعَاد ِفَكَيْفَِكَانَِعَذَابِيِْ ِِوَنذُُرِِِكَذه

”Kaum ‘Ad pun mendustakan. Maka betapa dahsyatnya 

siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” 

 

Maknanya adalah; kaum ‘Ad pun mendustakan Nabi Hud j,695 

mereka adalah kabilah terkenal di Yaman. Maka betapa dahsyatnya siksaan-

Ku dan ancaman-ancaman-Ku.696 

 
690 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1520. 
691 Sa’id bin Jubair 5 adalah seorang Tabi’in –murid Ibnu ‘Abbas p- yang wafat tahun 

95 H di Kufah. 
692 Tafsirul Baghawi, 1254. 
693 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
694 HR. Bukhari : 5027, Abu Dawud : 1452 dan Tirmidzi : 2907. 
695 Aisarut Tafasir, 1848. 
696 Taisirul Karimir Rahman, 826. 
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ِِسْتَمِر ٍِيَوْمِِنَحْسٍِمِ ِحًاِصَرْصَرًاِفِيِْأرَْسَلْنَاِعَلَيْهِمِْرِيِِْآإِنهِ

”Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin 

yang sangat kencang pada hari nahas secara terus-menerus.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 

mereka angin yang sangat dingin dan sangat kencang697 pada hari kesialan 

bagi kaum ‘Ad698 secara terus-menerus selama 7 malam 8 hari.699 

 

Adanya hari kesialan merupakan salah satu keyakinan orang-orang 

Majusi dan tidak ada hari kesialan dalam Islam. Hari kesialan hanya untuk 

orang-orang kafir yang telah dibinasakan oleh Allah q.700 

 

 

ِِِنْقَعِرٍِتَنْزِعُِالنهاسَِكَأنَههُمِْأعَْجَازُِنَخْلٍِمِ 

”Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka 

pokok kurma yang tumbang.” 

 

Maknanya adalah; yang menerbangkan manusia dengan sangat tinggi 

hingga hilang dari pandangan lalu dihempaskan ke tanah dengan kepala di 

bawah yang menjadikan hancur dan terlepaslah kepala mereka sehingga 

yang tersisa hanyalah tubuh tanpa kepala,701 seakan-akan mereka adalah 

batang kurma702 yang tumbang karena tercabut oleh angin kencang dan 

jatuh ke tanah.703 

 

 

 

 

 

 
697 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1520. 
698 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 366. 
699 Taisirul Karimir Rahman, 826. 
700 Aisarut Tafasir, 1848. 
701 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1520. 
702 Tafsirul Baghawi, 1254. 
703 Taisirul Karimir Rahman, 826. 
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ِِوَنذُُرِِِفَكَيْفَِكَانَِعَذَابِيِْ

”Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” 

 

Maknanya adalah; maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-

ancaman-Ku bagi orang-orang yang kufur kepada-Ku dan tidak beriman 

kepada para Rasul-Ku.704 

 

 

كْرِِفَهَلِْمِنِْمِ  رْنَاِالْقُرْآنَِلِلذ ِ كِرٍِوَلَقَدِْيَسه ِِده

”Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, 

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk dibaca, dihafal, dipahami dan direnungkan maknanya maka adakah 

orang yang mau mengambil pelajaran dan nasihat darinya?705 

 

Allah q berulang kali menyebutkan ayat ini di akhir setiap kisah agar 

manusia bersemangat untuk mengambil pelajaran dari Al-Qur’an, karena 

Al-Qur’an telah dimudahkan.706 

 

 

بَتِْثَمُوِْ ِِدُِبِالن ذُرِِكَذه

”Kaum Tsamud pun telah mendustakan ancaman-ancaman.” 

 

Maknanya adalah; kaum Tsamud yang merupakan kaumnya Nabi 

Shalih j mereka tinggal di dataran Hijr yang terletak di jalan Tabuk 

menuju kota Madinah707 mereka pun telah mendustakan ancaman Nabi 

Shalih j kepada mereka708 berupa siksaan jika mereka tidak bersedia 

 
704 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
705 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
706 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 367. 
707 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 368. 
708 Aisarut Tafasir, 1849. 
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mengikuti Nabi Shalih j,709 ketika mereka diseru untuk menyembah 

Allah q semata dan tidak menyekutukan-Nya.710 

 

 

ِِسُعُرٍِضَلََلٍِوهِِفِيِْإِذًاِلهِِآتهبِعُهُِإِنهِنهاِوَاحِدًاِنهِأبََشَرًاِم ِِِآفَقَالوُِْ

”Maka mereka berkata, “Bagaimana kami akan mengikuti seorang 

manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya kalau begitu 

(kami) benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila.” 

 

Maknanya adalah; maka mereka berkata, “Bagaimana kami akan 

mengikuti seorang manusia biasa di antara kita dan ia bukan Malaikat,711 

kami adalah mayoritas sedangkan ia sendirian712 yang kedudukannya sama 

dengan yang lainnya?713 Sesungguhnya kalau begitu kami benar-benar jauh 

dari kebenaran dan kami berada dalam kegilaan.”714 

 

 

ِأشَِرِ  اب  كْرُِعَلَيْهِِمِنِْبَيْنِنَاِبَلِْهُوَِكَذه ِِأأَلُْقِيَِالذ ِ

”Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kami? 

Sebenarnya ia adalah seorang yang sangat pendusta lagi sombong.” 

 

Maknanya adalah; ”Apakah wahyu dan kenabian itu diturunkan 

kepadanya di antara kami,715 apa keistimewaannya sehingga ia mendapatkan 

kekhususan di antara kami,716 padahal ia tidak memiliki keistimewaan 

sedikit pun di atas kami? Sebenarnya ia adalah seorang yang sangat 

pendusta lagi sombong.”717 

 

 

 

 

 
709 Tafsirul Jalalain, 540. 
710 Taisirul Karimir Rahman, 826. 
711 Taisirul Karimir Rahman, 826. 
712 Tafsirul Baghawi, 1254. 
713 Aisarut Tafasir, 1849. 
714 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
715 Zubdatut Tafsir, 530. 
716 Taisirul Karimir Rahman, 826. 
717 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 371. 
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ابُِالْْشَِرُِنَِغَدًاِمهِسَيَعْلَمُوِْ ِِنِِالْكَذه

”Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang sebenarnya 

sangat pendusta lagi sombong.” 

 

Maknanya adalah; kelak mereka akan mengetahui saat siksaan 

menimpa mereka di dunia dan pada Hari Kiamat siapakah yang sebenarnya 

sangat pendusta lagi sombong,718 Nabi Shalih j ataukah mereka.719 

 

 

ِِهُمِْفَارْتَقِبْهُمِْوَاصْطَبِرِْإِنهاِمُرْسِلُوِالنهاقَةِِفِتْنَةًِلهِ

”Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai ujian 

bagi mereka, maka tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami akan mengeluarkan unta 

betina dari batu sebagaimana yang mereka minta720  sebagai ujian bagi 

mereka apakah mereka akan beriman atau tidak,721 maka tunggulah tindakan 

mereka dan bersabarlah dalam berdakwah kepada mereka serta dalam 

menghadapi gangguan mereka.722 

 

 

ِالْمَِ ئْهُمِْأنَه ِشِرْبٍِمِ آوَنَب ِ ِِحْتَضَرِ ءَِقِسْمَة ِبَيْنَهُمِْكُل 

”Beritahukanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air tersebut 

dibagi antara mereka (dengan unta betina), tiap-tiap giliran minum 

dihadiri (oleh yang punya giliran).” 

 

Maknanya adalah; beritahukanlah kepada mereka bahwa 

sesungguhnya air tersebut dibagi antara mereka dengan unta betina, satu 

hari untuk mereka dan satu hari yang lainnya untuk unta betina,723 tiap-tiap 

giliran minum dihadiri oleh yang punya giliran dan yang bukan gilirannya 

 
718 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
719 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 529. 
720 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 742. 
721 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 373. 
722 At-Tafsirul Muyassar, 529. 
723 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1520. 
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dilarang  minum.724 Air yang diminum oleh unta betina dirubah menjadi 

susu murni yang mereka dapat memerahnya725 dan mereka semua dapat 

meminum susunya.726 

 

 

ِِفَنَادَوْاِصَاحِبَهُمِْفَتَعَاطَىِفَعَقَرَِ

”Maka mereka memanggil temannya, lalu temannya menangkap 

(unta betina tersebut) dan membunuhnya.” 

 

Maknanya adalah; maka kaum Tsamud bersepakat untuk 

menyembelih unta betina727 sehingga mereka memanggil temannya yang 

paling kuat dan paling pemberani,728 yaitu Qudar bin Salif.729 Lalu ia 

menangkap dan melumpuhkan unta betina tersebut dengan memotong 

kakinya serta langsung menyembelihnya.730 

 

 

ِِوَنذُُرِِِفَكَيْفَِكَانَِعَذَابِيِْ

”Maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” 

 

Maknanya adalah; maka betapa dahsyatnya siksaan-Ku dan ancaman-

ancaman-Ku bagi orang-orang yang kufur kepada-Ku dan mendustakan 

Rasul-Ku.731 

 

 

ِِمِِالْمُحْتَظِرِِاِكَهَشِيِْاحِدَةًِفَكَانوُِْأرَْسَلْنَاِعَلَيْهِمِْصَيْحَةًِوهِِآإِنهِ

”Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras 

menggelegar, maka jadilah mereka seperti rumput kering 

(yang dikumpulkan oleh orang) yang mempunyai kandang binatang.” 

 
724 Taisirul Karimir Rahman, 827. 
725 Aisarut Tafasir, 1850. 
726 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 530. 
727 Adhwaul Bayan, 6/357. 
728 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 374. 
729 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1520. 
730 Aisarut Tafasir, 1850. 
731 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1520. 
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Maknanya adalah; sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu 

suara Malaikat Jibril j yang keras menggelegar yang menghancurkan 

jantung mereka sehingga mereka semuanya mati bergelimpangan di rumah-

rumah mereka,732 maka jadilah mereka seperti rumput kering yang 

dikumpulkan oleh orang yang mempunyai kandang binatang untuk 

dijadikan sebagai pagar dan kandang bagi ternak mereka.733 Sedangkan 

Nabi Shalih j dan orang-orang yang beriman bersamanya diselamatkan 

oleh Allah q.734 

 

 

كْرِِفَهَلِْمِنِْمِ  رْنَاِالْقُرْآنَِلِلذ ِ كِرٍِوَلَقَدِْيَسه ِِده

”Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, 

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk dibaca, dihafal, dipahami dan direnungkan maknanya maka adakah 

orang yang mau mengambil pelajaran dan nasihat darinya?735 

 

Al-Qur’an merupakan sumber kesempurnaan dan kebahagiaan.736 

Barangsiapa yang bersungguh-sungguh dalam menghafal Al-Qur’an, 

niscaya Allah q akan memudahkannya dan barangsiapa yang bersungguh-

sungguh dalam merenungi makna Al-Qur’an, niscaya Allah q pun akan 

memudahkannya.737 

 

 

بَتِْقَوْمُِلوُِْ ِِطٍِبِالن ذُرِِكَذه

”Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman-ancaman.” 

 

Maknanya adalah; Kaum Luth –yaitu penduduk kota Sadum- pun 

telah mendustakan ancaman-ancaman Nabi Luth j.738 

 

 
732 Aisarut Tafasir, 1850. 
733 At-Tafsirul Muyassar, 530. 
734 Taisirul Karimir Rahman, 827. 
735 At-Tafsirul Muyassar, 530. 
736 Aisarut Tafasir, 1850. 
737 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 376. 
738 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 530. 
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Kaum Luth tidak memiliki nama yang dikenal oleh orang-orang Arab, 

kecuali dengan nama ini.739 Kaum Luth melakukan dosa besar yang keji 

yaitu homoseksual, mereka menyalurkan syahwatnya kepada sesama laki-

laki.740 Sebuah perbuatan keji yang belum pernah dilakukan oleh seorang 

pun dari penduduk bumi selain mereka.741 

 

 

ِِآإِنهِ يْنَاهُمِْبِسَحَرٍِطٍِنهِآلَِلوُِِْأرَْسَلْنَاِعَلَيْهِمِْحَاصِبًاِإِله ِِجه

”Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 

membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. 

Mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 

mereka badai yang membawa batu-batu kecil yang menimpa mereka, 

kecuali Nabi Luth j, kedua putrinya742 dan orang-orang beriman bersama 

Nabi Luth j.743 Mereka Kami selamatkan di akhir malam744 menjelang 

Shubuh sebelum fajar menyingsing.745  

 

 

ِِمَنِْشَكَرَِِنِْعِنْدِنَاِكَذَلِكَِنَجْزِيِْنِعْمَةًِم ِِ

”Sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah Kami memberi balasan 

kepada orang-orang yang bersyukur.” 

 

Maknanya adalah; sebagai nikmat dari Kami untuk mereka, dengan 

diselamatkannya mereka dan dibinasakannya musuh mereka. Demikianlah 

Kami memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur terhadap 

nikmat-nikmat Kami,746 dengan beriman kepada Kami dan mentaati 

Kami.747 

 

 
739 Aisarut Tafasir, 1851. 
740 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 377. 
741 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1521. 
742 Tafsirul Baghawi, 1255. 
743 Zubdatut Tafsir, 530. 
744 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 530. 
745 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 377. 
746 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 378. 
747 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 743. 



  

137

ِِوَلَقَدِْأنَْذَرَهُمِْبَطْشَتَنَاِفَتَمَارَوْاِبِالن ذُرِِ

”Sesungguhnya (Nabi Luth j) telah memperingatkan mereka akan 

siksaan Kami, maka mereka mendustakan ancaman-ancaman (tersebut).” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Nabi Luth j telah 

memperingatkan mereka akan siksaan Kami, maka mereka tidak 

mendengarkan, tidak mempedulikan, meragukan dan mendustakan 

ancaman-ancaman tersebut.748 Kami tidak menyiksa mereka tanpa memberi 

peringatan terlebih dahulu.749 

 

 

ِِوَنذُُرِِِاِعَذَابِيِْقُوِْأعَْيُنهَُمِْفَذُوِِْآهُِعَنِْضَيْفِهِِفَطَمَسْنَِوَلَقَدِْرَاوَدُوِْ

”Sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya 

(kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah 

siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya mereka telah membujuk Nabi Luth 

j agar menyerahkan tamunya –yaitu; Malaikat Jibril, Malaikat Mikail 

dan Malaikat Israfil k yang datang dalam wujud laki-laki yang tampan-
750 kepada mereka agar mereka dapat melakukan perbuatan keji terhadap 

tamu-tamu tersebut,751 lalu Malaikat Jibril j memukul mereka dengan 

sayapnya hingga membutakan mata mereka semuanya,752 maka rasakanlah 

siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku yang telah diancamkan oleh Nabi 

Luth j kepada kalian.753 

 

 

ِمِ  ِِسْتَقِرٌِّوَلَقَدِْصَبهحَهُمِْبُكْرَةًِعَذَاب 

”Sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa siksaan yang kekal.” 

 
748 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1521. 
749 Aisarut Tafasir, 1852. 
750 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1521. 
751 Aisarut Tafasir, 1852. 
752 Zadul Masir, 1373. 
753 At-Tafsirul Muyassar, 530. 
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Maknanya adalah; sesungguhnya pada esok harinya di waktu Shubuh 

mereka ditimpa siksaan yang kekal hingga di akhirat.754 Siksaan untuk kaum 

Luth ditimpakan di waktu pagi sebagaimana siksaan yang ditimpakan 

kepada kaum ’Ad juga di waktu pagi.755 

 

Negeri kaum Luth dijungkirbalikkan dan mereka dihujani dengan 

batu-batu dari Neraka yang menyala-nyala.756 Karena fitrah dan tabiat 

mereka telah terbalik, maka Allah q pun membalik bangunan-bangunan 

mereka dan melempari mereka dengan batu-batu dari Nereka.757 

 

 

ِِوَنذُُرِِِاِعَذَابِيِْقُوِْفَذُوِْ

”Maka rasakanlah siksaan-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” 

 

Maknanya adalah; maka rasakanlah siksaan-Ku dan ancaman-

ancaman-Ku yang telah diancamkan oleh Nabi Luth j kepada kalian.758 

 

 

كْرِِفَهَلِْمِنِْمِ  رْنَاِالْقُرْآنَِلِلذ ِ كِرٍِوَلَقَدِْيَسه ِِده

”Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, 

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk dibaca, dihafal, dipahami dan direnungkan maknanya maka adakah 

orang yang mau mengambil pelajaran dan nasihat darinya?759 

 

Ini merupakan motivasi untuk menghafal Al-Qur’an dan merenungi 

maknanya, karena telah dimudahkan oleh Allah q.760 

 

 

 
754 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 743. 
755 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 378. 
756 Taisirul Karimir Rahman, 827. 
757 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 379. 
758 At-Tafsirul Muyassar, 530. 
759 At-Tafsirul Muyassar, 530. 
760 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 381. 
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ِِءَِآلَِفِرْعَوْنَِالن ذُرُِآوَلَقَدِْجَِ

”Sesungguhnya telah datang kepada para pengikut fir’aun 

ancaman-ancaman.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya telah datang kepada para pengikut 

fir’aun ancaman-ancaman Nabi Musa j.761 

 

 

بوُِْ هَاِفَأخََذْنَاهُمِْأخَْذَِعَزِيِْكَذه ِِقْتَدِرٍِزٍِمِ اِبِآيَاتِنَاِكُل ِ

”Mereka mendustakan mukjizat Kami semuanya, lalu Kami siksa mereka 

sebagai siksaan dari Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa.” 

 

Maknanya adalah; mereka mendustakan mukjizat Nabi Musa j 

semuanya yang berjumlah sembilan mukjizat, –yaitu; tongkat yang dapat 

berubah menjadi ular, tangan yang bercahaya putih, banjir, belalang, kutu, 

katak, air minum yang berubah menjadi darah, musim kemarau yang 

panjang dan terbelahnya lautan,-762 lalu Kami siksa mereka sebagai siksaan 

dari Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa dengan menenggelamkan mereka 

ke lautan.763 

 

Nabi Musa j diberikan sembilan mukjizat. Sebagaimana firman 

Allah q; 

نَاتٍِوَلَقَدِْآتَيْنَاِمُوِْ  سَىِتِسْعَِآيَاتٍِبَي ِ

 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Nabi Musa j sembilan 

mukjizat yang nyata.”764 

 

Allah q juga berfirman; 

الط وِْ عَلَيْهِمُِ آيَاتٍِِفَأرَْسَلْنَاِ مَِ وَالده فَادِعَِ وَالضه لَِ وَالْقُمه وَالْجَرَادَِ فَانَِ

لََتٍِفَاسْتَكْبَرُوِْمِ   .نَِجْرِمِيِْاِقَوْمًاِمِ اِوَكَانوُِْفَصه

 
761 Tafsirul Baghawi, 1255. 
762 Aisarut Tafasir, 1852. 
763 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 383. 
764 QS. Al-Isra’ : 101. 
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“Kami kirimkan kepada mereka banjir, belalang, kutu, katak dan darah 

sebagai bukti yang jelas, namun mereka tetap menyombongkan diri dan 

mereka adalah kaum yang berdosa.”765 

 

 

ِم ِِ ارُكُمِْخَيْر  بُرِِآنِْأوُلَئِكُمِْأمَِْلَكُمِْبَرَِأكَُفه ِِءَة ِفِيِالز 

”Apakah orang-orang kafir kalian (wahai kaum musyrikin) lebih baik 

daripada mereka, atau kalian telah mempunyai jaminan kebebasan (dari 

siksaan) dalam kitab-kitab yang terdahulu?” 

 

Maknanya adalah; apakah orang-orang kafir kalian –wahai kaum 

musyrikin Makkah- lebih baik daripada kaum yang telah disebutkan, 

seperti; kamu Nuh, kaum ’Ad, kaum Tsamud, kaum Luth dan fir’aun 

beserta para pengikutnya766 yang telah dibinasakan dengan ditimpakan 

berbagai siksaan kepada mereka,767 atau kalian telah mempunyai jaminan 

kebebasan dari siksaan dalam kitab-kitab para Nabi yang terdahulu?768 

Kalian tidak lebih baik dari orang-orang kafir terdahulu dan kalian juga 

tidak mempunyai jaminan kebebasan dari siksaan dalam kitab-kitab para 

Nabi yang terdahulu.769 

 

 

ِمِ نَِنَحْنُِجَمِيِْلوُِْأمَِْيَقُوِْ ِِنْتَصِرِ ع 

”Atau apakah mereka mengatakan, “Kami adalah golongan 

yang bersatu yang pasti menang.” 

 

Maknanya adalah; atau apakah mereka mengatakan, “Kami adalah 

golongan yang bersatu yang pasti menang atas musuh-musuh kami.770 

 

 

 
765 QS. Al-A’raf : 133. 
766 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 530. 
767 Taisirul Karimir Rahman, 827. 
768 At-Tafsirul Muyassar, 530. 
769 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 384. 
770 Zubdatut Tafsir, 530. 
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بُرَِسَيُهْزَمُِالْجَمْعُِوَيوَُل وِْ ِِنَِالد 

”Golongan tersebut pasti akan dikalahkan 

dan mereka akan mundur ke belakang.” 

 

Maknanya adalah; golongan orang-orang kafir Makkah tersebut pasti 

akan dikalahkan oleh orang-orang yang beriman dan mereka akan melarikan 

diri mundur ke belakang di hari perang Badar.771 

 

Perang Badar terjadi pada tanggal 17 Ramadhan tahun 2 H. Jumlah 

pasukan musyrikin sebanyak 1.000 orang, sedangkan pasukan kaum 

muslimin berjumlah 319 orang. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Umar bin 

Khaththab y, ia berkata; 

 

ُِلهِصَِِِاللَّهِِِِلُِوِْسُِرَِِِرَِظَِنَِِِرٍِدِْبَِِِمُِوِْيَِِِانَِاِكَِمهِلَِ ِنَِيِْكِِرِِشِْمُِىِالِْلَِإِِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه
ِلِْأَِِِمِْهُِوَِ فَِلًَِجُِرَِِِرَِشَِعَِِِةَِعَِسِْتِِوَِِِةٍِائَِمِِثُِلََِثَِِِهُِابُِحَِصِْأَِوَِِِف  ِبِِنَِِِلَِبَِقِْتَِاسِِْ ِاللَّهِِِِي 
ُِلهِصَِ اللَّه ِِمهِهُِاللهِِِ:هِِب ِِرَِبِِِِفُِتِِهِْيَِِِلَِعَِجَِفَِِِهِِيِْدَِيَِِِدهِمَِِِمهِثُِِِةَِلَِبِْقِِالِِِْمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِ
وَِمَِِِيِْلِِِِزِْجِِنْأَِِ وَِمَِِِآتِِِِمهِهُِاللهِِِيِْنِِتَِدِْعَِاِ ِهِِذِِهَِِِكِْلِِهِْتُِِِنِْإِِِِمهِهُِاللهِِِيِْنِِتَِدِْعَِاِ
 ضِِرِْيِالَِْْفِِِدِْبَِعِِْتُِلََِِمِِلََِسِْالِِِْْلِِهِْأَِِنِْمِِِةُِابَِصَِعِِالِْ

 

“Pada waktu hari perang Badar Rasulullah a melihat ke arah orang-orang 

musyrik yang berjumlah 1.000 orang. Sedangkan para Sahabat berjumlah 

319 orang. Kemudian Nabiyullah a menghadap ke arah Kiblat, lalu 

membentangkan tangannya dan mulai berdoa (kepada) Rabb-nya. (Beliau 

mengatakan), “Ya Allah, penuhilah apa yang telah Engkau janjikan 

kepadaku. Ya Allah, datangkanlah apa yang Engkau janjikan kepadaku. Ya 

Allah, jika Engkau mengalahkan kelompok orang Islam ini niscaya Engkau 

tidak akan disembah lagi di bumi.”772 

 

Rasulullah a keluar ke medan Badar dengan mengenakan baju besi 

beliau dan membaca Surat Al-Qamar ayat yang ke-45. Sebanyak 24 

pimpinan orang kafir Makkah terbunuh di perang Badar,773 di antara adalah 

 
771 At-Tafsirul Muyassar, 530. 
772 HR. Muslim : 1763. 
773 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 385. 
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Abu Jahal. Diriwayatkan dari Ibnu ’Abbas p bahwa Rasulullah berdoa di 

hari perang Badar; 

 

تُِلََِِِأِْشَِتَِِِنِْاِِِِمهِهُِاللهِِِكَِدَِعِْوَِوَِِِكَِدَِهِْعَِِِكَِدُِشُِنْأَِِِِيِْن ِإِِِِِمهِهُِللهِاَِ ِمِِوِْيَِالِِِْدَِعِْبَِِِدِْبَِعِِْ
رَِيَِِِكَِبُِسِْحَِِِ:الَِقَِفَِِِهِِدِِيَِبِِِِرٍِكِْبَِِِوِْبُأَِِِِذَِخَِأَِفَِ رَِلَِعَِِِتَِحِْحَِلِْأَِِِاللَّهِِِِلَِوِْسُِاِ ِكَِب ِِىِ
الدهِفِِِِبُِثِِيَِِِوَِهُِوَِ وَيوَُل وِْ}ِِ:لُِوِْقُِيَِِِوَِهُِوَِِِجَِرَِخَِفَِِِعِِرِْيِ الْجَمْعُِ نَِسَيُهْزَمُِ

بُرَِ  .{الد 

 

”Ya Allah, sesungguhnya aku memohon jaminan-Mu dan janji-Mu. Ya 

Allah, jika Engkau menghendaki niscaya Engkau tidak akan disembah lagi 

setelah hari ini.” Abu Bakar y memegang tangan Rasulullah a dan 

berkata, “Cukup, wahai Rasulullah. Engkau telah memohon dengan 

mendesak Rabb-mu.” Lalu Rasulullah a mengenakan baju besi dan keluar 

dengan mengucapkan, ”Golongan tersebut pasti akan dikalahkan dan 

mereka akan mundur ke belakang.774”775 

 

 

اعَةُِأدَْهَىِوَأمََرِ  اعَةُِمَوْعِدُهُمِْوَالسه ِِبَلِِالسه

”Sebenarnya Hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka 

dan Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” 

 

Maknanya adalah; sebenarnya Hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan 

kepada mereka dan Kiamat itu lebih berat dan lebih pahit daripada siksaan 

di dunia.776 

 

 

ِالْمُجْرِمِيِْ ِِسُعُرٍِضَلََلٍِوهِِِنَِفِيِْإِنه

”Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada 

 dalam kesesatan (di dunia) dan dalam Neraka.” 

 

 
774 QS. Al-Qamar : 45. 
775 HR. Bukhari : 4875. 
776 Aisarut Tafasir, 1854. 
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Maknanya adalah; sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada 

dalam kesesatan dari kebenaran di dunia dan dalam siksaan Neraka.777 

 

 

ِسَقَرَِقُوِْهِهِمِْذُوِْنَِفِيِالنهارِِعَلَىِوُجُوِْيَوْمَِيسُْحَبُوِْ ِِاِمَسه

”(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke Neraka di atas wajah-wajah 

mereka. (Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah sentuhan api Neraka.” 

 

Maknanya adalah; ingatlah pada hari mereka diseret oleh para 

Malaikat ke Neraka di atas wajah-wajah mereka yang merupakan bagian 

tubuh mereka yang terhormat.778 Dikatakan kepada mereka dengan nada 

perendahan dan celaan,779 “Rasakanlah panas api Neraka dan kepedihan 

siksaannya.”780 

 

Saqar merupakan salah satu nama Neraka. Mereka merasakan dua 

bentuk perendahan, yaitu; perendahan badan dan hati. Perendahan badan 

dengan mereka diseret di atas wajah mereka –yang merupakan bagian tubuh 

mereka yang terhormat- dan perendahan hati dengan dicela dengan celaan 

yang keras.781 

 

 

ِشَيْءٍِخَلَقْنَاهُِبِقَدَرٍِ ِِإِنهاِكُله

”Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dengan takdir.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 

dengan takdir yang telah Kami tetapkan.782 Segala sesuatu yang terjadi di 

alam semesta telah Kami tetapkan takdirnya783 dan tertulis di Lauhul 

Mahfuzh.784 

 

 
777 At-Tafsirul Muyassar, 530. 
778 Taisirul Karimir Rahman, 828. 
779 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1522. 
780 Zubdatut Tafsir, 531. 
781 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 387. 
782 At-Tafsirul Muyassar, 530. 
783 Aisarut Tafasir, 1855. 
784 Tafsirul Baghawi, 1256. 
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Ayat ini turun berkaitan dengan bantahan orang-orang musyrik 

Quraisy kepada Rasulullah a tentang masalah takdir. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

ُِلهِصَِِِاللَّهِِِِلَِوِْسُِرَِِِنَِوِْمُِاصِِخَِيُِِِشٍِيِْرَِقُِِِوِْكُِرِِشِْمُِِِاءَِجَِ اللَّه ِيِْفِِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِ
يسُْحَبُوِْ}ِِ:تِْلَِزَِنَِفَِِِرِِدَِقَِالِْ وُجُوِْيَوْمَِ عَلَىِ النهارِِ فِيِ ذُوِْنَِ ِقُوِْهِهِمِْ مَسه اِ

ِشَيْءٍِخَلَقْنَاهُِبِقَدَرٍِِ.سَقَرَِ  ِ.{إِنهاِكُله

 

“Orang-orang musyrik Quraisy datang membantah Rasulullah a tentang 

takdir. Maka turunlah (ayat), “(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke 

Neraka di atas wajah-wajah mereka. (Dikatakan kepada mereka), 

“Rasakanlah sentuhan api Neraka.” Sesungguhnya Kami menciptakan 

segala sesuatu dengan takdir.785”786 

 

Akan ada sekelompok manusia yang mendustakan takdir. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p ia berkata, aku mendengar Rasulullah a 

bersabda; 

 

 .رِِدَِقَِالِْبِِِنَِوِْبُِذ ِِكَِيُِِامِ وَِقِْأَِِيِْتِِمهِأُِِيِْفِِِنُِوِْكُِيَِسَِ
 

“Akan ada segolongan dari umatku yang mendustakan takdir.”787  

 

Keimanan terhadap takdir merupakan bagian dari pokok keimanan, 

sehingga seorang muslim dan muslimah wajib beriman terhadap takdir.788 

Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Ali y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ِلُِوِْسُِرَِِِيِْن ِأَِِوَِِِهُِلَِِِكَِيِْرِِِشَِلََِِِهُِدَِحِْوَِِِاللَّهِِ:ِبِِعٍِبَِرِْأَِبِِِِنَِمِِؤِْىِيُِتهِحَِِِدِ بِْعَِِِنُِمِِؤِِْيُِلََِ
 .رِِدَِقَِالِْوَِِتِِوِْمَِالِِْدَِعِْبَِِثِِعِْبَِالِْبِِوَِِاللَّهِِ

 

 
785 QS. Al-Qamar : 48 - 49. 
786 HR. Muslim : 2656. 
787 HR. Hakim : 285. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 3669. 
788 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 530. 
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“Tidak beriman seorang hamba sampai ia beriman terhadap empat hal; (1) 

mengesakan Allah q tidak menyekutukan-Nya, (2) bahwa sesungguhnya 

aku adalah utusan Allah, (3) terhadap kebangkitan setelah kematian dan (4) 

takdir.”789 

 

Segala sesuatu telah ditetapkan takdirnya hingga kelemahan dan 

kecerdasan.790 Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar p ia berkata, 

Rasulullah a berkata; 

 

 ِ.زُِجِْعَِالِْوَِِسُِيِْكَِالِِْوِِأَِِسُِيِْكَِالِْوَِِزُِجِْعَِىِالِْتهِحَِِرٍِدَِقَِبِِِءٍِيِْشَِِل ِكُِ

 

“Segala sesuatu (diciptakan) dengan takdir hingga kelemahan dan 

kecerdasan atau kecerdasan dan kelemahan.”791 

 

Seorang tidak akan mendapatkan manfaat atau bahaya, kecuali yang 

telah ditakdirkan untuknya. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas p 

ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

أَِلَِعَِِِتِْعَِمَِتَِاجِِِْوِِلَِِِةَِمهِالُِِِْْنهِأَِِِمِْلَِاعِْوَِ ِإِِِِكَِوِْعُِفَِنِْيَِِِمِْلَِِِءٍِيِْشَِبِِِِكَِوِْعُِفَِنِْيَِِِنِْىِ ِِلَه
ُِِِهُِبَِتَِكَِِِدِْقَِِِءٍِيِْشَِبِِ عَِوِْعُِمَِتَِاجِِِْوِِلَِوَِِِكَِلَِِِاللَّه أَِلَِاِ ِِمِْلَِِِءٍِيِْشَِبِِِِكَِوِْرِ ضُِيَِِِنِْىِ
ِكَِوِْرِ ضُِيَِ ِإِِِ بِِلَه ِءٍِيِْشَِِ ِدِْقَِِ ِهُِبَِتَِكَِِ ُِِ ِاللَّه ِكَِيِْلَِعَِِ ِتِِعَِفِِرُِِ ِمُِلََِقِْالَِِْْ ِِتِِفهِجَِوَِِ

ِ  .فُِحُِالص 

 

“Ketahuilah seandainya seluruh umat berkumpul untuk memberikan sesuatu 

manfaat kepadamu, (maka) engkau tidak akan mendapatkan manfaat, 

kecuali apa yang telah Allah q tetapkan untukmu. Seandainya mereka 

berkumpul untuk melakukan sesuatu yang membahayakanmu, (maka) tidak 

akan membahayakanmu, kecuali apa yang telah Allah q tetapkan atasmu. 

Pena-pena telah diangkat dan telah kering lembaran-lembaran (takdir).”792 

 
789 HR. Tirmidzi : 2145 dan Ibnu Majah : 81, lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah : 66. 
790 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 389. 
791 HR. Muslim : 2655. 
792 HR. Tirmidzi : 2516. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 7957. 
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Namun seorang tidak diperbolehkan melakukan kemaksiatan 

beralasan dengan takdir. Disebutkan dalam suatu riwayat dari ’Umar bin 

Khaththab y, bahwa ia pernah akan memotong tangan seorang pencuri. 

Tiba-tiba pencuri tersebut berkata; 

 

إِنهمَاِِ وَنَحْنُِ فَقَالَ:ِ ِ.ِ اللَّه بِقَدَرِِ سَرَقْتُِ فَإِنهمَاِ الْمُؤْمِنِيْنَ،ِ أمَِيْرَِ يَاِ مَهْلًَِ
.ِِ  نَقْطَعُِبِقَدَرِِاللَّه

 

“Sebentar, wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya aku mencuri ini dengan 

takdir Allah.” ‘Umar y menjawab, “Kami memotong tanganmu juga 

dengan takdir Allah q.”793 

 

 

ِوَاحِدَة ِكَلَمْحٍِبِالْبَصَرِِِآأمَْرُنَِِآوَمَِ ِِإِلَه

”Perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata.” 

 

Maknanya adalah; perintah Kami ketika Kami menghendaki sesuatu 

hanyalah satu perkataan tanpa pengulangan yaitu “jadilah,”794 maka ia pun 

terjadi dengan cepat seperti kejapan mata.795 

 

Jika Allah q menghendaki sesuatu hanya berfirman, ”Jadilah,” maka 

jadilah sesuatu tersebut sesuai dengan kehendak-Nya dalam sekejap mata 

tanpa keletihan dan kesulitan.796 Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an; 

 

 ِ.نُِلَِلَهُِكُنِْفَيَكُوِْقُوِْأرََادَِشَيْئًاِأنَِْيهِِآأمَْرُهُِإِذَِِآإِنهمَِ

 

“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 

berfirman kepadanya, “Jadilah” maka terjadilah ia.”797 

 

 

 

 
793 Syarh Tsalatsatil Ushul, 78. 
794 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 390. 
795 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
796 Taisirul Karimir Rahman, 828. 
797 QS. Yasin : 82. 
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كِرٍِوَلَقَدِْأهَْلَكْنَاِأشَْيَاعَكُمِْفَهَلِْمِنِْمِ  ِِده

”Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan orang yang serupa dengan 

kalian. Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami telah membinasakan orang 

terdahulu yang serupa dengan kalian dalam kekufuran dan kemaksiatan.798 

Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran dari apa yang menimpa 

mereka berupa hukuman dan siksaan?799 

 

 

ِشَيْءٍِفَعَلُوِْ برُِِوَكُل  ِِهُِفِيِالز 
”Segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat 

dalam kitab-kitab catatan.” 

 

Maknanya adalah; segala sesuatu berupa kebaikan dan keburukan 

yang telah mereka lakukan tercatat dalam kitab-kitab catatan para Malaikat 

pencatat amalan,800 yang menimbulkan pahala atau dosa.801 

 

 

ِصَغِيِْ ِِسْتَطَرِ رٍِمِ كَبِيِْرٍِوهِوَكُل 

”Dan segala (amalan) yang kecil maupun yang besar 

(semuanya) tertulis.” 

 

Maknanya adalah; dan segala ucapan dan perbuatan yang kecil 

maupun yang besar semuanya tertulis di Lauhul Mahfuzh dan di kitab 

catatan amalan,802 tidak ada yang telewatkan.803 

 

 

 
798 Aisarut Tafasir, 1855. 
799 At-Tafsirul Muyassar, 531. 
800 At-Tafsirul Muyassar, 531. 
801 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 392. 
802 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
803 Adhwaul Bayan, 6/362. 
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ِالْمُتهقِيِْ ِِنَهَرٍِجَنهاتٍِوهِِنَِفِيِْإِنه

”Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa berada 

dalam taman-taman (Surga) dan sungai-sungai.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa berada 

dalam taman-taman Surga yang penuh dengan kenikmatan804 dan sungai-

sungai yang mengalir.805 Ini berbeda dengan keadaan orang-orang berdosa 

yang berada dalam kesesatan di dunia dan dalam siksaan di Neraka.806 

 

 

ِِقْتَدِرٍِكٍِمِ مَقْعَدِِصِدْقٍِعِنْدَِمَلِيِِْفِيِْ

”Di tempat yang benar di sisi Rabb Yang Maha Kuasa.” 

 

Maknanya adalah; di tempat yang benar yang tidak ada perbuatan sia-

sia dan tidak ada pula dosa di sisi Rabb Yang Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.807 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
804 Taisirul Karimir Rahman, 828. 
805 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
806 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1523. 
807 At-Tafsirul Muyassar, 531. 
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 سورة الرحمن

 

 

SURAT AR-RAHMAN 
[Yang Maha Pengasih] 

Surat Ke-55 : 78 Ayat 

(Makkiyyah,808 diturunkan sesudah Surat Ar-Ra’d) 

 

 

حِْ بِسْمِِ ِالره
ِ حِيْمِِمِ اللَّه  نِِالره

ِ 

حِْاَِ الْقُرْآنَِِِِِنِِمِ لره نْسَانَِِِِِعَلهمَِ الِْْ الْبَيَانَِِِِِخَلَقَِ ِِِِعَلهمَهُِ

مْسُِوَالْقَمَرُِبِحُسْبَانٍِاَِ جَرُِيَسْجُدَانِِِِِِلشه مَِِِِِوَالنهجْمُِوَالشه ءَِِآوَالسه

ِتَطْغَوْاِفِيِالْمِيِِِِِْزَانَِرَفَعَهَاِوَوَضَعَِالْمِيِْ مُواِالْوَزْنَِِوَأقَِيِِِِِْزَانِِألََه

الْمِيِْ تُخْسِرُواِ لِلَْنَامِِِِِِزَانَِبِالْقِسْطِِوَلََِ هَاِِفِيِِِِِْوَالْْرَْضَِوَضَعَهَاِ

يْحَانُِِِِِالنهخْلُِذَاتُِالْْكَْمَامِِفَاكِهَة ِوهِ ِذُوِالْعَصْفِِوَالره ِِِ وَالْحَب 

آلَِ ِ بَانِِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ رَب ِكُمَاِ ارِِِِِِءِِ كَالْفَخه صَلْصَالٍِ مِنِْ نْسَانَِ الِْْ ِِخَلَقَِ

َِِِالْج مهِآوَخَلَقَِ مِنِْ ِ م ِِنه نهِارِجٍِ ِِِِِِارٍِنِْ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ ِرَب ِكُمَاِ

 
808 Surat Ar-Rahman adalah surat Makkiyyah menurut pendapat Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu 

‘Abbas p, Al-Hasan, ‘Atha’, Muqatil dan jumhur. Adapun Ibnu Mas’ud y dan ‘Athiyah 

dari Ibnu ‘Abbas p berpendapat bahwa Surat Ar-Rahman adalah surat Madaniyyah. 

[Zadul Masir, 1376]. 
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ِِِِالْمَغْرِبَيْن ِ وَرَب  الْمَشْرِقَيْنِِ ِ ِِِِِِرَب  بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ ِِرَب ِكُمَاِ

ِِِِِِمَرَجَِالْبَحْرَيْنِِيَلْتَقِيَانِِِ ِلَه ِِِِِِِيَبْغِيَانِِبَيْنَهُمَاِبَرْزَخ  ِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ تُكَذ ِ وَالْمَرْجَانُِِِِِرَب ِكُمَاِ الل ؤْلؤُُِ مِنْهُمَاِ ِِِِِِيَخْرُجُِ ِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ تُكَذ ِ كَالْْعَْلََمِِِِِِرَب ِكُمَاِ الْبَحْرِِ فِيِ الْمُنْشَآتُِ الْجَوَارِِ ِِِوَلَهُِ

ِِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ فَانٍِِِِِرَب ِكُمَاِ عَلَيْهَاِ مَنِْ ِ وَجْهُِِِِِِكُل  وَيَبْقَىِ

كْرَامِِ ِِِِِِرَب ِكَِذُوِالْجَلََلِِوَالِْْ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ يَسْألَُهُِِِِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

فِيِْ هُوَِ يَوْمٍِ ِ كُله وَالْْرَْضِِ مَاوَاتِِ السه فِيِ ِِِِِِشَأْنٍِِِمَنِْ ِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ تُكَذ ِ الثهقَلََنِِِِِِرَب ِكُمَاِ أيَ هَِ لَكُمِْ ِِِِِِسَنَفْرُغُِ رَب ِكُمَاِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ نْسِِإِنِِاسْتَطَِِِتُكَذ ِ ِوَالِْْ اِمِنِْأقَْطَارِِِعْتُمِْأنَِْتَنْفُذُوِْيَاِمَعْشَرَِالْجِن ِ

فَانْفُذُوِْ وَالْْرَْضِِ مَاوَاتِِ تَنْفُذُوِْالسه لََِ بِسُلْطَانٍِاِ ِ إِلَه ِِِِِِنَِ ِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ تُكَذ ِ م ِِِِِِرَب ِكُمَاِ ِ شُوَاظ  عَلَيْكُمَاِ نهِيُرْسَلُِ وهِنِْ فَلََِارٍِ ِ نُحَاس 

ِِِِِِتَنْتَصِرَانِِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ مَِِِِِرَب ِكُمَاِ السه تِِ انْشَقه ءُِِآفَإِذَاِ

هَانِِ ِِِِِِفَكَانَتِْوَرْدَةًِكَالد ِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ ِِِِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ ِِفَيَوْمَئِذٍِلَه
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وهِ ِ إِنْس  ذَنْبِهِِ عَنِْ جَِيسُْألَُِ ِِِِِِنٌِّآلََِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ ِِِرَب ِكُمَاِ

ِِِوَالْْقَْدَامِِِمَاهُمِْفَيُؤْخَذُِبِالنهوَاصِيِْنَِبِسِيِْيعُْرَفُِالْمُجْرِمُوِْ ِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ تُكَذ ِ الهتِيِِِِِْرَب ِكُمَاِ جَهَنهمُِ الْمُجْرِمُوِِِْهَذِهِِ بِهَاِ بُِ ِِِِنَِيُكَذ ِ

حَمِيِْفُوِْيَطوُِْ وَبَيْنَِ بَيْنَهَاِ آنٍِنَِ ِِِِِِمٍِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ ِِِِرَب ِكُمَاِ

رَب ِهِِ مَقَامَِ خَافَِ ِِِِِِجَنهتَانِِِِوَلِمَنِْ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ ِِِِرَب ِكُمَاِ

ِِِِِِأفَْنَانٍِِِآذَوَاتَِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ تَجْرِيَانِِفِيِِِِِْرَب ِكُمَاِ عَيْنَانِِ ِهِمَاِ

ِِِِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ ِفَاكِهَةٍِزَوْجَانِِفِيِِِِِْرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ ِ ِِِِهِمَاِمِنِْكُل 

ِِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ ئِنهَُاِمِنِْإِسْتَبْرَقٍِِآنَِعَلَىِفُرُشٍِبَطَِمُتهكِئِيِِِِِْرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

دَانٍِ الْجَنهتَيْنِِ ِِِِِِوَجَنَىِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ ِفِيِِِِِْرَب ِكُمَاِ هِنه

جَِ وَلََِ قَبْلَهُمِْ ِ إِنْس  ِ يَطْمِثْهُنه لمَِْ الطهرْفِِ ِِِِِِنٌِّآقَاصِرَاتُِ ِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ ِالْيَاقُوِِِِِْرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ ِِِِِِتُِوَالْمَرْجَانُِكَأنَههُنه رَب ِكُمَاِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ حْسَانُِآهَلِْجَزَِِِِِتُكَذ ِ ِالِْْ حْسَانِِإِلَه ِِِِِِءُِالِْْ رَب ِكُمَاِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ ِِِِِِنِهِمَاِجَنهتَانِِوَمِنِْدُوِِِِِْتُكَذ ِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ ِِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ
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تَانِِ ِِِِِِمُدْهَامه بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ اخَتَانِِفِيِِِِِْرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ ِِهِمَاِعَيْنَانِِنَضه

ِِِِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ ِوهِهِمَاِفَاكِهَة ِوهِفِيِِِِِْرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ انِ نَخْل  ِِِِرُمه

ِِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ حِسَانِ فِيِِِِِْرَب ِكُمَاِ ِ خَيْرَات  ِ ِِِِِِهِنه ِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ تُكَذ ِ مهِحُوِِِِِْرَب ِكُمَاِ ِ الْخِيَامِِقْصُوِْر  فِيِ ِ ِِِِِِرَات  ِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ ِقَبْلَهُمِْوَلََِجَِِِِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ ِإِنْس  ِِِِِِنٌِّآلَمِْيَطْمِثْهُنه ِءِِآلَِفَبِأيَ ِ

بَانِِ ِحِسَانٍِنَِعَلَىِرَفْرَفٍِخُضْرٍِوهِمُتهكِئِيِِِِِْرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ ِِِِعَبْقَرِي ٍ

ِِ بَانِِِِءِِآلَِفَبِأيَ ِ كْرَامِِِِِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ ِتَبَارَكَِاسْمُِرَب ِكَِذِيِالْجَلََلِِوَالِْْ

ِ
 

 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang.” 

 

”(1) (Rabb) Yang Maha Pengasih. (2) Yang telah mengajarkan Al-Qur’an. 

(3) Dia menciptakan manusia. (4) Mengajarkannya pandai berbicara. (5) 

Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. (6) Bintang-bintang 

dan pepohonan keduanya bersujud kepada-Nya. (7) (Allah q) telah 

meninggikan langit dan Dia meletakkan timbangan. (8) Agar kalian tidak 

melampaui (batas) timbangan. (9) Tegakkanlah timbangan dengan adil dan 

janganlah kalian mengurangi timbangan. (10) (Allah q) telah meratakan 

bumi untuk makhluk-(Nya). (11) Di (bumi tersebut) terdapat buah-buahan 

dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. (12) Serta biji-bijian 

yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. (13) Maka nikmat 

Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan? (14) Dia menciptakan 
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manusia dari tanah kering seperti tembikar. (15) Dia menciptakan jin dari 

nyala api. (16) Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian 

dustakan? (17) Rabb yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan 

Rabb yang memelihara kedua tempat terbenamnya. (18) Maka nikmat Rabb 

kalian yang manakah yang kalian dustakan? (19) Dia membiarkan dua 

lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu. (20) Antara keduanya 

terdapat batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing. (21) Maka nikmat 

Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan? (22) Dari keduanya 

keluar mutiara dan marjan. (23) Maka nikmat Rabb kalian yang manakah 

yang kalian dustakan? (24) Kepunyaan-Nya bahtera-bahtera yang tinggi 

layarnya di lautan seperti gunung-gunung. (25) Maka nikmat Rabb kalian 

yang manakah yang kalian dustakan? (26) Semua yang ada (di bumi) akan 

binasa. (27) Dan tetap kekal Wajah Rabb-mu yang Memiliki Kebesaran dan 

Kemuliaan. (28) Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian 

dustakan? (29) Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepada-

Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan. (30) Maka nikmat Rabb kalian 

yang manakah yang kalian dustakan? (31) Kami akan memperhatikan 

sepenuhnya kepada kalian, wahai manusia dan jin. (32) Maka nikmat Rabb 

kalian yang manakah yang kalian dustakan? (33) Wahai sekalian jin dan 

manusia, jika kalian mampu untuk menembus penjuru langit dan bumi maka 

tembuslah, kalian tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. (34) 

Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan? (35) 

Kepada kalian berdua, (wahai jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan 

cairan tembaga, maka kalian berdua tidak dapat menyelamatkan diri 

(darinya). (36) Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian 

dustakan? (37) Apabila langit telah terbelah dan menjadi (merah) mawar 

seperti (kilauan) minyak. (38) Maka nikmat Rabb kalian yang manakah 

yang kalian dustakan? (39) Pada hari itu manusia dan jin tidak ditanya 

tentang dosanya. (40) Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian 

dustakan? (41) Orang-orang yang berdosa dikenal dengan (tanda) di wajah 

mereka, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. (42) Maka nikmat Rabb 

kalian yang manakah yang kalian dustakan? (43) Inilah Neraka Jahannam 

yang didustakan oleh orang-orang berdosa. (44) Mereka berkeliling di 

antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya. (45) Maka 

nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan? (46) Bagi orang 

yang takut ketika menghadap Rabb-nya terdapat dua Surga. (47) Maka 

nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan? (48) Keduanya 

mempunyai dahan-dahan pepohonan dan buah-buahan. (49) Maka nikmat 

Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan? (50) Di dalam keduanya 

terdapat dua mata air yang mengalir. (51) Maka nikmat Rabb kalian yang 

manakah yang kalian dustakan? (52) Di dalam keduanya terdapat segala 

macam buah-buahan yang berpasangan. (53) Maka nikmat Rabb kalian 
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yang manakah yang kalian dustakan? (54) Mereka bersandar di atas 

permadani yang bagian dalamnya (terbuat) dari sutra. Dan buah-buahan 

(di dalam keduanya) dapat (dipetik) dari dekat. (55) Maka nikmat Rabb 

kalian yang manakah yang kalian dustakan? (56) Di dalamnya terdapat 

bidadari-bidadari yang menundukkan pandangan, yang tidak pernah 

disentuh oleh manusia sebelum mereka dan tidak pula oleh jin. (57) Maka 

nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan? (58) Seakan-akan 

bidadari tersebut permata yakut dan marjan. (59) Maka nikmat Rabb kalian 

yang manakah yang kalian dustakan? (60) Tidak ada balasan kebaikan 

kecuali kebaikan (pula). (61) Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang 

kalian dustakan? (62) Selain dari dua Surga tersebut terdapat dua Surga 

lagi. (63) Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan? 

(64) Keduanya (tampak) hijau tua (warnanya). (65) Maka nikmat Rabb 

kalian yang manakah yang kalian dustakan? (66) Di dalam keduanya 

terdapat dua buah mata air yang memancar. (67) Maka nikmat Rabb kalian 

yang manakah yang kalian dustakan? (68) Di dalam keduanya terdapat 

buah-buahan, kurma dan delima. (69) Maka nikmat Rabb kalian yang 

manakah yang kalian dustakan? (70) Di dalamnya terdapat bidadari-

bidadari yang baik lagi cantik. (71) Maka nikmat Rabb kalian yang 

manakah yang kalian dustakan? (72) Bidadari-bidadari yang putih bersih, 

yang dipingit di dalam kemah. (73) Maka nikmat Rabb kalian yang 

manakah yang kalian dustakan? (74) Mereka tidak pernah disentuh oleh 

manusia sebelum mereka dan tidak pula oleh jin. (75) Maka nikmat Rabb 

kalian yang manakah yang kalian dustakan? (76) Mereka bersandar pada 

bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani yang indah. (77) Maka 

nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan? (78) Maha Suci 

Nama Rabb-mu Yang Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan.”809 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
809 QS. Ar-Rahman : 1 - 78. 
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TAFSIR SURAT AR-RAHMAN 
 

 

حِْاَِ  ِنِِمِ لره

”(Rabb) yang Maha Pengasih.” 

 

Ar-Rahman (yang Maha Pengasih) merupakan salah satu nama Allah 

q,810 yang menunjukkan bahwa Allah q memiliki rahmat yang sangat 

luas.811 Allah q berfirman; 

ِشَيْءٍِِوَرَحْمَتِيِْ  وَسِعَتِْكُله

 

”Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.”812 

 

Nama Ar-Rahman merupakan nama yang ditolak oleh orang-orang 

musyrik. Sebagaimana Allah q firmankan dalam Al-Qur’an; 

 

حْمَنِِقَالوُِْلَِلَهُمُِاسْجُدُوِْوَإِذَاِقِيِْ حْمَنُِأنََسْجُدُِلِمَاِتَأْمُرُنَاِِاِلِلره اِوَمَاِالره
 ِ.رًاوَزَادَهُمِْنُفُوِْ

”Apabila dikatakan kepada mereka, ”Bersujudlah kalian kepada Ar-

Rahman (yang Maha Pengasih).” Mereka mengatakan, ”Siapakah Ar-

Rahman (yang Maha Pengasih) itu? Apakah kami akan bersujud kepada 

Dzat yang kalian perintahkan kami (bersujud kepada-Nya)?” (Perintah 

sujud tersebut) menambah mereka semakin jauh (dari keimanan).”813 

 

Surat ini dibuka dengan kata ”Ar-Rahman” karena akan membahas 

tentang berbagai kenikmatan dari Dzat yang Maha Pengasih,814 yang 

menunjukkan luasnya rahmat dan pemberian-Nya serta melimpah karunia-

Nya. Setelah Allah q menyebutkan berbagai macam kenikmatan-Nya, 

maka Allah q mengingatkan jin dan manusia agar bersyukur kepada-

Nya.815 

 
810 Aisarut Tafasir, 1856. 
811 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
812 QS. Al-A’raf : 156. 
813 QS. Al-Furqan : 60. 
814 Aisarut Tafasir, 1857. 
815 Taisirul Karimir Rahman, 828. 
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ِِعَلهمَِالْقُرْآنَِ
”Yang telah mengajarkan Al-Qur’an.” 

 

Maknanya adalah; Yang telah mengajarkan Al-Qur’an kepada 

Malaikat Jibril j, kemudian Malaikat Jibril j mengajarkannya kepada 

Rasulullah a, lalu Rasulullah a mengajarkannya kepada manusia,816 

sehingga Al-Qur’an mudah untuk dibaca, dihafal dan dipahami 

maknanya.817  

 

Diajarkannya Al-Qur’an merupakan nikmat besar yang Allah q 

anugerahkan kepada para hamba-Nya, karena dengannya para hamba akan 

mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.818 

 

 

نْسَانَِ ِِخَلَقَِالِْْ
”Dia menciptakan manusia.” 

 

Maknanya adalah; Dia menciptakan Nabi Adam j dan 

keturunannya,819 dalam bentuk yang sebaik-baiknya.820 

 

 

  ِعَلهمَهُِالْبَيَانَِ

“Mengajarkannya pandai berbicara.” 

 

Maknanya adalah; mengajarkannya pandai berbicara dan menulis 

untuk menyampaikan apa yang ada dalam hatinya.821 

 

 

 

 
816 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 397. 
817 At-Tafsirul Muyassar, 531. 
818 Zubdatut Tafsir, 531. 
819 Aisarut Tafasir, 1856. 
820 Taisirul Karimir Rahman, 828. 
821 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
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مْسُِوَالْقَمَرُِبِحُسْبَانٍِاَِ  ِلشه

”Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.” 

 

Maknanya adalah; matahari dan bulan beredar menurut perhitungan 

yang tepat dan teratur,822 agar manusia mengetahui perhitungan hari, bulan 

dan tahun.823 

 

 

جَرُِيسَْجُدَانِِ ِِوَالنهجْمُِوَالشه

”Bintang-bintang dan pepohonan keduanya bersujud kepada-Nya.” 

 

Maknanya adalah; bintang-bintang dan pepohonan keduanya bersujud 

tunduk dan tidak pernah bermaksiat kepada-Nya.824 Namun manusia tidak 

mengetahui bagaimana sujud mereka.825 

 

 

مَِ  ِزَانَِءَِرَفَعَهَاِوَوَضَعَِالْمِيِْآوَالسه

”(Allah q) telah meninggikan langit dan Dia meletakkan timbangan.” 

 

Maknanya adalah; Allah q telah meninggikan langit di atas bumi826 

sebagai atap bagi para makhluk yang ada di bumi827 sehingga angin dapat 

berhembus di antara keduanya828 dan Dia menetapkan keadilan serta 

memerintahkan para hamba-Nya agar berbuat adil.829 

 

 

 

 
822 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 399. 
823 Zubdatut Tafsir, 531. 
824 Aisarut Tafasir, 1856. 
825 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 399. 
826 Tafsirul Baghawi, 1258. 
827 Taisirul Karimir Rahman, 829. 
828 Zadul Masir, 1376. 
829 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
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ِتَطْغَوْاِفِيِالْمِيِْ  ِزَانِِألََه

”Agar kalian tidak melampaui (batas) timbangan.” 

 

Maknanya adalah; agar kalian tidak melampaui timbangan, sehingga 

kalian tidak melakukan keburukan.830 

 

 

 ِزَانَِمُواِالْوَزْنَِبِالْقِسْطِِوَلََِتُخْسِرُواِالْمِيِْوَأقَِيِْ

”Tegakkanlah timbangan dengan adil 

dan janganlah kalian mengurangi timbangan.” 

 

Maknanya adalah; tegakkanlah timbangan dengan adil dan janganlah 

kalian mengurangi barang yang ditimbang831 ketika menimbang untuk orang 

lain,832 bahkan sempurnakanlah timbangan kalian.833 

 

Kata “mizan” dalam tiga ayat di atas memiliki makna yang berbeda; 

pertama bermakna ‘adl (keadilan), kedua bermakna wazn (timbangan) dan 

yang ketiga bermakna mauzun (barang yang ditimbang).834 

 

 

 ِوَالْْرَْضَِوَضَعَهَاِلِلَْنَامِِ

”(Allah q) telah meratakan bumi untuk makhluk-(Nya).” 

 

Maknanya adalah; Allah q telah meratakan bumi untuk manusia, jin 

dan yang lainnya835 agar mereka dapat tinggal dan beraktivitas di atasnya, 

seperti; bercocok tanam, mengolah tanah, menggali sumur, memanfaatkan 

hasil tambang,836 mengalirkan sungai dan hal-hal yang bermanfaat 

lainnya.837 

 
830 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 400. 
831 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 400. 
832 At-Tafsirul Muyassar, 531. 
833 Aisarut Tafasir, 1856. 
834 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 400. 
835 Tafsirul Jalalain, 542. 
836 Taisirul Karimir Rahman, 829. 
837 Adhwaul Bayan, 6/370. 
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 ِالنهخْلُِذَاتُِالْْكَْمَامِِهَاِفَاكِهَة ِوهِفِيِْ

”Di (bumi tersebut) terdapat buah-buahan 

dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang.” 

 

Maknanya adalah; di bumi tersebut terdapat buah-buahan seperti; 

buah tin, anggur, apel, delima serta buah-buahan yang lainnya838 dan pohon 

kurma yang mempunyai kelopak mayang.839 

 

Pohon kurma merupakan pohon yang berkah dan sangat bermanfaat. 

Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

اِمَِِِيِْنِِوِْثُِد ِِحَِفَِِِمِِلِِسِْمُِالِِِْلُِثَِاِمَِهَِنهإِِِاِوَِهَِقُِرَِوَِِِطُِقُِسِِْيَِلََِِِةًِرَِجَِشَِِِرِِجَِالشهِِِنَِمِِِِنهِإِِ
ِيِْسِِفِْنَِِِيِْفِِِِعَِقَِوَِوَِِِ:اللَّهِِِِدُِبِْعَِِِالَِقَِِِ.يِْادِِوَِبَِالِِِْرِِجَِشَِِِيِْفِِِِاسُِالنهِِِعَِقَِوَِفَِِِ؟يَِهِِ
الِْهَِنهأَِِ مَِنَِثِْد ِِحَِِِ:اوِْالُِقَِِِمهِثُِِِتُِيِْيَِحِْتَِاسِْفَِِِةُِلَِخِْنَِاِ هِِاِ رَِيَِِِيَِاِ ِِِ:الَِقَِِِ؟اللَّهِِِِلَِوِْسُِاِ
 ةُِلَِخِْالنهِِيَِهِِِ:الَِقَِفَِ

 

“Sesungguhnya di antara pepohonan ada pohon yang daunnya tidak gugur, 

itulah perumpamaan seorang muslim. Beritahukanlah kepadaku (pohon) 

apakah itu?” Orang-orang menyangka (bahwa pohon tersebut adalah) 

pohon (yang ada di) padang pasir. ‘Abdullah (bin ‘Umar) p berkata, 

“Terlintas di dalam hatiku bahwa (pohon) yang dimaksud adalah pohon 

kurma. Namun aku malu (untuk menyampaikannya).” Kemudian orang-

orang berkata, “Beritahukan kepada kami (pohon) apakah itu, wahai 

Rasulullah?” Rasulullah a bersabda, “Pohon kurma.”840 

 

 

 

 

 

 
838 Taisirul Karimir Rahman, 829. 
839 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 531. 
840 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 61 dan Muslim : 2811, lafazh ini miliknya. 
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يْحَانُِ ِذُوِالْعَصْفِِوَالره  ِوَالْحَب 

”Serta biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya.” 

 

Maknanya adalah; serta biji-bijian yang berkulit seperti; gandum, 

jagung, padi serta biji-bijian yang lainnya dan bunga-bunga yang harum 

baunya dan menyegarkan jiwa.841 Itu semua diciptakan untuk para hamba842 

dan merupakan rizki untuk mereka.843  

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?844 

 

Pertanyaan dalam ayat ini merupakan pertanyaan pengingkaran.845 

Ayat ini disebutkan sebanyak tiga puluh satu kali dalam surat Ar-

Rahman,846 sebagai penegasan dan peringatan atas nikmat Allah q.847 

Sehingga seorang hamba apabila disebutkan nikmat dan karunia Allah q, 

maka hendaknya ia mengakui dan mensyukurinya.848 Diriwayatkan dari 

Jabir y, ia berkata; 

 

ُِلهِصَِِِاللَّهِِِِلُِوِْسُِرَِِِجَِرَِخَِ اللَّه أَِلَِعَِِِمِِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِ ِِمِْهِِيِْلَِعَِِِأَِرَِقَِفَِِِهِِابِِحَِصِْىِ
إِِهَِلِِوهِأَِِِنِْمِِِِنِِمَِحِْالرهِِِةَِرَِوِْسُِ آخِِلَِاِ فَِهَِرِِىِ فَِوِْتُِكَِسَِاِ عَِهَِتُِأِْرَِقَِِِدِْقَِلَِِِ:الَِقَِاِ ىِِلَِاِ
أَِوِْانُِكَِفَِِِن ِِجِِالِِِْةَِلَِيِْلَِِِن ِِجِِالِْ مِِدًِوِْدُِرِْمَِِِنَِسَِحِْاِ أَِمَِلهِكُِِِتُِنِْكُِِِمِْكُِنِْاِ ىِِلَِعَِِِتُِيِْتَِاِ

 
841 Taisirul Karimir Rahman, 829. 
842 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 402. 
843 At-Tafsirul Muyassar, 531. 
844 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
845 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 402. 
846 Tafsirul Jalalain, 542. 
847 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 747. 
848 Taisirul Karimir Rahman, 829. 
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آلَِِِهِِلِِوِْقَِ ِ بَانِِفَبِأيَ ِ تُكَذ ِ رَب ِكُمَاِ بِِلََِِِ:اوِْالُِقَِِِءِِ اِنَِبهِرَِِِكَِمِِعَِنِِِِنِْمِِِِءٍِيِْشَِِ
ِ.دُِمِْحَِالِِْكَِلَِفَِِبُِذ ِِكَِنُِ

 

“Rasulullah a keluar kepada para Sahabatnya dan membacakan kepada 

mereka Surat Ar-Rahman dari awal hingga akhirnya dan mereka diam. Lalu 

Rasulullah a bersabda, “Sungguh aku telah membacakan Surat Ar-Rahman 

kepada para jin di malam (aku membacakan Al-Qur’an kepada) para jin, 

mereka lebih baik jawabannya daripada kalian. Setiap aku sampai pada 

firman-Nya, ”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian 

dustakan?” Mereka mengatakan, ”Tidak ada satu pun dari nikmat-nikmat-

Mu yang kami dustakan wahai Rabb kami, bagi-Mu segala pujian.”849 

 

 

ارِِ نْسَانَِمِنِْصَلْصَالٍِكَالْفَخه  ِخَلَقَِالِْْ

”Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar.” 

 

Maknanya adalah; Dia menciptakan bapak manusia –yaitu Nabi Adam 

j-850 dari tanah liat kering yang dipanaskan seperti tembikar.851 

 

 

ِمِنِْمهِآوَخَلَقَِالْجَِ  ِارٍِنِْنهِارِجٍِم ِِنه

”Dia menciptakan jin dari nyala api.” 

 

Maknanya adalah; Dia menciptakan nenek moyang jin –yaitu iblis-852 

dari ujung nyala api yang murni.853 

 

Nabi Adam j diciptakan dari tanah sedangkan jin diciptakan dari 

nyala api. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah i ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 
849 HR. Tirmidzi : 3291. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 5138. 
850 At-Tafsirul Muyassar, 531. 
851 Adhwaul Bayan, 6/376. 
852 Taisirul Karimir Rahman, 829. 
853 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1525. 
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ِمُِآدَِِِقَِلِِخُِوَِِِارٍِنَِِِنِْمِِِِجٍِارِِمَِِِنِْمِِِِانِ جَِالِِِْقَِلِِخُِوَِِِرٍِوِْنُِِِنِْمِِِِةُِكَِئِِلََِمَِالِِِْتِِقَِلِِخُِ
 .مِْكُِلَِِفَِصِِاِوُِمهِمِِ

 

“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari nyala api dan Nabi 

Adam j diciptakan dari apa yang dijelaskan kepada kalian (yaitu; dari 

tanah).”854 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?855 

 

 

ِالْمَغْرِبَيْنِِ ِالْمَشْرِقَيْنِِوَرَب   ِرَب 

”Rabb yang memelihara kedua tempat terbit matahari 

dan Rabb yang memelihara kedua tempat terbenamnya.” 

 

Maknanya adalah; Rabb yang memelihara kedua tempat terbit 

matahari di musim dingin serta di musim panas dan Rabb yang memelihara 

kedua tempat terbenamnya di dua musim tersebut.856 Semuanya berada 

dibawa pengaturan Allah q.857  

 

Tidak ada sesuatu yang terbit dan terbenam kecuali dengan izin Allah 

q.858 Sehingga terkadang terjadi perpindahan tempat terbitnya matahari.859 

Diriwayatkan dari Abu Dzar y ia berkata, Nabi a bersabda kepada Abu 

Dzar y ketika matahari terbenam; 

 

 
854 HR. Muslim : 2996. 
855 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
856 Zubdatut Tafsir, 532. 
857 Taisirul Karimir Rahman, 830. 
858 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 405. 
859 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1525. 
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ُِِِ:تُِلِْقُِِِ؟بُِهَِذِْتَِِِنَِيِْأَِِِيِْرِِدِْتَِأَِ تَِهَِنهِإِِفَِِِ:الَِقَِِِمُِلَِعِْأَِِِهُِلُِوِْسُِرَِوَِِِاللَّه ىِتهِحَِِِبُِهَِذِْاِ
ِلَِبَِقِِْيُِلََِفَِِِدَِجُِسِْتَِِِنِْأَِِِكُِشِِوِْيُِاِوَِهَِلَِِِنُِذَِؤِْيُِفَِِِنَِذِِأِْتَِسِْتَِفَِِِشِِرِْعَِالِِِْتَِحِْتَِِِدَِجُِسِْتَِ
ِِعُِلُِطِْتَِفَِِِتِِئِْجِِِِثُِيِْحَِِِنِْمِِِِيِْعِِجِِارِِِْ:اهَِلَِِِالُِقَِيُِفَِاِِهَِلَِِِنَِذَِؤِِْيُِلََِفَِِِنَِذِِأِْتَِسِْتَِاِوَِهَِنِْمِِ
 اهَِبِِرِِغِْمَِِنِْمِِ

 

“Tahukah engkau kemanakah matahari pergi?” Abu Dzar y menjawab, 

”Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahuinya.” Nabi a bersabda, 

”Sesungguhnya matahari pergi hingga ia bersujud di bawah ’Arsy lalu 

meminta izin (untuk terbit) dan diberikan izin kepadanya. Hampir (tiba 

waktunya) ia bersujud namun tidak diterima. Ia meminta izin namun tidak 

diizinkan. Lalu dikatakan kepadanya, ”Kembalilah dari tempat engkau 

datang.” Maka ia pun terbit dari tempat terbenamnya.”860 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?861 

 

 

 ِمَرَجَِالْبَحْرَيْنِِيَلْتَقِيَانِِ

”Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu.” 

 

Maknanya adalah; Dia membiarkan dua lautan mengalir –yaitu sungai 

air tawar dan lautan air asin- yang keduanya kemudian bertemu.862 

 

Sungai air tawar bermanfaat untuk minum manusia, mengairi sawah 

dan lain sebagainya. Adapun lautan air asin bermanfaat untuk mengeluarkan 

ikan segar, sebagai tempat berlayarnya kapal dan lain sebagainya.863 

 
860 HR. Bukhari : 3199, lafazh ini miliknya dan Muslim : 159. 
861 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 531. 
862 Zubdatut Tafsir, 532. 
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ِ ِلَه  ِِيَبْغِيَانِِبَيْنَهُمَاِبَرْزَخ 

”Antara keduanya terdapat batas yang tidak dilampaui 

oleh masing-masing.” 

 

Maknanya adalah; antara keduanya terdapat batas yang tidak 

dilampaui oleh masing-masing, keduanya tidak bercampur864 sehingga salah 

satunya tidak terkontaminasi dengan yang lainnya.865 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?866 

 

 

 ِيَخْرُجُِمِنْهُمَاِالل ؤْلؤُُِوَالْمَرْجَانُِ

”Dari keduanya keluar mutiara dan marjan.” 

 

Maknanya adalah; dari keduanya keluar mutiara besar dan mutiara 

kecil867 berwarna merah indah868 yang dapat dijadikan sebagai perhiasan.869 

 

 

 

 

 

 
863 Taisirul Karimir Rahman, 830. 
864 Zubdatut Tafsir, 532. 
865 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 532. 
866 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 532. 
867 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 532. 
868 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 409. 
869 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1526. 
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ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?870 

 

 

 ِوَلَهُِالْجَوَارِِالْمُنْشَآتُِفِيِالْبَحْرِِكَالْْعَْلََمِِ

”Kepunyaan-Nya bahtera-bahtera yang tinggi layarnya 

di lautan seperti gunung-gunung.” 

 

Maknanya adalah; kepunyaan-Nya kapal-kapal besar871 yang tinggi 

layarnya di lautan seperti gunung-gunung untuk mengarungi lautan yang 

manusia dapat menaikinya dan membawa berbagai macam barang yang 

menjadi kebutuhan mereka.872 

 

Kapal yang dapat berlayar di lautan merupakan salah satu bentuk 

rahmat Allah q dan kenikmatan untuk manusia.873 Allah q berfirman; 

 

ِالْفُلْكَِتَجْرِيِْ ِِلِيُرِيَكُمِْم ِِِِألََمِْتَرَِأنَه ِفِيِْفِيِالْبَحْرِِبِنِعْمَتِِاللَّه ِِنِْآيَاتِهِِإِنه
ِصَبهارٍِشَكُوِْذَلِكَِلَيَاتٍِل ِِ ِ  ِ.رٍِكُل 

 

“Tidakkah engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal berlayar di 

lautan dengan nikmat Allah agar diperlihatkan-Nya kepada kalian sebagian 

dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat bersabar 

lagi banyak bersyukur.”874 

 

 

 
870 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 532. 
871 Tafsirul Baghawi, 1259. 
872 Taisirul Karimir Rahman, 830. 
873 Aisarut Tafasir, 1859. 
874 QS. Luqman : 31. 
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ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?875 

 

 

ِمَنِْعَلَيْهَاِفَانٍِ  ِِكُل 

”Semua yang ada (di bumi) akan binasa.” 

 

Maknanya adalah; semua makhluk yang ada di bumi –seperti; 

manusia, jin dan semua makhluk- akan mati dan binasa.876 Pada Hari 

Kiamat Allah q semua penduduk bumi akan binasa dan semua penduduk 

langit pun akan binasa, kecuali yang dikecualikan oleh Allah q.877  

 

 

كْرَامِِ  ِوَيَبْقَىِوَجْهُِرَب ِكَِذُوِالْجَلََلِِوَالِْْ

”Dan tetap kekal Wajah Rabb-mu yang Memiliki Kebesaran 

dan Kemuliaan.” 

 

Maknanya adalah; dan tetap kekal Wajah Rabb-mu yang Memiliki 

Kebesaran dan Kemuliaan yang tidak serupa dengan para makhluk.878 

 

Para salaf menganjurkan ketika seorang membaca Al-Qur’an untuk 

menyambungkan dua ayat ini agar tampak kesempurnaan Allah q dan 

tampak kekurangan makhluk. Karena makhluk akan binasa, sedangkan 

Allah q kekal abadi.879 Berkata Asy-Sya’bi 5;880 

 

 
875 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 532. 
876 Taisirul Karimir Rahman, 830. 
877 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1526. 
878 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 414. 
879 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 413. 
880 Asy-Sya’bi 5 adalah seorang Tabi’in yang wafat tahun 103 H di Kufah. 
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ِِ قَرَأْتَ فَانٍِإِذَاِ عَلَيْهَاِ مَنِْ ِ ِِِِكُل  تَقْرَأَ حَتهىِ تَسْكُنِْ وَجْهُِِفَلََِ وَيَبْقَىِ
كْرَامِِ ِرَب ِكَِذُوِالْجَلََلِِوَالِْْ

 

“Jika engkau membaca, “Semua yang ada (di bumi) akan binasa” maka 

janganlah engkau diam sampai engkau membaca, “Dan tetap kekal Wajah 

Rabb-mu yang Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan.”881 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?882 

 

 

ِيَوْمٍِهُوَِفِيِْ مَاوَاتِِوَالْْرَْضِِكُله  ِشَأْنٍِِيَسْألَُهُِمَنِْفِيِالسه

”Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepada-Nya. 

Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” 

 

Maknanya adalah; semua makhluk yang ada di langit dan bumi selalu 

meminta kebutuhan mereka kepada-Nya dan tidak ada satu makhluk pun 

yang tidak membutuhkan-Nya.883 Setiap waktu Dia dalam kesibukan untuk 

mengatur urusan di langit dan di bumi,884 seperti; menghidupkan, 

mematikan, meninggikan, merendahkan,885 menjadikan miskin orang yang 

kaya, memberi kecukupan untuk orang miskin, menjadikan sakit orang yang 

sehat, menyembuhkan orang yang sakit, menjadikan takut orang yang aman, 

memberikan keamanan kepada orang yang takut,886 memberi ampunan, 

memberi hukuman dan lain sebagainya yang tidak terhitung banyaknya.887 

 
881 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1526. 
882 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 532. 
883 At-Tafsirul Muyassar, 532. 
884 Aisarut Tafasir, 1860. 
885 Taisirul Karimir Rahman, 830. 
886 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 416. 
887 Zubdatut Tafsir, 532. 
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Allah q tidak murka dengan permintaan makhluk-Nya dan Allah q 

tidak bosan dengan makhluk yang banyak meminta kepada-Nya.888 Bahkan 

berdoa meminta kepada Allah q merupakan salah satu bentuk ibadah.889 

Sebagaimana diriwayatkan dari Nu’man bin Basyir y ia berkata, aku 

mendengar Nabi a bersabda; 

 

 ةُِادَِبَِعِِالِِْوَِهُِِاءُِعَِلدِ اَِ
 

“Doa adalah ibadah.”890 

 

Allah q mengatur urusan di langit dan di bumi.891 Berkata Abu 

Darda’ y;892 

 

يَوْمٍِهُوَِفِيِْ ِ ِِعُِضَِيَِاِوَِمًِوِْقَِِِعُِفَِرِْيَِاِوَِبًِرِْكَِِِفُِشِِكِْيَِاِوَِبًِنِْذَِِِرُِفِِغِْيَِِِشَأْنٍِِِكُله
 نَِيِْرِِآخَِ

 

“{Setiap waktu Dia dalam kesibukan}, (yaitu); mengampuni dosa, 

menghilangkan kesusahan, meninggikan (derajat) suatu kaum dan 

merendahkan (kaum) yang lainnya.”893 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?894 

 

 

 
888 Taisirul Karimir Rahman, 830. 
889 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 415. 
890 HR. Tirmidzi : 3247. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 3407. 
891 Aisarut Tafasir, 1860. 
892 Abu Darda’ y adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 32 H di Syam. 
893 Shahihul Bukhari, 608. 
894 Al-Mukhtashar fi  Tafsir, 532. 
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 ِسَنَفْرُغُِلَكُمِْأيَ هَِالثهقَلََنِِ

”Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepada kalian, 

wahai manusia dan jin.” 

 

Maknanya adalah; Kami akan menghisab dan membalas amalan yang 

kalian lakukan,895 wahai jin dan manusia. Karena kalian adalah makhuk 

yang terkena beban syari’at.896 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?897 

 

 

نْسِِإِنِِاسْتَطَعْتُمِْأنَِْتَنْفُذُوِْ ِوَالِْْ مَاوَاتِِيَاِمَعْشَرَِالْجِن ِ اِمِنِْأقَْطَارِِالسه

ِبِسُلْطَانٍِاِلََِتَنْفُذُوِْوَالْْرَْضِِفَانْفُذُوِْ  ِنَِإِلَه

”Wahai sekalian jin dan manusia, jika kalian mampu 

untuk menembus penjuru langit dan bumi maka tembuslah, 

kalian tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.” 

 

Maknanya adalah; wahai sekalian jin dan manusia, jika kalian mampu 

untuk melarikan diri dari kerajaan-Ku dan kekuasaan-Ku dengan menembus 

penjuru langit dan bumi maka tembuslah, kalian tidak dapat menembusnya 

kecuali dengan kekuatan yang sempurna.898 Kalian tidak akan memiliki 

kekuatan tersebut,899 sehingga kalian tidak akan mampu untuk 

melakukannya.900 

 
895 At-Tafsirul Muyassar, 532. 
896 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 418. 
897 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 532. 
898 Taisirul Karimir Rahman, 830. 
899 Tafsirul Jalalain, 543. 
900 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 419. 
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ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?901 

 

 

ِم ِِ ِفَلََِتَنْتَصِرَانِِارٍِوهِنِْنهِيُرْسَلُِعَلَيْكُمَاِشُوَاظ   ِنُحَاس 

”Kepada kalian berdua, (wahai jin dan manusia) dilepaskan nyala api 

dan cairan tembaga, maka kalian berdua tidak dapat 

menyelamatkan diri (darinya).” 

 

Maknanya adalah; kepada kalian berdua, wahai jin dan manusia jika 

kalian ingin melarikan diri pada Hari Kiamat niscaya akan dilepaskan nyala 

api dan cairan tembaga,902 sehingga kalian berdua tidak akan dapat 

menyelamatkan diri dari siksa Allah q903 dan kalian tidak dapat saling 

menolong.904 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?905 

 

 

 

 

 

 
901 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 532. 
902 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1527. 
903 Zubdatut Tafsir, 532. 
904 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 419. 
905 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 532. 
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مَِ تِِالسه هَانِِآفَإِذَاِانْشَقه  ِءُِفَكَانَتِْوَرْدَةًِكَالد ِ

”Apabila langit telah terbelah dan menjadi (merah) mawar 

seperti (kilauan) minyak.” 

 

Maknanya adalah; apabila langit telah terbelah pada Hari Kiamat dan 

menjadi merah mawar seperti kilauan minyak yang mendidih.906 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?907 

 

 

ِ ِوهِفَيَوْمَئِذٍِلَه  ِنٌِّآلََِجَِِيسُْألَُِعَنِْذَنْبِهِِإِنْس 

”Pada hari itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya.” 

 

Maknanya adalah; pada hari itu manusia dan jin tidak ditanya tentang 

dosanya, karena mereka memiliki tanda di wajah-wajah mereka dan mereka 

akan ditanya ketika penghisaban.908 

 

Ayat ini tidak bertentangan dengan ayat yang lainnya yang 

menyebutkan bahwa mareka akan ditanya tentang dosa yang pernah mereka 

lakukan. Misalnya ayat; 

 

اِكَانوُِِْ.نَِفَوَرَب ِكَِلَنَسْألََنههُمِْأجَْمَعِيِْ  .نَِاِيَعْمَلُوِْعَمه

 

“Maka Demi Rabb-mu, Kami pasti akan menanyai mereka semua. Tentang 

apa yang dahulu pernah mereka lakukan.”909 

 
906 At-Tafsirul Muyassar, 532. 
907 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 532. 
908 Aisarut Tafasir, 1861. 
909 QS. Hijr : 92 - 93. 
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Pertanyaan yang ditetapkan berkenaan dengan perbuatan yang telah 

mereka lakukan, ini merupakan celaan sekaligus sebagai salah satu bentuk 

siksaan untuk mereka. Sedangkan pertanyaan yang dinafikan adalah 

pertanyaan yang bersifat meminta berita untuk mengetahui dosa-dosa yang 

telah dilakukan oleh manusia dan jin.910 Allah q tidak memerlukan hal itu, 

karena pengetahuan Allah q sangat sempurna meliputi seluruh urusan 

mereka, baik yang lahir maupun yang batin, baik yang terang maupun yang 

samar.911 Pada Hari Kiamat akan terdapat tanda di wajah-wajah mereka 

untuk mengenali mereka; apakah ia pelaku kebaikan atau pelaku 

keburukan.912 Disebutkan dalam kaidah tafsir Al-Qur’an; 

 

مِنْهَاِعَلَىِ نوَْعٍِ ِ ِ يَجِبُِحَمْلُِكُل  التهضَادُِ ظَاهِرُهَاِ الهتِيِْ الْقُرْآنِيهةُِ اَلْيَاتُِ
 حَالٍِبِحَسَبِِمَاِيَلِيْقُِوَيُنَاسِبُِالْمَقَامَِ

 

”Ayat-ayat Al-Qur’an yang zhahirnya tampak bertentangan, (maka) ayat-

ayat tersebut wajib dipahami pada konteks yang sesuai dengan 

kedudukan(nya).”913 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?914 

 

 

 ِوَالْْقَْدَامِِِمَاهُمِْفَيُؤْخَذُِبِالنهوَاصِيِْنَِبِسِيِْيعُْرَفُِالْمُجْرِمُوِْ

”Orang-orang yang berdosa dikenal dengan (tanda) di wajah mereka, 

lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka.” 

 

 
910 Adhwaul Bayan, 6/382. 
911 Al-Qawa’idul Hisan, 36. 
912 Taisirul Karimir Rahman, 831. 
913 Al-Qawa’idul Hisan, 35. 
914 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 532. 
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Maknanya adalah; orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda di 

hitamnya wajah-wajah mereka dan birunya mata-mata mereka,915 lalu 

dipegang ubun-ubun dan kaki mereka, mereka dilipat dan dilemparkan ke 

dalam Neraka916 oleh para Malaikat.917 

 

Orang-orang yang berdosa pada Hari Kiamat dikenal dengan hitamnya 

wajah-wajah mereka dan birunya mata-mata mereka. Berkata Al-Hasan 

5;918 

 

ِ.الْْعَْيُنِِِبِسَوَادِِالْوُجُوْهِِوَزَرَقِِ
 

“Dengan hitamnya wajah-wajah mereka dan birunya mata-mata mereka.”919 

 

Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

الهذِيِْ تَرَىِ الْقِيَامَةِِ كَذَبوُِْوَيَوْمَِ وُجُوِْنَِ ِِ اللَّه عَلَىِ فِيِْاِ ألََيْسَِ ة ِ مُسْوَده ِِهُهُمِْ
رِيِْجَهَنهمَِمَثْوًىِل ِِ  .نَِلْمُتَكَب ِ

 

”Pada Hari Kiamat engkau akan melihat orang-orang yang mendustakan 

Allah q wajah-wajah mereka menjadi hitam. Bukankah Neraka Jahannam 

adalah tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri?”920 

 

Allah q juga berfirman; 

 

وِْ  ِ.نَِيَوْمَئِذٍِزُرْقًارِِوَنَحْشُرُِالْمُجْرِمِيِْيَوْمَِيُنْفَخُِفِيِالص 

 

”Di hari ditiupnya Sangkakala dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu 

orang-orang yang berdosa dengan (mata) yang biru muram.”921 

 

 

 
915 Adhwaul Bayan, 6/383. 
916 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 423. 
917 Zubdatut Tafsir, 533. 
918 Al-Hasan Al-Bashri 5 adalah seorang tokoh Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 110 

H. 
919 Zadul Masir, 1381. 
920 QS. Zumar : 60. 
921 QS. Thaha : 102. 
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ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?922 

 

 

بُِبِهَاِالْمُجْرِمُوِِْهَذِهِِجَهَنهمُِالهتِيِْ  ِنَِيُكَذ ِ

”Inilah Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa.” 

 

Maknanya adalah; dikatakan kepada mereka sebagai bentuk 

penghinaan dan celaan ”Inilah Neraka Jahannam yang didustakan oleh 

orang-orang berdosa ketika di dunia.”923 

 

 

 ِمٍِآنٍِنَِبَيْنَهَاِوَبَيْنَِحَمِيِْفُوِْيَطوُِْ

”Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih 

yang memuncak panasnya.” 

 

Maknanya adalah; mereka bolak-balik924 di antara siksa Neraka925 

yang membakar mereka926 dan di antara air mendidih yang sangat panas 

hingga mencapai puncak panasnya,927 yang akan memotong usus dan perut 

mereka.928 

 

 

 

 
922 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
923 Aisarut Tafasir, 1861. 
924 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 423. 
925 Tafsirul Baghawi, 1381. 
926 Zubdatut Tafsir, 533. 
927 Taisirul Karimir Rahman, 831. 
928 At-Tafsirul Muyassar, 533. 
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ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?929 

 

 

 ِجَنهتَانِِِوَلِمَنِْخَافَِمَقَامَِرَب ِهِِ

”Bagi orang yang takut ketika menghadap Rabb-nya terdapat dua Surga.” 

 

Maknanya adalah; bagi orang yang takut ketika menghadap Rabb-nya 

pada Hari Kiamat930 sehingga ketika di dunia ia menjalankan kewajiban dan 

meninggal segala yang dilarang, maka baginya dua Surga.931 

 

Orang yang takut kepada Rabb-nya akan mendapatkan dua Surga, 

karena ia meninggal perkara yang dilarang dan menunaikan perkara yang 

diperintahkan. Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di 5;932 

 

الِْدَِحِْإِِ تَِلَِعَِِِاءًِزَِجَِِِنِِيِْتَِنهِجَِىِ وَِاتِِيَِهِِنِْمَِالِِِْكِِرِْىِ عَِرَِخِْالُِْْ،ِ فِِلَِىِ ِِلِِعِْىِ
 اتِِاعَِالطهِ

 

“Satu Surga sebagai balasan meninggalkan larangan dan satu Surga sebagai 

balasan melakukan ketaatan.”933 

 

Ada Surga yang segala sesuatu yang ada di dalamnya dari perak dan 

ada pula Surga yang segala sesuatu yang ada di dalamnya dari emas. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Bakar bin ‘Abdullah bin Qais, dari 

bapaknya y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 
929 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
930 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 424. 
931 Aisarut Tafasir, 1863. 
932 Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di 5 adalah seorang ulama’ yang wafat tahun 

1376 H, bertepatan dengan 1955 M. 
933 Taisirul Karimir Rahman, 831. 
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ِفِِِنِْمِِِانِِتَِنهِجَِ اِمَِهِِيِْاِفِِمَِاِوَِمَِهُِتُِيَِآنِِِبٍِهَِذَِِنِْمِِِانِِتَِنهِجَِاِوَِمَِهِِيِْاِفِِمَِاِوَِمَِهُِتُِيَِآنِِِةٍِضه
ِإِِِِمِْهِِب ِِىِرَِلَِاِإِِوِْرُِظُِنِْيَِِِنِْأَِِِنَِيِْبَِوَِِِمِِوِْقَِالِِِْنَِيِْاِبَِمَِوَِ ِِهِِهِِجِْىِوَِلَِعَِِِاءِِيَِرِِبِْكِِالِِِْاءُِدَِِرِِلَه
 .نٍِدِْعَِِةِِنهِجَِِيِْفِِ

 

“Dua Surga yang wadah-wadahnya dan segala sesuatu yang ada di dalam 

keduanya adalah dari perak. Dua Surga yang wadah-wadahnya dan segala 

sesuatu yang ada di dalam keduanya adalah dari emas. Tidak ada 

(penghalang) antara kaum tersebut dengan melihat Rabb mereka, kecuali 

selendang Keagungan pada Wajah-Nya di Surga ‘Adn.”934 

 

Rasa takut seorang hamba kepada Allah q menjadi salah satu sebab 

diampuni dosa-dosanya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a 

beliau bersabda; 

 

اِنَِاِأَِذَِإِِِِ:الَِقَِفَِِِهِِيِْنِِىِبَِصَِوِْأَِِِتُِوِْمَِالِِِْهُِرَِضَِاِحَِمهِلَِفَِِِهِِسِِفِْىِنَِلَِعَِِِل ِجَِرَِِِفَِرَِسِْأَِ
ِمُِ الر ِِفِِِِيِْنِِوِْرُِذِْاِِمهِثُِِِيِْنِِوِْقُِحَِاسِِِْمهِثُِِِيِْنِِوِْقُِرِِحِْأَِفَِِِت  الِْفِِِِحِِيِْيِ ِِاللَّهِِوَِفَِِِرِِحِْبَِيِ
ِِهِِبِِِِكَِلِِاِذَِوِْلُِعَِفَِفَِِِ:الَِاِقَِدًِحَِأَِِِهُِبَِذهِاِعَِاِمَِابًِذَِعَِِِيِْنِِبُِذ ِِعَِيُِلَِِِيِْب ِِرَِِِيهِلَِعَِِِرَِدَِقَِِِنِْئِِلَِ
ىِلَِعَِِِكَِلَِمَِاِحَِمَِِِ:هُِلَِِِالَِقَِفَِِِمِ ائِِقَِِِوَِاِهُِذَِإِِفَِِِتِِذِْخَِاِأَِمَِِِيد ِِأَِِِ:ضِِرِْلَِْلِِِِالَِقَِفَِ
صَِمَِ رَِيَِِِكَِتُِيَِشِْخَِِِِ:الَِقَِفَِِِ؟تَِعِْنَِاِ ِاِ ِِهُِلَِِِرَِفَِغَِفَِِِكَِتُِافَِخَِمَِِِ-:الَِقَِِِوِْأَِ-ِِب ِ
 .كَِلِِذَِبِِ

 

“Seseorang telah melampaui batas terhadap dirinya sendiri. Ketika (akan) 

tiba kematiannya ia berwasiat kepada anak-anaknya, “Jika aku meninggal 

dunia, maka bakarlah (jenazah)ku lalu tumbuklah (abu jenazah)ku 

kemudian taburkanlah (abu jenazah)ku pada hembusan angin di laut. Demi 

Allah, jika Rabb-ku berkuasa (mengembalikan)ku niscaya Dia akan 

menyiksaku dengan siksaan yang tidak pernah ditimpakan kepada seorang 

pun (selain aku). Maka anak-anaknya pun melaksanakan (wasiat) tersebut. 

Lalu Allah q berfirman kepada bumi, “Hadirkanlah semua yang engkau 

ambil (dari orang ini).” Tiba-tiba orang tersebut berdiri, maka Allah q 

 
934 HR. Bukhari : 4597 dan Muslim : 180, lafazh ini miliknya. 
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bertanya kepada orang tersebut, “Mengapa engkau melakukan hal ini?” Ia 

menjawab, “(Karena) aku takut kepada-Mu, wahai Rabb-ku.” Maka Allah 

q mengampuninya karena sebab tersebut.”935 

 

Bagi orang-orang yang takut kepada Allah q, maka hendaknya ia 

bergegas untuk melakukan amalan shalih. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

إِِلََِأَِِِلَِزِِنِْمَِالِِِْغَِلَِبَِِِجَِلَِدِْأَِِِنِْمَِوَِِِجَِلَِدِْأَِِِافَِخَِِِنِْمَِ ِِِِةَِعَِلِْسِِِِنهِِ إِِلََِأَِِِةِ يَِالِِغَِِِاللَّه ِِنهِِ
 .ةُِنهِجَِالِِْاللَّهِِِةَِعَِلِْسِِ

 

“Barangsiapa yang takut, (maka) ia harus bergegas (untuk melakukan 

amalan shalih). Barangsiapa yang bergegas, (niscaya) ia akan segera 

sampai tujuan. Ingatlah bahwa dagangan Allah q itu mahal, ingatlah 

bahwa dagangan Allah q adalah Surga.”936 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?937 

 

 

 ِأفَْنَانٍِِآذَوَاتَِ

”Keduanya mempunyai dahan-dahan pepohonan dan buah-buahan.” 

 

Maknanya adalah; keduanya mempunyai pepohonan yang banyak 

dengan ranting-ranting yang indah untuk dipandang938 dan setiap ranting 

terdapat buah-buahan lebat939 yang dapat digunakan untuk berteduh.940 

 
935 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3481 dan Muslim : 2756, lafazh ini miliknya. 
936 HR. Tirmidzi : 2450. Hadits derajatnya adalah Shahih li Ghairihi menurut Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 3377. 
937 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
938 Taisirul Karimir Rahman, 831. 
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Pepohonan di Surga batangnya dari emas. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ِإِِِة ِرَِجَِشَِِةِِنهِجَِيِالِْاِفِِمَِ  .بٍِهَِذَِِنِْاِمِِهَِاقُِسَِِوَِلَه

 

“Tidaklah ada satu pun pohon di Surga, kecuali batangnya dari emas.”941 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?942 

 

 

 ِهِمَاِعَيْنَانِِتَجْرِيَانِِفِيِْ

”Di dalam keduanya terdapat dua mata air yang mengalir.” 

 

Maknanya adalah; di dalam keduanya terdapat dua mata air yang 

mengalir di antara istana dan pepohonan Surga.943 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?944 

 
939 Zubdatut Tafsir, 533. 
940 Aisarut Tafasir, 1863. 
941 HR. Tirmidzi : 2524. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 5647. 
942 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
943 Aisarut Tafasir, 1863. 
944 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 



  

179

ِفَاكِهَةٍِزَوْجَانِِفِيِْ ِ  ِهِمَاِمِنِْكُل 

”Di dalam keduanya terdapat segala macam buah-buahan 

yang berpasangan.” 

 

Maknanya adalah; di dalam keduanya terdapat segala macam buah-

buahan yang jenisnya berpasangan, ada yang basah dan ada pula yang 

kering.945 

 

Tidak ada kesamaan antara buah-buahan di Surga dengan buah-

buahan di dunia kecuali hanya sama pada namanya, namun kenikmatannya 

jauh berbeda. Berkata Ibnu ‘Abbas p;946 

 

اِفِيِالَِِْْلَيْسَِفِي نْيَاِمِمه ِالْْسَْمَاءَ.ِخِرَةِِالد  ِإِلَه
 

“Tidak (ada kesamaan antara buah) di dunia dengan (buah) di akhirat, 

kecuali (hanya sama pada) namanya.”947 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?948 

 

 

 ِئِنهَُاِمِنِْإِسْتَبْرَقٍِوَجَنَىِالْجَنهتَيْنِِدَانٍِآبَطَِنَِعَلَىِفُرُشٍِمُتهكِئِيِْ

”Mereka bersandar di atas permadani yang bagian dalamnya 

(terbuat) dari sutra. Dan buah-buahan (di dalam keduanya) 

dapat (dipetik) dari dekat.” 

 
945 Zadul Masir, 1381. 
946 Ibnu ‘Abbas p adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif. 
947 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1529. 
948 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
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Maknanya adalah; mereka duduk bersandar di atas permadani yang 

bagian dalamnya terbuat dari sutra tebal sedangkan bagian luarnya dari sutra 

halus.949 Dan buah-buahan di dalam keduanya dapat dipetik dari dekat 

karena turun dengan tangkainya,950 sehingga dapat dipetik dalam keadaan 

berdiri, duduk, maupun berbaring,951 tidak berduri dan tidak jauh 

jaraknya.952 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?953 

 

 

ِقَبْلَهُمِْوَلََِجَِفِيِْ ِإِنْس  ِقَاصِرَاتُِالطهرْفِِلَمِْيَطْمِثْهُنه  ِنٌِّآهِنه

”Di dalamnya terdapat bidadari-bidadari yang menundukkan pandangan, 

yang tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 

dan tidak pula oleh jin.” 

 

Maknanya adalah; di dalamnya terdapat bidadari-bidadari -selain 

isteri-isteri orang beriman ketika di dunia-954 yang menundukkan pandangan 

kepada selain suami mereka,955 mereka hanya memandang suami mereka 

karena kesempurnaan cinta mereka kepada suami mereka,956 yang tidak 

pernah digauli oleh manusia sebelum mereka dan tidak pula oleh jin.957 

 

Para penghuni Surga akan mendapatkan bidadari yang bermata indah. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 
949 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 424. 
950 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1530. 
951 Taisirul Karimir Rahman, 831. 
952 Aisarut Tafasir, 1863. 
953 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
954 Aisarut Tafasir, 1863. 
955 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1530. 
956 Taisirul Karimir Rahman, 831. 
957 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 427. 
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صُِلَِعَِِِةَِنهِجَِالِِِْنَِوِْلُِخُِدِْيَِِِةٍِرَِمِْزُِِِلَِوهِأَِِِنهِإِِ ِنَِيِْذِِالهِوَِِِرِِدِْبَِالِِِْةَِلَِيِْلَِِِرِِمَِقَِالِِِْةِِرَِوِْىِ
أَِلَِعَِِِمِْهُِنَِوِْلُِيَِ ِر ِِدُِِِبٍِكَِوِْكَِِِد ِِشَِىِ السهِفِِِِي ٍ يَِلََِِِةًِاءَِضَِإِِِِاءِِمَِيِ ِلََِوَِِِنَِوِْلُِوِْبُِِ
يَِلََِوَِِِنَِوِْطُِوهِغَِتَِيَِ يَِلََِوَِِِنَِوِْلُِفُِتِِْ ِمُِهُِحُِشِْرَِوَِِِبُِهَِالذهِِِمُِهُِاطُِشَِمِْأَِِِنَِوِْطُِخِِتَِمِِْ
ىِِلَِعَِِِهُمِْقُِلََِخِْأَِِِنُِيِْعِِالِِِْرُِوِْحُِالِِِْمُِهُِاجُِوَِزِْأَِوَِِِةُِوهِلُِالُِِِْْمُِهُِرُِامِِجَِمَِوَِِِكُِسِْمِِالِْ
 .اءِِمَِيِالسهِاِفِِاعًِرَِذِِِنَِوِْتِ سِِِمَِآدَِِمِْهِِيِْبِأَِِِةِِرَِوِْىِصُِلَِعَِِِدٍِاحِِوَِِلٍِجُِرَِِقِِلُِخُِ

 

“Sesungguhnya rombongan pertama yang masuk Surga rupa (mereka) 

seperti bulan di malam purnama. Kemudian (rombongan) yang setelah 

mereka seperti bintang yang bersinar paling terang di langit. Mereka tidak 

buang air kecil, tidak buang air besar, tidak meludah dan tidak pula 

beringus. Sisir mereka (terbuat dari) emas, keringat mereka adalah kesturi, 

asapan mereka sangat harum, isteri-isteri mereka adalah bidadari yang 

bermata jeli, akhlak mereka (sama) seperti akhlak satu orang, (bentuk 

mereka) seperti bapak mereka Adam j (dengan tinggi) 60 hasta yang 

menjulang ke langit.”958 

 

Ayat mulia ini menunjukkan bahwa jin yang bertaqwa akan masuk ke 

dalam Surga dan akan mendapatkan pasangan bidadari untuk jin, 

sebagaimana manusia mendapatkan pasangan bidadari untuk manusia.959 

Dhamrah bin Habib 5 pernah ditanya; 

 

قَِةَِنهِجَِالِِِْنُِجِِالِِِْلُِخُِدِْيَِِِلِْهَِ نَِالَِ؟ِ ِسِِنِْلِِْْلِِوَِِِات ِيهِن ِِجِِِِن ِِجِِلِْلِِِِنَِوِْحُِكِِنِْيُِوَِِِمِْعَِ:ِ
 ات ِيهِسِِنْإِِِ

 

“Apakah jin akan masuk Surga?” Ia menjawab, “Ya dan mereka menikah. 

Jin laki-laki dengan jin perempuan dan manusia lak-laki dengan manusia 

perempuan.”960 

  

Para ulama’ telah bersepakat bahwa jin mukmin akan masuk ke dalam 

Surga, sedangkan jin kafir akan masuk ke dalam Neraka.961 Disebutkan di 

dalam Al-Qur’an; 

 
958 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3327 dan Muslim : 2834, lafazh ini miliknya. 
959 Aisarut Tafasir, 1864. 
960 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1530. 



  

182

نْسِِفِيِالنهارِِأمَُمٍِقَدِْخَلَتِْمِنِْقَبْلِكُمِْم ِِِاِفِيِْقَالَِادْخُلُوِْ ِوَالِْْ  نَِالْجِن ِ

 

“Allah q berfirman, ”Masuklah kalian ke dalam Neraka bersama umat-

umat sebelum kalian dari kalangan jin dan manusia.”962 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?963 

 

 

ِالْيَاقُوِْ  ِتُِوَالْمَرْجَانُِكَأنَههُنه

”Seakan-akan bidadari tersebut permata yakut dan marjan.” 

 

Maknanya adalah; seakan-akan bidadari tersebut permata yakut yang 

sangat jernih dan mutiara yang sangat putih.964 Karena kecantikan wajah 

mereka dan keindahan penampilan mereka.965 

 

Karena demikian cantik dan jernihnya bidadari Surga, sehingga 

sumsum tulang betis mereka dapat terlihat dari balik daging mereka. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Abul Qasim a bersabda; 

 

صُِلَِعَِِِةَِنهِجَِالِِِْلُِخُِدِْتَِِِةٍِرَِمِْزُِِِلَِوهِأَِِِنهِإِِ اِهَِيِْلِِتَِِِيِْتِِالهِوَِِِرِِدِْبَِالِِِْةَِلَِيِْلَِِِرِِمَِقَِالِِِْةِِرَِوِْىِ
أَِلَِعَِ ِر ِِدُِِِبٍِكَِوِْكَِِِإِِوَِضِْىِ السهِفِِِِي ٍ ِِانِِتَِنَِاثِِِْانِِتَِجَِوِْزَِِِمِْهُِنِْمِِِِئٍِرِِامِِِْل ِِكُِلِِِِاءِِمَِيِ
 ِ.ب ِزَِعَِِةِِنهِجَِيِالِْاِفِِمَِوَِِمِِحِْاللهِِاءِِرَِوَِِنِْاِمِِمَِهِِقِِوِْسُِِخِ ىِمُِرَِيُِ

 

 
961 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 430. 
962 QS. Al-A’raf : 38. 
963 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
964 Aisarut Tafasir, 1864. 
965 Taisirul Karimir Rahman, 831. 
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“Sesungguhnya rombongan pertama yang masuk Surga rupa (mereka) 

seperti bulan di malam purnama. Kemudian (rombongan) yang berikutnya 

seperti bintang yang bersinar terang di langit. Masing-masing dari mereka 

mendapatkan dua isteri yang sumsum tulang betisnya dapat terlihat dari 

balik dagingnya dan tidak ada yang lajang di Surga.”966 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?967 

 

 

حْسَانُِآهَلِْجَزَِ ِالِْْ حْسَانِِإِلَه  ِءُِالِْْ

”Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” 

 

Maknanya adalah; tidak ada balasan bagi orang telah berbuat kebaikan 

di dunia berupa ketaatan kepada Allah q kecuali ia akan mendapatkan 

kebaikan pula di akhirat dengan mendapatkan Surga berserta berbagai 

kenikmatan di dalamnya.968 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?969 

 

 

 
966 HR. Muslim : 2834. 
967 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
968 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 751. 
969 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
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 ِنِهِمَاِجَنهتَانِِوَمِنِْدُوِْ

”Selain dari dua Surga tersebut terdapat dua Surga lagi.” 

 

Maknanya adalah; selain dari dua Surga tersebut terdapat dua Surga 

lagi, yang tingkatannya di bawah dua Surga sebelumnya.970 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?971 

 

 

تَانِِ  ِمُدْهَامه

”Keduanya (tampak) hijau tua (warnanya).” 

 

Maknanya adalah; keduanya tampak hijau tua warnanya, karena 

sangat subur972 karena banyaknya pepohonan di dalamnya973 dengan dahan-

dahan yang rindang, sebagiannya seakan-akan menyatu dengan yang 

lainnya.974 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?975 

 

 
970 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1531. 
971 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
972 Taisirul Karimir Rahman, 831. 
973 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 428. 
974 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1531. 
975 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
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اخَتَانِِفِيِْ  ِهِمَاِعَيْنَانِِنَضه

”Di dalam keduanya terdapat dua buah mata air yang memancar.” 

 

Maknanya adalah; di dalam keduanya terdapat dua buah mata air yang 

memancar deras dan tidak berhenti.976 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?977 

 

 

ِوهِهِمَاِفَاكِهَة ِوهِفِيِْ انِ نَخْل   ِرُمه

”Di dalam keduanya terdapat buah-buahan, kurma dan delima.” 

 

Maknanya adalah; di dalam keduanya terdapat buah-buahan, 

khususnya kurma dan delima yang memiliki banyak manfaat.978 Penyebutan 

kurma dan delima secara khusus menunjukkan buah tersebut memiliki 

banyak manfaat979 serta menunjukkan keistimewaan buah tersebut di atas 

buah-buahan yang lainnya.980 

 

 

 

 

 

 

 
976 At-Tafsirul Muyassar, 533. 
977 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
978 Taisirul Karimir Rahman, 831. 
979 Zubdatut Tafsir, 533. 
980 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1531. 
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ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?981 

 

 

ِحِسَانِ فِيِْ ِخَيْرَات   ِهِنه

”Di dalamnya terdapat bidadari-bidadari yang baik lagi cantik.” 

 

Maknanya adalah; di dalamnya semua Surga tersebut982 terdapat 

bidadari-bidadari yang baik akhlaknya lagi cantik wajahnya.983 Berkumpul 

pada bidadari-bidadari tersebut antara keindahan batin dan keindahan 

fisik.984 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?985 

 

 

ِمهِحُوِْ ِفِيِالْخِيَامِِقْصُوِْر   ِرَات 

”Bidadari-bidadari yang putih bersih, yang dipingit di dalam kemah.” 

 

Maknanya adalah; bidadari-bidadari yang putih bersih, yang tertutup 

dan terjaga di dalam kemah.986 

 
981 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 533. 
982 Taisirul Karimir Rahman, 831. 
983 Aisarut Tafasir, 1865. 
984 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 429. 
985 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 534. 



  

187

Bidadari-bidadari tersebut dipingit di dalam kemah yang terbuat dari 

mutiara dengan panjang enam puluh mil.987 Sebagaimana diriwayatkan dari 

Abu Bakar bin ‘Abdullah bin Qais, dari bapaknya y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

الِْفِِِِنِِمِِؤِْمُِلِْلِِِِنهِإِِ سِِهَِلُِوِْطُِِِةٍِفَِوهِجَِمُِِِةٍِدَِاحِِوَِِِةٍِؤَِلُِؤِْلُِِِنِْمِِِِةًِمَِيِْخَِلَِِِةِِنهِجَِيِ ِنَِوِْتِ اِ
لِِلًَِيِْمِِ أَِهَِيِْفِِِِنِِمِِؤِْمُِلِِْ يَِلََِفَِِِنُِمِِؤِْمُِالِِِْمُِهِِيِْلَِعَِِِفُِوِْطُِيَِِِنَِوِْلُِهِْاِ بَِرَِِ ِِمِْهُِضُِعِْىِ
 .اضًِعِْبَِ

 

“Sesungguhnya di Surga bagi orang-orang yang beriman terdapat sebuah 

kemah yang terbuat dari mutiara yang dilubangi, yang panjangnya enam 

puluh mil. Bagi orang-orang yang beriman di dalamnya terdapat isteri-

isteri yang mereka gilir. Sebagian dari mereka tidak dapat melihat sebagian 

yang lainnya.”988 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?989 

 

 

ِقَبْلَهُمِْوَلََِجَِ ِإِنْس   ِنٌِّآلَمِْيَطْمِثْهُنه

”Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 

dan tidak pula oleh jin.” 

 

Maknanya adalah; mereka tidak pernah digauli oleh manusia sebelum 

mereka dan tidak pula oleh jin, mereka benar-benar dalam keadaan gadis 

hingga digauli oleh suaminya.990 

 
986 At-Tafsirul Muyassar, 534. 
987 Aisarut Tafasir, 1865. 
988 HR. Muslim : 2838. 
989 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 534. 
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ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?991 

 

 

ِحِسَانٍِنَِعَلَىِرَفْرَفٍِخُضْرٍِوهِمُتهكِئِيِْ  ِعَبْقَرِي ٍ

”Mereka bersandar pada bantal-bantal yang hijau 

dan permadani-permadani yang indah.” 

 

Maknanya adalah; mereka bersandar pada bantal-bantal yang hijau 

dan permadani-permadani yang indah dan mewah.992 

 

 

ِآلَِ بَانِِفَبِأيَ ِ  ِءِِرَب ِكُمَاِتُكَذ ِ

”Maka nikmat Rabb kalian yang manakah yang kalian dustakan?” 

 

Maknanya adalah; maka nikmat Rabb kalian yang manakah –wahai 

jin dan manusia- yang kalian dustakan?993 

 

 

كْرَامِِ  ِتَبَارَكَِاسْمُِرَب ِكَِذِيِالْجَلََلِِوَالِْْ

”Maha Suci Nama Rabb-mu Yang Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan.” 

 

Maknanya adalah; Maha Suci Nama Rabb-mu Yang Memiliki 

Kebesaran dan Kemuliaan yang sempurna.994 

 

 
990 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Ar-Rahman, 430. 
991 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 534. 
992 Taisirul Karimir Rahman, 832. 
993 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 534. 
994 Taisirul Karimir Rahman, 832. 
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Seorang muslim dan muslimah hendaknya senantiasa optimis karena 

ia mempunyai Rabb yang memiliki Kebesaran dan Kemuliaan. 

Diriwayatkan dari Anas y, bahwa Nabi a bersabda 

 

 .امِِرَِكِْالِِْْوَِِلِِلََِجَِاِالِْذَِِايَِاِبِِوِْظ ِلِِأَِ

“Bersemangatlah kalian dengan (Rabb) Yang Memiliki Kebesaran dan 

Kemuliaan.”995 

 

Nabi a jika selesai shalat fardhu beliau tidak merubah posisi 

duduknya, kecuali setelah membaca, “Ya Allah, Engkaulah keselamatan 

dan dari-Mu keselamatan. Maha Suci Engkau, wahai yang memiliki 

Keagungan dan Kemuliaan.” Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah i, ia 

berkata; 

 

ُِعَلَيْهِِوَسَلهمَِإِذَاِسَلهمَِلَمِْيَقْعُدِْإِِ ِصَلهىِاللَّه ِمِقْدَارَِكَانَِالنهبِي  ِِ:مَاِيَقُوْلُِِِلَه
كْرَامِ. لََمُِتَبَارَكْتَِيَاِذَاِالْجَلََلِِوَالِْْ لََمُِوَمِنْكَِالسه ِأنَْتَِالسه  اَللههُمه

“Nabi a jika selesai salam beliau tidak (merubah posisi) duduk(nya), 

kecuali setelah membaca, “Ya Allah, Engkaulah keselamatan dan dari-Mu 

keselamatan. Maha Suci Engkau, wahai yang memiliki Keagungan dan 

Kemuliaan.”996 

 

Kandungan Surat Ar-Rahman ini menunjukkan bahwa kenikmatan di 

akhirat jauh lebih besar dan lebih utama jika dibandingkan dengan 

kenikmatan dunia.997 Sehingga seorang muslim dan muslimah hendaknya 

lebih mengutamakan kenikmatan di akhirat. Sa’id bin Jubair 5 pernah 

mengatakan;998 

نْيَاِجُمْعَة ِمِنِْجُمْعِِالْخِرَةِ.  إِنهمَاِالد 

 

“Dunia hanyalah segenggam dari perbedaharaan akhirat.”999 

 

***** 

 
995 HR. Tirmidzi : 3525. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 1250. 
996 HR. Muslim : 592. 
997 Aisarut Tafasir, 1866. 
998 Sa’id bin Jubair 5 adalah seorang Tabi’in di Kufah yang wafat tahun 95 H. 
999 Tahdzib Siyar A’lamin Nubala’, 1/394. 



  

190

 سورة الواقعة

 

 

SURAT AL-WAQI’AH 
[Hari Kiamat] 

Surat Ke-56 : 96 Ayat 

(Makkiyyah,1000 diturunkan sesudah Surat Thaha) 

 

 

حِْ بِسْمِِ ِالره
ِ حِيْمِِمِ اللَّه  نِِالره

ِ 

افِعَةِ ِِِِلَيْسَِلِوَقْعَتِهَاِكَاذِبَةِ ِِِِإِذَاِوَقَعَتِِالْوَاقِعَةُِ إِذَاِِِِِخَافِضَة ِره

ا رَجًّ الْْرَْضُِ تِِ اِِِِرُجه بَسًّ الْجِبَالُِ تِِ نْبَثًّاِِِِِوَبسُه م  هَبَآءًِ ِفَكَانَتِْ

ًِِِِِوَكُنْتُمِْأزَْوَاجًاِثَلََثَةِِِِِِفَأصَْحَابُِالْمَيْمَنَةِِمَآِأصَْحَابُِالْمَيْمَنَة

ِ الْمَشْأمََةِِِ أصَْحَابُِ مَآِ الْمَشْأمََةِِ ِوَأصَْحَابُِ ِِ ابِقُوْنَِِ وَالسه

ابِقُوْنَِ بوُْنَِِِِِالسه الْمُقَره النهعِيِِِْفِيِِِِِْأوُلَئِكَِ م ِِِِِِمِِجَنهاتِِ نَِثلُهة ِ

لِيِْ م ِِوَقَلِيِِِِِْنَِالْْوَه ِ الْخِرِيِْل  مهِِِِِنَِنَِ سُرُرٍِ ِِِنَةٍِوْضُوِْعَلَىِ

مُتَقَابِلِيِْمُتهكِئِيِْ عَلَيْهَاِ مِ يَطوُِِِِِْنَِنَِ ِ وِلْدَان  عَلَيْهِمِْ ِِِِنَِخَلهدُوِْفُِ

 
1000 Surat Al-Waqi’ah adalah surat Makkiyyah menurut pendapat jumhur, seperti; Ibnu 

‘Abbas p, Al-Hasan, ‘Atha’, ’Ikrimah, Qatadah, Jabir dan Muqatil n. Adapun ‘Athiyah 

dari Ibnu ‘Abbas p berpendapat bahwa Surat Al-Waqi’ah adalah surat Madaniyyah. 

[Zadul Masir, 1385]. 
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عُوِِِِِْنٍِعِيِْنِْمهِقَِوَكَأْسٍِم ِِأبََارِيِْبِأكَْوَابٍِوهِ ِنَِنَِعَنْهَاِوَلََِيُنْزِفُوِْلََِيُصَده

ِِِِ يَتَخَيهرُوِْوَفَاكِهَةٍِم اِ طَيْرٍِم ِِِِِِنَِمه يَشْتَهُوِْوَلَحْمِِ اِ ِوَحُوِِِِِْنَِمه ر 

ِِِِِِنِ عِيِْ ِِِنَِاِيَعْمَلُوِْءًِبِمَاِكَانوُِْآجَزَِِِِِنِِالْمَكْنوُِْكَأمَْثَالِِالل ؤْلؤُِ

يَسْمَعُوِْ فِيِْلََِ وهِنَِ لَغْوًاِ تَأْثِيِْهَاِ قِيِِِِِْمًالََِ ِ سَلََمًاإِلَه سَلََمًاِ ِِِلًَِ

الْيَمِيِْ مَِوَأصَْحَابُِ الْيَمِيِِِْآنِِ مهِِِفِيِِِِِْنِِأصَْحَابُِ ِِِِدٍِخْضُوِْسِدْرٍِ

مهِ مهِِِِِدٍِنْضُوِْوَطَلْحٍِ ِ ٍ مهِآوَمَِِِِِدٍِمْدُوِْوَظِل  وَفَاكِهَةٍِِِِِبٍِسْكُوِْءٍِ

مَقْطوُِِِِِْرَةٍِكَثِيِْ ِِلََِ مَمْنوُِْوهِعَةٍ مهِِِِِعَةٍِلََِ ِِآإِنهِِِِِعَةٍِرْفُوِْوَفُرُشٍِ

إِنْشَِ ِ ِءًِآأنَْشَأْنَاهُنه ِِ أبَْكَارًاِ ِ ِفَجَعَلْنَاهُنه ِِ أتَْرَابًاِ ِعُرُبًاِ ِِِ

الْيَمِيِْ لِيِْثلُهة ِم ِِِِِِنِِلِْصَْحَابِِ ِِِنَِنَِالْخِرِيِْوَثلُهة ِم ِِِِِِنَِنَِالْْوَه

مَالِِمَِ مَالِِِِآوَأصَْحَابُِالش ِ ِِِمٍِحَمِيِْمٍِوهِسَمُوِِِْفِيِِِِِْأصَْحَابُِالش ِ

م ِِ ِ ٍ يهِوَظِل  وهِِِِِمٍِحْمُوِْنِْ بَارِدٍِ كَرِيِْلََِ كَانوُِِِِِْمٍِلََِ ذَلِكَِإِنههُمِْ قَبْلَِ اِ

وِْوَكَانوُِِِِِْنَِمُتْرَفِيِْ نَِلوُِْاِيَقُوِْوَكَانوُِِِِِْمِِنَِعَلَىِالْحِنْثِِالْعَظِيِْاِيُصِر 

لوُِْآأوََآبَِِِِِنَِثوُِْعِظَامًاِأإَِنهاِلَمَبْعُوِْاِمِتْنَاِوَكُنهاِتُرَابًاِوهِأئَِذَِ ِِِنَِؤُنَاِالْْوَه
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لِيِْ الْْوَه ِ إِنه وَالْخِرِيِْقُلِْ مِيِْعُوِْلَمَجْمُوِِِِِْنَِنَِ إِلَىِ مهِنَِ يَوْمٍِ ِِمٍِعْلُوِْقَاتِِ

ِِِْال و الضه أيَ هَاِ إِنهكُمِْ ِ بوُِْثمُه الْمُكَذ ِ م ِِلَكِلُوِِِِِْنَِنَِ شَجَرٍِ مِنِْ نِِْنَِ

ِِِمِِنَِعَلَيْهِِمِنَِالْحَمِيِْفَشَارِبوُِِِِِْنَِنَِمِنْهَاِالْبُطوُِْفَمَالِئوُِِِِِْمٍِزَق وِْ

يِِِِِْمِِنَِشُرْبَِالْهِيِْفَشَارِبوُِْ نَحْنُِخَلَقْنَاكُمِِِِِِْنِِهَذَاِنُزُلهُُمِْيَوْمَِالد ِ

قُوِْ تُصَد ِ مهِِِِِنَِفَلَوْلََِ تُمْنوُِْأفََرَأيَْتُمِْ تَخْلُقُوِِِِِْنَِاِ نَحْنُِأأَنَْتُمِْ أمَِْ نَهُِ

بِمَسْبُوِِِِِْنَِالْخَالِقُوِْ نَحْنُِ وَمَاِ الْمَوْتَِ بَيْنَكُمُِ رْنَاِ قَده ِِِنَِقِيِْنَحْنُِ

ن ِ أنَِْ وَنُنْشِئَكُمِْفِيِْعَلَىِ أمَْثَالَكُمِْ لَِ تَعْلَمُوِِِْبَد ِ عَلِمْتُمُِِِِِنَِمَاِلََِ وَلَقَدِْ

الْْوُِْ تَذَكهرُوِْالنهشْأةََِ فَلَوْلََِ مهِِِِِنَِلَىِ تَحْرُثوُِْأفََرَأيَْتُمِْ أأَنَْتُمِِِِِِْنَِاِ

ارِعُوِْتَزْرَعُوِْ الزه نَحْنُِ أمَِْ نَشَِِِِِنَِنَهُِ فَظَلْتُمِِْآلوَِْ حُطَامًاِ لَجَعَلْنَاهُِ ءُِ

لَمُغْرَمُوِِِِِْنَِتَفَكههُوِْ مَحْرُوِِِِِْنَِإِنهاِ نَحْنُِ أفََرَأيَْتُمُِِِِِِنَِمُوِْبَلِْ

ِنَِهُِمِنَِالْمُزْنِِأمَِْنَحْنُِالْمُنْزِلوُِْأأَنَْتُمِْأنَْزَلْتُمُوِِِِِْنَِتَشْرَبوُِِِْءَِالهذِيِْآالْمَِ

َِِِنَش تَشْكُرُوِْآلَوِْ فَلَوْلََِ أجَُاجًاِ جَعَلْنَاهُِ الهتِيِِِِِْنَِءُِ النهارَِ ِأفََرَأيَْتُمُِ

الْمُنْشِئوُِِِِِْنَِرُوِْتوُِْ نَحْنُِ أمَِْ شَجَرَتَهَاِ أنَْشَأْتمُِْ نَحْنُِِِِِِنَِأأَنَْتُمِْ
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حِْبِاسْمِِرَب ِكَِالْعَظِيِِِِِْنَِلْمُقْوِيِْمَتَاعًاِل ِِجَعَلْنَاهَاِتَذْكِرَةًِوهِ ِِِِمِِفَسَب ِ

ِلهِِِِِمِِأقُْسِمُِبِمَوَاقِعِِالن جُوِِِْفَلَِ إِنههُِِِِِِمِ نَِعَظِيِْوِْتَعْلَمُوِْوَإِنههُِلَقَسَم 

كَرِيِْ ِ مهِِِفِيِِِِِْمِ لَقُرْآن  رُوِِِِِْنٍِكْنوُِْكِتَابٍِ الْمُطَهه ِ إِلَه هُِ يَمَس  ِِنَِلََِ

ِِِِْم ِِتَنْزِي ِالْعَالَمِيِْنِْرهِل  ِِِِنَِدْهِنوُِْثِِأنَْتُمِْمِ أفََبِهَذَاِالْحَدِيِِِِِْنَِب ِ

بوُِْوَتَجْعَلُوِْ ِِِمَِإِذَاِبَلَغَتِِالْحُلْقُوِِِْفَلَوْلَِِِِِنَِنَِرِزْقَكُمِْأنَهكُمِْتُكَذ ِ

ِِِِِنَِنَئِذٍِتَنْظرُُوِْوَأنَْتُمِْحِيِْ ِنَِِتُبْصِرُوِْوَنَحْنُِأقَْرَبُِإِلَيْهِِمِنْكُمِْوَلَكِنِْلَه

َِِِمَدِيِِِْفَلَوْل غَيْرَِ كُنْتمُِْ صَادِقِيِِِْآِنَهَِتَرْجِعُوِِِِِْنَِنِيِْإِنِْ كُنْتُمِْ ِنَِإِنِْ

ِِِْبِي الْمُقَره مِنَِ كَانَِ إِنِْ اِ وهِِِِِنَِفَأمَه ِ وهِفَرَوْح  ِ نَعِيِْرَيْحَان  ِمٍِجَنهتُِ

ِِِِِنِِإِنِْكَانَِمِنِْأصَْحَابِِالْيَمِيِِِْآوَأمَهِِِِله كَِمِنِْأصَْحَابِِفَسَلََم 

بِيِِِِِْنِِالْيَمِيِْ اِإِنِْكَانَِمِنَِالْمُكَذ ِ ِوَأمَه ِم ِِِِِِنَِل ِيِْآنَِالضه ِمٍِنِْحَمِيِْفَنزُُل 

ِِِْجَحِي الْيَقِيِِِِِْمٍِوَتَصْلِيَةُِ ِ لَهُوَِحَق  هَذَاِ ِ بِاسْمِِِِِِِنِِإِنه حِْ فَسَب ِ

 ِمِِرَب ِكَِالْعَظِيِْ
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang.” 

 

”(1) Apabila terjadi Hari Kiamat. (2) Terjadinya Hari Kiamat tidak dapat 

didustakan. (3) (Kejadian tersebut) merendahkan (satu golongan) dan 

meninggikan (golongan yang lain). (4) Apabila bumi digoncangkan 

sedahsyat-dahsyatnya. (5) Dan gunung-gunung dihancurkan sehancur-

hancurnya. (6) Maka jadilah ia (menjadi) debu yang beterbangan. (7) Dan 

kalian menjadi tiga golongan. (8) Yaitu golongan kanan. Alangkah 

mulianya golongan kanan. (9) Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya 

golongan kiri. (10) Serta orang-orang yang paling dahulu. (11) Mereka 

itulah yang didekatkan (kepada Allah q). (12) Berada dalam Surga yang 

penuh kenikmatan. (13) Segolongan besar dari orang-orang yang 

terdahulu. (14) Dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian. 

(15) Mereka berada di atas dipan-dipan yang bertahta emas dan permata. 

(16) Bersandar di atasnya berhadap-hadapan. (17) Mereka dikelilingi oleh 

anak-anak muda yang tetap muda. (18) Dengan membawa gelas, teko dan 

sloki (yang berisi minuman) yang diambil dari air yang mengalir. (19) 

Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk. (20) Buah-buahan 

dari apa yang mereka pilih. (21) Daging burung dari apa yang mereka 

inginkan. (22) Serta bidadari-bidadari bermata jeli. (23) Seperti mutiara 

yang tersimpan. (24) Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 

(25) Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak 

pula perkataan yang menimbulkan dosa. (26) Akan tetapi mereka 

mendengar ucapan salam. (27) Golongan kanan, alangkah mulianya 

golongan kanan. (28) Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri. 

(29) Pohon pisang yang (buahnya) bersusun-susun. (30) Naungan yang 

terbentang luas. (31) Air yang tercurah. (32) Buah-buahan yang banyak. 

(33) Yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang mengambilnya. (34) 

Kasur-kasur yang tebal dan empuk. (35) Sesungguhnya Kami menciptakan 

mereka secara langsung. (36) Kami jadikan mereka (dalam keadaan) gadis 

perawan. (37) Penuh cinta dan sebaya umurnya. (38) (Kami ciptakan 

mereka) untuk golongan kanan. (39) (Yaitu) segolongan besar dari orang-

orang yang terdahulu. (40) Dan segolongan besar pula dari orang-orang 

yang kemudian. (41) Golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri? 

(42) Dalam (siksaan) angin yang sangat panas dan air panas yang 

mendidih. (43) Dalam naungan asap yang hitam. (44) Tidak sejuk dan tidak 

menyenangkan. (45) Sesungguhnya mereka sebelum itu dahulu hidup 

bermewah-mewahan. (46) Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa 

besar. (47) Mereka selalu mengatakan, “Apakah jika kami sudah mati 

menjadi tanah dan tulang belulang sesungguhnya kami akan benar-benar 

dibangkitkan kembali?” (48) Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu 
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(juga akan dibangkitkan)? (49) Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang 

yang terdahulu dan orang-orang yang kemudian. (50) Benar-benar akan 

dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal. (51) Kemudian 

sesungguhnya kalian wahai orang-orang yang sesat dan mendustakan. (52) 

Benar-benar akan memakan pohon zaqqum. (53) Dan akan memenuhi perut 

kalian dengannya. (54) Sesudah itu kalian akan meminum air yang sangat 

panas. (55) Kalian minum seperti unta yang sangat kehausan. (56) Itulah 

hidangan untuk mereka pada Hari Pembalasan. (57) Kami telah 

menciptakan kalian, maka mengapa kalian tidak membenarkan? (58) 

Apakah kalian memperhatikan tentang nutfah yang kalian pancarkan. (59) 

Kalian yang menciptakannya atau Kami yang menciptakannya? (60) Kami 

telah menentukan kematian di antara kalian dan Kami sekali-sekali tidak 

akan dapat dikalahkan. (61) Untuk menggantikan kalian dengan orang-

orang yang seperti kalian (di dunia) dan menciptakan kalian kelak (di 

akhirat) dalam keadaan yang tidak kalian ketahui. (62) Sesungguhnya 

kalian telah mengetahui penciptaan yang pertama, mengapa kalian tidak 

mengambil pelajaran? (63) Apakah kalian memperhatikan tentang benih 

yang kalian tanam? (64) Apakah kalian yang menumbuhkannya atau Kami 

yang menumbuhkannya? (65) Jika Kami kehendaki niscaya benar-benar 

Kami jadikan ia hancur dan kering, maka kalian akan heran tercengang. 

(66) (Dan kalian berkata), “Sesungguhnya kami benar-benar menderita 

kerugian.” (67) Bahkan kami menjadi orang-orang yang tidak mendapat 

hasil apa-apa. (68) Apakah kalian memperhatikan tentang air yang kalian 

minum? (69) Apakah kalian yang menurunkannya dari awan atau Kami 

yang menurunkannya? (70) Jika Kami kehendaki niscaya Kami jadikan ia 

asin, maka mengapa kalian tidak bersyukur? (71) Apakah kalian 

memperhatikan tentang api yang kalian nyalakan. (72) Apakah kalian yang 

menjadikan kayu tersebut atau Kami yang menjadikannya? (73) Kami 

jadikan api itu sebagai peringatan dan bahan yang berguna bagi para 

musafir. (74) Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabb-mu Yang 

Maha Agung. (75) Aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian 

Al-Qur’an. (76) Sesungguhnya sumpah tersebut (adalah sumpah yang 

besar), jika kalian mengetahui. (77) Sesungguhnya Al-Qur’an ini adalah 

bacaan yang sangat mulia. (78) Pada kitab (Lauhul Mahfuzh) yang 

terpelihara. (79) Tidak menyentuhnya kecuali (para hamba) yang disucikan. 

(80) Diturunkan dari Rabb semesta alam. (81) Apakah kalian menganggap 

remeh Al-Qur’an? (82) Kalian mengganti rizki (yang Allah q berikan) 

kepada kalian dengan mendustakan (Allah q). (83) Mengapa ketika ruh 

telah sampai di kerongkongan. (84) Padahal kalian ketika itu melihat. (85) 

Kami lebih dekat kepadanya daripada kalian, tetapi kalian tidak melihat. 

(86) Mengapa jika kalian tidak dikuasai (oleh Allah q)? (87) Kalian tidak 

mengembalikan ruh tersebut (ke jasadnya), jika kalian adalah orang-orang 
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yang benar? (88) Adapun jika (orang yang akan meninggal dunia tersebut) 

termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah q). (89) Maka ia 

memperoleh ketenteraman, rizki serta Surga yang penuh dengan 

kenikmatan. (90) Adapun jika ia termasuk golongan kanan. (91) Maka 

keselamatanlah bagimu karena engkau termasuk dari golongan kanan. (92) 

Adapun jika ia termasuk golongan yang mendustakan lagi sesat. (93) Maka 

ia akan mendapatkan hidangan air yang mendidih. (94) Dan dibakar di 

dalam Neraka. (95) Sesungguhnya (semua yang disebutkan) ini adalah 

keyakinan yang benar. (96) Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama 

Rabb-mu yang Maha Agung.”1001 

 

 

Di dalam Surat Al-Waqi’ah disebutkan tentang kedahsyatnya kejadian 

Hari Kiamat yang menjadikan Rasulullah a beruban. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Bakar y, ia berkata; 

 

ِمهِعَِوَِِِتُِلََِسَِرِْمُِالِْوَِِِةُِعَِاقِِوَِالِْوَِِِدِ وِْهُِِِيِْنِِتِْبَِيهِشَِِِ:الَِقَِِِتَِبِْشِِِِدِْقَِِِاللَّهِِِِلَِوِْسُِاِرَِيَِ
 ِ.تِْرَِو ِِكُِِسُِمِْاِالشهِذَِإِِوَِِنَِوِْلُِءَِآسَِتَِيَِ

 

”Wahai Rasulullah, sungguh engkau telah beruban.” Rasulullah a bersabda, 

“Telah membuatku beruban; (Surat) Hud, Al-Waqi’ah, Al-Mursalat, ‘Amma 

yatasa-alun1002 dan Idzasy syamsu kuwwirat.1003”1004 

 

Oleh karena itu, sebuah keutamaan ketika seorang muslim dan 

muslimah membaca dan merenungi kandungan surat Al-Waqi’ah. Adapun 

hadits yang menyebutkan tentang keutamaan Surat Al-Waqi’ah yang dapat 

menghindarkan dari kemiskinan adalah hadits yang lemah. Haditsnya 

berbunyi; 

 

 ِ.ادًِبَأَِِِةِ اقَِفَِِهُِبِْصِِتُِِِمِْلَِِةٍِلَِيِْلَِِل ِِكُِِيِْفِِِةِِعَِاقِِوَِالِِْةَِرَِوِْسُِِأَِرَِقَِِنِْمَِ

 

”Barangsiapa yang membaca Surat Al-Waqi’ah setiap malam, (niscaya) 

tidak adalan terkena kemiskinan selamanya.”1005 

 
1001 QS. Al-Waqi’ah : 1 - 96. 
1002 QS. An-Naba’. 
1003 QS. At-Takwir. 
1004 HR. Tirmidzi : 3297, lafazh ini miliknya dan Hakim : 3314. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 3723. 
1005 Hadits ini didha’ifkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Dha’iful Jami’ : 5773. 
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TAFSIR SURAT AL-WAQI’AH 
 

 

 ِِإِذَاِوَقَعَتِِالْوَاقِعَةُِ

”Apabila terjadi Hari Kiamat.” 

 

Maknanya adalah; apabila telah terjadi Hari Kiamat,1006 maka 

terjadilah peristiwa-peristiwa yang luar biasa.1007 

 

Al-Waqi’ah adalah salah satu nama Hari Kiamat.1008 Hari Kiamat 

dinamakan dengan Al-Waqi’ah (hari yang akan terjadi) karena Hari Kiamat 

pasti akan terjadi1009 dan kejadian Hari Kiamat akan segera terjadi.1010 Allah 

q menyebutkan bahwa Al-Waqi’ah adalah Hari Kiamat dalam firman-Nya; 

 

وِْ الص  فِيِ نُفِخَِ وهِفَإِذَاِ نَفْخَة ِ ِِاحِدَة ِرِِ فَدُكهتَاِ. وَالْجِبَالُِ الْْرَْضُِ وَحُمِلَتِِ

 ِ.قَعَتِِالْوَاقِعَةُِفَيَوْمَئِذٍِوهِِ.احِدَةًِدَكهةًِوهِ
 

“Maka apabila Sangkakala telah ditiup sekali tiupan. Diangkatlah bumi dan 

gunung-gunung, lalu keduanya dibenturkan (dengan) sekali benturan. Maka 

pada hari itu terjadilah Hari Kiamat.”1011 

 

 

 ِلَيْسَِلِوَقْعَتِهَاِكَاذِبَةِ 

 ”Terjadinya Hari Kiamat tidak dapat didustakan.” 

 

Maknanya adalah; tidak ada kedustaan mengenai terjadinya Hari 

Kiamat, bahkan ia adalah sesuatu yang pasti akan terjadi.1012 

 
1006 Adhwaul Bayan, 6/389. 
1007 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 435. 
1008 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1533. 
1009 Aisarut Tafasir, 1866. 
1010 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/584. 
1011 QS. Al-Haqqah : 13 - 15. 
1012 Adhwaul Bayan, 6/390. 
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Keimanan terhadap Hari Kiamat akan mendorong seseorang untuk 

melakukan amalan kebaikan dan menjadikannya menjauhi amalan 

keburukan. Karena ia meyakini bahwa seorang yang berbuat baik akan 

dibalas dengan kebaikan dan seorang yang berbuat buruk akan dibalas 

dengan keburukan.1013 

 

 

 ِافِعَةِ خَافِضَة ِرهِ

”(Kejadian tersebut) merendahkan (satu golongan 

dan meninggikan (golongan yang lain).” 

 

Maknanya adalah; kejadian tersebut merendahkan orang-orang yang 

akan menjadi penduduk Neraka dan meninggikan orang-orang yang akan 

menjadi penduduk Surga.1014 

 

Bahkan kejadian Hari Kiamat akan menjadikan bintang dan benda-

benda langit berguguran ke bawah dan mengangkat gunung-gunung hingga 

bertebaran seperti awan.1015 Orang-orang yang sombong ketika di dunia 

akan direndahkan dengan dijadikan seukuran semut. Sebagaimana 

diriwayatkan dari ’Amru bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya y, dari 

Nabi a beliau bersabda; 

 

ِمُِاهُِشَِغِْيَِِِالِِجَِالر ِِِِرِِوَِصُِِِيِْفِِِِر ِِالذهِِِالَِثَِمِْأَِِِةِِامَِيَِقِِالِِِْمَِوِْيَِِِنَِوِْرُِب ِِكَِتَِمُِالِِِْرُِشَِحِْيُِ
سِِلَِإِِِِنَِوِْاقُِسَِيُِفَِِِانٍِكَِمَِِِل ِِكُِِِنِْمِِِِل ِالذِ  بُِمهِسَِيُِِِمَِنهِهَِجَِِِيِْفِِِِنٍِجِْىِ ِسَِلَِوِْىِ
 .الِِبَِخَِالِِْةِِنَِيِْطِِِارِِالنهِِلِِهِْأَِِةِِارَِصَِعُِِنِْمِِِنَِوِْقَِسِْيُِِِارِِيَِنِْالَِِْْارُِنَِِمِْهُِوِْلُِعِْتَِ

”Orang-orang yang sombong pada Hari Kiamat akan dikumpulkan 

seukuran semut (namun) dalam bentuk manusia. Mereka akan diliputi 

dengan kehinaan dari berbagai tempat. Mereka akan dimasukkan ke 

penjara di Neraka Jahannam yang bernama Bulas. Di atas mereka terdapat 

api yang menyala dan mereka diberikan minuman cairan penghuni Neraka, 

(yaitu) thinatul khabal.”1016 

 
1013 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 436. 
1014 Aisarut Tafasir, 1867. 
1015 Adhwaul Bayan, 6/391. 
1016 HR. Tirmidzi : 2492. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 8040. 
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Sedangkan orang-orang yang beriman dan berilmu akan mendapatkan 

kedudukan yang tinggi di dunia dan di akhirat.1017 Allah q berfirman; 

 

ُِالهذِيِْ  توُاِالْعِلْمَِدَرَجَاتٍِنَِأوُِْاِمِنْكُمِْوَالهذِيِْنَِآمَنُوِْيَرْفَعِِاللَّه

 

”Allah q akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”1018 

 

 

ا تِِالْْرَْضُِرَجًّ  ِإِذَاِرُجه

“Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya.” 
 

Maknanya adalah; apabila bumi digoncangkan dengan sangat 

keras.1019 

 

 

ا تِِالْجِبَالُِبَسًّ  ِوَبسُه

”Dan gunung-gunung dihancurkan sehancur-hancurnya.” 

 

Maknanya adalah; dan gunung-gunung dihancurkan berkeping-

keping.1020 

 

 

 ِنْبَثًّاءًِمِ آفَكَانَتِْهَبَِ

”Maka jadilah ia (menjadi) debu yang beterbangan.” 

 

Maknanya adalah; maka jadilah ia menjadi debu yang beterbangan 

menyebar,1021 kemudian lenyap tanpa tersisa sedikit pun.1022 

 
1017 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 436. 
1018 QS. Al-Mujadilah : 11. 
1019 Aisarut Tafasir, 1867. 
1020 Aisarut Tafasir, 1867. 
1021 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 534. 
1022 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1534. 
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 ِوَكُنْتُمِْأزَْوَاجًاِثَلََثَةًِ

”Dan kalian menjadi tiga golongan.” 

 

Maknanya adalah; dan kalian pada Hari Kiamat terbagi menjadi tiga 

golongan.1023 Kemudian Allah q menyebutkan secara terperinci tentang 

tiga golongan tersebut,1024 yaitu ditafsirkan dengan:1025 

 

 

 ِأصَْحَابُِالْمَيْمَنَةِِِآفَأصَْحَابُِالْمَيْمَنَةِِمَِ

”Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan.” 

 

Maknanya adalah; yaitu golongan kanan yang mereka dahulu berada 

di sebelah kanan bapak mereka Nabi Adam j, pada Hari Kiamat mereka 

akan menerima kitab catatan amal dengan tangan kanan dan mereka akan 

berjalan dari sisi sebelah kanan menuju Surga.1026 Alangkah utama dan 

mulianya kedudukan golongan kanan.1027  

 

Anak keturunan Nabi Adam j dahulu ada yang berada di sebelah 

kanan dan ada pula yang berada di sebelah kiri Nabi Adam j. Kelompok 

yang berada di sebelah kanan adalah calon para penghuni Surga, sedangkan 

kelompok yang berada di sebelah kiri adalah calon para penghuni Neraka. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang isra’ mi’raj Rasulullah a 

yang diriwayatkan dari Abu Dzar y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

عَِمهِلَِفَِ السهِنَِوِْلَِاِ ِِِِاءَِمَِاِ نْيَا رَِذَِإِِالد  ِِهِِارِِسَِيَِِِنِْعَِوَِِِةِ دَِوِِسِْأَِِِهِِنِِيِْمِِيَِِِنِْعَِِِل ِجُِاِ
نَِذَِإِِفَِِِة ِدَِوِِسِْأَِ نَِذَِإِِوَِِِكَِحِِضَِِِهِِنِِيِْمِِيَِِِلَِبَِقِِِِرَِظَِاِ فَِكَِبَِِِهِِالِِمَِشِِِِلَِبَِقِِِِرَِظَِاِ ِِ:الَِقَِىِ
ِِِي ِِبِِالنهِاِبِِبًِحَِرِْمَِ ِِِنِِبِْالَِِْوَِِِحِِالِِالصه ِ:الَِقَِِِ؟لُِيِْرِِبِْاِجِِاِيَِذَِهَِِِنِْمَِِِ:تُِلِْقُِِِحِِالِِالصه
ِِنِِيِْمِِيَِالِِِْلُِهِْأَِفَِِِهِِيِْنِِبَِِِمُِسَِنَِِِهِِالِِمَِشِِِِنِْعَِوَِِِهِِنِِيِْمِِيَِِِنِْعَِِِةُِدَِوِِسِْالَِِِْْهِِذِِهَِوَِِِمُِاِآدَِذَِهَِ

 
1023 Aisarut Tafasir, 1867. 
1024 Taisirul Karimir Rahman, 832. 
1025 Tafsirul Baghawi, 1266. 
1026 Adhwaul Bayan, 6/395. 
1027 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 534. 
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نَِذَِإِِفَِِِارِِالنهِِِلُِهِْأَِِِهِِالِِمَِشِِِِنِْعَِِِيِْتِِالهِِِةُِدَِوِِسِْالَِْْوَِِِةِِنهِجَِالِِِْلُِهِْأَِِِمِْهُِنِْمِِ ِلَِبَِقِِِِرَِظَِاِ
 ىكَِبَِِهِِالِِمَِشِِِلَِبَِقِِِرَِظَِاِنَِذَِإِِوَِِكَِحِِضَِِهِِنِِيِْمِِيَِ

 

“Ketika kami telah naik di langit dunia ternyata di sana ada seorang laki-

laki, di sebelah kanannya ada sekelompok manusia dan di sebelah kirinya 

ada sekelompok manusia. Jika ia melihat ke sebelah kanannya, maka ia 

tertawa. Namun jika ia melihat ke sebelah kirinya, maka ia menangis. 

Orang tersebut berkata, “Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang 

shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai Jibril?” Malaikat Jibril 

j menjawab. “Ini adalah Adam j. Sekelompok manusia yang berada 

di sebelah kanan dan di sebelah kirinya adalah jiwa anak keturunannya. 

Kelompok yang sebelah kanan adalah para penghuni Surga, sedangkan 

kelompok yang sebelah kiri adalah para penghuni Neraka. Oleh karena itu, 

jika ia melihat ke sebelah kanannya ia tertawa. Namun jika ia melihat ke 

sebelah kirinya ia menangis.”1028 

 

Orang-orang golongan kanan akan menerima kitab catatan amalnya 

dengan tangan kanannya, sehingga mereka berbahagia. Allah q berfirman; 

 

اِمَنِْأوُِْ  ِ.اِكِتَابِيَهِْؤُمُِاقْرَءُوِْآلُِهَِنِهِِفَيَقُوِْتِيَِكِتَابَهُِبِيَمِيِْفَأمَه

 

“Orang-orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka ia 

berkata, “Ambillah, bacalah kitabku (ini).”1029 

 

Di antara umat Rasulullah a ada yang masuk Surga dari pintu Surga 

yang sebelah kanan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

ِرَِِِايَِ مُِيَِِِ:الُِقَِيُِفَِِِيِْتِِمهِأُِِِيِْتِِمهِأُِِِب ِ ِلََِِِنِْمَِِِكَِتِِمهِأُِِِنِْمِِِِةَِنهِجَِالِِِْلِِخِِدِْأَِِِدُِمهِحَِاِ
 ةِِنهِجَِالِِْابِِوَِبِْأَِِنِْمِِِنِِمَِيِْالَِِْْابِِبَِالِِْنَِمِِِهِِيِْلَِعَِِابَِسَِحِِ

 

“Wahai Rabb-ku, ummatku ummatku.” Lalu dikatakan (kepadaku), “Wahai 

Muhammad (a), masukkanlah ke dalam Surga dari umatmu orang-orang 

 
1028 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3342, lafazh ini miliknya dan Muslim : 163. 
1029 QS. Al-Haqqah : 19. 
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yang (akan masuk Surga) tanpa hisab melalui pintu sebelah kanan dari 

pintu-pintu Surga.”1030 

 

 

 ِأصَْحَابُِالْمَشْأمََةِِِآوَأصَْحَابُِالْمَشْأمََةِِمَِ

”Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri.” 

 

Maknanya adalah; dan golongan kiri yang akan menerima kitab 

catatan amal dengan tangan kiri dan mereka akan dimasukkan ke dalam 

Neraka.1031 Alangkah hina dan buruknya kedudukan golongan kiri.1032  

 

Menjadi penghuni Surga atau penghuni Neraka merupakan ketetapan 

takdir Allah q. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin Qatadah 

As-Sulami y ia berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

وَلََِِ لِلْجَنهةِِ هَؤُلََءِِ قَالَ:ِ ِ ثمُه ظَهْرِهِِ مِنِْ الْخَلْقَِ خَلَقَِ ِ ثمُه آدَمَِ ُِ اللَّه خَلَقَِ
أبَُالِيِِِْأبَُالِيِْ وَلََِ لِلنهارِِ فَقِيِِِْوَهَؤُلََءِِ رَسُوِْقَالَ:ِ يَاِ مَاذَاِِلَ:ِ فَعَلَىِ ِِ اللَّه لَِ
 .قَالَ:ِعَلَىِمُوَافَقَةِِالْقَدَرِِِ؟نَعْمَلُِ

 

“Allah q menciptakan Nabi Adam j, kemudian menciptakan manusia 

dari (tulang) punggungnya. Lalu Allah q berfirman, “Mereka ini untuk 

Surga dan Aku tidak peduli. Mereka itu untuk Neraka dan Aku tidak 

peduli.” Lalu ditanyakan (kepada Rasulullah a), “Wahai Rasulullah, atas 

dasar apa kita beramal?” Rasulullah a menjawab, “Atas dasar kesesuaian 

dengan takdir.”1033 

 

 

 

 
1030 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 4712, Muslim : 194, lafazh ini miliknya dan Tirmidzi : 

2434. 
1031 Aisarut Tafasir, 1866. 
1032 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 534. 
1033 HR. Hakim : 84. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 1758. 
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ابِقُوِْ ابِقُوِْوَالسه  ِنَِنَِالسه

”Serta orang-orang yang paling dahulu.” 

 

Maknanya adalah; serta orang-orang yang paling bersegera dalam 

melakukan kebaikan.1034 Barangsiapa yang dahulu dalam berbuat kebaikan 

di dunia, niscaya ia akan termasuk orang yang dahulu untuk mendapatkan 

kemuliaan di akhirat.1035 

 

 

بوُِْ  ِنَِأوُلَئِكَِالْمُقَره

”Mereka itulah yang didekatkan (kepada Allah q).” 

 

Maknanya adalah; mereka itulah yang didekatkan kepada Allah q.1036 

Mereka dimasukkan ke dalam Surga yang tertinggi, karena Surga yang 

tertinggi adalah yang paling dekat dengan Allah q.1037 Diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

الِْلَِعِْأَِوَِِِةِِنهِجَِالِِِْطُِسَِوِْأَِِِهُِنهِإِِفَِِِسَِوِْدَِرِْفِِالِِِْهُِوِْلُِأَِاسِْفَِِِاللَّهَِِِمُِتُِلِْأَِاِسَِذَِإِِ ِاهُِرَِأَِِِةِِنهِجَِىِ
 .ةِِنهِجَِالِِْارُِهَِنْأَِِِرُِجهِفَِتَِِهُِنِْمِِوَِِنِِمَِحِْالرهِِشُِرِْعَِِهُِقَِوِْفَِ

 

“Jika kalian meminta kepada Allah q, maka mintalah Surga Firdaus. 

Karena sesungguhnya Surga Firdaus adalah surga yang paling tengah dan 

yang paling tinggi (tingkatannya). Di atasnya adalah ‘Arsy (Allah q) Ar-

Rahman dan dari sanalah terpacar sungai-sungai Surga.”1038 

 

 

 

 

 
1034 Taisirul Karimir Rahman, 833. 
1035 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1534. 
1036 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 534. 
1037 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 438. 
1038 HR. Bukhari : 2790. 
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 ِمِِجَنهاتِِالنهعِيِِْفِيِْ

”Berada dalam Surga yang penuh kenikmatan.” 

 

Maknanya adalah; berada di tempat yang tertinggi1039 dalam Surga 

yang penuh kenikmatan abadi.1040 

 

Di dalamnya mereka mendapatkan dua kenikmatan, yaitu kenikmatan 

badan dan kenikmatan hati. Mereka hidup kekal di dalamya dan tidak akan 

mati, mereka selalu sehat dan tidak pernah sakit, mereka selalu muda dan 

tidak pernah tua. Mereka juga akan mendapatkan tambahan kenikmatan 

dengan melihat Wajah Allah q.1041 Sebagaimana diriwayatkan dari Shuhaib 

y, dari Nabi a beliau bersabda; 

 

ُِِِلُِوِْقُِيَِِِ-:الَِقَِ-ِِةَِنهِجَِالِِِْةِِنهِجَِالِِِْلُِهِْأَِِِلَِخَِاِدَِذَِإِِ ِِنَِوِْدُِيِْرِِتُِِِ:ىالَِعَِتَِوَِِِكَِارَِبَِتَِِِاللَّه
اِِنَِج ِِنَِتُِوَِِِةَِنهِجَِاِالِْنَِلِْخِِدِْتُِِِمِْلَِأَِِِ؟انَِهَِوِْجُِوُِِِضِْي ِِبهِتُِِِمِْلَِأَِِِ:نَِوِْلُِوِْقُِيَِفَِِِ؟مِْكُِدَِيِْزِِاِأَِئًِيِْشَِ
ِحَِاِأَِئًِيِْاِشَِوِْطُِعِْاِأُِمَِفَِِِابَِجَِحِِالِِِْفُِشِِكِْيَِفَِِِ-:الَِقَِ-ِِ؟ارِِالنهِِِنَِمِِ ِنَِمِِِِمِْهِِيِْلَِإِِِِبه
 ِ.لهِجَِوَِِزهِعَِِمِْهِِب ِِىِرَِلَِإِِِرِِظَِالنهِ

 

“Apabila ahli Surga telah memasuki Surga (maka) Allah Tabaraka wa 

Ta’ala berfirman, “Maukah kalian Aku berikan tambahan?” Maka mereka 

berkata, “Bukankah Engkau telah memutihkan wajah-wajah kami? 

Bukankah Engkau telah mamasukkan kami ke dalam Surga dan 

menyelamatkan kami dari Neraka?” Rasulullah a bersabda, “Maka 

dibukakan hijab, tidak ada sesuatu pun yang lebih mereka senangi daripada 

melihat kepada Rabb mereka Yang Maha Mulia lagi Maha Agung.”1042 

 

 

 

 

 

 
1039 Taisirul Karimir Rahman, 833. 
1040 Aisarut Tafasir, 1867. 
1041 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 439. 
1042 HR. Muslim : 181. 
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لِيِْثلُهة ِم ِِ  ِنَِنَِالْْوَه

”Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu.” 

 

Maknanya adalah; segolongan besar dari generasi awal umat 

Rasulullah Muhammad a.1043 

 

Umat Rasulullah Muhammad a merupakan umat terbanyak yang 

menjadi penghuni Surga. Diriwayatkan dari Buraidah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

ِثَمَانوُِْأهَْلُِالجَنهةِِعِشْرُوِْ ةِِوَأرَْبَعُوِْنَِوَمِائةَُِصَف ٍ نَِنَِمِنْهَاِمِنِْهَذِهِِالْمُه
ِِ.مِنِْسَائِرِِالْمَُمِِ

 

”Penghuni Surga (sebanyak) 120 baris, 80-nya dari umat ini dan 40-nya 

dari seluruh umat.”1044 

 

 

ِم ِِوَقَلِيِْ  ِنَِنَِالْخِرِيِْل 

”Dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian.” 

 

Maknanya adalah; dan segolongan kecil dari generasi akhir umat 

Rasulullah Muhammad a.1045 

 

Ayat-ayat ini menunjukkan keutamaan generasi awal umat Islam 

daripada umat yang datang setelahnya.1046 Sebagaimana diriwayatkan dari 

’Abdullah (bin Mas’ud) y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 

 

 
1043 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 439. 
1044 HR. Tirmidzi : 2546. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 2526. 
1045 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 440. 
1046 Taisirul Karimir Rahman, 833. 
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 مِْهُِنَِوِْلُِيَِِنَِيِْذِِالهِِمهِثُِِمِْهُِنَِوِْلُِيَِِنَِيِْذِِالهِِمهِثُِِيِْنِِرِْقَِِاسِِالنهِِرُِيِْخَِ
 

“Sebaik-baik manusia adalah pada masaku, kemudian yang setelahnya, 

kemudian yang setelahnya.”1047 

 

Oleh karena itu jika seorang muslim dan muslimah ingin mencari 

teladan, maka hendaknya yang dijadikan sebagai teladan adalah generasi 

awal umat Rasulullah a. Karena mereka telah aman dari fitnah. Berkata 

‘Abdullah bin Mas’ud y;1048 

 

ِلََِتؤُْمَنُِعَلَيْهِِالْفِتْنَةُ. ِالْحَيه ِمُقْتَدِيْنَِفَاقْتَدُوْاِبِالْمَي ِتِ،ِفَإِنه  إِنِْكُنْتُمِْلََبدُه

 

“Jika kalian (akan) mengambil teladan, maka ambillah teladan dari (para 

Sahabat o) yang telah meninggal dunia. Karena orang yang masih hidup 

tidak aman dari fitnah.”1049 

 

 

 ِنَةٍِوْضُوِْعَلَىِسُرُرٍِمهِ

”Mereka berada di atas dipan-dipan yang bertahta emas dan permata.” 

 

Maknanya adalah; mereka berada di atas dipan-dipan yang ditenun 

dengan emas1050 dan berbagai macam perhiasan.1051 Dipan-dipan mereka 

ditinggikan dan mereka duduk di atasnya sambil bersenang-senang. Allah q 

berfirman; 

 

ِمهِفِيِْ ِ.عَةِ رْفُوِْهَاِسُرُر 
 

”Di dalamnya ada dipan-dipan yang ditinggikan.”1052 

 

 

 
1047 HR. Bukhari : 2652 dan Muslim : 2533. 
1048 ‘Abdullah bin Mas’ud y adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 32 H di Madinah. 
1049 Shifatush Shafwah, 1/421. 
1050 Adhwaul Bayan, 6/398. 
1051 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 754. 
1052 QS. Al-Ghasyiyah : 13. 
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 ِنَِنَِعَلَيْهَاِمُتَقَابِلِيِْمُتهكِئِيِْ

”Bersandar di atasnya berhadap-hadapan.” 

 

Maknanya adalah; bersandar di atasnya berhadap-hadapan, wajah 

mereka memandang wajah yang lainnya dengan kejernihan hati dan penuh 

kecintaan.1053 Allah q berfirman; 

 

ِإِخْوَانًاِعَلَىِسُرُرٍِمِ رِهِمِْم ِِصُدُوِِْوَنَزَعْنَاِمَاِفِيِْ ٍ  .نَِتَقَابِلِيِْنِْغِل 

 

“Kami hilangkan rasa dengki yang ada dalam hati mereka, mereka merasa 

bersaudara (duduk) di atas dipan-dipan berhadap-hadapan.”1054 

 

 

ِمِ يَطوُِْ  ِنَِخَلهدُوِْفُِعَلَيْهِمِْوِلْدَان 

”Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda.” 

 

Maknanya adalah; mereka dikelilingi oleh para pelayan muda yang 

tetap muda, tidak akan berubah menjadi tua dan tidak akan meninggal 

dunia.1055 

 

Para pelayan muda tersebut seperti mutiara yang bertaburan karena 

penampilan mereka yang indah dan jumlah mereka yang sangat banyak 

menyebar di mana-mana. Allah q berfirman; 

 

ِمِ وَيَطوُِْ  ِ.رًانْثوُِْنَِإِذَاِرَأيَْتَهُمِْحَسِبْتَهُمِْلؤُْلؤًُاِمهِخَلهدُوِْفُِعَلَيْهِمِْوِلْدَان 
 

”Mereka dikelilingi oleh para pelayan muda yang tetap muda. Apabila 

engkau melihat mereka engkau akan menyangka mereka (adalah) mutiara 

yang bertaburan.”1056 

 

 

 
1053 Taisirul Karimir Rahman, 833. 
1054 QS. Al-Hijr : 47. 
1055 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 754. 
1056 QS. Al-Insan : 19. 
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Para pelayan tersebut seperti mutiara yang tersimpan karena 

keistimewaan mereka dalam sisi keindahan, kewibawaan, kebersihan dan 

kerapian. Allah q berfirman; 

 

ِلهِوَيَطوُِْ ِمهِفُِعَلَيْهِمِْغِلْمَان   ِ.نِ كْنوُِْهُمِْكَأنَههُمِْلؤُْلؤُ 
 

“Berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, 

seakan-akan mereka (adalah) mutiara yang tersimpan.”1057 

 

 

 ِنٍِعِيِْنِْمهِقَِوَكَأْسٍِم ِِأبََارِيِْبِأكَْوَابٍِوهِ

”Dengan membawa gelas, teko dan sloki (yang berisi minuman) 

yang diambil dari air yang mengalir.” 

 

Maknanya adalah; dengan membawa gelas tanpa pegangan,1058 teko 

yang memiliki pegangan dan sloki tanpa pegangan yang berisi khamer1059 

yang diambil langsung dari sungai khamer yang terus mengalir.1060 

 

 

 

عُوِْ  ِنَِنَِعَنْهَاِوَلََِيُنْزِفُوِْلََِيُصَده

”Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk.” 

 

Maknanya adalah; mereka tidak pusing karena meminumnya dan tidak 

pula menghilangkan akal sehat mereka,1061 tidak seperti khamer di dunia.1062 

 

 

 

 
1057 QS. Ath-Thur : 24. 
1058 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
1059 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 441. 
1060 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1536. 
1061 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1536. 
1062 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
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اِيَتَخَيهرُوِْوَفَاكِهَةٍِم ِِ  ِنَِمه

”Buah-buahan dari apa yang mereka pilih.” 

 

Maknanya adalah; buah-buahan yang enak dan lezat sebagai makanan 

tambahan dari apa yang mereka inginkan1063 dan mereka akan mendapatkan 

yang paling sempurna dan yang paling baik.1064 

 

 

اِيَشْتَهُوِْوَلَحْمِِطَيْرٍِم ِِ  ِنَِمه

”Daging burung dari apa yang mereka inginkan.” 

 

Maknanya adalah; daging burung dari berbagai jenis burung yang 

mereka kehendaki dalam keadaan apapun yang mereka inginkan.1065 

 

Burung Surga besarnya seperti unta. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Anas y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

اِيَِِِِ:رٍِكِْبَِِِوِْبُأَِِِِالَِقَِفَِِِةِِنهِجَِالِِِْرِِجَِيِشَِىِفِِعَِرِْتَِِِتِِخِْبُِالِِِْالِِثَِمِْأَِكَِِِةِِنهِجَِالِِِْرَِيِْطَِِِنهِإِِ
أَِهَِتُِلِْكَِأَِِِ:الَِقَِفَِِِةِ مَِاعِِنَِِِرِ يِْطَِلَِِِهِِذِِهَِِِنهِإِِِِاللَّهِِِِلَِوِْسُِرَِ ِِهَِنِْمِِِِمُِعَِنِْاِ ثَِهَِالَِقَِ-ا ِِ-اِثًِلََِاِ
 ِ.رٍِكِْاِبَِبَِاِأَِاِيَِهَِنِْمِِِلُِكُِأِْيَِِنِْمهِمِِِنَِوِْكُِتَِِنِْأَِِوِْجُِرِْلََِِْيِْن ِإِِِوَِ

 

”Sesungguhnya burung Surga (besarnya) seperti unta, (burung tersebut) 

hinggap di pohon-pohon Surga.” Abu Bakar y berkata, ”Wahai Rasulullah, 

sungguh burung tersebut (hidup dengan) senang.” Rasulullah a bersabda, 

”Aku yang memakannya lebih senang darinya –beliau menyampaikannya 

tiga kali.- Sesungguhnya aku berharap engkau termasuk orang yang 

memakannya, wahai Abu Bakar.”1066 

 

 

 
1063 Aisarut Tafasir, 1869. 
1064 Taisirul Karimir Rahman, 833. 
1065 Taisirul Karimir Rahman, 833. 
1066 HR. Ahmad : 13311. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihut 

Targhib wat Tarhib : 3740. 
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ِعِيِْوَحُوِْ  ِنِ ر 

”Serta bidadari-bidadari bermata jeli.” 

 

Maknanya adalah; serta bidadari-bidadari putih bermata indah1067 

yang sangat cantik.1068 

 

 

 ِنِِالْمَكْنوُِْكَأمَْثَالِِالل ؤْلؤُِِ

”Seperti mutiara yang tersimpan.” 

 

Maknanya adalah; seperti mutiara yang tersimpan di tempat khusus 

perhiasan,1069 yang sangat indah dan menakjubkan.1070 

 

Bidadari-bidadari tersebut tertutup dan terjaga di dalam kemah yang 

terbuat dari mutiara dengan panjang enam puluh mil. Allah q berfirman; 

 

ِمهِحُوِْ ِفِيِالْخِيَامِِقْصُوِْر  ِ.رَات 
 

”Bidadari-bidadari yang putih bersih, yang dipingit di dalam kemah.”1071 

 

 ِنَِاِيَعْمَلُوِْءًِبِمَاِكَانوُِْآجَزَِ

”Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan.” 

 

Maknanya adalah; sebagai balasan atas amalan shalih telah mereka 

kerjakan ketika di dunia.1072 

 

 
1067 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 442. 
1068 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
1069 Aisarut Tafasir, 1869. 
1070 Taisirul Karimir Rahman, 833. 
1071 QS. Ar-Rahman : 72. 
1072 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
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Amalan shalih merupakan sebab seorang mendapatkan rahmat Allah 

q yang akan mengantarkan ke Surga. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ِ:الَِقَِِِ؟اللَّهِِِِلَِوِْسُِاِرَِيَِِِتَِنِِْأَِلََِوَِِِ:اوِْالُِقَِِِةَِنهِجَِالِِِْهُِلُِمَِعَِمِنْكُمِِْاِِدًِحَِأَِِِلَِخِِدِْيُِِِنِْلَِ
ِاِإِِنَِِأَِلََِوَِ ُِِيَِنِِدَِمهِغَِتَِيَِِنِِْأَِلَه  ِ.ةٍِمَِحِْرَِوَِِفَضْلٍِبِِِمِنْهُِِاللَّه

 

“Salah seorang di antara kalian tidak dimasukkan Surga (karena) 

amalannya.” Para Sahabat bertanya, “Tidak juga engkau, wahai 

Rasulullah?” Rasulullah a menjawab, “Tidak juga aku, kecuali Allah q 

melimpahkan karunia dan rahmat-Nya (kepadaku).”1073 

 

 

 ِمًالََِتَأْثِيِْهَاِلَغْوًاِوهِنَِفِيِْلََِيَسْمَعُوِْ

”Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia 

dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa.” 

 

Maknanya adalah; mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan 

yang tidak bermanfaat1074 dan tidak pula perkataan yang mengandung 

keburukan.1075 

 

 

 

ِقِيِْ  ِلًَِسَلََمًاِسَلََمًاإِلَه

”Tetapi mereka mendengar ucapan salam.” 

 

Maknanya adalah; tetapi mereka mendengar ucapan salam dari para 

Malaikat dan dari sesama mereka,1076 yang membuat mereka senang dan 

bergembira.1077 

 

 
1073 HR. Bukhari : 5673 dan Muslim : 2816, lafazh ini miliknya. 
1074 Taisirul Karimir Rahman, 833. 
1075 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1537. 
1076 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
1077 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 444. 
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Orang-orang bertaqwa yang memasuki Surga akan mendapatkan 

ucapan salam dari para Malaikat penjaga Surga. Allah q berfirman; 

 

وَفُتِحَتِْ جَآءُوْهَاِ إِذَاِ حَتهىِ زُمَرًاِ الْجَنهةِِ إِلَىِ رَبههُمِْ اتهقَوْاِ الهذِيْنَِ وَسِيْقَِ
ِعَلَيْكُمِْطِبْتُمِْفَادْخُلُوْهَاِخَالِدِيْنَ.  أبَْوَابهَُاِوَقَالَِلَهُمِْخَزَنَتُهَاِسَلََم 

 

“Orang-orang yang bertaqwa kepada Rabb mereka dibawa ke dalam Surga 

berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke Surga dan 

pintu-pintunya telah terbuka (maka) berkatalah para penjaganya kepada 

mereka, “Kesejahteraan (dilimpahkan) atas kalian berbahagialah kalian, 

masuklah ke dalamnya dan kalian kekal di dalamnya.”1078 

 

 

 ِنِِأصَْحَابُِالْيَمِيِِْآنِِمَِوَأصَْحَابُِالْيَمِيِْ

”Golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan.” 

 

Maknanya adalah; golongan kanan, alangkah mulianya kedudukan 

golongan kanan di sisi Allah q.1079 Ini adalah tingkatan yang kedua, 

kedudukannya di bawah golongan yang pertama.1080 Ayat ini ditafsirkan 

dengan ayat selanjutnya:1081 

 

 

 ِِدٍِخْضُوِْسِدْرٍِمهِِفِيِْ

”Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri.” 

 

Maknanya adalah; berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, 

sehingga tidak membahayakan.1082 

 

Di antara keistimewaan pohon bidara adalah pohonnya rindang dan 

teduh yang biasa digunakan sebagai tempat beristirahat.1083 Pohon bidara di 

 
1078 QS. Az-Zumar : 73. 
1079 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
1080 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 445. 
1081 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1538. 
1082 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
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dunia penuh dengan duri dan sedikit buahnya, namun pohon bidara di Surga 

tidak berduri dan banyak buahnya.1084 Sebagaimana diriwayatkan dari 

Sulaim bin ‘Amir y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ُِِِسَِيِْلَِأَِ ُِِِدَِضَِخَِِِ{دٍِوِْضُِخِْمهِِِرٍِدِْسِِِِيِْفِِِ}ِِ:لُِوِْقُِيَِِِاللَّه ِِانَِكَِمَِِِلَِعَِجَِفَِِِهُِكَِوِْشَِِِاللَّه
اِِنًِوِْلَِِِنَِيِْعِِبِْسَِوَِِِنِِيِْنَِاثِِِْنِِعَِِِةُِرَِمَِالثهِِِقُِتهِفَِاِتَِرًِمَِثَِِِتُِبِِنِْتُِاِلَِهَِنهإِِِفَِِِةًِرَِمَِثَِِِةٍِكَِوِْشَِِِل ِِكُِ
 .رَِخَِالِِْهُِبِِشِْيُِِنِ وِْلَِِهِِيِْاِفِِمَِِامٍِعَِطَِِنِْمِِ

 

“Bukankah Allah q berfirman, “Berada di antara pohon bidara yang tidak 

berduri.”1085 Allah q menghilangkan durinya dan menjadikan tempat tiap 

durinya menghasilkan buah. Buah tersebut berasal dari 72 warna makanan 

dan tidak ada warna yang menyerupai warna yang lainnya.”1086 

 

 

 ِدٍِنْضُوِْوَطَلْحٍِمهِ

”Pohon pisang yang (buahnya) bersusun-susun.” 

 

Maknanya adalah; pohon pisang yang buahnya penuh1087 bertumpuk-

tumpuk1088 yang rasanya lezat dan enak.1089 

 

 

ِمهِ ٍ  ِدٍِمْدُوِْوَظِل 

”Naungan yang terbentang luas.” 

 

Maknanya adalah; naungan yang tidak terputus.1090 

 

 
1083 Taisirul Karimir Rahman, 833. 
1084 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1538. 
1085 QS. Al-Waqi’ah : 28. 
1086 HR. Ibnu Abid Dunya : 105. Hadits derajatnya adalah Shahih li Ghairihi menurut 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 3742. 
1087 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 445. 
1088 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
1089 Taisirul Karimir Rahman, 833. 
1090 At-Tafsirul Muyassar, 535. 
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Di Surga terdapat naungan pohon yang terbentang luas. Diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y, Nabi a bersabda; 

 

الِْفِِِِنهِإِِ مِِهَِل ِِظِِِِيِْفِِِِبُِاكِِالرهِِِرُِيِْسِِيَِِِةًِرَِجَِشَِِِةِِنهِجَِيِ يَِلََِِِامٍِعَِِِةَِائَِاِ اِِهَِعُِطَِقِِْ
 .{دُِوِْدُِمِْمهِِل ٍِظِِ}وَِِمِْتُِئِْشِِِنِْاِإِِوِْؤُِرَِقِْوَِ

 

“Sesungguhnya di Surga terdapat sebuah pohon (jika) seorang pengendara 

berjalan di bawah naungannya selama 100 tahun, (niscaya naungannya) 

belum berakhir. Bacalah (fiman Allah q) jika kalian berkehendak, 

“Naungan yang terbentang luas.1091”1092 

 

Surga berhawa sedang.1093 Berkata Ibnu Mas’ud y; 

 

 ِ.سِِمِْالشهِِعِِوِْلُِىِطُِلَِإِِِِرِِجِْفَِالِِْعِِوِْلُِطُِِنَِيِْاِبَِمَِكَِِجٍِسَِجِْسَِِةُِنهِجَِالِْ

 

“Surga berhawa sedang, sebagaimana (hawa ketika) antara terbit fajar 

hingga terbit matahari.”1094 

 

 

 ِبٍِسْكُوِْءٍِمهِآوَمَِ

”Air yang tercurah.” 

 

Maknanya adalah; air yang terus mengalir tanpa parit dan tidak 

terputus.1095 Berkata Ats-Tsauri 5; 

 

ِدُوْدٍِ.خِْيَجْرِيِفِيِْغَيْرِِأُِ
 

“(Air tersebut) mengalir tanpa parit.”1096 

 

 
1091 QS. Al-Waqi’ah : 30. 
1092 HR. Bukhari : 4881, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2826. 
1093 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 445. 
1094 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1539. 
1095 Tafsirul Baghawi, 1268. 
1096 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1539. 
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 ِرَةٍِوَفَاكِهَةٍِكَثِيِْ

”Buah-buahan yang banyak.” 

 

Maknanya adalah; buah-buahan yang banyak, yang tidak terhitung 

jumlahnya.1097 

 

 

 ِعَةٍِلََِمَمْنوُِْوهِعَةٍِلََِمَقْطوُِْ

”Yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang mengambilnya.” 

 

Maknanya adalah; yang tidak berhenti berbuah, buahnya selalu ada 

selamanya1098 dan tidak terlarang mengambilnya kapan pun mereka 

menginginkannya.1099 

 

Buah-buahan Surga tidak akan ada habisnya. Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas p ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ِِتِِيَِقِِاِبَِمَِِِهُِنِْمِِِِمِْتُِلِْكَِلََِِِْهُِتُِذِْخَِأَِِِوِْلَِاِوَِدًِوِْقُِنِْاِعُِهَِنِْمِِِِتُِلِْاوَِنَِتَِفَِِِةُِنهِجَِالِِِْتُِيِْرِِأُِِِيِْن ِإِِِ
 .ايَِنِْالدِ 

 

“Sesungguhnya aku diperlihatkan Surga, maka aku berusaha memetik 

setangkai buah darinya. Seandainya aku dapat mengambilnya, niscaya 

kalian dapat memakannya selama dunia masih ada.”1100 

 

 

 ِعَةٍِرْفُوِْوَفُرُشٍِمهِ

”Kasur-kasur yang tebal dan empuk.” 

 

 
1097 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
1098 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1540. 
1099 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
1100 HR. Bukhari : 748, lafazh ini miliknya dan Muslim : 907. 
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Maknanya adalah; kasur-kasur yang tebal dan empuk di atas dipan-

dipan.1101 

 

 

ِإِنْشَِِآإِنهِ  ِِءًِآأنَْشَأْنَاهُنه

”Sesungguhnya Kami menciptakan mereka secara langsung.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami menciptakan para bidadari 

Surga secara langsung tanpa melalui proses kelahiran.1102 

 

Allah q menciptakan makhluk-makhluk baru untuk Surga sesuai 

dengan kehendak-Nya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Nabi 

a bersabda; 

 

 .قًِلِْاِخَِهَِلَِِِئُِشِِنِْيُِِلهِجَِوَِِزهِعَِِاللَّهَِِنهِإِِفَِِةُِنهِجَِاِالِْمهِأَِ

 

“Sedangkan (untuk) Surga, maka Allah r menciptakan makhluk (baru) 

untuknya.”1103 

 

 

ِأبَْكَارًا  ِفَجَعَلْنَاهُنه

”Kami jadikan mereka (dalam keadaan) gadis perawan.” 

 

Maknanya adalah; Kami jadikan mereka dalam keadaan gadis 

perawan yang belum pernah disentuh oleh siapa pun sebelum suami 

mereka.1104 Setelah mereka disentuh oleh suami mereka, mereka kembali 

menjadi perawan.1105 Berkata Ibnu ’Abbas p;1106 

 

 

 
1101 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 755. 
1102 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 755. 
1103 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 4850 dan Muslim : 2846. 
1104 Aisarut Tafasir, 1871. 
1105 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 447. 
1106 Ibnu ’Abbas p adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif. 
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ِهَِجُِوِْاِزَِهَِيِْتِِأِِْيَِلََِ ِارًِِكِْاِبِِهَِدَِجَِِوَِاِإِلَه
 

”Tidaklah suaminya mendatanginya, kecuali mendapatinya dalam keadaan 

perawan.”1107 

 

 

 ِعُرُبًاِأتَْرَابًا

”Penuh cinta dan sebaya umurnya.” 

 

Maknanya adalah; sangat mencintai suaminya dan umur mereka 

sama,1108 yaitu 33 tahun.1109 Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ِثٍِلََِثَِِِاءَِنَِبْأَِِِِنَِيِْلِِحهِكَِاِمُِادًِعَِاِجِِضًِيِْاِبَِدًِرِْاِمُِدًِرِْجُِِِةَِنهِجَِالِِِْةِِنهِجَِالِِِْلُِهِْأَِِِلُِخُِدِْيَِ
 .عٍِرُِذِْأَِِعِِبِْسَِِضِِرِْعَِِيِْاِفِِاعًِرَِذِِِنَِوِْتِ سِِِمَِآدَِِقِِلِْىِخَِلَِعَِِنَِيِْثِِلََِثَِوَِ

 

“Penghuni Surga akan memasuki Surga dalam keadaan tidak berpakaian, 

menawan, putih, pirang dan bercelak (dalam) usia 33 tahun seperti bentuk 

Adam j (yang tingginya) 60 hasta dengan lebar 7 hasta.”1110 

 

Penghuni Surga akan senantiasa muda. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, dari Nabi a beliau bersabda; 

 

 .هُِابُِبَِىِشَِنَِفِِْيَِلََِوَِِهُِابُِيَِىِثِِلَِبِِْتَِلََِِِسُِأَِبِِْيَِلََِِمُِعَِنِْيَِِةَِنهِجَِالِِْلُِخُِدِْيَِِنِْمَِ

 

“Barangsiapa yang masuk Surga, (niscaya) akan mendapatkan kenikmatan, 

tidak akan merasakan kesusahan, tidak akan rusak pakaiannya dan tidak 

akan pudar masa mudanya.”1111 

 

 
1107 Zadul Masir, 1389. 
1108 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 447. 
1109 Taisirul Karimir Rahman, 834. 
1110 HR. Ahmad : 7933. Hadits derajatnya adalah Hasan li Ghairihi menurut Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 3700. 
1111 HR. Muslim : 2836. 
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Bidadari Surga akan bersenandung memuji suami mereka. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik y, bahwa Nabi a 

bersabda; 

 

ِاجٍِوَِزِْاِلَِِْنَِيِْدِِهُِِِانُِسَِحِِالِِِْرُِوِْحُِالِِِْنُِحِْنَِِِ:نَِلِْقُِيَِِِنَِيِْنهِغَِتَِيَِِِةِِنهِجَِيِالِْفِِِِرَِوِْحُِالِِِْنهِإِِ
 .امٍِرَِكِِ

 

“Sesungguhnya bidadari di Surga akan bersenandung mereka mengatakan, 

“Kami adalah bidadari cantik yang dihadiahkan untuk suami yang 

mulia.”1112 

 

Para suami di Surga akan diberikan kekuatan 100 kali lipat. 

Diriwayatkan dari Anas y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ِِاللَّهِِِِلَِوِْسُِاِرَِيَِِِ:لَِيِْقِِِِاعِِمَِجِِالِِِْنَِاِمِِذَِكَِاِوَِذَِكَِِِةًِوهِقُِِِةِِنهِجَِيِالِْفِِِِنُِمِِؤِْمُِىِالِْطَِعِْيُِ
 ِ.ةٍِائَِمِِِةَِوهِىِقُِطَِعِْيُِِ:الَِقَِِكَِلِِذَِِقُِيِْطِِيُِوَِأَِ

  
“Orang yang beriman di Surga diberi kekuatan begini dan begitu dalam 

masalah jima’.” Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apakah ia mampu 

(melakukan hal) tersebut?” Rasulullah a  bersabda, “Ia diberi kekuatan 100 

kali lipat.”1113 

 

 

 ِنِِلِْصَْحَابِِالْيَمِيِْ

”(Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan.” 

 

Maknanya adalah; Kami ciptakan mereka untuk kebahagiaan jiwa dan 

badan bagi golongan kanan.1114 

 

 

 
1112 HR. Thabrani : 6497. Hadits derajatnya adalah Shahih li Ghairihi menurut Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 3750. 
1113 HR. Tirmidzi : 2536, lafazh ini miliknya dan Ibnu Hibban : 7400. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 8106. 
1114 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 447. 
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لِيِْثلُهة ِم ِِ  ِنَِنَِالْْوَه

”(Yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu.” 

 

Maknanya adalah; yaitu segolongan besar dari generasi awal umat 

Rasulullah Muhammad a.1115 

 

 

 ِنَِنَِالْخِرِيِْوَثلُهة ِم ِِ

”Dan segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian.” 

 

Maknanya adalah; dan segolongan besar pula dari generasi akhir umat 

Rasulullah Muhammad a.1116 

 

Generasi awal dan generasi akhir umat Rasulullah a memiliki fungsi-

masing-masing. Generasi awal umat Islam berfungsi untuk menyampaikan 

kepada generasi setelahnya, sedangkan generasi setelahnya berfungsi untuk 

meneguhkan manusia. Seperti tanaman yang memerlukan hujan di masa 

permulaannya dan memerlukan hujan di masa setelahnya. Namun jasa yang 

terbesar terdapat pada hujan yang pertama, karena kebutuhan tanaman 

terhadap hujan yang pertama lebih besar.1117 Sebagaimana diriwayatkan dari 

Anas y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ِ.هُِرُِآخِِِمِْأَِِرِ يِْخَِِهُِلُِوهِىِأَِرَِدِِْيُِلََِِرِِطَِمَِالِِْلُِثَِمَِِيِْتِِمهِأُِِلُِثَِمَِ

 

“Permisalan umatku seperti hujan, tidak diketahui (apakah) permulaannya 

yang baik atau akhirnya.”1118 

 

 

 

 
1115 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 447. 
1116 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 447. 
1117 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1535. 
1118 HR. Tirmidzi : 2869. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 5854. 
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مَالِِمَِ مَالِِِآوَأصَْحَابُِالش ِ  ِأصَْحَابُِالش ِ

”Golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri?” 

 

Maknanya adalah; golongan kiri, alangkah buruknya keadaan 

golongan kiri?1119 

 

 

 ِمٍِحَمِيِْمٍِوهِسَمُوِِْفِيِْ

”Dalam (siksaan) angin yang sangat panas dan air panas yang mendidih.” 

 

Maknanya adalah; dalam siksaan angin yang sangat panas dan air 

sangat panas.1120 

 

Seorang hamba yang takut terhadap siksaan Allah q sehingga 

menjadikannya meninggalkan berbagai macam dosa, maka Allah q akan 

melindunginya dari siksaan angin Neraka yang sangat panas Allah q 

berfirman; 

 

فِيِِِْآقَالوُِْ قَبْلُِ كُنهاِ مُشْفِقِيِِِْإِنهاِ عَذَابَِِِ.نَِأهَْلِنَاِ وَوَقَانَاِ عَلَيْنَاِ ُِ اللَّه ِ فَمَنه
مُوِْ  .مِِالسه

 

”Mereka berkata, ”Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada di tengah-

tengah keluarga kami, (kami) merasa takut (terhadap siksaan Allah q). 

Maka Allah q memberikan karunia kepada kami dan melindungi kami dari 

siksaan Neraka”1121 

 

ِم ِِ ٍ  ِمٍِحْمُوِْنِْيهِوَظِل 

”Dalam naungan asap yang hitam.” 

 

 
1119 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
1120 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
1121 QS. Ath-Thur : 26 - 27. 
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Maknanya adalah; dalam naungan asap yang hitam pekat1122 dan 

sangat panas.1123 

 

 

 ِِمٍِلََِكَرِيِْلََِبَارِدٍِوهِ

”Tidak sejuk dan tidak menyenangkan.” 

 

Maknanya adalah; tidak sejuk berbeda dengan awan di dunia dan tidak 

menyenangkan dipandang mata.1124 Penafian terhadap sesuatu berarti 

penetapan sesuatu yang berlawanan dengan yang dinafikan tersebut.1125 

 

 

 ِنَِاِقَبْلَِذَلِكَِمُتْرَفِيِْإِنههُمِْكَانوُِْ

”Sesungguhnya mereka sebelum itu dahulu hidup bermewah-mewahan.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya mereka sebelum itu dahulu ketika di 

dunia1126 hidup bermewah-mewahan hingga melalaikan mereka dari amalan 

shalih.1127 

 

 

وِْوَكَانوُِْ  ِِمِِنَِعَلَىِالْحِنْثِِالْعَظِيِْاِيُصِر 

”Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa besar.” 

 

Maknanya adalah; dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa besar 

yaitu kesyirikan serta tidak bertaubat dari dosa besar tersebut.1128 

 

 

 
1122 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 756. 
1123 Zubdatut Tafsir, 535. 
1124 Zubdatut Tafsir, 535. 
1125 Taisirul Karimir Rahman, 834. 
1126 Tafsirul Baghawi, 1271. 
1127 Taisirul Karimir Rahman, 834. 
1128 Zubdatut Tafsir, 535. 
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 ِنَِثوُِْعِظَامًاِأإَِنهاِلَمَبْعُوِْنَِأئَِذَاِمِتْنَاِوَكُنهاِتُرَابًاِوهِلوُِْاِيَقُوِْوَكَانوُِْ

”Mereka selalu mengatakan, “Apakah jika kami sudah mati menjadi tanah 

dan tulang belulang sesungguhnya kami akan benar-benar 

dibangkitkan kembali?” 

 

Maknanya adalah; mereka mengingkari Hari Kebangkitan dengan 

selalu mengatakan, “Apakah jika kami sudah mati menjadi tanah dan tulang 

belulang sesungguhnya kami akan benar-benar dibangkitkan kembali, itu 

adalah sesuatu yang mustahil?”1129 

 

 

لوُِْآأوََآبَِ  ِنَِؤُنَاِالْْوَه

”Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (juga akan dibangkitkan)?” 

 

Maknanya adalah; apakah bapak-bapak kami dan para leluhur 

terdahulu1130 yang telah mati mendahului kami1131 juga akan 

dibangkitkan?1132 

 

 

لِيِْ ِالْْوَه  ِنَِنَِوَالْخِرِيِْقُلِْإِنه

”Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu 

dan orang-orang yang kemudian.” 

 

Maknanya adalah; katakanlah wahai Rasulullah a kepada mereka 

yang mengingkari Hari Kebangkitan,1133 “Sesungguhnya orang-orang yang 

terdahulu dari zaman Nabi Adam j dan orang-orang yang kemudian 

hingga manusia yang terakhir.”1134 

 

 

 
1129 Taisirul Karimir Rahman, 834. 
1130 At-Tafsirul Muyassar, 535. 
1131 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 535. 
1132 Aisarut Tafasir, 1872. 
1133 At-Tafsirul Muyassar, 535. 
1134 Aisarut Tafasir, 1872. 
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 ِمٍِعْلُوِْقَاتِِيَوْمٍِمهِنَِإِلَىِمِيِْعُوِْلَمَجْمُوِْ

”Benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu 

(pada) hari yang dikenal.” 

 

Maknanya adalah; benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu 

pada hari yang dikenal, yaitu Hari Kiamat.1135 Mereka akan dikumpulkan di 

Mahsyar1136 yang tidak ada gunung, tidak ada pepohonan dan tanahnya 

terbentang rata.1137 

 

 

ال وِْ ِإِنهكُمِْأيَ هَاِالضه بوُِْثمُه  ِنَِنَِالْمُكَذ ِ

”Kemudian sesungguhnya kalian wahai orang-orang yang sesat 

dan mendustakan.” 

 

Maknanya adalah; kemudian sesungguhnya kalian wahai orang-orang 

yang tersesat dari jalan petunjuk dan mendustakan Hari Kebangkitan, kalian 

akan dimasukkan ke dalam Neraka.1138 

 

 

 ِمٍِنِْزَق وِْنَِمِنِْشَجَرٍِم ِِلَكِلُوِْ

”Benar-benar akan memakan pohon zaqqum.” 

 

Maknanya adalah; benar-benar akan memakan pohon zaqqum, yang 

merupakan pohon yang paling buruk, baunya busuk dan buruk pula ketika 

dipandang.1139 

 

 

 

 
1135 At-Tafsirul Muyassar, 535. 
1136 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1543. 
1137 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 449. 
1138 Aisarut Tafasir, 1872. 
1139 Taisirul Karimir Rahman, 834. 
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 ِنَِنَِمِنْهَاِالْبُطوُِْفَمَالِئوُِْ

”Dan akan memenuhi perut kalian dengannya.” 

 

Maknanya adalah; dan akan memenuhi perut kalian dengannya 

meskipun pohon tersebut rasanya sangat pahit,1140 karena kalian sangat 

lapar.1141 Padahal memakan pohon tersebut sama sekali tidak 

menggemukkan dan tidak menghilangkan rasa lapar.1142 Setelah kalian 

memenuhi perut kalian dengan pohon tersebut, maka kalian menjadi sangat 

ingin untuk minum.1143 

 

 

 ِمِِنَِعَلَيْهِِمِنَِالْحَمِيِْفَشَارِبوُِْ

”Sesudah itu kalian akan meminum air yang sangat panas.” 

 

Maknanya adalah; sesudah memakan pohon zaqqum tersebut1144 

kalian akan meminum air yang sangat panas,1145 yang jika kalian 

mendekatkan wajah-wajah kalian niscaya akan menghanguskan wajah-

wajah kalian dan jika air yang sangat panas tersebut masuk ke dalam perut 

kalian niscaya akan memotong usus-usus kalian.1146 Allah q berfirman; 

 

يهِ يغَُاثوُِْثوُِْسْتَغِيِْوَإِنِْ بِمَِاِ الْوُجُوِْآاِ يَشْوِيِ كَالْمُهْلِِ رَابُِِءٍِ الشه بِئْسَِ هَِ
 .وَسَاءَتِْمُرْتَفَقًا

 

”Jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan 

air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah-wajah (mereka). 

Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 

jelek.”1147 

 

 
1140 Aisarut Tafasir, 1872. 
1141 Zubdatut Tafsir, 536. 
1142 Taisirul Karimir Rahman, 834. 
1143 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 450. 
1144 Tafsirul Jalalain, 547. 
1145 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 536. 
1146 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 451. 
1147 QS. Al-Kahfi : 29. 
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Allah q juga berfirman; 

 .ءَهُمِْآمًاِفَقَطهعَِأمَْعَِءًِحَمِيِْآاِمَِوَسُقُوِْ

 

”(Mereka) diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 

usus-usus mereka.”1148 

 

 

 ِمِِنَِشُرْبَِالْهِيِْفَشَارِبوُِْ

”Kalian minum seperti unta yang sangat kehausan.” 

 

Maknanya adalah; kalian minum seperti unta yang sangat kehausan1149 

dengan rasa haus yang memuncak.1150 

 

 

يِْ  ِنِِهَذَاِنُزُلهُُمِْيَوْمَِالد ِ

”Itulah hidangan untuk mereka pada Hari Pembalasan.” 

 

Maknanya adalah; makanan dan minuman itulah hidangan untuk 

mereka pada Hari Pembalasan1151 ketika mereka telah sampai di tempat 

tinggal mereka, yaitu di Neraka.1152 

 

 

قُوِْ  ِنَِنَحْنُِخَلَقْنَاكُمِْفَلَوْلََِتُصَد ِ

”Kami telah menciptakan kalian, maka mengapa kalian 

tidak membenarkan?” 

 

Maknanya adalah; Kami telah menciptakan kalian yang sebelumnya 

kalian tidak ada,1153 maka mengapa kalian tidak membenarkan adanya 

kebangkitan?1154 

 
1148 QS. Muhammad : 15. 
1149 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 451. 
1150 Taisirul Karimir Rahman, 834. 
1151 Taisirul Karimir Rahman, 834. 
1152 Adhwaul Bayan, 6/409. 
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 ِنَِاِتُمْنوُِْأفََرَأيَْتُمِْمهِ

”Apakah kalian memperhatikan tentang nutfah yang kalian pancarkan.” 

 

Maknanya adalah; apakah kalian memperhatikan tentang nutfah yang 

kalian pancarkan ke dalam rahim isteri-isteri kalian.1155 

 

 

 ِنَِنَهُِأمَِْنَحْنُِالْخَالِقُوِْأأَنَْتُمِْتَخْلُقُوِْ

”Kalian yang menciptakannya atau Kami yang menciptakannya?” 

 

Maknanya adalah; kalian yang menciptakan anak darinya atau Kami 

yang menciptakannya? Tentu Kami yang menciptakannya.1156 

 

 

رْنَاِبَيْنَكُمُِالْمَوْتَِوَمَاِنَحْنُِبِمَسْبُوِْ  ِنَِقِيِْنَحْنُِقَده

”Kami telah menentukan kematian di antara kalian 

dan Kami sekali-sekali tidak akan dapat dikalahkan.” 

 

Maknanya adalah; Kami telah menentukan kematian di antara kalian 

yang tidak dapat dimajukan dan tidak dapat pula diakhirkan,1157 di antara 

kalian ada yang kematiannya ketika telah dewasa, ada pula yang 

kematiannya ketika masih kecil dan Kami sekali-sekali tidak akan dapat 

dikalahkan, bahkan kami berkuasa untuk melakukan yang demikan.1158 

Bukankah Dzat yang mampu untuk menciptakan dan mematikan kalian 

mampu pula untuk membangkitkan kalian?1159 

 

 

 

 
1153 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 536. 
1154 Tafsirul Baghawi, 1271. 
1155 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 536. 
1156 Aisarut Tafasir, 1874. 
1157 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 536. 
1158 Zubdatut Tafsir, 536. 
1159 Aisarut Tafasir, 1874. 
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لَِأمَْثَالَكُمِْوَنُنْشِئَكُمِْفِيِْعَلَىِأنَِْن ِ  ِنَِمَاِلََِتَعْلَمُوِِْبَد ِ

”Untuk menggantikan kalian dengan orang-orang yang seperti kalian 

(di dunia) dan menciptakan kalian kelak (di akhirat) 

dalam keadaan yang tidak kalian ketahui.” 

 

Maknanya adalah; untuk menggantikan kalian dengan orang-orang 

yang seperti kalian di dunia dan menciptakan kalian kelak di akhirat pada 

Hari Kiamat dalam keadaan yang sifat-sifatnya tidak kalian ketahui.1160 

Orang-orang yang beriman dijadikan wajahnya putih sedangkan orang-

orang kafir dijadikan wajahnya hitam dan matanya biru.1161 

 

 

 ِنَِلَىِفَلَوْلََِتَذَكهرُوِْوَلَقَدِْعَلِمْتُمُِالنهشْأةََِالْْوُِْ

”Sesungguhnya kalian telah mengetahui penciptaan yang pertama, 

mengapa kalian tidak mengambil pelajaran?” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya kalian telah mengetahui penciptaan 

yang pertama, mengapa kalian tidak mengambil pelajaran? Bahwa Dzat 

yang mampu menciptakan kalian pertama kali pasti mampu untuk 

menciptakan kalian yang kedua kalinya.1162 

 

 

 ِنَِاِتَحْرُثوُِْأفََرَأيَْتُمِْمهِ

”Apakah kalian memperhatikan tentang benih yang kalian tanam?” 

 

Maknanya adalah; apakah kalian memperhatikan tentang benih yang 

kalian tanam di tanah?1163 

 

 

 
1160 At-Tafsirul Muyassar, 536. 
1161 Adhwaul Bayan, 6/414. 
1162 Aisarut Tafasir, 1875. 
1163 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 536. 
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ارِعُوِْأأَنَْتُمِْتَزْرَعُوِْ  ِنَِنَهُِأمَِْنَحْنُِالزه

”Apakah kalian yang menumbuhkannya atau Kami 

yang menumbuhkannya?” 

 

Maknanya adalah; apakah kalian yang menumbuhkannya atau Kami 

yang menumbuhkannya? Sesungguhnya Kami yang menumbuhkannya dan 

bukan kalian.1164 Usaha maksimal yang dapat kalian lakukan hanyalah 

mengolah tanah, mambajak tanah lalu menaburkan benih. Kalian tidak 

memiliki kekuasaan yang lebih dari itu dan kalian tidak tahu apa yang akan 

terjadi setelah itu.1165 

 

 

 ِنَِءُِلَجَعَلْنَاهُِحُطَامًاِفَظَلْتُمِْتَفَكههُوِْآلَوِْنَشَِ

”Jika Kami kehendaki niscaya benar-benar Kami jadikan ia hancur 

dan kering, maka kalian akan heran tercengang.” 

 

Maknanya adalah; jika Kami kehendaki niscaya benar-benar Kami 

jadikan ia hancur dan kering sebelum musim panennya1166 sehingga 

tanaman tersebut menjadi sia-sia dan tidak ada manfaatnya,1167 maka kalian 

akan heran tercengang karena kecewa1168 melihat tanaman kalian yang 

hancur tersebut.1169 

 

 

 ِنَِإِنهاِلَمُغْرَمُوِْ

”(Dan kalian berkata), “Sesungguhnya kami benar-benar 

menderita kerugian.” 

 
1164 Aisarut Tafasir, 1875. 
1165 Taisirul Karimir Rahman, 835. 
1166 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1544. 
1167 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 536. 
1168 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 758. 
1169 Aisarut Tafasir, 1875. 
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Maknanya adalah; dan kalian berkata, “Sesungguhnya kami benar-

benar menderita kerugian, karena biaya yang telah kami keluarkan untuk 

menanam dan merawatnya. ”1170 

 

 

 ِنَِمُوِْبَلِْنَحْنُِمَحْرُوِْ

”Bahkan kami menjadi orang-orang yang tidak mendapat hasil apa-apa.” 

 

Maknanya adalah; bahkan kami menjadi orang-orang yang tidak 

mendapat hasil apa-apa, ketika kami sangat menginginkan hasil 

panennya.1171 

 

 

 ِنَِتَشْرَبوُِِْءَِالهذِيِْآأفََرَأيَْتُمُِالْمَِ

”Apakah kalian memperhatikan tentang air yang kalian minum?” 

 

Maknanya adalah; apakah kalian memperhatikan tentang air yang 

kalian minum ketika kalian haus,1172 sehingga kalian dapat bertahan 

hidup?1173 

 

 

 ِنَِهُِمِنَِالْمُزْنِِأمَِْنَحْنُِالْمُنْزِلوُِْأأَنَْتُمِْأنَْزَلْتُمُوِْ

”Apakah kalian yang menurunkannya dari awan 

atau Kami yang menurunkannya?” 

 

Maknanya adalah; apakah kalian yang menurunkannya dari awan ke 

bumi atau Kami yang menurunkannya sebagai rahmat dari Kami untuk 

 
1170 Aisarut Tafasir, 1875. 
1171 Aisarut Tafasir, 1875. 
1172 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 536. 
1173 At-Tafsirul Muyassar, 536. 
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kalian?1174 Kami yang menurunkannya dan bukan kalian,1175 sehingga 

terciptalah sungai-sungai yang mengalir dan mata air yang memancar.1176 

 

 

 ِنَِءُِجَعَلْنَاهُِأجَُاجًاِفَلَوْلََِتَشْكُرُوِْآلَوِْنَشَِ

”Jika Kami kehendaki niscaya Kami jadikan ia asin,  

maka mengapa kalian tidak bersyukur?” 

 

Maknanya adalah; jika Kami kehendaki niscaya Kami jadikan ia asin 

sehingga tidak dapat digunakan untuk minum dan bercocok tanam,1177 maka 

mengapa kalian tidak bersyukur kepada Kami atas nikmat air hujan yang 

tawar untuk kemaslahatan kalian,1178 dengan cara beriman dan melakukan 

ketaatan kepada Kami?1179 Mengapa kalian meminum air dari Kami dan 

memakan makanan dari Kami, namun kalian menyembah sesembahan yang 

lain?1180 

 

 

ِِنَِرُوِْتوُِِْأفََرَأيَْتُمُِالنهارَِالهتِيِْ

”Apakah kalian memperhatikan tentang api yang kalian nyalakan.” 

 

Maknanya adalah; apakah kalian memperhatikan tentang api yang 

kalian nyalakan dengan menggesek-gesekkan kayu1181 yang berasal dari 

pohon yang sebelumnya hijau.1182 Allah q berfirman; 

 

جَرِِالْْخَْضَرِِنَارًاِفَإِذَاِأنَْتُمِْمِنْهُِتُوِْجَعَلَِلَكُمِْم ِِِالهذِيِْ  .نَِقِدُوِْنَِالشه

 

“(Rabb) yang menjadikan untuk kalian api dari kayu yang hijau, maka tiba-

tiba kalian menyalakan (api) dari kayu tersebut.”1183 

 
1174 At-Tafsirul Muyassar, 536. 
1175 Aisarut Tafasir, 1875. 
1176 Taisirul Karimir Rahman, 835. 
1177 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1544. 
1178 At-Tafsirul Muyassar, 536. 
1179 Aisarut Tafasir, 1875. 
1180 Adhwaul Bayan, 6/416. 
1181 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1544. 
1182 Tafsirul Jalalain, 547. 
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Api dunia telah dikurangi panasnya oleh Allah q agar dapat 

dimanfaatkan oleh para hamba sesuai dengan kebutuhan mereka,1184 seperti; 

memasak makanan, memanaskan air dan lain sebagainya.1185 Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ِِرِِحِْبَِالِْبِِِِتِْبَِرِِضُِوَِِِمَِنهِهَِجَِِِارِِنَِِِنِْاِمِِءًِزِْجُِِِنَِيِْعِِبِْسَِِِنِْمِِِِءِ زِْجُِِِهِِذِِهَِِِمِْكُِارَِنَِِِنهِإِِ
ُِِلَِعَِاِجَِمَِِكَِلِِِذَِلََِوِْلَِوَِِنِِيِْتَِرهِمَِ  .دٍِحَِلَِِِْةًِعَِفَِنِْاِمَِهَِيِْفِِِاللَّه

 

“Sesungguhnya api kalian (di dunia hanyalah) 1 bagian dari 70 bagian api 

Neraka, lalu api tersebut (dikurangi panasnya dengan) dicelupkan ke lautan 

2 kali. Seandainya tidak dicelupkan, niscaya Allah q tidak menjadikan api 

tersebut bermanfaat bagi seorang pun.”1186 

 

Air dan api merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh para makhluk. 

Jika keduanya berada di tanah yang tidak berpemilik, maka tidak boleh 

dimonopoli oleh individu. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ِ.امِ رَِحَِِهُِنُِمَِثَِوَِِارِِالنهِوَِِلَِِكَِالِْوَِِاءِِمَِيِالِْ:ِفِِثٍِلََِثَِِيِْفِِِاءُِكَِرَِشُِِنَِوِْمُِلِِسِْمُِالِْ
 

“Orang-orang muslim bersekutu dalam (pemanfaatan) tiga hal; air, padang 

rumput dan api, harganya adalah haram.”1187 

 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِ.ارُِالنهِوَِِلَُِكَِالِْوَِِاءُِ:ِالمَِنَِعِْنَِمِْيُِِلََِِثُِلََِثَِ
 

“Tiga hal yang dilarang (untuk dimonopoli pemanfaatannya); air, padang 

rumput dan api.”1188 

 
1183 QS. Yasin : 80. 
1184 Taisirul Karimir Rahman, 835. 
1185 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 457. 
1186 HR. Ahmad : 7327. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihut 

Targhib wat Tarhib : 3666. 
1187 HR. Ibnu Majah : 2472. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Ibni Majah : 2004. 
1188 HR. Ibnu Majah : 2473. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Ibni Majah : 2005. 
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 ِنَِأأَنَْتُمِْأنَْشَأْتمُِْشَجَرَتَهَاِأمَِْنَحْنُِالْمُنْشِئوُِْ

”Apakah kalian yang menjadikan kayu tersebut 

atau Kami yang menjadikannya?” 

 

Maknanya adalah; apakah kalian yang menumbuhkan pohon yang 

menjadi bahan api tersebut atau Kami yang menumbuhkannya?1189 Kami 

yang menumbuhkannya dan bukan kalian.1190 Kalian tidak memiliki 

kemampuan untuk melakukan hal tersebut.1191 

 

 

 ِِنَِلْمُقْوِيِْمَتَاعًاِل ِِنَحْنُِجَعَلْنَاهَاِتَذْكِرَةًِوهِ

”Kami jadikan api itu sebagai peringatan 

dan bahan yang berguna bagi para musafir.” 

 

Maknanya adalah; Kami jadikan api itu sebagai peringatan akan 

adanya api yang lebih besar yaitu api Neraka1192 di akhirat1193 dan bahan 

yang berguna bagi para musafir ketika di dunia.1194  

 

Allah q menyebutkan musafir dalam ayat ini, karena manfaat api bagi 

musafir lebih besar daripada bagi selainnya, seperti; untuk menghangatkan 

tubuh, untuk menerangi tempat dan lain sebagainya.1195 Setiap hamba yang 

terlahir di dunia maka hakikatnya adalah musafir, karena dunia merupakan 

negeri safar.1196 

 

 

حِْبِاسْمِِرَب ِكَِالْعَظِيِْ  ِمِِفَسَب ِ

”Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabb-mu 

Yang Maha Agung.” 

 
1189 At-Tafsirul Muyassar, 536. 
1190 Aisarut Tafasir, 1875. 
1191 Adhwaul Bayan, 6/419. 
1192 Tafsirul Baghawi, 1272. 
1193 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 536. 
1194 Taisirul Karimir Rahman, 836. 
1195 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 458. 
1196 Taisirul Karimir Rahman, 836. 
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Maknanya adalah; maka sucikanlah Rabb-mu dari segala sifat 

kekurangan1197 yang tidak layak bagi-Nya1198 dengan menyebut nama Rabb-

mu Yang Maha Agung, yang telah banyak memberikan kebaikan untuk para 

hamba.1199 

 

 

 ِمِِأقُْسِمُِبِمَوَاقِعِِالن جُوِِْفَلَِ

”Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang.” 

 

Maknanya adalah; Aku bersumpah dengan terbit dan terbenamnya 

bintang-bintang.1200 

 

Terbitnya bintang merupakan pertanda masuknya waktu malam dan 

terbenamnya bintang merupakan pertanda masuknya waktu siang. Silih 

bergantinya malam dan siang merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah q 

yang luar biasa dan tidak ada yang mampu untuk melakukannya, kecuali 

hanya Allah q.1201 

 

 

ِلهِ  ِمِ نَِعَظِيِْوِْتَعْلَمُوِْوَإِنههُِلَقَسَم 

”Sesungguhnya sumpah tersebut (adalah sumpah yang besar), 

jika kalian mengetahui.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya sumpah tersebut adalah sumpah 

yang besar, jika kalian mengetahui keagungannya.1202 

 

 

ِكَرِيِْ  ِمِ إِنههُِلَقُرْآن 

”Sesungguhnya Al-Qur’an ini adalah bacaan yang sangat mulia.” 

 
1197 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 458. 
1198 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 536. 
1199 Taisirul Karimir Rahman, 836. 
1200 Aisarut Tafasir, 1877. 
1201 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 460. 
1202 Zadul Masir, 1392. 
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Maknanya adalah; sesungguhnya Al-Qur’an yang diturunkan kepada 

Rasulullah a adalah bacaan yang sangat mulia,1203 yang mengandung 

kebaikan yang banyak dan ilmu yang berlimpah.1204 

 

 

 ِِنٍِكْنوُِْكِتَابٍِمهِِفِيِْ

”Pada kitab (Lauhul Mahfuzh) yang terpelihara.” 

 

Maknanya adalah; Al-Qur’an termaktub pada kitab Lauhul 

Mahfuzh1205 yang terjaga di sisi Allah q dari setan.1206 

 

 

رُوِْ ِالْمُطَهه هُِإِلَه  ِنَِلََِيَمَس 

”Tidak menyentuhnya kecuali (para hamba) yang disucikan.” 

 

Maknanya adalah; tidak menyentuhnya kecuali para Malaikat yang 

disucikan dari kesalahan dan dosa.1207 

 

Orang yang junub, orang yang berhadats besar dan orang kafir tidak 

diperbolehkan untuk menyentuh mushaf Al-Qur’an. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ِمَِيَِلََِ ِإِِ آنَِرِْقُِالِِْس   رِ اهِِطَِ لَه

 

“Tidak diperbolehkan menyentuh Al-Qur’an, kecuali orang yang suci.”1208 

 

 

 

 

 
1203 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 460. 
1204 Taisirul Karimir Rahman, 836. 
1205 Taisirul Karimir Rahman, 836. 
1206 Tafsirul Baghawi, 1273. 
1207 Taisirul Karimir Rahman, 836. 
1208 HR. Thabrani : 13217. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 7780. 
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Diriwayatkan pula dari ‘Abdullah bin ‘Umar p; 

 

رَِهَِنَِ ُِلهِصَِِِاللَّهِِِِلُِوِْسُِىِ اللَّه أَِلَِإِِِِآنِِرِْقُِالِْبِِِِرَِافَِسَِيُِِِنِْأَِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِ ِِضِِرِْىِ
 .و ِِدُِعَِالِْ

 

“Rasulullah a melarang bepergian dengan membawa (mushaf) Al-Qur’an 

ke negeri musuh (yang kafir).”1209 

 

 

ِم ِِتَنْزِيِْ ِالْعَالَمِيِْنِْرهِل   ِنَِب ِ

”Diturunkan dari Rabb semesta alam.” 

 

Maknanya adalah; diturunkan dari Allah q Rabb semesta alam.1210 

 

 

 ِنَِدْهِنوُِْثِِأنَْتمُِْمِ أفََبِهَذَاِالْحَدِيِْ

”Apakah kalian menganggap remeh Al-Qur’an?” 

 

Maknanya adalah; apakah kalian menganggap remeh Al-Qur’an yang 

merupakan kitab agung yang penuh dengan hikmah?1211 Kalian 

mendustakannya dan tidak membenarkannya?1212 

 

 

بوُِْوَتَجْعَلُوِْ  ِنَِنَِرِزْقَكُمِْأنَهكُمِْتُكَذ ِ

”Kalian mengganti rizki (yang Allah q berikan) kepada kalian 

dengan mendustakan (Allah q).” 

 

Maknanya adalah; kalian mengganti rizki yang Allah q berikan 

kepada kalian berupa hujan dengan mendustakan Allah q.1213 

 
1209 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 2990 dan Muslim : 1869, lafazh ini miliknya. 
1210 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1546. 
1211 Taisirul Karimir Rahman, 836. 
1212 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 537. 
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Ayat ini turun berkaitan dengan ucapan manusia tentang perbintangan. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas p, ia berkata; 

 

ُِلهِصَِِي ِِبِِالنهِِدِِهِْىِعَِلَِعَِِاسُِالنهِِرَِطِِمُِ ِبِِالنهِِالَِقَِفَِِمَِلهِسَِوَِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه ُِلهِصَِِي  ِىِاللَّه
ِاللَّهِِِِةُِمَِحِْرَِِِهِِذِِهَِِِ:اوِْالُِقَِِِرِ افِِكَِِِمِْهُِنِْمِِوَِِِرِ اكِِشَِِِاسِِالنهِِِنَِمِِِِحَِبَِصِْأَِِِ:مَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِ
ِِفَلَِ}ِِ:ةُِيَِالِِْهِِذِِهَِِتِْلَِزَِنَِفَِِ:الَِقَِِ.اذَِكَِاِوَِذَِكَِِءُِوِْنَِِقَِدَِصَِِِدِْقَِلَِِ:مِْهُِضُِعِْبَِِالَِقَِوَِ

بوُِْوَتَجْعَلُوِْ}ِ:غَِلَِىِبَِتهِ{ِحَِمِِأقُْسِمُِبِمَوَاقِعِِالن جُوِْ  ِ.{نَِنَِرِزْقَكُمِْأنَهكُمِْتُكَذ ِ

 

“Pada masa Nabi a manusia diberi hujan. Nabi a bersabda, “Pagi hari ada 

manusia yang bersyukur dan di antara mereka ada yang kufur. Mereka 

mengatakan, “Ini adalah rahmat dari Allah q” Sedangkan sebagian (yang 

lain)nya mengatakan, “Telah benar bintang ini dan itu.” Maka turunlah 

ayat, “Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang,” hingga 

(ayat), “Kalian mengganti rizki (yang Allah q berikan) kepada kalian 

dengan mendustakan (Allah q).1214”1215 

 

 

 ِمَِإِذَاِبَلَغَتِِالْحُلْقُوِِْفَلَوْلَِ

”Mengapa ketika (ruh) telah sampai di kerongkongan.” 

 

Maknanya adalah; mengapa ketika ruh telah sampai di kerongkongan 

saat datangnya ajal kematian.1216 

 

 

 ِنَِنَئِذٍِتَنْظرُُوِْوَأنَْتُمِْحِيِْ

”Padahal kalian ketika itu melihat.” 

 

 
1213 Tafsirul Jalalain, 548. 
1214 QS. Al-Waqi’ah : 75 - 82. 
1215 HR. Muslim : 73. 
1216 Tafsirul Baghawi, 1274. 
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Maknanya adalah; padahal kalian ketika itu melihat orang yang akan 

meninggal dunia mengalami sakaratul maut dan kalian tidak mampu 

menahan ruhnya yang telah sampai di kerongkongan.1217 

 

 

ِ  ِنَِِتُبْصِرُوِْوَنَحْنُِأقَْرَبُِإِلَيْهِِمِنْكُمِْوَلَكِنِْلَه

”Kami lebih dekat kepadanya daripada kalian, tetapi kalian tidak melihat.” 

 

Maknanya adalah; para Malaikat Kami lebih dekat kepadanya 

daripada kalian,1218 tetapi kalian tidak dapat melihat para Malaikat 

tersebut.1219 

 

 

 ِنَِنِيِْإِنِْكُنْتُمِْغَيْرَِمَدِيِِْفَلَوْلَِ

”Mengapa jika kalian tidak dikuasai (oleh Allah q)?” 

 

Maknanya adalah; mengapa jika kalian tidak dikuasai oleh Allah q, 

sehingga kalian tidak dibangkitkan dan tidak diberikan balasan atas amalan 

perbuatan kalian?1220 

 

 

 ِنَِإِنِْكُنْتُمِْصَادِقِيِِْآنَهَِتَرْجِعُوِْ

”Kalian tidak mengembalikan ruh tersebut (ke jasadnya), 

jika kalian adalah orang-orang yang benar?” 

 

Maknanya adalah; kalian tidak mengembalikan ruh yang telah sampai 

di kerongkongan tersebut1221 ke jasadnya, jika kalian adalah orang-orang 

yang benar?1222 Tentu kalian tidak akan mampu untuk melakukannya.1223 

 
1217 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 465. 
1218 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1546. 
1219 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 537. 
1220 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 466. 
1221 Zubdatut Tafsir, 537. 
1222 At-Tafsirul Muyassar, 537. 
1223 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 537. 
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بِيِْ اِإِنِْكَانَِمِنَِالْمُقَره  ِنَِفَأمَه

”Adapun jika (orang yang akan meninggal dunia tersebut) 

termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah q).” 

 

Maknanya adalah; adapun jika orang yang akan meninggal dunia 

tersebut termasuk orang-orang yang mendekatkan dirinya kepada Allah q 

dengan melakukan amalan-amalan yang diwajibkan dan yang disunnahkan, 

meninggalkan hal-hal yang diharamkan dan yang dimakruhkan, serta 

meninggalkan hal-hal mubah yang tidak bermanfaat.1224 

 

 

ِوهِ ِوهِفَرَوْح   ِمٍِجَنهتُِنَعِيِْرَيْحَان 

”Maka ia memperoleh ketenteraman, rizki serta Surga 

yang penuh dengan kenikmatan.” 

 

Maknanya adalah; maka ia memperoleh ketenteraman,1225 rizki yang 

baik1226 serta Surga yang penuh dengan kenikmatan abadi.1227 

 

Ruh orang yang shalih akan diperlakukan dengan baik oleh para 

Malaikat pencabut nyawa. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, 

beliau bersabda; 

 

اِِهَِتُِيهِأَِِِيِْجِِرُِا:ِاخِْوِْالُِاِقَِحًِالِِصَِِِلُِجُِالرهِِِانَِاِكَِذَِإِِفَِِِةُِكَِئِِلََِمَِالِِِْهُِرُِضُِحِْتَِِِتُِي ِِمَِلِْاَِ
ِِحٍِوِْرَِبِِِيِْرِِشِِبْأَِِوَِِةًِدَِيِْمِِحَِِيِْجِِرُِاخِِْبِِي ِِالطهِِدِِسَِجَِيِالِْفِِِتِْانَِكَِِةُِبَِيِِالطهِِسُِفِْالنهِ
ِرَِوَِِِانٍِحَِيِْرَِوَِ يَِلََِفَِِِانَِبَِضِْغَِِِرِِيِْغَِِِب ٍ تَِتهِاِحَِهَِلَِِِالُِقَِيُِِِالُِزَِِ ِجُِرَِعِْيُِِِمهِثُِِِجَِرُِخِْىِ
إِِهَِبِِ السهِلَِاِ فَِهَِلَِِِحُِتَِفِْيُِفَِِِاءِِمَِىِ فَِنِ لََِفُِِِِ:نَِوِْلُِوِْقُِيَِفَِِِ؟اذَِهَِِِنِْمَِِِ:الُِقَِيُِاِ :ِِالُِقَِيُِ.ِ
بِِبًِحَِرِْمَِ ِةِِبَِي ِِالطهِِِسِِفِْالنهِاِ الِْفِِِِتِْانَِكَِِ ِبِِي ِِالطهِِِدِِسَِجَِيِ ِيِْلِِخُِادِِْ ِِةًِدَِيِْمِِحَِِ

 
1224 Taisirul Karimir Rahman, 837. 
1225 Zadul Masir, 1394. 
1226 Aisarut Tafasir, 1878. 
1227 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 468. 
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ِرَِوَِِِانٍِحَِيِْرَِوَِِِحٍِوِْرَِبِِِِيِْرِِشِِبْأَِِوَِ فَِانَِبَِضِْغَِِِرِِيِْغَِِِب ٍ يَِلََِ.ِ ذَِهَِلَِِِالُِقَِيُِِِالُِزَِِ ِكَِلِِاِ
ُِهَِيِْفِِِيِْتِِالهِِاءِِمَِىِالسهِلَِاِإِِهَِبِِِىهَِتَِنِْىِيُِتهِحَِ ِلهِجَِوَِِزهِعَِِاِاللَّه

 

”Orang yang akan meninggal dunia akan didatangi oleh Malaikat. Jika ia 

adalah seorang yang shalih, para Malaikat akan mengatakan, ”Keluarlah, 

wahai jiwa yang baik yang berada di dalam jasad yang baik. Keluarlah 

dalam keadaan terpuji dan bergembiralah dengan ketenteraman, rizki dan 

Rabb yang tidak murka.” Ucapan tersebut senantiasa dikatakan kepadanya 

hingga (ruhnya) keluar. Kemudian (ruh) tersebut dibawa ke langit dan 

dibukakan (pintu) untuknya. Lalu ditanya, “(Ruh) siapakah ini?” Para 

Malaikat menjawab, “(Ruh) Fulan.” Kemudian dikatakan kepadanya, 

”Selamat datang jiwa yang baik, yang berada di dalam jasad yang baik. 

Masuklah dalam keadaan terpuji dan bergembiralah dengan ketenteraman, 

rizki dan Rabb yang tidak murka.” Ucapan tersebut senantiasa dikatakan 

kepadanya hingga sampai di langit yang Allah r berada di atasnya.”1228 

 

 

 ِنِِإِنِْكَانَِمِنِْأصَْحَابِِالْيَمِيِِْآوَأمَهِ

”Adapun jika ia termasuk golongan kanan.” 

 

Maknanya adalah; adapun jika orang yang akan meninggal dunia 

tersebut termasuk golongan kanan,1229 yang telah melakukan amalan-amalan 

yang diwajibkan dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan namun masih 

terdapat kekurangan dalam melakukan amalan yang disunnahkan dan dalam 

menjauhi perkara yang dimakruhkan.1230 

 

 

ِلهِ  ِنِِكَِمِنِْأصَْحَابِِالْيَمِيِْفَسَلََم 

”Maka keselamatanlah bagimu karena engkau termasuk 

dari golongan kanan.” 

 

 
1228 HR. Ibnu Majah : 4262. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Ibnu Majah : 3437. 
1229 Tafsirul Baghawi, 1274. 
1230 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 468. 
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Maknanya adalah; maka para Malaikat1231 dan teman-temannya 

sesama golongan kanan akan mengucapkan,1232 ”Keselamatanlah bagimu 

karena engkau termasuk dari golongan kanan, yang selamat dari siksaan 

Allah q.”1233 

 

  

بِيِْ اِإِنِْكَانَِمِنَِالْمُكَذ ِ ِوَأمَه  ِنَِل ِيِْآنَِالضه

”Adapun jika ia termasuk golongan yang mendustakan lagi sesat.” 

 

Maknanya adalah; adapun jika orang yang akan meninggal dunia 

tersebut1234 termasuk golongan kiri yang mendustakan Hari Kebangkitan 

dan tersesat dari jalan hidayah.1235 

 

 

ِم ِِ  ِمٍِنِْحَمِيِْفَنُزُل 

”Maka ia akan mendapatkan hidangan air yang mendidih.” 

 

Maknanya adalah; maka ia akan mendapatkan hidangan air yang 

sangat panas.1236 

 

 

 ِمٍِوَتَصْلِيَةُِجَحِيِْ

”Dan dibakar di dalam Neraka.” 

 

Maknanya adalah; dan dibakar di dalam Neraka dengan api yang 

mengepungnya dari segala penjuru.1237 Jahim merupakan salah satu nama 

Neraka.1238 

 

 
1231 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1548. 
1232 Taisirul Karimir Rahman, 837. 
1233 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 537. 
1234 At-Tafsirul Muyassar, 537. 
1235 Tafsirul Baghawi, 1274. 
1236 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 537. 
1237 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1548. 
1238 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 469. 
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ِالْيَقِيِْ ِهَذَاِلَهُوَِحَق   ِنِِإِنه

”Sesungguhnya (semua yang disebutkan) ini adalah 

keyakinan yang benar.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya semua yang disebutkan tentang 

pembagian manusia pada Hari Kiamat menjadi tiga golongan adalah 

keyakinan yang benar,1239 yang tidak ada keraguan padanya.1240 

 

 

حِْبِاسْمِِرَب ِكَِالْعَظِيِْ  ِمِِفَسَب ِ

”Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabb-mu 

yang Maha Agung.” 

 

Maknanya adalah; maka sucikanlah Rabb-mu yang memiliki 

keagungan dan kemuliaan1241 dari segala sifat yang tidak layak bagi 

kesempurnaan-Nya dan kemuliaan-Nya.1242  

 

Oleh karena itu, hendaknya seorang muslim dan muslimah 

memperbanyak membaca tasbih. Diriwayatkan dari Jabir y, dari Nabi a, 

beliau bersabda; 

 

ِِالْعَظِيِِْ:مَنِْقَالَِ ِِ.غُرِسَتِْلَهُِنَخْلَة ِفِيِالْجَنهةِِِ،مِِوَبِحَمْدِهِِسُبْحَانَِاللَّه
 

”Barangsiapa yang membaca ”Subhanallahil ’azhim wa bi hamdih (Maha 

Suci Allah q yang Maha Agung dan segala puji bagi-Nya),” maka (akan) 

ditanamkan satu pohon kurma untuknya di Surga.”1243 

 

 

***** 

 

 
1239 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 470. 
1240 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 537. 
1241 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Waqi’ah, 470. 
1242 Adhwaul Bayan, 6/422. 
1243 HR. Tirmidzi : 3465. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-

Silsilah Ash-Shahihah : 64. 
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 سورة الحديد

 

 

SURAT AL-HADID 
[Besi] 

Surat Ke-57 : 29 Ayat 

(Madaniyyah,1244 diturunkan sesudah Surat Az-Zalzalah) 

 

 

حِْ بِسْمِِ ِالره
ِ حِيْمِِمِ اللَّه  نِِالره

ِ 

مَاوَاتِِوَالْْرَْضِِوَهُوَِالْعَزِيِْ ِِمَاِفِيِالسه لَهُِمُلْكُِِِِِِمُِزُِالْحَكِيِْسَبهحَِلِلَّه

مَاوَاتِِوَالْْرَْضِِيُحْيِيِْ ِشَيْءٍِقَدِيِْوَيُمِيِِِْالسه ِ هُوَِِِِِِرِ تُِوَهُوَِعَلَىِكُل 

ِشَيْءٍِعَلِيِْ ِ لُِوَالْخِرُِوَالظهاهِرُِوَالْبَاطِنُِوَهُوَِبِكُل  ِهُوَِالهذِيِِِِِْمِ الْْوَه

ِاسْتَوَىِعَلَىِالْعَرْشِِيَعْلَمُِ مَاوَاتِِوَالْْرَْضَِفِيِسِتهةِِأيَهامٍِثمُه خَلَقَِالسه
مَِ السه مِنَِ يَنْزِلُِ وَمَاِ مِنْهَاِ يَخْرُجُِ وَمَاِ الْْرَْضِِ فِيِ يَلِجُِ يَعْرُجُِِآمَاِ وَمَاِ ءِِ

تَعْمَلُوِْفِيِْ بِمَاِ ُِ وَاللَّه كُنْتُمِْ مَاِ أيَْنَِ مَعَكُمِْ وَهُوَِ بَصِيِْهَاِ مُلْكُِِِِِرِ نَِ لَهُِ

الْْمُُوِْ تُرْجَعُِ ِِ اللَّه وَإِلَىِ وَالْْرَْضِِ مَاوَاتِِ فِيِِيوُِِِِِْرُِالسه اللهيْلَِ لِجُِ

 
1244 Surat Al-Hadid adalah surat Madaniyyah menurut pendapat Al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas 

p, Al-Hasan, Mujahid, ’Ikrimah, Jabir bin Zaid, Qatadah dan Muqatil n. Adapun Ibnu 

Musayyib 5 berpendapat bahwa Surat Al-Hadid adalah surat Makkiyyah. [Zadul Masir, 

1396]. 
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وَيوُِْ عَلِيِْالنههَارِِ وَهُوَِ اللهيْلِِ فِيِ النههَارَِ دُوِْلِجُِ الص  بِذَاتِِ ِ اِِآمِنوُِِِِِْرِِم 

ِِوَرَسُوِْ وَأنَْفِقُوِْبِاللَّه مِ لِهِِ اِجَعَلَكُمِْ فِيِْسْتَخْلَفِيِْاِمِمه فَالهذِيِْنَِ مِنْكُمِِْنَِآمَنوُِْهِِ اِ

كَبِيِْوَأنَْفَقُوِْ ِ أجَْر  لَهُمِْ تُؤْمِنوُِِِِِْرِ اِ لََِ لَكُمِْ سُوِْوَمَاِ وَالره ِ
ِ بِاللَّه لُِنَِ

لِتُؤْمِنوُِْيَدْعُوِْ مِيِْكُمِْ أخََذَِ وَقَدِْ بِرَب ِكُمِْ مِ اِ كُنْتُمِْ إِنِْ هُوَِِِِِنَِؤْمِنِيِْثَاقَكُمِْ

نَاتٍِل ِِِِالهذِيِْ لُِعَلَىِعَبْدِهِِآيَاتٍِبَي ِ رِِنَِالظ لُمَاتِِإِلَىِالن وِْيُخْرِجَكُمِْم ِِيُنَز ِ

َِبِكُمِْلَرَءُوِْوَإِِ ِاللَّه ِرهِنه ِتُنْفِقُوِِِِِْمِ حِيِْف  ِِسَبِيِِِْاِفِيِْوَمَاِلَكُمِْألََه ِِوَلِلَّه لِِاللَّه

مَاوَاتِِوَالْْرَْضِِلََِيَسْتَوِيِْمِيِْ نِْأنَْفَقَِمِنِْقَبْلِِالْفَتْحِِِمِنْكُمِْمهِِِرَاثُِالسه
م ِِ دَرَجَةًِ أعَْظمَُِ أوُلَئِكَِ الهذِيِْوَقَاتَلَِ أنَْفَقُوِْنَِ وَقَاتَلُوِْنَِ بَعْدُِ مِنِْ ِِاِ وَكُلًَّ اِ

ُِبِمَاِتَعْمَلُوِْوهِ ُِالْحُسْنَىِوَاللَّه َِِِمَنِْذَاِالهذِيِِِِِْرِ نَِخَبِيِْعَدَِاللَّه يُقْرِضُِاللَّه

كَرِيِْ ِ أجَْر  وَلَهُِ لَهُِ فَيُضَاعِفَهُِ حَسَنًاِ الْمُؤْمِنِيِِِِِْمِ قَرْضًاِ تَرَىِ نَِِيَوْمَِ

ِِمِنَاتِِيَسْعَىِنوُِْوَالْمُؤِْ رُهُمِْبَيْنَِأيَْدِيهِمِْوَبِأيَْمَانِهِمِْبشُْرَاكُمُِالْيَوْمَِجَنهات 

خَالِدِيِِِْتَجْرِيِْ الْْنَْهَارُِ تَحْتِهَاِ فِيِْمِنِْ الْعَظِيِْنَِ الْفَوْزُِ هُوَِ ذَلِكَِ ِِِِمُِهَاِ

يَقُوِْ الْمُنَافِقُوِْيَوْمَِ لِلهذِيِْلُِ وَالْمُنَافِقَاتُِ انْظرُُوِْنَِ آمَنوُاِ مِنِْنَِ نَقْتَبِسِْ نَاِ
قِيِْوِْن ِ ارْجِعُوِْرِكُمِْ وَرَِلَِ فَالْتَمِسُوِْآاِ نوُِْءَكُمِْ بِسُوِْاِ بَيْنهَُمِْ فَضُرِبَِ لهِرًاِ هُِرٍِ

فِيِْ بَاطِنُهُِ ِ الْعَذَابُِبَاب  قِبَلِهِِ مِنِْ وَظَاهِرُهُِ حْمَةُِ الره ألََمِِْيُنَادُوِِِِِْهِِ نَهُمِْ
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مهِ وَارْتَبْتُمِِْنَكُنِْ وَتَرَبهصْتُمِْ أنَْفُسَكُمِْ فَتَنْتُمِْ وَلَكِنهكُمِْ بَلَىِ قَالوُاِ عَكُمِْ

ِحَتهىِجَِ تْكُمُِالْْمََانِي  ِِالْغَرُوِْآوَغَره كُمِْبِاللَّه ِوَغَره
ِ فَالْيَوْمَِلََِِِِِرُِءَِأمَْرُِاللَّه

وهِ فِدْيَة ِ مِنْكُمِْ الهذِيِْيؤُْخَذُِ مِنَِ كَفَرُوِْلََِ مَوْلََكُمِِْنَِ هِيَِ النهارُِ مَأْوَاكُمُِ اِ

ِِِأنَِْتَخْشَعَِقُلُوِِِْآنَِآمَنوُِْألََمِْيَأْنِِلِلهذِيِِِِِْرُِوَبِئْسَِالْمَصِيِْ بهُُمِْلِذِكْرِِاللَّه

يَكُوِْ وَلََِ ِ الْحَق ِ مِنَِ نَزَلَِ كَالهذِيِْنوُِْوَمَاِ أوُِْاِ فَطَالَِِنَِ قَبْلُِ مِنِْ الْكِتَابَِ توُاِ

ِم ِِبهُُمِْوَكَثِيِْعَلَيْهِمُِالْْمََدُِفَقَسَتِْقُلُوِْ َِِِآعْلَمُوِْاِِِِِِنَِنْهُمِْفَاسِقُوِْر  ِاللَّه أنَه

بَيهنهاِلَكُمُِالْيَاتِِلَعَلهكُمِْتَعْقِلُوِِِْيُحْيِِ ِِِِِِنَِالْْرَْضَِبَعْدَِمَوْتِهَاِقَدِْ إِنه

قِيِْ د ِ ي ِالْمُصه حَسَنًاِ قَرْضًاِ َِ اللَّه وَأقَْرَضُواِ قَاتِِ د ِ وَالْمُصه لَهُمِْنَِ ضَاعَفُِ

ِكَرِيِْ يِْنَِآمَنوُِْوَالهذِيِِِِِْمِ وَلَهُمِْأجَْر  د ِ ِِوَرُسُلِهِِأوُلَئِكَِهُمُِالص ِ نَِِقُوِْاِبِاللَّه

هَدَِ وَنوُِْآوَالش  أجَْرُهُمِْ لَهُمِْ رَب ِهِمِْ عِنْدَِ وَالهذِيِْءُِ كَفَرُوِْرُهُمِْ بوُِْنَِ وَكَذه اِِاِ

الْجَحِيِْبِآيَاتِِ أصَْحَابُِ أوُلَئِكَِ ِِِِآعْلَمُوِْاِِِِِِمِِنَاِ لَعِب  نْيَاِ الد  الْحَيَاةُِ أنَهمَاِ

وهِوهِ ِ وهِلَهْو  ِِزِينَة ِ بَيْنَكُمْ ِ غَيْثٍِِِِوَتَكَاثرُِ تَفَاخُر  كَمَثَلِِ وَالْْوَْلََدِِ الْْمَْوَالِِ فِيِ
يَهِيِْ ِ ثمُه نَبَاتُهُِ ارَِ الْكُفه يَكُوِْأعَْجَبَِ ِ ثمُه اِ مُصْفَرًّ فَتَرَاهُِ وَفِيِجُِ حُطَامًاِ نُِ

شَدِيِْ ِ عَذَاب  وهِالْخِرَةِِ ِ م ِِد  نْيَِمَغْفِرَة ِ الد  الْحَيَاةُِ وَمَاِ ِ وَرِضْوَان  ِِ اللَّه ِِِآنَِ إِلَه

ب ِكُمِْوَجَنهةٍِعَرْضُهَاِكَعَرْضِِِنِْرهِإِلَىِمَغْفِرَةٍِم ِِِِآسَابِقُوِِِِِْرِِمَتَاعُِالْغُرُوِْ

مَِ تِْلِلهذِيِْءِِوَالَِْْآالسه ِِيؤُْتِيِْنَِآمَنوُِْرْضِِأعُِده ِِوَرُسُلِهِِذَلِكَِفَضْلُِاللَّه هِِِاِبِاللَّه
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يهِ الْعَظِيِْآشَِمَنِْ الْفَضْلِِ ذُوِ ُِ وَاللَّه مِ ِِآمَِِِِِمِِءُِ مِنِْ فِيِصِيِْأصََابَِ بَةٍِ

فِيِْ وَلََِ فِيِِِْالْْرَْضِِ ِ إِلَه م ِِِِأنَْفُسِكُمِْ نهِكِتَابٍِ أنَِْ قَبْلِِ ذَلِكَِِنِْ ِ إِنه بْرَأهََاِ

ِِيَسِيِْ آتَاكُمِِِْآاِبِمَِلِكَيْلََِتَأْسَوْاِعَلَىِمَاِفَاتَكُمِْوَلََِتَفْرَحُوِِِِِْرِ عَلَىِاللَّه

ِمُخْتَالٍِفَخُورٍِ ِكُله ُِلََِيُحِب  نَِالنهاسَِنَِوَيَأْمُرُوِْنَِيَبْخَلُوِْلهذِيِْاَِِِِِوَاللَّه

يهِ الْحَمِيِْبِالْبُخْلِِوَمَنِْ ِ الْغَنِي  َِهُوَِ ِاللَّه فَإِنه ِ أرَْسَلْنَاِرُسُلَنَاِِِِِِدُِتَوَله لَقَدِْ

نَاتِِوَِ لِيَقُوِْأنَْزَلْنَاِمَعَهُمُِالْكِتَابَِوَالْمِيِْبِالْبَي ِ بِالْقِسْطِِوَأنَْزَلْنَاِِزَانَِ مَِالنهاسُِ
فِيِْالْحَدِيِْ شَدِيِْدَِ ِ بَأْس  ِوهِهِِ يهِد  مَنِْ ُِ وَلِيَعْلَمَِاللَّه لِلنهاسِِ وَرُسُلَهُِمَنَافِعُِ نْصُرُهُِ

عَزِيِْ ِ قَوِيٌّ َِ اللَّه ِ إِنه نوُِِِِِْزِ بِالْغَيْبِِ أرَْسَلْنَاِ وهِوَلَقَدِْ وَجَعَلْنَاِِإِبْرَاهِيِْحًاِ مَِ

ةَِوَالْكِتَابَِفَمِنْهُمِْمِ ِِفِيِْ يهتِهِمَاِالن بُوه ِم ِِهْتَدٍِوَكَثِيِْذُر ِ ِِِِِنَِنْهُمِْفَاسِقُوِْر  ثمُه

بِعِيِْ يْنَاِ وَقَفه بِرُسُلِنَاِ آثَارِهِمِْ عَلَىِ يْنَاِ الِِْْقَفه وَآتَيْنَاهُِ مَرْيَمَِ ابْنِِ لَِِنْجِيِْسَىِ
فِيِْ الهذِيِْقُلُوِِِْوَجَعَلْنَاِ اتهبَعُوِْبِِ وهِنَِ رَأْفَةًِ وَرَهْبَانِيهةَِهُِ مَاِِابْتَدَعُوِْنِِِِرَحْمَةًِ هَاِ

ابْتِغَِ ِ إِلَه عَلَيْهِمِْ فَآتَيْنَاِِآكَتَبْنَاهَاِ رِعَايَتِهَاِ ِ حَقه رَعَوْهَاِ فَمَاِ ِِ اللَّه رِضْوَانِِ ءَِ

آمَنوُِْالهذِيِْ م ِِنَِ ِ وَكَثِير  أجَْرَهُمِْ مِنْهُمِْ فَاسِقُوِْاِ الهذِيِِِْآيَِِِِِنَِنْهُمِْ نَِأيَ هَاِ

َِوَآمِنوُِْ كُمِْحْمَتِهِِوَيَجْعَلِْلهِلِهِِيؤُْتِكُمِْكِفْلَيْنِِمِنِْرهِاِبِرَسُوِْآمَنوُاِاتهقُواِاللَّه

تَمْشُوِْنوُِْ غَفُوِْرًاِ ُِ وَاللَّه لَكُمِْ وَيَغْفِرِْ بِهِِ رهِنَِ ِ أهَْلُِِلِِِِِِمِ حِيِْر  يَعْلَمَِ ِ ئَلَه
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ِيَقْدِرُوِْ ِِيؤُْتِيِْنَِعَلَىِشَيْءٍِم ِِالْكِتَابِِألََه ِالْفَضْلَِبِيَدِِاللَّه ِِوَأنَه هِِِنِْفَضْلِِاللَّه

ُِذُوِالْفَضْلِِالْعَظِيِْآشَِمَنِْيهِ  ِمِِءُِوَاللَّه

 

 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang.” 

 

”(1) Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 

kepada Allah (q). Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (2) 

Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi, Dia menghidupkan dan 

mematikan, serta Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. (3) Dia Yang Awal, 

Yang Akhir, Yang Zhahir, Yang Batin dan Dia Maha Mengetahui segala 

sesuatu. (4) Dia yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, 

kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk 

ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya, apa yang turun dari langit dan 

apa yang naik kepadanya. Dia bersama kalian di mana pun kalian berada. 

Dan Allah (q) Maha Melihat apa yang kalian kerjakan. (5) Kepunyaan-

Nya kerajaan langit dan bumi. Dan kepada Allah (q) dikembalikan segala 

urusan. (6) Dia yang memasukkan malam ke dalam siang, dan memasukkan 

siang ke dalam malam. Dia Maha Mengetahui segala isi hati. (7) 

Berimanlah kalian kepada Allah (q) dan Rasul-Nya, dan nafkahkanlah 

sebagian dari harta kalian yang Allah (q) telah menjadikan kalian dapat 

menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kalian yang 

menafkahkan (sebagian dari hartanya) memperoleh pahala yang besar. (8) 

Mengapa kalian tidak beriman kepada Allah (q) padahal Rasul menyeru 

kalian agar kalian beriman kepada Rabb kalian. Dan sesungguhnya Dia 

telah mengambil perjanjian kalian, jika kalian adalah orang-orang yang 

beriman. (9) Dia yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat (Al-

Qur’an) yang terang agar Dia mengeluarkan kalian dari kegelapan menuju 

cahaya. Dan sesungguhnya Allah (q) benar-benar Maha Penyantun lagi 

Maha Penyayang kepada kalian. (10) Mengapa kalian tidak menafkahkan 

(sebagian harta kalian) di jalan Allah (q), padahal Allah (q) yang 

memiliki langit dan bumi? Tidak sama di antara kalian orang yang 

menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (kota 

Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang 

menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah (q) menjanjikan 

kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah (q) 

mengetahui apa yang kalian kerjakan. (11) Barangsiapa yang memberikan 
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kepada Allah (q) pinjaman yang baik, maka Allah (q) akan 

melipatgandakan (balasan) pinjaman tersebut untuknya dan ia akan 

mendapatkan pahala yang mulia. (12) (Yaitu) pada hari ketika engkau 

melihat mukmin laki-laki dan mukmin perempuan yang cahaya mereka 

bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka. (Dikatakan kepada 

mereka), ”Pada hari ini ada berita gembira untuk kalian, (yaitu) Surga-

surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya yang kalian kekal di 

dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar.” (13) Pada hari ketika orang-

orang munafik laki-laki dan munafik perempuan berkata kepada orang-

orang yang beriman, ”Tunggulah kami agar kami dapat mengambil 

sebagian dari cahaya kalian.” Dikatakan (kepada mereka), ”Kembalilah 

kalian ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untuk kalian).” Lalu di 

antara mereka dipasang dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah 

dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya ada siksaan. (14) Orang-

orang munafik tersebut memanggil orang-orang mukmin, “Bukankah kami 

dahulu bersama dengan kalian?” Mereka menjawab, “Benar, tetapi kalian 

mencelakakan diri kalian sendiri, kalian menunggu (kehancuran kami), 

kalian ragu-ragu dan kalian ditipu oleh angan-angan kosong hingga datang 

ketetapan Allah (q) dan kalian telah ditipu terhadap Allah (q) oleh (setan) 

yang sangat menipu.” (15) Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari 

kalian dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat kalian ialah Neraka. 

Itulah tempat berlindung kalian. Dan ia adalah seburuk-buruk tempat 

kembali. (16) Apakah belum tiba waktunya bagi orang-orang yang beriman 

hati mereka tunduk untuk mengingat Allah (q) dan kepada kebenaran yang 

turun (kepada mereka)? Janganlah mereka seperti orang-orang yang 

sebelumnya telah diberikan kitab, kemudian berlalu masa yang panjang 

atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. Kebanyakan di antara mereka 

adalah orang-orang yang fasik. (17) Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 

(q) menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya Kami telah 

menjelaskan kepada kalian tanda-tanda (kebesaran Kami) agar kalian 

memikirkannya. (18) Sesungguhnya orang-orang yang banyak bersedekah 

baik laki-laki maupun perempuan dan memberikan kepada Allah (q) 

pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan (pahalanya) untuk 

mereka dan bagi mereka pahala yang mulia. (19) Orang-orang yang 

beriman kepada Allah (q) dan para Rasul-Nya mereka itulah para 

shiddiqun serta para syuhada’ di sisi Rabb mereka. Bagi mereka pahala 

dan cahaya mereka. Sedangkan orang-orang yang kafir dan mendustakan 

ayat-ayat Kami mereka itulah para penghuni Neraka. (20) Ketahuilah 

bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan, sesuatu 

yang melalaikan, perhiasan, saling berbangga di antara kalian serta 

berlomba dengan banyaknya harta dan anak. Seperti hujan yang 

tanamannya mengagumkan para petani kemudian tanaman tersebut 
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menjadi kering dan engkau lihat warnanya kuning kemudian menjadi 

hancur. Di akhirat ada siksaan yang keras, ampunan dari Allah (q) dan 

keridhaan-Nya. Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 

menipu. (21) Berlomba-lombalah kalian untuk mendapatkan ampunan dari 

Rabb kalian dan (untuk meraih) Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, 

yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah (q) dan 

para Rasul. Itulah karunia Allah (q) yang diberikan kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan Allah (q) mempunyai karunia yang besar. (22) 

”Tidak ada suatu bencana pun yang terjadi di bumi dan (tidak pula) pada 

diri kalian melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum 

Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah 

(q). (23) (Kami jelaskan yang demikian itu) agar kalian tidak berduka cita 

terhadap apa yang luput dari kalian dan agar kalian tidak terlalu 

bergembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepada kalian. Dan Allah 

(q) tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri. 

(24) (Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia untuk berbuat 

kikir. Barangsiapa yang berpaling (dari perintah Allah q), maka 

sesungguhnya Allah (q) Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (25) Sesungguhnya 

Kami telah mengutus para Rasul Kami dengan (membawa) bukti-bukti yang 

nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka kitab dan timbangan 

(keadilan) agar manusia dapat melaksanakan keadilan. Kami ciptakan besi 

yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi 

manusia, dan agar Allah (q) mengetahui siapa yang menolong (agama)-

Nya dan para Rasul-Nya padahal Allah (q) tidak dilihatnya. Sesungguhnya 

Allah (q) Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (26) Sesungguhnya Kami telah 

mengutus Nabi Nuh (j) dan Nabi Ibrahim (j) dan Kami jadikan 

keturunan keduanya kenabian dan kitab, maka di antara mereka ada yang 

menerima petunjuk dan banyak di antara mereka yang fasik. (27) Kemudian 

Kami iringi di belakang mereka dengan para Rasul Kami dan Kami iringi 

(pula) dengan Nabi Isa putra Maryam (j), Kami berikan kepadanya 

(kitab) Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya 

rasa santun dan kasih sayang. Mereka mengada-adakan kerahiban padahal 

Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendiri yang 

mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah (q), lalu mereka 

tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami 

berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahala dan 

banyak di antara mereka yang fasik. (28) Wahai orang-orang yang 

beriman, bertaqwalah kepada Allah (q) dan berimanlah kepada Rasul-Nya, 

niscaya Allah (q) memberikan dua bagian kepada kalian dari rahmat-Nya, 

menjadikan untuk kalian cahaya yang dengan cahaya tersebut kalian dapat 

berjalan serta Dia akan mengampuni kalian. Dan Allah (q) Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (29) (Kami terangkan yang demikian 
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itu) agar ahli kitab mengetahui bahwa mereka tidak mendapat sedikit pun 

karunia Allah (q) (jika mereka tidak beriman kepada Rasulullah a), dan 

karunia ada di Tangan Allah (q). Dia memberikan karunia tersebut kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah (q) mempunyai karunia yang 

besar.”1245 

 

 

TAFSIR SURAT AL-HADID 
 

 

مَاوَاتِِوَالْْرَْضِِوَهُوَِالْعَزِيِْ ِِمَاِفِيِالسه  ِمُِزُِالْحَكِيِْسَبهحَِلِلَّه

”Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 

kepada Allah (q). Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 

Maknanya adalah; semua makhluk yang berada di langit dan yang 

berada di bumi –seperti; para Malaikat, manusia, jin, binatang,1246 tumbuh-

tumbuhan dan yang lainnya-1247 bertasbih menyucikan Allah q dari segala 

kekurangan dan kelemahan1248 yang tidak layak dengan Kesempurnaan dan 

Kemuliaan-Nya.1249 Dia Yang Maha Perkasa tidak ada sesuatu pun yang 

dapat mengalahkan-Nya1250 lagi Maha Bijaksana dalam mengatur urusan 

para makhluk-Nya.1251 

 

Tasbihnya para makhluk adalah tasbih secara hakiki yang diketahui 

oleh Allah q, namun manusia tidak mengetahuinya.1252 Allah q berfirman; 

 

فِيِْ وَمَنِْ وَالْْرَْضُِ بْعُِ السه مَاوَاتُِ السه لَهُِ حُِ م ِِتسَُب ِ وَإِنِْ ِ ِهِنه إِلَه شَيْءٍِ نِْ
ِ حُِبِحَمْدِهِِوَلَكِنِْلَه  ِ.رًامًاِغَفُوِْحَهُمِْإِنههُِكَانَِحَلِيِْنَِتَسْبِيِِْتَفْقَهُوِْيسَُب ِ

 

 
1245 QS. Al-Hadid : 1 - 29. 
1246 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 474. 
1247 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1549. 
1248 Aisarut Tafasir, 1880. 
1249 Adhwaul Bayan, 6/425. 
1250 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 537. 
1251 At-Tafsirul Muyassar, 537. 
1252 Adhwaul Bayan, 6/426. 
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“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 

kepada Allah q. Tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan 

memuji-Nya, namun kalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya 

Dia Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.”1253 

 

 

مَاوَاتِِوَالْْرَْضِِيُحْيِيِْ ِتُِوَيُمِيِِْلَهُِمُلْكُِالسه

ِشَيْءٍِقَدِيِْ ِ  ِرِ وَهُوَِعَلَىِكُل 

”Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi, Dia menghidupkan 

dan mematikan, serta Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 

Maknanya adalah; kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi, Dia 

menghidupkan sesuatu yang sebelumnya mati dan mematikan sesuatu yang 

sebelumnya hidup,1254 serta Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, semua 

yang dikehendaki-Nya akan terjadi dan semua yang tidak dikehendaki-Nya 

tidak akan terjadi.1255 

 

 

ِشَيْءٍِعَلِيِْ ِ لُِوَالْخِرُِوَالظهاهِرُِوَالْبَاطِنُِوَهُوَِبِكُل   ِمِ هُوَِالْْوَه

”Dia Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zhahir, Yang Batin 

dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

 

Maknanya adalah; Dia Yang Awal yang tidak ada sesuatu sebelum-

Nya, Yang Akhir yang tidak ada sesuatu setelah-Nya, Yang Zhahir yang 

tidak ada sesuatu di atas-Nya, Yang Batin yang tidak ada sesuatu yang 

tersembunyi bagi-Nya dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, tidak ada 

sesuatu pun di langit dan di bumi yang tersembunyi bagi Allah q.1256 

 

Rasulullah a menafsirkan makna ayat ini ketika beliau mengajarkan 

salah satu doa sebelum tidur, yaitu; 

 

 
1253 QS. Al-Isra’ : 44. 
1254 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 477. 
1255 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1549. 
1256 At-Tafsirul Muyassar, 537. 
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ِءِ يِْشَِِِكَِدَِعِْبَِِِسَِيِْلَِفَِِِرُِخِِالِِِْتَِنْأَِِوَِِِءِ يِْشَِِِكَِلَِبِْقَِِِسَِيِْلَِفَِِِلُِوهِالَِِِْْتَِنْأَِِِِمهِهُِللهِاَِ
ِءِ يِْشَِِِكَِنَِوِْدُِِِسَِيِْلَِفَِِِنُِاطِِبَِالِِِْتَِنْأَِِوَِِِءِ يِْشَِِِكَِقَِوِْفَِِِسَِيِْلَِفَِِِرُِاهِِالظهِِِتَِنْأَِِوَِ
 .رِِقِْفَِالِِْنَِاِمِِنَِنِِغِْأَِوَِِنَِيِْاِالدهِنهِعَِِضِِاقِْ

 

“Ya Allah, Engkau-lah yang Awal, maka tidak ada sesuatu sebelum-Mu. 

Engkau-lah yang Akhir, maka tidak ada sesuatu setelah-Mu. Engkau-lah 

yang Zhahir, maka tidak sesuatu di atas-Mu. Engkau-lah yang Bathin, maka 

tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi-Mu. Lunaskanlah hutang kami, 

berilah kami kekayaan (sehingga kami terlepas) dari kefakiran.”1257 

 

Segala sesuatu ada setelah Allah q, tidak ada sesuatu pun yang 

bersama-Nya dan tidak ada pula sesuatu pun sebelum-Nya. Dia yang awal 

tanpa permulaan dan Dia yang akhir, yang tidak memiliki akhir. Kata “Al-

Awwal” (Yang Awal) dan “Al-Akhir” (Yang Akhir) meliputi keumuman 

waktu. Sedangkan kata “Azh-Zhahir” (Yang Zhahir) dan “Al-Bathin” 

(Yang Batin) meliputi keumuman tempat.1258 

 

 

ِاسْتَوَىِعَلَىِِهُوَِالهذِيِْ مَاوَاتِِوَالْْرَْضَِفِيِسِتهةِِأيَهامٍِثمُه خَلَقَِالسه
مَِ ءِِآالْعَرْشِِيَعْلَمُِمَاِيَلِجُِفِيِالْْرَْضِِوَمَاِيَخْرُجُِمِنْهَاِوَمَاِيَنْزِلُِمِنَِالسه

ُِبِمَاِتَعْمَلُوِْوَمَاِيَعْرُجُِفِيِْ    ِرِ نَِبَصِيِْهَاِوَهُوَِمَعَكُمِْأيَْنَِمَاِكُنْتُمِْوَاللَّه

“Dia yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, kemudian Dia 

bersemayam di atas ‘Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi 

dan apa yang keluar darinya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik 

kepadanya. Dia bersama kalian di mana pun kalian berada. 

Dan Allah (q) Maha Melihat apa yang kalian kerjakan.” 
 

Maknanya adalah; Dia yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 

hari tanpa merasa lelah dan letih,1259 kemudian Dia bersemayam di atas 

‘Arsy sesuai dengan Kemuliaan-Nya. Dia mengetahui apa yang masuk ke 

dalam bumi berupa biji-bijian, air hujan, jenazah orang yang telah 

 
1257 HR. Muslim : 2713. 
1258 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 478. 
1259 Aisarut Tafasir, 1881. 
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meninggal dunia serta yang lainnya1260 dan apa yang keluar dari bumi 

berupa air, tumbuh-tumbuhan, pepohonan, buah-buahan serta yang 

lainnya,1261 apa yang turun dari langit berupa para Malaikat, rahmat, air 

hujan, salju serta yang lainnya1262 dan apa yang naik ke langit yaitu para 

Malaikat, ruh, doa, amalan manusia serta yang lainnya.1263 Dia bersama 

kalian dengan Ilmu-Nya di mana pun kalian berada. Dan Allah q Maha 

Melihat amalan yang kalian kerjakan serta akan memberikan balasannya 

kepada kalian.1264 

 

Allah q mampu menciptakan semuanya dalam sekejap, namun Allah 

q menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, di antara hikmah adalah: 

(1) Para makhluk sebagiannya berurutan dengan sebagian yang lainnya, 

maka Allah q menciptakannya secara berurutan hingga sempurna dan 

selesai dalam waktu enam hari. (2) Allah q mengajarkan kepada para 

hamba-Nya sifat teliti dan tenang dalam perkara yang mereka mampu untuk 

melakukannya. Wallahu a’lam.1265 

 

Amalan manusia malam dan siang akan diangkat ke langit. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Musa y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 لِِيِْاللهِِلِِمَِعَِِِلَِبِْقَِِارِِهَِالنهِِلُِمَِعَِوَِِارِِهَِالنهِِلِِمَِعَِِلَِبِْقَِِلِِيِْاللهِِلُِمَِعَِِهِِيِْلَِإِِِعُِفَِرِْيُِ
 

“Diangkat kepada Allah q amalan malam hari sebelum (datang) amalan 

siang hari dan (diangkat pula) amalan siang hari sebelum (datang) malam 

hari malam hari.”1266 

 

Ayat ini menunjukkan adanya ma’iyatullah al-‘ammah (kebersamaan 

umum) Allah q, yaitu ilmu dan kekuasaan Allah q atas seluruh hamba dan 

makhluk-Nya. Adapun ma’iyatullah al-khashah (kebersamaan khusus) 

Allah q adalah pertolongan Allah q untuk para wali-Nya.1267 

 

 
1260 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 485. 
1261 At-Tafsirul Muyassar, 538. 
1262 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1550. 
1263 Taisirul Karimir Rahman, 838. 
1264 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 538. 
1265 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 483. 
1266 HR. Ibnu Majah : 195. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih 

Ibni Majah : 161. 
1267 Aisarut Tafasir, 1881. 
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ِِتُرْجَعُِالْْمُُوِْ مَاوَاتِِوَالْْرَْضِِوَإِلَىِاللَّه  ِرُِلَهُِمُلْكُِالسه

”Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. 

Dan kepada Allah (q) dikembalikan segala urusan.” 

 

Maknanya adalah; kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi, Dia-lah 

yang menciptakan dan yang mengaturnya.1268 Dan kepada Allah q 

dikembalikan segala urusan makhluk pada Hari Kiamat.1269 

 

 

ِلِجُِالنههَارَِفِيِاللهيْلِِلِجُِاللهيْلَِفِيِالنههَارِِوَيوُِْيوُِْ

دُوِْوَهُوَِعَلِيِْ ِبِذَاتِِالص   ِرِِم 

”Dia yang memasukkan malam ke dalam siang, dan memasukkan siang 

ke dalam malam. Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” 

 

Maknanya adalah; Dia yang memasukkan malam ke dalam siang 

sehingga bumi diselimuti dengan kegelapan yang menjadikan manusia 

merasa tenang serta dapat beristirahat, dan memasukkan siang ke dalam 

malam sehingga kegelapan di bumi menghilang yang menjadikan manusia 

dapat malakukan aktivitas untuk kehidupan mereka.1270 Terkadang waktu 

malam menjadi lebih panjang karena Dia memasukkan malam ke dalam 

waktu siang dan terkadang pula waktu siang menjadi lebih panjang karena 

Dia memasukkan siang ke dalam waktu malam.1271 Dia Maha Mengetahui 

segala isi hati, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah.1272 

 

 

 

 

 

 

 

 
1268 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 489. 
1269 At-Tafsirul Muyassar, 538. 
1270 Taisirul Karimir Rahman, 838. 
1271 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 491. 
1272 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 538. 



  

254

ِِوَرَسُوِْآمِنوُِْ اِجَعَلَكُمِْمِ لِهِِوَأنَْفِقُوِْاِبِاللَّه ِهِِنَِفِيِْسْتَخْلَفِيِْاِمِمه

ِكَبِيِْاِمِنْكُمِْوَأنَْفَقُوِْنَِآمَنوُِْفَالهذِيِْ  ِرِ اِلَهُمِْأجَْر 

”Berimanlah kalian kepada Allah (q) dan Rasul-Nya, dan nafkahkanlah 

sebagian dari harta kalian yang Allah (q) telah menjadikan kalian dapat 

menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kalian yang 

menafkahkan (sebagian dari hartanya) memperoleh pahala yang besar.” 

 

Maknanya adalah; berimanlah kalian kepada Allah q dan Rasul-Nya, 

dan nafkahkanlah sebagian dari harta kalian yang Allah q telah menjadikan 

kalian dapat menguasainya. Harta yang ada di tangan kalian merupakan 

pinjaman dari Allah q, karena sebelumnya harta tersebut berada di tangan 

orang-orang sebelum kalian lalu berpindah ke tangan kalian.1273 Maka 

orang-orang yang beriman di antara kalian yang menafkahkan sebagian dari 

hartanya memperoleh pahala yang besar berupa Surga dan keridhaan-

Nya.1274 

 

 

سُوِْوَمَاِلَكُمِْلََِتؤُْمِنوُِْ ِوَالره
ِ ِاِبِرَب ِكُمِْكُمِْلِتُؤْمِنوُِْلُِيَدْعُوِْنَِبِاللَّه

 ِنَِؤْمِنِيِْثَاقَكُمِْإِنِْكُنْتُمِْمِ وَقَدِْأخََذَِمِيِْ

”Mengapa kalian tidak beriman kepada Allah (q) padahal Rasul 

menyeru kalian agar kalian beriman kepada Rabb kalian. 

Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjian kalian, 

jika kalian adalah orang-orang yang beriman.” 

 

Maknanya adalah; apa yang menghalangi kalian untuk beriman 

kepada Allah q padahal sebab-sebab yang mewajibkan kalian beriman telah 

sempurna dengan dakwah1275 Rasulullah Muhammad a agar kalian beriman 

kepada Rabb kalian.1276 Dan sesungguhnya Allah q telah mengambil 

perjanjian kalian ketika kalian masih berada di tulang punggung bapak 

 
1273 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1551. 
1274 Aisarut Tafasir, 1882. 
1275 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 498. 
1276 Taisirul Karimir Rahman, 838. 
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kalian Nabi Adam j,1277 jika kalian adalah orang-orang yang beriman 

kepada Allah q sebagai Pencipta kalian.1278 

 

Ketika Allah q menciptakan Nabi Adam j, Allah q mengusap 

punggung Nabi Adam j sehingga keluarlah ruh anak keturunannya. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ُِِِقَِلَِاِخَِمهِلَِ اِِهَِقُِالِِخَِِِوَِهُِِِةٍِمَِسَِنَِِِل ِكُِِِهِِرِِهِْظَِِِنِْمِِِِطَِقَِسَِفَِِِهُِرَِهِْظَِِِحَِسَِمَِِِمَِآدَِِِاللَّه
 ةِِامَِيَِقِِالِِْمِِوِْىِيَِلَِإِِِهِِتِِيهِر ِِذُِِنِْمِِ

 

“Ketika Allah q menciptakan Nabi Adam j, Allah q mengusap 

punggungnya. Maka dari punggungnya tersebut berjatuhan setiap ruh 

(anak) keturunannya yang diciptakan oleh Allah q hingga Hari 

Kiamat.”1279 

 

Ketika ruh anak keturunan Nabi Adam j keluar seperti sekumpulan 

semut, Allah q mengambil perjanjian terhadap mereka. Sebagai penguat 

hujjah Allah q atas manusia, Allah q mengutus para Rasul dan 

menurunkan kitab-kitab agar tidak ada alasan bagi mereka untuk 

membantah Allah q kelak pada Hari Kiamat. Diriwayatkan dari Ibnu 

‘Abbas p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ُِِِذَِخَِأَِ عَِنِِعِْيَِِِانَِمَِعِْنَِبِِِِمَِآدَِِِرِِهِْظَِِِنِْمِِِِاقَِثَِيِْمِِالِِِْاللَّه ِهِِبِِلِْصُِِِنِْمِِِِجَِرَِخِْأَِفَِِِةَِفَِرَِيِ
فَِهَِأَِرَِذَِِِةٍِيهِر ِِذُِِِلهِكُِ قَِلًَِبَِقِِِِمِْهُِمَِلهِكَِِِمهِثُِِِر ِِالذهِكَِِِهِِيِْدَِيَِِِنَِيِْبَِِِمِْهُِرَِثَِنَِاِ ِِالَِِ ألََسْتُِ:

ِِِ.نَِاِيَوْمَِالْقِيَامَةِِإِنهاِكُنهاِعَنِْهَذَاِغَافِلِيِْلوُِْبِرَب ِكُمِْقَالوُاِبَلَىِشَهِدْنَاِأنَِْتَقُوِْ
تَقُوِْ م ِِِِآإِنهمَِِِآلوُِْأوَِْ يهةًِ ذُر ِ وَكُنهاِ قَبْلُِ مِنِْ آبَاؤُنَاِ أفََتُهْلِكُنَاِِأشَْرَكَِ بَعْدِهِمِْ نِْ

 .نَِبِمَاِفَعَلَِالْمُبْطِلُوِْ

 

 

 
1277 Aisarut Tafasir, 1883. 
1278 At-Tafsirul Muyassar, 538. 
1279 HR. Tirmidzi : 3076 dan Hakim : 3257. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 5208. 
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“Allah q mengambil perjanjian dari punggung Nabi Adam j di Na’man, 

yaitu Arafah. Lalu Allah q mengeluarkan dari tulang punggungnya semua 

keturunannya. Kemudian Allah q menebarkan mereka di hadapan-Nya 

seperti sekumpulan semut. Lalu Allah q berfirman kepada mereka secara 

langsung. Allah q berfirman, “Bukankah Aku adalah Rabb Kalian?” 

Mereka menjawab, “Benar (Engkau adalah Rabb kami), kami menjadi 

saksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar ketika Hari Kiamat kalian 

tidak mengatakan, “Sesungguhnya kami (anak keturunan Adam) adalah 

orang-orang yang lalai dari hal ini. Atau agar kalian tidak mengatakan, 

“Sesungguhnya orang-orang tua kami telah melakukan kesyirikan sejak 

dahulu, sedangkan kami adalah anak-anak keturunan yang (datang) setelah 

mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan 

orang-orang (dahulu) yang sesat?1280”1281 

 

 

نَاتٍِل ِِِهُوَِالهذِيِْ لُِعَلَىِعَبْدِهِِآيَاتٍِبَي ِ ِنَِالظ لُمَاتِِيُخْرِجَكُمِْم ِِيُنَز ِ

َِبِكُمِْلَرَءُوِْإِلَىِالن وِْ ِاللَّه ِرهِرِِوَإِنه  ِِمِ حِيِْف 

”Dia yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat (Al-Qur’an) yang 

terang agar Dia mengeluarkan kalian dari kegelapan menuju cahaya. 

Dan sesungguhnya Allah (q) benar-benar Maha Penyantun 

lagi Maha Penyayang kepada kalian.” 

 

Maknanya adalah; Dia yang menurunkan kepada hamba-Nya 

Rasulullah Muhammad a ayat-ayat Al-Qur’an yang terperinci dan jelas1282 

agar Dia mengeluarkan kalian dari gelapnya kejahilan dan kekufuran 

menuju cahaya ilmu dan keimanan.1283 Dan sesungguhnya Allah q benar-

benar Maha Penyantun lagi Maha Penyayang kepada kalian orang-orang 

yang beriman.1284 

 

 

 

 
1280 QS. Al-A’raf : 172 - 173. 
1281 HR. Hakim : 75. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 1701. 
1282 At-Tafsirul Muyassar, 538. 
1283 Taisirul Karimir Rahman, 838. 
1284 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 501. 
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Ayat-ayat Al-Qur’an tidak akan mengeluarkan seseorang dari 

kegelapan menuju cahaya, kecuali jika orang tersebut beriman dan 

melakukan amalan shalih. Berkata Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-

Syinqithi 5;1285 

 

ِإِِِِرِِوِْىِالن ِلَِإِِِِاتِِمَِلُِالظ ِِِنَِمِِِِمِِيِْظِِعَِالِِِْآنِِرِْقُِاِالِْذَِهَِبِِِِجُِرُِخِِْيَِلََِ ِِمُِهُِقَِفهِوَِِِنِِْمَِلَه
ُِ ِِلِِمَِعَِالِْوَِِانِِمَِيِْلِِْْلِِِاللَّه  حِِالِِالصه

 

“Tidak akan keluar dengan Al-Qur’an yang agung ini dari kegelapan 

menuju cahaya, melainkan orang yang diberikan taufiq oleh Allah q untuk 

beriman dan beramal shalih.”1286 

 

 

ِتُنْفِقُوِْ ِِمِيِْسَبِيِِْاِفِيِْوَمَاِلَكُمِْألََه ِِوَلِلَّه مَاوَاتِِوَالْْرَْضِِلِِاللَّه ِرَاثُِالسه
نِْأنَْفَقَِمِنِْقَبْلِِالْفَتْحِِوَقَاتَلَِأوُلَئِكَِأعَْظَمُِدَرَجَةًِمِنْكُمِْمهِِلََِيَسْتَوِيِْ
ِوهِاِمِنِْبَعْدُِوَقَاتَلُوِْنَِأنَْفَقُوِْنَِالهذِيِْم ِِ ُِالْحُسْنَىاِوَكُلًَّ ِعَدَِاللَّه

ُِبِمَاِتَعْمَلُوِْ  ِرِ نَِخَبِيِْوَاللَّه

”Mengapa kalian tidak menafkahkan (sebagian harta kalian) di jalan Allah 

(q), padahal Allah (q) yang memiliki langit dan bumi? Tidak sama 

di antara kalian orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 

sebelum penaklukan (kota Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya 

daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 

sesudah itu. Allah (q) menjanjikan kepada masing-masing mereka 

(balasan) yang lebih baik. Dan Allah (q) mengetahui 

apa yang kalian kerjakan.” 

 

Maknanya adalah; apa yang menghalangi kalian untuk menafkahkan 

sebagian harta kalian di jalan Allah q, padahal Allah q yang memiliki 

langit dan bumi?1287 Maka janganlah kalian takut miskin, karena kalian 

berinfak di jalan Allah q Rabb yang memiliki langit dan bumi. Tidak sama 

 
1285 Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithi 5 adalah seorang ulama’ yang wafat 

tahun 1393 H, bertepatan dengan 1972 M. 
1286 Adhwaul Bayan, 6/428. 
1287 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 538. 
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di antara kalian orang yang menafkahkan hartanya dan berperang sebelum 

penaklukan kota Makkah. Karena sebelum penaklukan kota Makkah 

kondisinya sangat berat berbeda dengan sesudah penaklukan kota Makkah 

ketika Islam telah tersebar dan manusia masuk ke dalam agama Islam 

dengan berbondong-bondong.1288 Mereka lebih tinggi derajatnya daripada 

orang-orang yang menafkahkan hartanya dan berperang sesudah itu. Allah 

q menjanjikan kepada masing-masing mereka balasan yang lebih baik, 

yaitu Surga dengan perbedaan derajat mereka di dalamnya.1289 Dan Allah q 

mengetahui apa yang kalian kerjakan serta akan memberikan balasan 

kepada kalian berdasarkan amalan yang telah kalian kerjakan.1290 

 

Berinfak di masa sulit lebih besar pahalanya dibandingkan dengan 

berinfak ketika banyak kemudahan.1291 Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ِِانِِمَِهَِرِْدِِِِلٍِجُِرَِلِِِِانَِكَِِِ:الَِقَِِِ؟فَِيِْكَِِِ:اوِْالُِقَِِِمٍِهَِرِْدِِِِفِِلِْأَِِِةَِائَِمِِِِمِ هَِرِْدِِِِقَِبَِسَِ
ِفِِلِْأَِِِةَِائَِمِِِِهُِنِْمِِِِذَِخَِأَِفَِِِهِِالِِمَِِِضِِرِْىِعُِلَِإِِِِل ِجُِرَِِِقَِلَِطَِانِْوَِِِ،امَِهِِدِِحَِأَِبِِِِقَِدهِصَِتَِ
 ِ.اهَِبِِِقَِدهِصَِتَِفَِِمٍِهَِرِْدِِ

 

“(Infak) satu dirham telah mendahului seratus ribu dirham.” Para Sahabat 

bertanya, “Bagaimana (itu dapat terjadi)?” Rasulullah a menjawab, 

“Seorang yang memiliki dua dirham, (lalu) ia bersedekah dengan salah 

satu dari keduanya. (Dengan) seorang memiliki harta (yang banyak), ia 

mengambil dari hartanya tersebut seratus ribu dirham, lalu ia bersedekah 

dengannya.”1292 

 

 

 

 

 

 

 

 
1288 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1552. 
1289 Zubdatut Tafsir, 538. 
1290 At-Tafsirul Muyassar, 538. 
1291 Aisarut Tafasir, 1884. 
1292 HR. Nasa’i : 2527. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 3606. 
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ِكَرِيِِْمَنِْذَاِالهذِيِْ َِقَرْضًاِحَسَنًاِفَيُضَاعِفَهُِلَهُِوَلَهُِأجَْر   ِمِ يُقْرِضُِاللَّه

”Barangsiapa yang memberikan kepada Allah (q) pinjaman yang baik, 

maka Allah (q) akan melipatgandakan (balasan) pinjaman tersebut 

untuknya dan ia akan mendapatkan pahala yang mulia.” 

 

Maknanya adalah; barangsiapa yang berinfak di jalan Allah q1293 

dengan ikhlas karena mengharapkan Wajah Allah q, dari hartanya yang 

halal,1294 tanpa mengungkit-ungkit dan tanpa menyakiti hati orang yang 

diberi, maka Allah q akan melipatgandakan pahala untuknya dan ia akan 

mendapatkan Surga.1295 

 

Allah q akan melipatgandakan pahala infak hingga 700 kali lipat, 

bahkan lebih dari itu. Allah q berfirman; 

 

ةٍِأنَْبَتَتِْسَبْعَِسَنَابِلَِِسَبِيِِِْنَِأمَْوَالَهُمِْفِيِْنَِيُنْفِقُوِْمَثَلُِالهذِيِْ ِكَمَثَلِِحَبه
ِ لِِاللَّه

ِسُنْبُلَةٍِم ِِِفِيِْ ِ ُِيُضَاعِفُِلِمَنِْيهِكُل  ةٍِوَاللَّه ِعَلِيِْآشَِائةَُِحَبه ُِوَاسِع   .مِ ءُِوَاللَّه

 

“Perumpamaan (pahala) orang-orang yang menginfakkan hartanya di 

jalan Allah q adalah seperti sebutir benih yang menumbuhkan 7 bulir, 

pada tiap-tiap bulir terdapat 100 biji. Allah q melipatgandakan (pahala) 

bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 

Maha Mengetahui.”1296 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1293 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1553. 
1294 Taisirul Karimir Rahman, 839. 
1295 At-Tafsirul Muyassar, 538. 
1296 QS. Al-Baqarah : 261. 
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رُهُمِْبَيْنَِأيَْدِيهِمِْوَبِأيَْمَانِهِمِْنَِوَالْمُؤْمِنَاتِِيَسْعَىِنوُِْيَوْمَِتَرَىِالْمُؤْمِنِيِْ
ِتَجْرِيِْ ِهَانَِفِيِْمِنِْتَحْتِهَاِالْْنَْهَارُِخَالِدِيِِْبشُْرَاكُمُِالْيَوْمَِجَنهات 

ِِمُِذَلِكَِهُوَِالْفَوْزُِالْعَظِيِْ
“(Yaitu) pada hari ketika engkau melihat mukmin laki-laki dan mukmin 

perempuan yang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan 

mereka. (Dikatakan kepada mereka), ”Pada hari ini ada berita gembira 

untuk kalian, (yaitu) Surga-surga yang mengalir sungai-sungai 

di bawahnya yang kalian kekal di dalamnya. 

Itulah keberuntungan yang besar.” 

 

Maknanya adalah; yaitu pada hari Kiamat1297 ketika engkau melihat 

mukmin laki-laki dan mukmin perempuan yang cahaya mereka bersinar di 

atas shirath di hadapan dan di sebelah kanan mereka sesuai dengan amalan 

mereka ketika di dunia.1298 Dikatakan kepada mereka oleh para Malaikat, 

”Pada hari ini ada berita gembira untuk kalian, yaitu Surga-surga yang 

mengalir sungai-sungai di bawahnya yang kalian kekal di dalamnya.1299 

Itulah keberuntungan yang besar bagi kalian di akhirat.”1300 

 

Seorang mukmin yang berjalan di kegelapan menuju masjid akan 

diberikan cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Buraidah Al-Aslami y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

رِِبَِ ِيَِالتَِِرِِوِْالن ِبِِِدِِاجَِسَِمَِىِالِْلَِإِِِمِِيِالظ لَِفِِِنَِيِْائِِشهِمَِالِِْش ِ  .ةِِامَِيَِقِِالِِْمَِوِْام ِ
 

“Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan di kegelapan 

menuju masjid dengan cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat.”1301 

 

 

 

 
1297 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 762. 
1298 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1553. 
1299 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 509. 
1300 At-Tafsirul Muyassar, 539. 
1301 HR. Abu Dawud : 561 dan Tirmidzi : 223. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 2823. 
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ِنَاِنَقْتَبِسِْنَِآمَنوُاِانْظرُُوِْنَِوَالْمُنَافِقَاتُِلِلهذِيِْلُِالْمُنَافِقُوِْيَوْمَِيَقُوِْ
ِمِْرًاِفَضُرِبَِبَيْنَهُِاِنوُِْءَكُمِْفَالْتَمِسُوِْآاِوَرَِلَِارْجِعُوِْرِكُمِْقِيِْوِْمِنِْن ِ

ِبَاطِنُهُِفِيِْرٍِلهِبِسُوِْ حْمَةُِوَظَاهِرُهُِمِنِْقِبَلِهِِالْعَذَابُِهُِبَاب   ِهِِالره

”Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan munafik perempuan 

berkata kepada orang-orang yang beriman, ”Tunggulah kami agar kami 

dapat mengambil sebagian dari cahaya kalian.” Dikatakan (kepada 

mereka), ”Kembalilah kalian ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untuk 

kalian).” Lalu di antara mereka dipasang dinding yang mempunyai pintu. 

Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya ada siksaan.” 

 

Maknanya adalah; pada hari ketika cahaya orang-orang munafik laki-

laki dan munafik perempuan padam mereka berkata kepada orang-orang 

yang beriman, ”Tunggulah kami agar kami dapat memperoleh sedikit dari 

cahaya kalian, sehingga kami dapat berjalan di kegelapan dan selamat dari 

siksaan.”1302 Dikatakan kepada mereka, ”Kembalilah kalian ke belakang dan 

carilah sendiri cahaya untuk kalian.” Lalu di antara mereka dipasang 

dinding yang tinggi1303 dan besar yang tidak dapat dilompati, yang 

mempunyai pintu.1304 Di bagian dalamnya dari arah orang-orang yang 

beriman ada rahmat dan di bagian luarnya dari arah orang-orang munafik 

ada siksaan.1305 

 

Pada Hari Kiamat akan ada cahaya untuk orang-orang yang beriman 

dan untuk orang-orang munafik, namun kemudian padamlah cahaya orang-

orang munafik.1306 Berkata Jabir bin ’Abdillah p; 

 

كُِطَِعِْيُِ ثُِرًِوِْنُِِِ-نٍِمِِؤِْمُِِِوِْأَِِِقٍِافِِنُِمَِ-ِِمِْهُِنِْمِِِِانٍِسَِنْإِِِِِل ِىِ ىِلَِعَِوَِِِهُِنَِوِْعُِبِِتهِيَِِِمهِاِ
ِسَِحَِوَِِِبُِيِْلِِلََِكَِِِمَِنهِهَِجَِِِرِِسِْجِِ ُِِِاءَِشَِِِنِْمَِِِذُِخُِأِْتَِِِك  ِِرُِوِْنُِِِأُِفَِطِْيَِِِمهِثُِتَعَالَىِِِِاللَّه
 نَِوِْنُِمِِؤِْمُِوِالِْجُِنِْيَِِمهِثُِِنَِيِْقِِافِِنَِمُِالِْ

 

 
1302 Taisirul Karimir Rahman, 839. 
1303 Aisarut Tafasir, 1885. 
1304 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 512. 
1305 At-Tafsirul Muyassar, 539. 
1306 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 512. 
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“Setiap orang di antara mereka –baik yang munafik maupun yang mukmin- 

diberikan cahaya, lalu mereka mengikuti cahaya tersebut. Di atas shirath 

(yang terbentang di atas) Neraka Jahannam terdapat pengait dan duri yang 

akan menarik orang-orang yang dikehendaki oleh Allah q. Kemudian 

padamlah cahaya orang-orang munafik dan selamatlah orang-orang 

mukmin.”1307 

 

 

عَكُمِْقَالوُاِبَلَىِوَلَكِنهكُمِْفَتَنْتُمِْأنَْفُسَكُمِْوَتَرَبهصْتُمِْنَهُمِْألََمِْنَكُنِْمهِيُنَادُوِْ

ِحَتهىِجَِ تْكُمُِالْْمََانِي  ِِالْغَرُوِْآوَارْتَبْتُمِْوَغَره كُمِْبِاللَّه ِوَغَره
ِ  ِرُِءَِأمَْرُِاللَّه

”Orang-orang munafik tersebut memanggil orang-orang mukmin, 

“Bukankah kami dahulu bersama dengan kalian?” Mereka menjawab, 

“Benar, tetapi kalian mencelakakan diri kalian sendiri, kalian menunggu 

(kehancuran kami), kalian ragu-ragu dan kalian ditipu oleh angan-angan 

kosong hingga datang ketetapan Allah (q) dan kalian telah ditipu 

terhadap Allah (q) oleh (setan) yang sangat menipu.” 

 

Maknanya adalah; orang-orang munafik tersebut memanggil orang-

orang mukmin, “Bukankah kami dahulu bersama dengan kalian ketika di 

dunia, kami juga menjalankan syi’ar agama seperti kalian?” Mereka 

menjawab, “Benar, kalian bersama kami secara lahiriyah tetapi kalian 

mencelakakan diri kalian sendiri dengan kemunafikan dan kemaksiatan, 

kalian menunggu kehancuran menimpa orang-orang yang beriman, kalian 

ragu-ragu terhadap kebangkitan setelah kematian dan kalian ditipu oleh 

angan-angan yang bathil hingga datang kematian kepada kalian1308 dan 

kalian telah ditipu oleh setan yang menghiasi kekufuran dan keraguan kalian 

sehingga kalian merasa aman.1309 

 

 

 

 

 

 

 

 
1307 HR. Muslim : 191. 
1308 At-Tafsirul Muyassar, 539. 
1309 Taisirul Karimir Rahman, 840. 
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ِانَِكَفَرُوِْلََِمِنَِالهذِيِْفَالْيَوْمَِلََِيؤُْخَذُِمِنْكُمِْفِدْيَة ِوهِ

 ِرُِهِيَِمَوْلََكُمِْوَبِئْسَِالْمَصِيِِْمَأْوَاكُمُِالنهارُِ

”Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kalian dan tidak pula 

dari orang-orang kafir. Tempat kalian ialah Neraka. Itulah tempat 

berlindung kalian. Dan ia adalah seburuk-buruk tempat kembali.” 

 

Maknanya adalah; maka pada hari ini tidak diterima tebusan seorang 

pun dari kalian –wahai orang-orang munafik- dan tidak pula dari orang-

orang kafir yang dapat menyelamatkan kalian dari siksa Allah q.1310 

Tempat tinggal kalian yang kekal ialah di Neraka.1311 Itulah yang paling 

layak untuk kekufuran kalian.1312 Dan Neraka adalah seburuk-buruk tempat 

kembali bagi jiwa kalian yang buruk.1313 

 

 

ِأنَِْتَخْشَعَِقُلُوِِْآنَِآمَنوُِْألََمِْيَأْنِِلِلهذِيِْ ِِوَمَاِنَزَلَِمِنَِالْحَق ِ بهُُمِْلِذِكْرِِاللَّه
ِتوُاِالْكِتَابَِمِنِْقَبْلُِفَطَالَِعَلَيْهِمُِالْْمََدُِنَِأوُِْاِكَالهذِيِْنوُِْوَلََِيَكُوِْ

ِم ِِبهُُمِْوَكَثِيِْفَقَسَتِْقُلُوِْ  ِنَِنْهُمِْفَاسِقُوِْر 

”Apakah belum tiba waktunya bagi orang-orang yang beriman hati mereka 

tunduk untuk mengingat Allah (q) dan kepada kebenaran yang turun 

(kepada mereka)? Janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya 

telah diberikan kitab, kemudian berlalu masa yang panjang atas mereka 

lalu hati mereka menjadi keras. Kebanyakan di antara mereka 

adalah orang-orang yang fasik.” 

 

Maknanya adalah; apakah belum tiba waktunya bagi orang-orang 

yang beriman hati mereka menjadi lembut ketika mengingat Allah q dan 

ketika mendengarkankan bacaan Al-Qur’an yang turun kepada mereka? 

Janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan 

kitab untuk mereka –yaitu orang-orang yahudi dan nashrani,- kemudian 

berlalulah masa yang panjang atas mereka, mereka merubah Kitabullah dan 

 
1310 At-Tafsirul Muyassar, 539. 
1311 Taisirul Karimir Rahman, 840. 
1312 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1554. 
1313 Aisarut Tafasir, 1886. 
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mencampakkannya di belakang punggung mereka,1314 sehingga mereka 

menjadi jauh dari petunjuk lalu hati mereka menjadi keras.1315 Kebanyakan 

di antara mereka adalah orang-orang fasik yang keluar dari ketaatan kepada 

Allah q.1316 

 

Dahulu ayat ini turun mengingatkan para Sahabat agar hati mereka 

tunduk untuk mengingat Allah q, setelah mereka masuk ke dalam agama 

Islam. Berkata Ibnu Mas’ud y;1317 

 

كَِمَِ وَِنَِمِِلََِسَِإِِِِنَِيِْبَِِِانَِاِ ُِنَِبَِاتَِعَِِِنِْأَِِِنَِيِْبَِاِ اللَّه لِلهذِيِْ}ِِةِِيَِالِِِْهِِذِِهَِبِِِِاِ يَأْنِِ نَِألََمِْ
ِ{ِِإِِبهُُمِْلِذِكْرِِاللَّهِِأنَِْتَخْشَعَِقُلُوِِْآآمَنوُِْ  ِ.نَِيِْنِِسِِِعُِبَِرِِْأَِلَه

 

“Jarak antara keislaman kami dengan teguran Allah q melalui ayat ini, 

“Apakah belum tiba waktunya bagi orang-orang yang beriman hati mereka 

tunduk untuk mengingat Allah (q)” adalah empat tahun.”1318 

 

Ayat ini menjadi penyebab taubatnya Al-Fudhail bin ‘Iyadh 5.1319 

Ketika ia menaiki tembok, ia mendengar seorang membaca; 

 

 بهُُمِْلِذِكْرِِاللَّهِِأنَِْتَخْشَعَِقُلُوِِْآنَِآمَنوُِْألََمِْيَأْنِِلِلهذِيِْ

 

“Apakah belum tiba waktunya bagi orang-orang yang beriman hati mereka 

tunduk untuk mengingat Allah (q).”1320 Maka ia kembali dan mengatakan, 

 

 آنَِِدِْقَِِاللَّهِِىِوَِلَِبَِ

“Ya, demi Allah waktunya telah tiba.”1321 

 

Di dalam ayat ini terdapat anjuran agar melembutkan hati dan khusyu’ 

kepada Allah q ketika mendengarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.1322 

 
1314 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1555. 
1315 Aisarut Tafasir, 1887. 
1316 At-Tafsirul Muyassar, 539. 
1317 Ibnu Mas’ud y adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 32 H di Madinah. 
1318 HR. Muslim : 3027. 
1319 Al-Fudhail bin ‘Iyadh 5 adalah seorang Tabi’ut Tabi’in yang wafat tahun 187 H di 

Makkah. 
1320 QS. Al-Hadid : 16. 
1321 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/625. 
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َِيُحْيِِِآعْلَمُوِْاِِ ِاللَّه ِالْْرَْضَِبَعْدَِمَوْتِهَاِِأنَه

 ِنَِلَعَلهكُمِْتَعْقِلُوِِْبَيهنهاِلَكُمُِالْيَاتِِِقَدِْ

”Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah (q) menghidupkan bumi 

sesudah matinya. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepada 

kalian tanda-tanda (kebesaran Kami) agar kalian memikirkannya.” 

 

Maknanya adalah; ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah q 

menghidupkan bumi dengan hujan sesudah bumi itu mati. Sehingga bumi 

mengeluarkan tanaman. Allah q Maha Kuasa untuk menghidupkan orang-

orang yang telah mati pada Hari Kiamat kelak. Demikian pula Allah q 

Maha Kuasa untuk melunakkan hati yang sebelumnya keras. Sesungguhnya 

Kami telah menjelaskan kepada kalian tanda-tanda kebesaran Kami agar 

kalian memikirkannya, lalu mengambil pelajaran darinya.1323 

 

 

قِيِْ د ِ ِالْمُصه قَاتِِوَأقَِْإِنه د ِ َِقَرْضًاِحَسَنًاِنَِوَالْمُصه ِرَضُواِاللَّه

ِكَرِيِْي ِ  ِمِ ضَاعَفُِلَهُمِْوَلَهُمِْأجَْر 

”Sesungguhnya orang-orang yang banyak bersedekah baik laki-laki 

maupun perempuan dan memberikan kepada Allah (q) pinjaman yang baik, 

niscaya akan dilipatgandakan (pahalanya) untuk mereka 

dan bagi mereka pahala yang mulia.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya orang-orang yang banyak 

bersedekah baik laki-laki maupun perempuan dan mereka berinfak di jalan 

Allah q karena mengharapkan Wajah Allah q,1324 tanpa mengungkit-

ungkit dan tanpa menyakiti hati orang yang diberi,1325 niscaya akan 

dilipatgandakan pahalanya untuk mereka dan mereka akan mendapatkan 

Surga.1326 

 
1322 At-Tafsirul Muyassar, 539. 
1323 At-Tafsirul Muyassar, 539. 
1324 At-Tafsirul Muyassar, 539. 
1325 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 539. 
1326 Aisarut Tafasir, 1888. 
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Allah q menggunakan kata “pinjaman” karena balasannya terjamin 

yang pasti akan dikembalikan kepada orang yang berinfak dengan 10 kali 

lipat, 700 kali lipat, bahkan berlipat-lipat banyaknya.1327 

 

 

يِْنَِآمَنوُِْوَالهذِيِْ د ِ ِِوَرُسُلِهِِأوُلَئِكَِهُمُِالص ِ هَدَِقُوِْاِبِاللَّه ءُِعِنْدَِرَب ِهِمِِْآنَِوَالش 
بوُِْنَِكَفَرُوِْرُهُمِْوَالهذِيِْلَهُمِْأجَْرُهُمِْوَنوُِْ ِاِبِآيَاتِنَاِاِوَكَذه

 ِمِِأوُلَئِكَِأصَْحَابُِالْجَحِيِْ

”Orang-orang yang beriman kepada Allah (q) dan para Rasul-Nya 

mereka itulah para shiddiqun serta para syuhada’ di sisi Rabb mereka. 

Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. Sedangkan orang-orang 

yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami 

mereka itulah para penghuni Neraka.” 

 

Maknanya adalah; orang-orang yang beriman kepada Allah q dan 

para Rasul-Nya mereka itulah para shiddiqun yang tingkatan mereka berada 

di bawah tingkatan para Nabi1328 serta para syuhada’ yang mati syahid di 

jalan Allah q.1329 Bagi mereka pahala yang besar di sisi Allah q dan 

cahaya mereka besar pada Hari Kiamat.1330 Sedangkan orang-orang yang 

kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami mereka itulah para penghuni Neraka 

yang hidup kekal di dalamnya,1331 tidak ada pahala dan tidak ada cahaya 

bagi mereka.1332 

 

Orang yang jujur dalam beriman kepada Allah q dan membenarkan 

para Rasul akan mendapatkan tingkatan yang tinggi di Surga. Diriwayatkan 

Abu Sa’id Al-Khudri y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ِبَِكَِوِْكَِالِِِْنَِوِْاءَِرَِتَِاِتَِمَِكَِِِمِْهِِقِِوِْفَِِِنِْمِِِِفِِرَِغُِالِِِْلَِهِْأَِِِنَِوِْاءَِرَِتَِيَِِِةِِنهِجَِالِِِْلَِهِْأَِِِنهِإِِ
الُِْْفِِِِرَِابِِغَِالِِِْيهِر ِِالدِ  بَِمَِِِلِِاضُِفَِتَِلِِِِبِِرِِغِْمَِالِِِْوِِأَِِِقِِرِِشِْمَِالِِِْنَِمِِِِقِِفُِيِ ِمِْهُِنَِيِْاِ

 
1327 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 519. 
1328 Taisirul Karimir Rahman, 840. 
1329 Zubdatut Tafsir, 539. 
1330 At-Tafsirul Muyassar, 540. 
1331 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 540. 
1332 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/627. 
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رَِيَِِِ:اوِْالُِقَِ يَِلََِِِاءِِيَِبِِنِْالَِِِْْلُِازِِنَِمَِِِكَِلِْتِِِِاللَّهِِِِلَِوِْسُِاِ غَِهَِغُِلُِبِِْ ىِلَِبَِِِ:الَِقَِِِمِْهُِرُِيِْاِ
 ِ.نَِيِْلِِسَِرِْمُِواِالِْقُِدهِصَِوَِِاللَّهِِاِبِِوِْنُِآمَِِالِ جَِرِِِهِِدِِيَِبِِِيِْسِِفِْنَِِيِْذِِالهِوَِ

 

“Sesungguhnya penghuni Surga melihat penghuni gedung yang berada di 

atas mereka sebagaimana kalian melihat bintang yang gemerlapan di ufuk 

timur atau di (ufuk) barat. Karena (perbedaan) keutamaan di antara 

mereka.” Para Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, (bukankah) itu adalah 

kedudukan para Nabi yang tidak dapat dicapai oleh selain mereka.” 

Rasulullah a menjawab, “Benar, demi yang jiwaku berada di Tangan-Nya 

(di dalamnya juga terdapat) orang-orang yang beriman kepada Allah q 

dan membenarkan para Rasul.”1333 

 

 

ِوهِِآعْلَمُوِْاِِ نْيَاِلَعِب  ِوهِأنَهمَاِالْحَيَاةُِالد  ِبَيْنَكُمِْوَتَكَاثرُِ زِينَة ِوهِلَهْو  ِتَفَاخُر 
ِيَهِيِْ ارَِنَبَاتُهُِثمُه جُِفَتَرَاهُِِفِيِالْْمَْوَالِِوَالْْوَْلََدِِكَمَثَلِِغَيْثٍِأعَْجَبَِالْكُفه

ِيَكُوِْ اِثمُه ِشَدِيِْمُصْفَرًّ ِوهِنُِحُطَامًاِوَفِيِالْخِرَةِِعَذَاب  ِِِمَغْفِرَة ِم ِِد  نَِاللَّه

نْيَِ ِوَمَاِالْحَيَاةُِالد  ِمَتَاعُِالْغُرُوِِْآوَرِضْوَان   ِرِِإِلَه

”Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

permainan, sesuatu yang melalaikan, perhiasan, saling berbangga 

di antara kalian serta berlomba dengan banyaknya harta dan anak. 

Seperti hujan yang tanamannya mengagumkan para petani kemudian 

tanaman tersebut menjadi kering dan engkau lihat warnanya kuning 

kemudian menjadi hancur. Di akhirat ada siksaan yang keras, 

ampunan dari Allah (q) dan keridhaan-Nya. Kehidupan dunia ini 

tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” 

 

Maknanya adalah; ketahuilah wahai orang-orang yang beriman bahwa 

sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan yang melelahkan 

badan, sesuatu yang melalaikan hati, perhiasan yang menjadikan kalian 

tampak lebih indah, saling berbangga di antara kalian serta berlomba dengan 

banyaknya harta dan anak.1334 Permisalan kehidupan dunia adalah seperti 

hujan yang tanamannya mengagumkan para petani, setelah mereka 

 
1333 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3256, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2831. 
1334 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 540. 
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memandang indah dan terpukau dengannya kemudian tanaman tersebut 

menjadi kering1335 dan engkau lihat warnanya kuning padahal sebelumnya 

tampak hijau dan segar, kemudian menjadi hancur.1336 Di akhirat terdapat 

siksaan yang keras bagi orang-orang kafir, ampunan dari Allah q dan 

keridhaan-Nya bagi orang-orang yang beriman.1337 Kehidupan dunia ini 

tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu, bukan kesenangan yang 

hakiki.1338 

 

Allah q menggambarkan perumpamaan kehidupan dunia yang 

merupakan keindahan yang fana dan nikmat yang pasti lenyap.1339 

Perumpamaan adalah mengqiyaskan makna pada sesuatu yang dapat 

ditangkap oleh pancaindra. Ayat ini memberikan pesan agar manusia zuhud 

terhadap dunia dan berharap dengan kehidupan akhirat.1340 Berkata 

‘Abdullah bin Mas’ud y; 

 

قَوْمُِ يَاِ بِالْخِرَةِ،ِ ِ أضََره نْيَاِ الد  أرََدَِ وَمَنِْ نْيَاِ بِالد  ِ أضََره الْخِرَةَِ أرََادَِ مَنِْ
وْاِبِالفَانِيِلِلْبَاقِي  .فَأضَِر 

 

“Barangsiapa yang menginginkan akhirat, ia akan mengorbankan dunianya. 

Barangsiapa yang menginginkan dunia, ia akan mengorbankan akhiratnya. 

Wahai kaum, korbankanlah (dunia) yang fana untuk (mendapatkan akhirat) 

yang abadi.”1341 

 

Oleh karena itu hendaknya seorang muslim mengisi hari-harinya 

dengan berbagai amalan shalih yang mampu ia lakukan sebagai bekal untuk 

kehidupan di akhirat. Diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) y ia 

berkata, Nabi a bersabda; 

 

 .كَِلِِذَِِلُِثِْمِِِارُِالنهِوَِِهِِلِِعِْنَِِاكِِرَِشِِِنِْمِِِمِْكُِدِِحَِىِأَِلَِإِِِبُِرَِقِْأَِِةُِنهِجَِلِْاَِ
“Surga lebih dekat kepada salah seorang dari kalian daripada tali 

sandalnya dan Neraka pun seperti itu.”1342 

 
1335 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 532. 
1336 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1556. 
1337 At-Tafsirul Muyassar, 540. 
1338 Aisarut Tafasir, 1889. 
1339 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1556. 
1340 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 533. 
1341 Siyar A’lamin Nubala’, 1/496. 
1342 HR. Bukhari : 6488. 
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مَِنِْرهِإِلَىِمَغْفِرَةٍِم ِِِآسَابِقُوِْ ءِِوَالْْرَْضِِآب ِكُمِْوَجَنهةٍِعَرْضُهَاِكَعَرْضِِالسه
تِْلِلهذِيِْ ِِيؤُْتِيِْنَِآمَنوُِْأعُِده ِِوَرُسُلِهِِذَلِكَِفَضْلُِاللَّه ِءُِآشَِهِِمَنِْيهِاِبِاللَّه

ُِذُوِالْفَضْلِِالْعَظِيِْ  ِمِِوَاللَّه

”Berlomba-lombalah kalian untuk mendapatkan ampunan dari Rabb kalian 

dan (untuk meraih) Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang 

disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah (q) dan para 

Rasul-Nya. Itulah karunia Allah (q) yang diberikan kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan Allah (q) mempunyai karunia yang besar.” 

 

Maknanya adalah; berlomba-lombalah kalian untuk mendapatkan 

ampunan dari Rabb kalian dengan melakukan hal-hal yang menjadi sebab 

untuk mendapatkan ampunan, seperti; taubat nashuha, istighfar serta 

menjauhi dosa dan dengan beramal shalih untuk meraih Surga yang luasnya 

seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman 

kepada Allah q dan para Rasul-Nya.1343 Itulah karunia Allah q yang 

diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya. Dan 

Allah q mempunyai karunia yang besar kepada para hamba-Nya yang 

beriman.1344 Surga tidak akan dapat diraih melainkan dengan rahmat dan 

karunia dari Allah q.1345 

 

 

ِأنَْفُسِكُمِِْبَةٍِفِيِالْْرَْضِِوَلََِفِيِْصِيِْأصََابَِمِنِْمِ ِآمَِ

ِفِيِْ ِِيَسِيِْنِْقَبْلِِأنَِْنهِكِتَابٍِم ِِِإِلَه ِذَلِكَِعَلَىِاللَّه  ِرِ بْرَأهََاِإِنه

”Tidak ada suatu bencana pun yang terjadi di bumi dan (tidak pula) 

pada diri kalian melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) 

sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 

mudah bagi Allah (q).” 

 

Maknanya adalah; tidak ada suatu bencana pun yang terjadi di bumi 

yang menimpa para makhluk1346 berupa; penyakit, kelaparan,1347 

 
1343 Taisirul Karimir Rahman, 841. 
1344 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 540. 
1345 At-Tafsirul Muyassar, 540. 
1346 Taisirul Karimir Rahman, 842. 
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kekeringan, badai1348 dan tidak pula pada diri kalian seperti; kematian anak, 

kematian kerabat, kematian teman,1349 kematian orang-orang yang dicintai, 

kehilangan harta serta semua bencana yang terjadi di bumi atau pada diri 

kalian sendiri1350 melainkan semua telah tertulis dalam kitab Lauhul 

Mahfuzh sebelum Kami menciptakan para makhluk.1351 Sesungguhnya yang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah q, karena Ilmu-Nya meliputi segala 

sesuatu dan Kekuasaan-Nya yang sempurna.1352 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada suatu musibah pun yang 

menimpa manusia, melainkan telah ditentukan oleh Allah q.1353 Semua 

yang terjadi telah tertulis di dalam Lauhul Mahfuzh 50.000 tahun sebelum 

penciptaan langit dan bumi. Sebagaimana diriwayatkan dari ’Abdullah bin 

‘Amr bin Al-‘Ash p ia berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

ُِِِبَِتَِكَِ ِنَِيِْسِِمِْخَِبِِِِضَِرِْالَِْْوَِِِاتِِاوَِمَِالسهِِِقَِلُِخِْيَِِِنِْأَِِِلَِبِْقَِِِقِِئِِلََِخَِالِِِْرَِيِْادِِقَِمَِِِاللَّه
 ةٍِنَِسَِِفَِلِْأَِ

 

“Allah q telah menuliskan takdir para makhluk 50.000 tahun sebelum 

penciptaan langit dan bumi.”1354 

 

Oleh karena itu, seorang mukmin harus meyakini bahwa sesuatu yang 

telah ditetapkan akan menimpanya maka tidak akan pernah meleset darinya 

dan sesuatu yang telah ditetapkan meleset darinya maka tidak akan pernah 

menimpanya. Diriwayatkan dari Jabir bin ’Abdillah p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

أَِمَِِِنهِأَِِِمَِلَِعِْىِيَِتهِحَِِِهِِر ِِشَِوَِِِهِِرِِيِْخَِِِرِِدَِقَِالِْبِِِِنَِمِِؤِْىِيُِتهِحَِِِدِ بِْعَِِِنُِمِِؤِِْيُِلََِ ِِهُِابَِصَِاِ
 .هُِبَِيِْصِِيُِلِِِنِْكُِيَِِمِْلَِِهُِأَِطَِخِْاِأَِمَِِنهِأَِوَِِهُِئَِطِِخِْيُِلِِِنِْكُِيَِِمِْلَِ

 

 
1347 At-Tafsirul Muyassar, 540. 
1348 Aisarut Tafasir, 1891. 
1349 Zubdatut Tafsir, 540. 
1350 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 540. 
1351 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 540. 
1352 Adhwaul Bayan, 6/434. 
1353 Adhwaul Bayan, 6/434. 
1354 HR. Muslim : 2653. 
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“Tidak beriman seorang hamba sampai ia beriman dengan takdir yang baik 

dan yang buruk, sampai ia mengetahui bahwa apa yang menimpanya tidak 

akan meleset darinya dan apa yang meleset darinya tidak akan 

menimpanya.”1355  

 

Seorang mukmin ketika melihat orang yang tertimpa musibah, maka 

hendaknya ia membaca doa; 

 

ِفَِوَِِِهِِبِِِِكَِلََِتَِاِابِْمهِمِِِِيِْانِِافَِعَِِِيِْذِِالهِِِلِلَّهِِِِدُِمِْحَِلِْاَِ ِِقَِلَِخَِِِنِْمهِمِِِِرٍِيِْثِِىِكَِلَِعَِِِيِْنِِلَِضه
 لًَِيِْضِِفِْتَِ

 

“Segala puji bagi Allah yang menyelamatkanku dari sesuatu yang Allah q 

timpakan kepadamu dan (Allah q) telah memberiku keutamaan di atas 

kebanyakan para makhluk.” 

 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ِفَِوَِِِهِِبِِِِكَِلََِتَِاِابِْمهِمِِِِيِْانِِافَِعَِِِيِْذِِالهِِِلِلَّهِِِِدُِمِْحَِلِْاَِِِ:الَِقَِىِفَِلًِتَِبِْىِمُِأَِرَِِِنِْمَِ ِِيِْنِِلَِضه
 .ءُِلََِبَِالِِْكَِلِِذَِِهُِبِْصِِيُِِمِْلَِِ،لًَِيِْضِِفِْتَِِقَِلَِخَِِنِْمهِمِِِرٍِيِْثِِىِكَِلَِعَِ

 

“Barangsiapa yang melihat orang yang tertimpa musibah, lalu ia berdoa, 

“Segala puji bagi Allah yang menyelamatkanku dari sesuatu yang Allah q 

timpakan kepadamu dan (Allah q) telah memberiku keutamaan di atas 

kebanyakan para makhluk.” (Niscaya) ia tidak akan ditimpa musibah 

tersebut.”1356 

 

Musibah dan keburukan tidak akan pernah menimpa seorang mukmin, 

kecuali yang telah ditetapkan oleh Allah q dan hanya kepada Allah q 

seorang mukmin bertawakkal. Allah q berfirman; 

 

 
1355 HR. Tirmidzi : 2144. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-

Silsilah Ash-Shahihah : 2439. 
1356 HR. Tirmidzi : 3432. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 6248. 
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لهِ ي ِقُلِْ فَلْيَتَوَكهلِِِِآِبَنَِصِيِْنِْ ِِ اللَّه وَعَلَىِ مَوْلََنَاِ هُوَِ لَنَاِ ُِ اللَّه كَتَبَِ مَاِ ِ إِلَه
 ِ.نَِالْمُؤْمِنوُِْ

 

“Katakanlah, “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang 

telah ditetapkan Allah q untuk kami. Dia-lah Pelindung kami, dan hanya 

kepada Allah q orang-orang yang beriman bertawakkal.”1357 

 

 

ِآتَاكُمِِْآاِبِمَِلِكَيْلََِتَأْسَوْاِعَلَىِمَاِفَاتَكُمِْوَلََِتَفْرَحُوِْ

ِمُخْتَالٍِفَخُورٍِ ِكُله ُِلََِيُحِب   ِوَاللَّه

”(Kami jelaskan yang demikian itu) agar kalian tidak berduka cita terhadap 

apa yang luput dari kalian dan agar kalian tidak terlalu bergembira 

terhadap apa yang diberikan-Nya kepada kalian. Dan Allah (q) tidak 

menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri.” 

 

Maknanya adalah; Kami jelaskan yang demikian itu agar kalian tidak 

berputus asa dan tidak pula bersedih1358 karena hilangnya sesuatu yang 

kalian cintai dari dunia kalian dan agar kalian tidak terlalu bergembira yang 

berlebihan terhadap nikmat yang telah Allah q berikan kepada kalian. 

Karena semua itu bukan dari usaha dan jerih payah kalian, namun itu 

merupakan rizki dari Allah q.1359 Dan Allah q tidak menyukai setiap orang 

yang sombong lagi membanggakan diri1360 di hadapan manusia dengan 

sesuatu yang tidak didapatkan oleh orang lain.1361  

 

Seorang mukmin ketika tertimpa musibah tidak boleh mengatakan 

“seandainya” yang akan menjadi penyebab terbukanya pintu masuk untuk 

setan. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 
1357 QS. Taubah : 51. 
1358 Taisirul Karimir Rahman, 842. 
1359 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1557. 
1360 Orang yang membanggakan diri adalah orang yang merasa kagum terhadap dirinya 

sendiri. [Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 544]. 
1361 Aisarut Tafasir, 1891. 
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تَِلََِفَِِِءِ يِْشَِِِكَِابَِصَِأَِِِنِْإِِ ِِاذَِكَِاِوَِذَِكَِِِانَِكَِِِتُِلِْعَِفَِِِيِْن ِأَِِِِوِْلَِِِ:لِْقُِِ ِِِ:لِْقُِِِنِْكَِلَِوَِ.
 .انِِطَِيِْالشهِِلَِمَِعَِِحُِتَِفِْتَِِوِْلَِِنِْإِِفَِِلَِعَِفَِِاءَِاِشَِمَِوَِِاللَّهِِِرُِدَِقَِ

 

“Jika engkau tertimpa suatu (musibah), maka jangan engkau mengatakan, 

“Seandainya aku melakukan (itu), (niscaya akan) terjadi yang demikian dan 

demikian.” Namun katakanlah, “Takdir Allah, apa yang Dia kehendaki Dia 

dilakukan.” Jika (engkau mengatakan), “Seandainya,” niscaya akan 

membuka (pintu masuk bagi) perbuatan setan.”1362 

 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 5 menjelaskan tentang 

tingkatan manusia ketika menghadapi musibah, antara lain adalah:1363 

 

1. Orang yang berkeluh kesah. Orang yang semacam ini telah melakukan 

sesuatu yang diharamkan oleh Allah q. Kerena kecewa dengan 

ketentuan Allah Rabb semesta alam. 

2. Orang yang bersabar. Orang yang semacam ini telah menunaikan 

kewajiban. Meskipun musibah yang menimpanya pahit, berat, sulit dan ia 

tidak menyukainya, namun ia menahan diri dari melakukan perbuatan 

yang diharamkan. 

3. Orang yang ridha. Ia menerima musibah tersebut dengan kerelaan yang 

sempurna, tidak ada rasa sedih dan penyesalan terhadap musibah 

tersebut. Tingkatan ini lebih tinggi daripada tingkatan orang yang 

bersabar. 

4. Orang yang bersyukur. Karena ia memandang orang lain yang 

mendapatkan musibah lebih besar daripada yang menimpanya dan ia 

menyakini bahwa dengan musibah tersebut akan menghapuskan dosa-

dosanya dan meninggikan derajatnya, sehingga ia pun bersyukur kepada 

Allah q.1364 

 

Semua manusia telah ditetapkan sedih dan bahagianya. Bagi seorang 

mukmin datangnya musibah merupakan kesempatan untuk bersabar, 

sedangkan ketika datang keberuntungan merupakan kesempatan untuk 

bersyukur. Berkata Ibnu ‘Abbas p;1365 

 

 
1362 HR. Muslim : 2664. 
1363 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 5 adalah seorang ulama’ yang wafat 

tahun 1421 H, bertepatan dengan 2001 M. 
1364 Asy-Syarhul Mumti’, 5/396. 
1365 Ibnu ‘Abbas p adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif. 
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ِإِِِِدٍِحَِأَِِِنِْمِِِِسَِيِْلَِ وَِلَه ِهُِتَِبَِيِْصِِمُِِِلُِعَِجِْيَِِِنَِمِِؤِْمُِالِِِْنهِكِِلَِ،ِوَِحُِرَِفِْيَِوَِِِنُِزَِحِْيَِِِوَِهُِِ
 .ارًِكِْشُِِهُِتَِمَِيِْنِِغَِا،ِوَِرًِبِْصَِ

 

“Tidak ada seorang pun melainkan akan mengalami kebahagiaan dan 

kesedihan. Namun orang-orang yang beriman menjadikan musibahnya 

sebagai kesabaran dan keberuntungannya sebagai kesyukuran.”1366  

 

 

ِنَِالنهاسَِبِالْبُخْلِِنَِوَيَأْمُرُوِْنَِيَبْخَلُوِْلهذِيِْاَِ

ِالْحَمِيِْوَمَنِْيهِ َِهُوَِالْغَنِي  ِاللَّه ِفَإِنه  ِِدُِتَوَله

”(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia untuk berbuat 

kikir. Barangsiapa yang berpaling (dari perintah Allah q), 

maka sesungguhnya Allah (q) Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 

 

Maknanya adalah; yaitu orang-orang yang kikir yang tidak bersedia 

menginfakkan harta yang diwajibkan atas mereka dan menyuruh manusia 

untuk berbuat kikir.1367 Ini merupakan salah satu bentuk berpaling dari 

ketaatan kepada Allah q.1368 Barangsiapa yang berpaling dari perintah 

Allah q1369 berupa infak,1370 maka itu hanya membahayakan dirinya sendiri 

dan tidak membahayakan Allah q sama sekali karena sesungguhnya Allah 

q Maha Kaya tidak yang membutuhkan makhluk-Nya lagi Maha Terpuji 

Pemilik semua sifat baik dan sempurna yang berhak untuk dipuji.1371 

 

 

 

 

 

 

 

 
1366 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/630. 
1367 Aisarut Tafasir, 1891. 
1368 Taisirul Karimir Rahman, 842. 
1369 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1557. 
1370 Zubdatut Tafsir, 540. 
1371 At-Tafsirul Muyassar, 540. 
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نَاتِِوَأنَْزَلْنَاِمَعَهُمُِالْكِتَابَِوَالْمِيِْ ِزَانَِلَقَدِْأرَْسَلْنَاِرُسُلَنَاِبِالْبَي ِ
ِشَدِيِْدَِفِيِْمَِالنهاسُِبِالْقِسْطِِوَأنَْزَلْنَاِالْحَدِيِْلِيَقُوِْ ِوهِهِِبَأْس  مَنَافِعُِلِلنهاسِِد 

ُِمَنِْيهِ ِعَزِيِْوَلِيَعْلَمَِاللَّه َِقَوِيٌّ ِاللَّه  ِزِ نْصُرُهُِوَرُسُلَهُِبِالْغَيْبِِإِنه

”Sesungguhnya Kami telah mengutus para Rasul Kami dengan (membawa) 

bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka kitab 

dan timbangan (keadilan) agar manusia dapat melaksanakan keadilan. 

Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 

berbagai manfaat bagi manusia, dan agar Allah (q) mengetahui siapa 

yang menolong (agama)-Nya dan para Rasul-Nya padahal Allah (q) 

tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah (q) Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami telah mengutus para Rasul 

Kami dengan membawa mukjizat-mukjizat yang nyata1372 sesuai dengan 

zaman dan keadaan manusia yang menunjukkan kebenaran risalah 

mereka1373 dan telah Kami turunkan bersama mereka kitab yang berisi 

hukum serta syari’at1374 dan timbangan keadilan agar manusia bermualamah 

secara adil di antara mereka.1375 Kami ciptakan besi yang padanya terdapat 

kekuatan yang hebat sebagai peralatan perang1376 untuk menegakkan agama 

dan berbagai manfaat bagi manusia untuk menopang urusan dunia,1377 

sehingga terlihat jelas siapa yang menolong agama-Nya dan para Rasul-Nya 

padahal Allah q tidak dilihatnya.1378 Sesungguhnya Allah q Maha Kuat 

yang tidak terkalahkan1379 dan tidak memerlukan pertolongan siapa pun1380 

lagi Maha Perkasa yang tidak akan tertimpa kelemahan.1381 

 

Di antara hikmah penciptaan besi adalah agar Allah q mengetahui 

siapa yang menolong agama-Nya dan menolong para Rasul-Nya dengan 

berjihad dan berdakwah bersama mereka.1382 ”Ilmu” (pengetahuan) yang 

 
1372 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1557. 
1373 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 547. 
1374 At-Tafsirul Muyassar, 541. 
1375 Tafsirul Baghawi, 1280. 
1376 Zubdatut Tafsir, 541. 
1377 Aisarut Tafasir, 1892. 
1378 Taisirul Karimir Rahman, 842. 
1379 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 541. 
1380 Tafsirul Jalalain, 552. 
1381 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 555. 
1382 Aisarut Tafasir, 1892. 
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dimaksudkan dalam ayat ini adalah yang berkonsekuensi diberikannya 

pahala atau siksa.1383 Adapun ilmu Allah q tentang perbuatan hamba-Nya 

yang belum dilakukan oleh hamba tersebut, maka tidak berkonsekuensi 

adanya balasan. Karena perbuatan hamba yang akan diberikan balasan 

hanyalah perbuatan yang telah dilakukan oleh hamba tersebut (bukan yang 

belum dilakukan).1384 Sebagaimana disebutkan dalam kaidah tafsir Al-

Qur’an; 

 

الْعِلْمَِِ بِذَلِكَِ الْمُرَادُِ كَانَِ وُجُوْدِهَاِ بَعْدَِ بِالْْمُُوْرِِ عِلْمَهُِ ُِ اللَّه عَلهقَِ مَتَىِ
 ِ.الهذِيِْيَتَرَتهبُِعَلَيْهِِالْجَزَاءُِ

 

”Jika Allah q mengaitkan Ilmu-Nya dengan perkara-perkara setelah 

terwujudnya (perkara-perkara tersebut), (maka) yang ilmu yang dimaksud 

adalah yang menimbulkan balasan.”1385 

 

 

ةَِوَالْكِتَابَِِمَِوَجَعَلْنَاِفِيِْإِبْرَاهِيِْحًاِوهِوَلَقَدِْأرَْسَلْنَاِنوُِْ يهتِهِمَاِالن بُوه ذُر ِ

ِم ِِهْتَدٍِوَكَثِيِْفَمِنْهُمِْمِ   ِنَِنْهُمِْفَاسِقُوِْر 

”Sesungguhnya Kami telah mengutus Nabi Nuh (j) dan Nabi Ibrahim 

(j) dan Kami jadikan keturunan keduanya kenabian dan kitab, 

maka di antara mereka ada yang menerima petunjuk 

dan banyak di antara mereka yang fasik.” 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya Kami telah mengutus Nabi Nuh j 

dan Nabi Ibrahim j kepada kaumnya dan Kami jadikan keturunan 

keduanya kenabian dan memberi kitab-kitab yang diturunkan, maka di 

antara mereka ada yang menerima petunjuk ke jalan yang benar dan banyak 

di antara mereka yang menyimpang dari ketaatan kepada Allah q.1386 

 

 

 
1383 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 554. 
1384 Al-Qawa’idul Hisan, 103. 
1385 Al-Qawa’idul Hisan, 103. 
1386 At-Tafsirul Muyassar, 541. 
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Nabi Nuh j adalah Rasul pertama dan Nabi Ibrahim j adalah 

bapak para Nabi yang datang setelahnya.1387 Semua para Nabi berasal dari 

keturunan Nabi Nuh j dan Nabi Ibrahim j. Demikian pula semua kitab 

samawi diturunkan pada keturunan dua Nabi yang mulia tersebut.1388 

 

 

يْنَاِبِعِيِْ يْنَاِعَلَىِآثَارِهِمِْبِرُسُلِنَاِوَقَفه ِقَفه نْجِيِْثمُه لَِِسَىِابْنِِمَرْيَمَِوَآتَيْنَاهُِالِْْ
ِهَاِابْتَدَعُوِْنِِِرَحْمَةًِوَرَهْبَانِيهةَِهُِرَأْفَةًِوهِنَِاتهبَعُوِْبِِالهذِيِْقُلُوِِْوَجَعَلْنَاِفِيِْ

ِابْتِغَِ ِرِعَايَتِهَاِآمَاِكَتَبْنَاهَاِعَلَيْهِمِْإِلَه ِِفَمَاِرَعَوْهَاِحَقه ِءَِرِضْوَانِِاللَّه

ِم ِِنَِآمَنوُِْفَآتَيْنَاِالهذِيِْ  ِنَِنْهُمِْفَاسِقُوِْاِمِنْهُمِْأجَْرَهُمِْوَكَثِير 

”Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan para Rasul Kami dan 

Kami iringi (pula) dengan Nabi Isa putra Maryam (j), Kami berikan 

kepadanya (kitab) Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 

mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Mereka mengada-adakan 

kerahiban padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi 

(mereka sendiri yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan 

Allah (q), lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 

semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di 

antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka yang fasik.” 

 

Maknanya adalah; kemudian Kami iringi di belakang Nabi Nuh j 

dan Nabi Ibrahim j dengan para Rasul Kami dan Kami iringi pula 

dengan Nabi Isa putra Maryam j yang merupakan Nabi terakhir dari 

kalangan Bani Israil,1389 Kami berikan kepadanya kitab Injil sebagai 

penyempurna kitab Taurat dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 

mengikuti agamanya rasa santun dan kasih sayang terhadap sesama 

makhluk.1390 Mereka mengada-adakan kerahiban dengan bersikap berlebih-

lebihan dalam beribadah1391 dengan tidak menikah, memakai pakaian kasar, 

memakan makanan yang sederhana dan hanya beribadah di tempat-tempat 

ibadah1392 padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi mereka 

 
1387 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 556. 
1388 Taisirul Karimir Rahman, 843. 
1389 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1558. 
1390 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 558. 
1391 Zubdatut Tafsir, 541. 
1392 Aisarut Tafasir, 1893. 
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sendiri yang mengada-adakannya untuk mencari keridhaan Allah q, lalu 

mereka tidak menegakkannya dengan benar. Maka Kami berikan kepada 

orang-orang yang beriman di antara mereka pahala sesuai dengan keimanan 

mereka dan banyak di antara mereka yang menyimpang dari ketaatan 

kepada Allah q serta mendustakan Rasulullah Muhammad a.1393 

 

 

َِوَآمِنوُِْأيَ هَاِالهذِيِِْآيَِ حْمَتِهِِلِهِِيؤُْتِكُمِْكِفْلَيْنِِمِنِْرهِاِبِرَسُوِْنَِآمَنوُاِاتهقُواِاللَّه

ُِغَفُوِْرًاِتَمْشُوِْكُمِْنوُِْوَيَجْعَلِْلهِ ِرهِنَِبِهِِوَيَغْفِرِْلَكُمِْوَاللَّه  ِمِ حِيِْر 

”Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah (q) dan 

berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah (q) memberikan dua bagian 

kepada kalian dari rahmat-Nya, menjadikan untuk kalian cahaya yang 

dengan cahaya tersebut kalian dapat berjalan serta Dia akan mengampuni 

kalian. Dan Allah (q) Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah 

kepada Allah q dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah q 

memberikan pahala dua kali lipat kepada kalian dari rahmat-Nya,1394 satu 

pahala kerena keimanan kalian dengan menjalankan perintah dan satu 

pahala karena ketaqwaan kalian dengan meninggalkan larangan,1395 dan 

tambahannya1396 adalah menjadikan untuk kalian cahaya ilmu yang dengan 

cahaya tersebut kalian dapat berjalan di atas jalan kebenaran yang dapat 

mengantarkan kalian kepada-Nya serta Dia akan memaafkan dosa-dosa 

kalian.1397 Dan Allah q Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada 

para hamba-Nya.1398 

 

Umat Islam mendapatkan pahala dua kali lipat dari pahala yang 

diperoleh oleh umat sebelumnya.1399 Sebagaimana diriwayatkan dari 

‘Abdullah bin ‘Umar p, bahwa ia mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

 
1393 At-Tafsirul Muyassar, 541. 
1394 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1559. 
1395 Taisirul Karimir Rahman, 843. 
1396 Adhwaul Bayan, 6/436. 
1397 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 562. 
1398 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 541. 
1399 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 561. 
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بَِمَِنهإِِِ بَِمَِكَِِِمِِمَِالُِِِْْنَِمِِِِمِْكُِلَِبِْقَِِِفَِلَِاِسَِمَِيِْفِِِِمِْكُِاؤُِقَِاِ ىِِلَِإِِِِرِِصِْعَِالِِِْةِِلََِصَِِِنَِيِْاِ
حَِوِْلُِمِِعَِفَِِِاةَِرَِوِْالتهِِِاةِِرَِوِْالتهِِِلُِهِْأَِِِيَِتِِوِْأُِِِسِِمِْالشهِِِبِِوِْرُِغُِ إِِتهِاِ انِْذَِىِ ِفَِصَِتَِاِ
فَِوِْزُِجَِعَِِِارُِهَِالنهِ قِِوِْطُِعِْأُِاِ قِِاطًِرَِيِْاِ ثُِاطًِرَِيِْاِ ِِلَِيِْجِِنِْالِِِِْْلِِيِْجِِنِْالِِِِْْلُِهِْأَِِِيَِتِِوِْأُِِِمهِاِ
إِِوِْلُِمِِعَِفَِ قِِوِْطُِعِْأُِاِفَِوِْزُِجَِعَِِِمهِثُِِِرِِصِْعَِالِِِْةِِلََِىِصَِلَِاِ قِِاطًِرَِيِْاِ ثُِاطًِرَِيِْاِ اِنَِيِْتِِوِْأُِِِمهِاِ
إِِنَِلِْمِِعَِفَِِِآنَِرِْقُِالِْ غُِلَِاِ قِِنَِيِْطِِعِْأُِفَِِِسِِمِْالشهِِِبِِوِْرُِىِ ِالَِقَِفَِِِنِِيِْاطَِرَِيِْقِِِِنِِيِْاطَِرَِيِْاِ
أَِنَِبهِرَِِِيِْأَِِِ:نِِيِْابَِتَِكِِالِِِْلُِهِْأَِ اِنَِتَِيِْطَِعِْأَِوَِِِنِِيِْاطَِرَِيِْقِِِِنِِيِْاطَِرَِيِْقِِِِءِِلََِؤُِهَِِِتَِيِْطَِعِْاِ
قِِاطًِرَِيِْقِِ وَِاطًِرَِيِْاِ أَِنهِكُِِِنُِحِْنَِاِ ُِِِالَِقَِِِ:الَِقَِِِ؟ِلًَِمَِعَِِِرَِثَِكِْاِ ِِلِْهَِِِ:لهِجَِوَِِِزهِعَِِِاللَّه
قَِلََِِِ:اوِْالُِقَِِِ؟ءٍِيِْشَِِِنِْمِِِِمِْكُِرِِجِْأَِِِنِْمِِِِمِْكُِتُِمِْلَِظَِ ِنِْمَِِِهِِيِْتِِوِْأُِِِيِْلِِضِْفَِِِوَِهُِفَِِِ:الَِِ
 .اءُِشَِأَِ

 

“Perbandingan kalian dengan umat-umat terdahulu sebelum kalian 

sebagaimana shalat Ashar hingga terbenam matahari. Ahli Taurat diberi 

Taurat, mereka mengamalkanya sampai tengah hari kemudian mereka 

kelelahan, lalu mereka masing-masing diberi satu qirath. Lalu ahli Injil 

diberi Injil, mereka mengamalkannya hingga shalat Ashar kemudian 

mereka kelelahan, lalu mereka masing-masing diberi satu qirath. Kemudian 

kita diberi Al-Qur’an, kita mengamalkannya hingga terbenam matahari, 

lalu masing-masing kita diberi dua qirath. Maka dua ahli kitab 

(sebelumnya) berkata, “Wahai Rabb kami, Engkau telah memberikan 

kepada mereka (umat Islam) masing-masing dua qirath dan Engkau 

memberi kami masing-masing (hanya) satu qirath, sedangkan kami beramal 

lebih lama. Allah r berfirman, “Apakah Aku telah menzhalimi pahala 

kalian, meskipun sedikit?” Mereka menjawab, “Tidak.” Allah r berfirman, 

“Itulah karunia-Ku yang Aku berikan kepada siapa yang Aku 

kehendaki.”1400 

 

 

 

 

 
1400 HR. Bukhari : 557. 



  

280

Orang-orang ahli kitab yang beriman kepada Rasulullah Muhammad 

a lalu mereka masuk ke dalam agama Islam, maka mereka akan 

mendapatkan pahala ganda.1401 Satu pahala kerena keimanan mereka 

terhadap para Nabi terdahulu dan satu pahala karena keimanan mereka 

kepada Rasulullah Muhammad a.1402 Diriwayatkan dari Abu Musa y, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ِِكَِرَِدِْأَِوَِِِهِِي ِِبِِنَِبِِِِنَِآمَِِِابِِتَِكِِالِِِْلِِهِْأَِِِنِْمِِِِل ِجُِرَِِِ:نِِيِْتَِرهِمَِِِمِْهُِرَِجِْأَِِِنَِوِْتَِؤِْيُِِِةِ ثَِلََِثَِ
ِبِِالنهِ ُِلهِصَِِِيه ِدِ بِْعَِوَِِِانِِرَِجِْأَِِِهُِلَِفَِِِهُِقَِدهِصَِوَِِِهُِعَِبَِاتهِوَِِِهِِبِِِِنَِآمَِفَِِِمَِلهِسَِوَِِِهِِيِْلَِعَِِِىِاللَّه
ِحَِوَِعَلَيْهِِِىِِالَِعَِتَِِِاللَّهِِِِقهِىِحَِدهِأَِِِكِ وِْلُِمِْمَِ ِِتِْانَِكَِِِل ِجُِرَِوَِِِانِِرَِجِْأَِِِهُِلَِفَِِِهِِدِِي ِِسَِِِقه
فَِاهَِذَِغَِفَِِِةِ مَِأَِِِهُِلَِ ثُِهَِاءَِذَِغِِِِنَِسَِحِْأَِاِ فَِهَِبَِدهِأَِِِمهِاِ ثُِهَِبَِدَِأَِِِنَِسَِحِْأَِاِ اِهَِقَِتَِعِْأَِِِمهِاِ
 .انِِرَِجِْأَِِِهُِلَِاِفَِهَِجَِوهِزَِتَِوَِ

 

“Tiga golongan yang akan diberikan pahala dua kali, (yaitu): (1) 

Seseorang dari ahli kitab yang beriman kepada Nabinya dan bertemu 

dengan Nabi (Muhammad) a, lalu ia beriman kepadanya, mengikutinya 

dan membenarkannya, maka baginya dua pahala. (2) Seorang hamba 

sahaya yang menunaikan hak Allah q atasnya dan ia juga (menunaikan) 

hak majikannya, maka baginya dua pahala. (3) Seorang yang mempunyai 

hamba sahaya wanita ia memberinya makan dengan makanan yang baik, 

kemudian mendidiknya dengan pendidikan yang baik, lalu ia 

memerdekakannya dan menikahinya, maka baginya dua pahala.”1403 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1401 Nida-atur Rahman, 192. 
1402 Taisirul Karimir Rahman, 843. 
1403 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 97 dan Muslim : 154, lafazh ini miliknya. 
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ِيَقْدِرُوِْ ِيَعْلَمَِأهَْلُِالْكِتَابِِألََه ِنِْفَضْلِِاللَّهِِنَِعَلَىِشَيْءٍِم ِِلِئَلَه

ِِيؤُْتِيِْ ِالْفَضْلَِبِيَدِِاللَّه ُِذُوِالْفَضْلِِالْعَظِيِْآشَِهِِمَنِْيهِوَأنَه  ِمِِءُِوَاللَّه

”(Kami terangkan yang demikian itu) agar ahli kitab mengetahui bahwa 

mereka tidak mendapat sedikit pun karunia Allah (q) (jika mereka tidak 

beriman kepada Rasulullah a), dan karunia ada di Tangan Allah (q). 

Dia memberikan karunia tersebut kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Dan Allah (q) mempunyai karunia yang besar.” 

 

Maknanya adalah; Kami terangkan yang demikian itu1404 agar ahli 

kitab mengetahui bahwa mereka tidak mendapat sedikit pun karunia Allah 

q jika mereka tidak beriman kepada Rasulullah a dan tidak bersedia 

masuk ke dalam agama Islam1405 –ini berbeda dengan persangkaan mereka,-
1406 dan seluruh karunia ada di Tangan Allah q. Dia memberikan karunia 

tersebut kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara para hamba-Nya.1407 

Dan Allah q mempunyai karunia yang sangat besar untuk para hamba-

Nya.1408 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1404 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 541. 
1405 Aisarut Tafasir, 1894. 
1406 Tafsirul Jalalain, 552. 
1407 At-Tafsirul Muyassar, 541. 
1408 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid, 563. 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an, Muhammad Al-Amin 

bin Muhammad Al-Mukhtar Al-Jakni Asy-Syinqithi. 

3. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 

4. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad 

Al-Anshari Al-Qurthubi.  

5. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, Muhammad bin Isma’il Al-

Bukhari. 

6. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa Muhammad bin ’Isa 

bin Saurah At-Tirmidzi. 

7. Al-Kabair, Syamsuddin Muhammad bin ‘Utsman bin Qaimaz At-

Turkmani Ad-Dimasyqi Asy-Syafi’i Adz-Dzahabi. 

8. Al-Muhadzdzab fi Ushulit Tafsir, Ibrahim bin Shalih bin ‘Abdillah Al-

Humaidhi. 

9. Al-Mukhtashar fi Tafsir Qur’anil Karim, Jama’ah min ’Ulama’it 

Tafsir. 

10. Al-Qawa’idul Hisan Al-Muta’allaqah bi Tafsiril Qur’an, 

‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

11. Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz, Abu Husain ‘Ali bin Ahmad Al-

Wahidi. 

12. ’Aqidah Ahlis Sunnah wal Jama’ah, Muhammad bin Shalih Al-

’Utsaimin. 
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13. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

14. Ash-Shahihul Musnad min Asbabin Nuzul, Abu ’Abdurrahman 

Muqbil bin Hadi Al-Wadi’i. 

15. Asy-Syarhul Mumti’ ’ala Zadil Mustaqni’, Muhammad bin Shalih Al-

‘Utsaimin. 

16. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh. 

17. At-Tafsirul Qayyim lil Imam Ibnil Qayyim, Muhammad Uwais An-

Nadwi. 

18. Dha’iful Jami’ish Shaghir, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

19. Husnul Uswah bima Tsabat Minallah wa Rasulih fin Niswah, 

Muhammad Shiddiq Hasan Khan. 

20. Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, Abu Yahya Muhammad bin 

Shumadih At-Tajibi. 

21. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal Asy-Syaibani. 

22. Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah Muhammad bin ’Abdillah 

Al-Hakim An-Naisaburi. 

23. Nida-atur Rahman li Ahlil Iman, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 

24. Qashashul Anbiya’, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

25. Qawaid Qur’aniyyah: 50 Qaidah Qur’aniyyah fi Nafs wal Hayah, 

’Umar bin ’Abdullah Al-Muqbil. 

26. Shahih Ibni Hibban, Abu Hatim Muhammad bin Hibban Al-Busti. 

27. Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

28. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-

Naisaburi. 

29. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 
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30. Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

31. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistani. 

32. Sunan An-Nasa’i: Al-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib 

An-Nasa’i. 

33. Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah 

Al-Qazwini. 

34. Syarh Tsalatsatil Ushul, Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin. 

35. Tafsir Ibni ‘Abbas: Al-Musamma Shahifah ’Ali bin Abi Thalhah ‘an 

Ibni ‘Abbas fi Tafsiril Qur’anil Karim, Rasyid ‘Abdul Mun’in Ar-

Rajal. 

36. Tafsir Ibni Mas’ud: Jam’u wa Tahqiq wa Dirasah, Muhammad 

Ahmad Isawi. 

37. Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu Muhammad Husain bin 

Mas’ud Al-Baghawi. 

38. Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 

Al-Mahalli, Jalaluddin ’Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi. 

39. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’ Isma’il bin ‘Umar 

bin Katsir Al-Qurasyi Ad-Dimasyqi. 

40. Tafsirul Qur’anil Karim, Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

41. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan, ‘Abdurrahman 

bin Nashir As-Sa’di. 

42. Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir, Abul Faraj Jamaluddin ‘Abdurrahman bin 

‘Ali bin Muhammad Al-Jauzi Al-Qurasyi Al-Baghdadi.  

43. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad Sulaiman ‘Abdullah 

Al-Asyqar. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


